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a hijriyah, para sufi seringkali
m berislam yang berdampak

pada sesatnya slimin. Mereka dengan asyiknya
membodo hidiri sendirimaupun orang la n dengan
cara mele h-lebihkan sesuatu. Contohnya adalah, bera-
gam bentuk kegilaan yang mereka perbuat dari berjalan di
depan umum tanpa busana sampai mengaku Tuhan.
l\4eskipun jelas terlihat kesesatan mereka, kaum sufi
memiliki banyak pengikut dan golongan. lroninya, tiap-tiap
golongan sufi hanya menyampaikan alaran serupa yang
berputar pada wi lay ah h u I u l, itti h ad serta w a h d atu I w ui u d .

Akhirnya, hal ini dapat diketahui lantaran para syeikh
mereka berasal dari wilayah yang sama, yaitu lran dan
Persia. Dan ajaran yang mereka bawapun ternyata sama-
sama diadopsi melalui pemikiran filsafat Yunani, agama
Nashrani, Hindu, Budha, tt/ajusi dan Yahudi. Prinsip
Ahimsa, Nirwanadan tingkatan murid dalam agama hindu-
budha serta filsafat emanasi (yunani) tampak sekali
diadopsi oleh ajaran-ajaran sufi. Sumber-sumber inilah
yang pada akhirnya membentuk aliran pemikiran sufi dan
ritual syetannya.

Sebagai upaya pencerdasan bagi kaum muslimin, para
penulis buku ini menyuguhkan yang terbaik sebagai
sebuah bentuk perlawanan terhadap perusakan qatan
lslam yang murni. Dalam buku iniselain dilengkapi dengan
kajian mendalam perihal sejarah sufi dan latar belakang
metodologi ajarannya. Buku ini sangat mudah dipahan'
karena gaya penyajiannya yang baik. Untuk itu cukup a-
buku ini sebagai rujukan bagi anda dalam mengantrs cas
budaya sufisme yang merusak akidah.
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TIUKADDITIAH

"Kami memohon kepada Allah nikmat husnul khatimah"

Segala puji hanya milik Allah, kami bertahmid kepada-Nya, memohon
pertolongan-Nya, dan mengharap ampunan-Nya. Kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kami, dan dari keburukan amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, niscaya tidak akan ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak
akan ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Alloh swt. ber{irmon, yong ortinyo : "Hoi orong-orong yong brimon
bertoqwoloh kepodo Alloh dengon sebenor-benor toqwo kepodo-tlyo,
don iongonloh sekoli-koli komu moti kxuoli dolom keodoon berogomo
lslom.' (QS. Al-lmron: 1 02)

"Hoi sekolion monusio bertoqwoloh kepodo Tuhonmu yong leloh
menciptokon komu dori diri yong sotu, don dori podonyo Alloh
menciptokon istrinyo; don dori podo kedwnyo Noh menganbongbiokkon
loki'loki don perempuon yong bonyok. Don bertoqwoloh kepodo Alloh
yong dengon memryrgunokon nomo-Nyo, komu soling meminto sotu somo
loin, don pelihoroloh hubungon siloturrohim. Sesungguhnyo selolu
meniogo don mengotrosimu." (QS. An-Nrso'; l/
\Yohoi orong-orong yong berimon bertoqwoloh kepodo Alloh don
konkonloh pe*otoon yong benor Nrscoyo Alloh mempeboiki bogimu
omolomolmu don mengompuni fugimu doso-dosomu. Don borongsiop
mentooli Alloh don rosul-l,lyo, moko sesungguhnyo io teloh mendopot
kemenongon yotry besoro (QS. Al-Ahzob: 70-71)

Amma Ba'd
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Kesesatan Suf

Sungguh sangat menyedihkan, bahkan membuat hati menangis, melihat
kenyataan tersebar luasnya thariqat-thariqat sufi yang dibawa oleh para
pendatang yang mencari pekerjaan dan rizki di negara-negara Khalii Al
Arabt pada akhir dekade ini.

Yang lebih menyedihkan lagi adalah banyaknya saudara-saudara kami,
kaum muslimin di negara-negara Teluk yang terpengaruh oleh berbagai
macam thariqat-thariqat sufi yang berbau bid'ah dan merusak tersebut. apa
yang mereka perbuat sama sekali tidaklah membuat Allah swt. menurunkan
kekuatan untuknya. Mulailah sebagian orang menghadiri jalsah-jalsah
mereka, bahkan mengikuti kajian-kajian mereka; baik yang dilakukan setiap
hari maupun yang dilakukan seminggu sekali. Padahalseluruh kajian-kajian
tersebut dipenuhi oleh ombak kekafiran dan kemusyrikan.

Di bawah tameng zuhud, meninggalkan kehidupan dunia beserta
kemewahannya serta ungkapan-ungkapan menyesatkan yang diolah dengan
keindahan bahasa, semua itu menyebabkan masyarakat awam menjadi
terpesona, sehingga mereka pun mempercayai seluruh perkataan dan
perbuatan tersebut. Padahal dibalik semm itu tersembunyi ajaran-ajaran setan
serta konspirasi busuk yang bertujuan untuk menghancurkan Islam,
menjauhkan kaum muslimin dan memalingkan mereka dari sumbernya yang
benar, putih dan murni, yang tercermin di dalam Al-Qur'an dan fu-Sunnah
Al-Muthahharah, kepada ajaran-ajaran yang menyesatkan, perkataan-
perkataan yang tidak jelas, ungkapan-ungkapan yang samar, dan gerakan-
gerakan akrobat yang sama sekali tidak bersumber dari Allah swt. Sebaliknya,
perkara-perkara tersebut justru menyebabkan rapuhnya kekuatan kaum
muslimin, menjadikan mereka lemah, dan hilang kewibawaan di hadapan
manusia.

Saat ini, bersama kita hidup berjuta-juta kaum sufi dengan berbagai
macam manteranya yang siap merusak akal dan menghancurkan aqidah
kita, kemudian mereka akan menggantikan posisi aqidah tersebut dengan
aqidah-aqidah setan yang keji, khususnya aqidah yang mereka sebut dengan
al-hulul dan urohdotul wujud, yang mana dalam Islam keduanya adalah
perbuatan-perbuatan yang dapat menyebabkan kekafiran seseorang, terutama
bagi orang yang meyakininya.

Syeikh AMul Qadir Habibullah As-Sahnadi berkata, "Dari sini diketahui
bahwa hampir seluruh negara Islam -kecuali negara-negara yang dikendaki
Allah- telah berada di bawah pijakan kaki orang-orang zindiq yang beraqidah
hulul tersebut. Anehnya mereka (orang-orang zindiq tersebut) ternyata lebih
diutamakan untuk menduduki jabatan-jabatan dalam pemerintahan,
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kehakiman, dan dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yang
bertanggung-jawab pada waktu itu, bahkan hingga di MeLkah sekalipun,
tanah yang paling dicintai Allah swt., padahal pada diri mereka tersimpan
sifat-sifat setan dan perbuatan-perbuatan mungkar yang keji. Mereka memiliki
misi penyerangan yang berkelanjutan dan periodik, dan setiap orang yang
menentang mereka, akan mereka sakiti, khususnya dari kalangan ilmuan
yang masih memiliki cara berpikir Islami, seumpama Syeikh Al-Qasthalani
yang melarikan diri dari Mekkah ke Mesir karena orang-orang zindiq tersebut
telah menguasai gubernur Mekkah.r

Mereka adalah pisau beracun yang diacungkan kepada umat Islam,
mereka makan dari pemberian kaum misionaris, dari belas kasih orang-orang
Yahudi, dan dari musuh-musuh Islam yang lainnya. Buku-buku mereka ban!,ak
tersebardi berbagai macam perpustakaan, baik perpustakaan urnLrrn maupun
perpustakaan-perpustakaan untuk kalangan tertentu. Kita lalai akan
keberadaan golongan kecil yang merusak aqidah tersebut, golongan yang
berupaya menimbulkan kerusakan di muka bumi dengan mengatas namakan
Islam dan memberikan citra yang bunrk terhadap Islam dengan pengagungan
kepada imam-imam hulul dan wahdatul wujud, seperti hnu Arabi, hnu
Faridh, Ibnu Si'in, Al-Hallaj, dan lain sebagainya.

Mereka tidak sadar, bahwa dengan demikian berarti mereka telah
membuka pintu bagi musuh-musuh Islam, baik kaum orientalis maupun
misionaris, untuk memerangi Islam. Mereka tidak sadar, bahwa dengan
tindakan tersebut, berarti mereka telah menunjukkan bahwa Islam adalah
kumpulan berbagai macam khurafat, tahayul, dongengdongeng, filsafat-
filsafat, dan ritualyang dibuat-buat, yang kemudian menyafu dan membenfuk
sebuah agama, yaitu Islam. Kenyataan yang demikian tenfunya membuka
peluang bagi lembagalembaga misionaris dunia untuk mencetak buku-buku
mereka, menyebarluaskan berbagai macam penelitian, menyelenggarakan
muktamar-muktamar atas nama organisasi sufi sedunia, dan melimpahkan
kepada mereka berbagai macam bantuan, baik riil maupun materil. Cukuplah
sebagai contoh, bahwa di Mesir saja, dimana terdapat universitas AI-Azhar,
juga didirikanMajelis Al:Alomi li Ash-Shu/iah, didirikan maialah Al-'Asyirah
Al-Muhammadiah, bahkan disebarluaskan ritual-ritual maulid diseluruh
penjuru Mesir, Al-Jazair, Turh, Pakistan, dan negara-negara lainnya.

1 At-lrc,sllrc,wuf li Mizon Ar-8oAh, lnl. 2l
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Kesesatan 5u/?

Sungguh hati ini menjadi sangat menderita, merasa rugi atas
tersebarluasnya penyakit yang sangat membaha5nkan ini, yang merongrong
umat Islam dengan berbagai macam ajaran dan thariqat-thariqat yang
menyesatkan.

Abu AMullah

Ahrnad ibnu AMul Aziz Al-Hushain
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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Beragama adalah fitrah manusia semenjak dilahirkan, baik orang
pedalaman maupun masyarakat kota, baik agama yang dianut benar atau
salah. Pada dasarnya sikap beragama yang ada adalah menganut agama
yang benar, yaitu beribadah hanya kepada Allah swt., kemudian setelah itu
timbul berbagai penyelewengan hingga sampai pada animisme, dinamisme,
paganisme dan lain sebagainya, juga penyembahan terhadap seseorang yang
aplikasinya berupa pengkultusan dan penghambaan.

Al-qur'an menyebutkan bahwa pada asalnya manusia secara keseluruhan
beragama tauhid, kemudia sejalan dengan waktu mereka mulai terpecah-
belah, menyembah berhala dan berbuat syirik, untuk itu Allah swt. mengutus
para Nabi dan Rasul --alaihimus shalatu was salaam-.

Allah swt. berfirman yang artinya :

"Monusio itu odalah umotyong sotu. (kemudion timbul perselisihon), mako
Alloh mengutus poro nobi, sebogoi pemberi kobor gembiro don pemberi
peringotan, don Allah menurunkon bersomo mereko Kilob dengon benor,
untuk memberi kepufuson di onloro monusio tenlong perkaro yong mereko
perselisihkon. Tidokloh berselisih tentong kitob itu meloinkon orong yong
teloh didatongkon kepodo mereka Kitob, yoitu seteloh dotong kepodo
mereko kelerongon-keterongonyong nyolo, koreno dengki onnro mereko
sendiri. Moko Alloh memberi petunjuk orong-orong yong berimon kepodo
kebenoron tentong holyong mereko perselisihkon itu dengon kehendok'
Nyo. Don Alloh selolu memberi petuniuk orong yong dikehendoki-Nyo
kepodo iolon yong lurus."tt)

l. QS. Al-Boqoroh: 213.
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Kesesafan Sutl

Dalam catatan sejarah disebutkan banyaknya terjadi berbagai
penyelewengan yang terjadi di kalangan umat manusia dalam masalah
peribadatan, hingga mereka berpecah-belah menjadi berbagai agarna, sekte,
golongan dan lain sebagainya. Di antaranya adalah agama Budha, demikian
pula adanya salah satu kelompok yang menisbatkan dirinya dalam Islam,
yaitu Tasawuf yang sedang kita bicarakan ini.

Allah swt. memerintahkan kaum muslimin untuk berdals/,rah mengajak
umat manusia kepada agama Allah swt. semata dengan hikmah, Allah swt.

berfirman yang artinya :

"serulah (monusio)kepodo iolonTuhonmu dengon hikmoh don peloioron
yong boik. Sesungguhnyo Tuhonmu Dio-loh yong lebih mengetohui tentong
siopo yong lersesof dori iolon-Nyo don Dio-loh yong lebih mengetohui
orong-orang yong mendopot petuniuk."t2t

Kita sama-sama memahami bahwa dakr,lah kepada agama Allah swt.

dengan hikmah membutuhkan pengetahuan yang cukup tentang berbagai
agama beserta para penganutnya, agar para da'i mampu menegakkan hujjah
di hadapan mereka serta menuntun mereka menuju jalan kebenaran.

Di samping itu para da'i juga harus memperhatikan golongan sempalan
dari Islam, karena tanggung jawab dakwah dalam rangka membersihkan
dan mensucikan Islam dari segala kesyirikan dan bid'ah. Oleh karena itu,
buku yang saat ini berada di hadapan Anda, menjelaskan berbagai sisi tentang
agama Budha dan korelasinya dengan ajaran Tasawuf.

Sejarah menyebutkan bahwa agama-agama di India, khususnya agama
Budha memiliki pertalian kebudayaan yang sangat erat dengan agama Islam
sejak lama. Budaya Budha tersebar sebelum penaklukan Islam di negara
Persia dan Asia Tengah, berbatasan dengan India. Kota-kota Balakh,
Khurasan, Samarkand, dan Kandahar di Afghanistan merupakan pusat
kebudayaan agama Budha sebelum Islam datang. Oleh karena itu beberapa
sisi dari kebudayaan ini memiliki pengaruh pada ajaran Tasawuf, khususnya
yang berkaitan dengan masalah olah jiwa, mujahadah dan Rohboniyah
(kependetaan).

Di bawah ini kami ketengahkan kepada Anda beberapa informasi penting
tentang agama Budha, dan ini sangat perlu mengingat pokok bahasan kita
kali ini yaitu "korelasi Budha-Tasawuf", sehingga akan semakin jelas bagi

2. QS. An-Nohl: 125.
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Kata fu1garrtar

Anda akan keterkaitan ifu dan semakin memperkuat bahwa kesamaan-
kesamaan ini bukanlah bersumber dari Islam, namun kaum sulihh png
mengadobsinya dari ajaran Budha dan kemudian menisbatkann5ra ke dalam
ajaran Islam yang telah sempurna ini.

Tri Pitoko

Kitab suci agama Budha ini adalah merupakan rujukan utama agarnzl
Budha, para penganutnya menganggap kitab ini suci bagi mereka
sebagaimana kaum muslimin menganggap Alqur'an suci dan kaum Nasrani
menganggap kitab Injil suci, hanya saja mereka mengatakan bahwa htab ini
adalah ajaran Budha dan para pengikutnya yang pertama, bukan htab yang
diturunkan dari langit oleh Tuhan sebagaimana keyakinan kaum muslimin
terhadap Al-qur'an dan kaum Nasrani terhadap Injil..

Penulisan kitab Tri pitaka dilakukan beberapa abad lamanya setelah Budha
meninggal. Para pendeta Budha (biksu) berbeda pendapat dalam menentukan
waktu penulisan kitab tersebut, sebagian mengatakan: lima ratus tahun setelah
Budha meninggal(3), sebagian lagi mengatakan: empat rafus tahun, sebagian
lagi mengatakan: kitab Tri Pitaka selesai ditulis tahun 80 SM. Pendapatpng
paling kuat adalah bahwa kitab Tri Pitaka ditulis pada masa pemerintalnn
raja Ashoka antara tahun 273 - 232 SM.(41

Tri Pitaka berarti tiga keranjang, dinamakan demikian karena kitab
tersebut terbagi menjadi tiga bagian: Mnaya, Sutan dan Abidharma.o

Ditulis pertama kali menggunakan bahasa Pali yang merupakan bahasa
kasta Sudra dalam penduduk India utara, kitab ini kemudian ditedemahkan
dan ditulis dalam bahasa lain seperti hrlisan latin, Ceylon, Laos, Kamboja,
Thailand dan lain sebagainya.(5)

Kemudian ditulis kembali oleh penganut paham Budha Mahaynna dalam
bahasa Sansekerta dan dite4emahkan ke dalam bahasa Cina, Tibet dan
Jepang, terdiri dari beberapa kumpulan naskah seperti kumpulan naskah
Nepal, kumpulan naskah Tibet dan kumpulan naskah Cina.o

3. Lihot Ushul Budziyoh,hol 74.

4. Lihotlori&h ol-Nyon.Hol:2l9,Torililrol-Folsofohol&udziyohWoTothowwuruho,hol:435-436,
lihot iugo Adyon ol-Hind ol-Kubm, hol: 193.

5. lihot pembukoon kitobT; Pirokot 1 - 2.

6. lbid:12.
7. lbidt 11.
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KwtanSufi

Isi kitab Tri Pitaka terdiri dari tiga bagian, bagian pertama dinamakan
Mnaya Pitaka yang berisikan bertagai peratumn dan tata-tertib dalam agama

Budha.

Bagian kedm dinamakan Sutan Pitaka yrang berisikan nasehat, wejangan

dan wasiat yang diberikan Budha kepada para pengikutnya.

Bagian ketiga dinamakan Abidharma Pitaka yang berisikan syariat dan
dasardasar lengkap agama Budha, juga berisikan berbagai akhlak dan tata-

krama yang dianut oleh pemeluk agama Budha secara utnuln.

Keadaan sosiol masyo.ro,ko,t semasa hidup Budha
Budha hidup di jaman keemasan agama Hindu yang memandang bahwa

manusia tidak berada pada safu tingkatan yang sama, ffngkatan dalam agama
Hindu dinamakan kasta dan terbagi menjadi empat: Bramana, Ksabia, Waisya

dan Sudra, masing-masing kasta memiliki aturan dan falsafah hidup tersendiri
serta hak dan kewajiban yang berbeda antara satu kasta dengan kasta yang

lain.(8)

Tingkatan-tingkatan ini mentrrut mereka adalah hasil yang dicapai oleh
seseorang pada kehidupan sebelumnya, barang siapa yang melakanakan
kewajiban sesuai dengan kasta dan tingkatannya secara ikhlas dan bersungguh-
sungguh, maka akan dijamin bahwa dia pasti naik kasta di atasnya pada

kehidupan yang akan datang sesuai dengan keyakinan mereka akan konsep
reinkarnasi yang merupakan konsep utama dalam kehidupan masyarakat
Hindu.(e)

Budha sendiri berasal dari kasta Ksatria, dia mendakwahkan persamaan
derajat manusia, oleh karenanya banyak yang mendukung dals.rah Budha,
khususnya dari kasta terendah Sudra yang banyak dirugikan oleh konsep
tersebut.

Keadaan sosial politik
Wilayah India yang luas terbagi menjadi beberapa negara dan kerajaan,

terhifung ada enam belas wilayah negara besar dan kecil menurut penuturan
Tri Pitaka.(ro)

8. Lihot Qishshotu Buddho, I : 3 - 5, llhot ;ugo koryo olBiruni Tohqiq l,lao Ul Hind, hol: 75 - 79,
Qisshotul Hodlproh,3: 165 - 17O, ol-Hind olQdimoh, hol: 100 - 1O4, ol-Hind'AqiduhoWo
Arcthiruho, llril:37 - 46 don korp Dr. Ahnd Sy,ohbi Nyon ol-Hind ol-Kubro, hol: 54 - 6l.

9. N-Folsfoh ol-Hinditah,hol: 62.

10. Tri Pitoko, Suton: 429 - 440.
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l(ata Pengantar

Negara-negara tersebut sebagian besarnya menganut sistem
pern€rintahan Absolute Monarchy yang dipimpin secara muflak oleh seomng
maharaja atau raja seperti Magada, Kosala, Kuru dan lain sebagainya,
sedanglon negara-negam kecilseperti Watshe, Malla, Saka dan Lokiya lebih
condong pada sistem pemerintahan yang mirip dengan demokrasi di mana
ralqrat bebas mengumandangkan suara mereka, di samping ifu juga ada suafu
dannn mkyrat (Santakar) yang mengikut sertakan mkyat dalam masalah politik
dan sosial walaupun kekuasaan tetap diwariskan secara furun-temurun.(rr)

Riuayo,t hidup Budha

Saka adalah kerajaan dengan ibukota Kapilawastu di mana Budha
dilahirkan, kerajaan tersebut dipimpin oleh seorang raja bernama
Suddhodhana dari suku Gautama, oleh karena itu dia juga disebut
Sddhodhana Gautama.

Suddhodhana menikah dengan putri raja Dewadaha benlama Maya,
dari keduanya lahirlah seorang anak laki-laki yang diberi nama Sidharta.

Pam peneliti berbeda pendapat tentang tanggal kelahiran Sidharta yang
rnntinp diiuluki Budha, Wolhasil mereka menarik satu kesimpulan bahwa
kelahimn Sidharta pada tahun 623 SM.(12)

Skltnrtayang berarti omng yang mencapai tujuannya memiliki bebempa
julut<an, di antaranya: Gautama yang artinya pendeta, Salq/amuni yang artinya
orang dari anak suku Sakya yang mengasingkan diri dan Tatagata png berarfi
orang Vang ikhlas.(ts)

Sebagai seorang putra mahkota, Sidharta hidup dalam kesenangan dan
kemeunhan, oleh ayahnya dia diserahkan kepada seorang guru bemama
Wisramiha unfuk mempelajari ilmu militer dan ketentaraan serta ilmu-ilmu
ftlsafat.oa)

Craya hidup manrah yang diberikan sang ayah tidak menjadikan Sidharta
acuh terhadap lingkungan sekitarnya, suatu ketika dia bermeditasi di baurah

I l. tuilh d-Diprch ol-&dziynh, lnl: 7
12. Kebtopon ini disebutlon oleh poro ohli ilmu perbondingon ogomo, kolongon pengonut ogomo

Budhosendiri menyebutlon bohwo Budho dilohirkon 80 tohun sebelum penonggolon ogomo Budho,
koreno mereko memuloi penonggolon Budho dori hori kemotionnyo. Budho meninggol podo umur
80 tohun yokni bhun 543 SM, lihot QisAshotu Budzo, 1:14, 16, iugo lrfiot Todkh od'Dpnoh ol'
&lziyoh,lr,l:4.

13. tuilh d-D|nnoh ol-Budziyoh, hol: 48.

lA. |jllrcrt Dirost Fi od-Diyonoh ol-Budziyoh, hol: 3l - 32, Qishshotu Budzo,2:21 .
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Kesesa.tan Suff

sebuah pohon setelah perhelatan besar pesta ralryat untuk menyambut musim
tanam, di sana dia melihat seekor cecak memangsa seekor semut, kemudian
datanglah seekor ular memangsa cecak tersebut, lalu datanglah seekor elang
yang memangsa ular tadi. Sidharta mengatakan dalam hati: "Kalau memang
kehidupan seperti yang aku lihat ini, maka di balik setiap kenikmatan pasti

ada kesengsaraan dan kesedihan", dia juga merasakan bahwa di saat dia
hidup senang dan bermer,rnh-meurahan, di balik itu semua pasti ada kepedihan
yang bakal dirasakan oleh segenap umat manusia dan hewan, oleh karena
itu dia selalu bertanya dalam hatinya: 'Tidak mungkinkah ada kehidupan
yang lain dari kehidupan ini?"(tsl

Beberapa kejadian seperti dia melihat wanita hamil dan melahirkan, dia
melihat seorang tua renta, bongkok dan berjalan tertatih-tatih, dia melihat
orang sakit parah dan terakhir dia melihat orang mati. Semua ini berlalu di
depan matanya yang menyebabkan kesimpulan yang baru saja dia petik
tersebut menjadi semakin hrat, bahwa kehidupan hanya berisikan berbagai
kesengsaraan, kesedihan dan penderitaan. Kenikmatan yang dirasakan tidak
akan ada artinya jika harus dibayar oleh penderitaan waktu hamil dan
melahirkan, masa tua, saht dan mati.o6)

Oleh karena itu Sidharta bemiat untuk hidup mengembara di padang
pasir dan meninggalkan keluarga dan sanak-kadangnya unfuk mencari tahu
rahasia alam. Da menanggalkan sernua perhiasan yrang dipakainya, mencuhr
habis rambutnya, memakai pakaian berupa kain berwarna kuning dan
memulai kehidupan sebagai seorang pengembara.

Berbagai negeri dan kota telah dia datangi, kepada para sesepuh dan
pendeta dia lontarkan berbagai pertanyaan yang telah sekian lama
menghantuinya, tapi tidak ada safupun jawaban yang memuaskan hatinya,
untuk itu dia bertekad untuk mencari jawaban sendiri dengan jalan hidup
sebagai seorang pertapr6.{tzt

Dalam pertapaannya Sidharta - yang saat ifu telah bernama C:autama -
melepaskan seluruh pakaiannln dan hanya memakai daundaunan sebagai
penufup auratnya, dia seringkali melemparkan tubuhnya ke duri dan kerikil
tajam, seringkali juga dia tidur di tempat-tempat pembmngan mapt bersama
mayat-mayat yang sudah mernbusuk, dia jtrga mengurangi jatah makannya

Tri Pitoko, Suton: 320.

tbid:332,333.

Torihh od-Diyonoh ol-tuilziph, H: 2A - 27.

l5
l6
17.
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sedikit demi sedikit sampai pada titik dia hanya makan satu biji beras dalam
sehari.(rE)

Enam tahun lamanya Sidharta Gautama "menyiksa diri sendiri", tapi
metode ini akhiqn dia msakan tidakmembawa hasilseperti yangdiharapkan,
akhirnya dia meninggalkan metode tersebut.(re)

Inlightenment (mendapatkan cahaya petunjuk)

Setelah menjalani pertapaan yang sangat berat, Sidharta Gautama
mengaku mendapat cahap petunjuk ynng sedianya menjadi landasan agama
Budha png dibauranya.

Dceritakan bahwa dalam pengembaraannya, Shidarta Gautama merasa
lelah dan duduk di bawah sebuah pohon rindang, di sana dia mendapat
bisikan untuk berjuang mengetahui rahasia alam dengan jalan bersemedi,
dia tdak boleh beranjak dari tempatnp sampai memperoleh apa yang selama

ini dia cari. Singkat cerita setelah melalui proses meditasi dan semedi serta
periuangan mengalahkan Mara (syaithan dalam istilah agama Budha), dia
mendapatkan zuatu cara trnfuk melepaskan diri dari selunrh penderitaan hidup
png timbul dari pengulangan proses kelahiran dan kematian (reinkarnasi),

dengan mata batinnp dia melihat sumber kehidupan dan sumber penderitaan,

dia menemukan metode untuk memadamkan dan menghilangkan sumber
penderitaan tersebut, di sifu dia mencapai impiannya, dia mampu melihat
segala masalah gnng dihadapi manusia beserta seluruh solusinya.t2o)

Dari sini Sidharta mengklaim bahwa dirinya telah menemukan cara untuk
menghentikan penderitaan hidup yang bersumber dari proses reinkamasi
manusia yang tiada hentinya dan mencapai Nirwana. Dia juga mengaku
bahwa metode ini adalah metode baru yang berbeda dengan metode yang

selama ini diyakini oleh sebagian besar masyarakat India, oleh karena ifu dia
dinamakan Budha yang diartikan sebagai "Orang yang sadar" atau "Orang

lrang memperoleh cahap maikifat".er)

Dengan bersumber pada ajaran bamn5ra ini, Sidharta yang sudah bemama
Budha membagi manusia dalam empat kelompok besar; pertama: kelompok

18. TtiPih,l,o,Vino)ro: ll0- lll.
19. lbd, Suton: 434.

n. bi*. 251 , 253, 254, 259, 560, lihot iugo Torik4t od-Diyonoh ol-Budziyoh, hol: I I 4, Qrshshotu
Budzo, l:329.

21 . l'lol ini disebutkon secoro implisit dolom Tri Pitoko di beberopo cmpot, lihot misolnyo Abidhormo,:
655, 661, 684, Vnoyo,: I 59 don Suton: 267.
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yang sudah berhasil melepaskan diri dari nafsu duniawi secara menyeluruh,
kedua, kelompok yang masih memiliki anfsu tapi terkadang mampu
melepaskan diri darinya, ketiga: kelompok yang dikuasai oleh nafsu tapi
masih menjalani proses melepaskan diri dari nafsu, dan keempat: kelompok
yang secara jiwa-raga dikuasai nafsu duniawi.(22)

Meninggal dunia

Dalam pengembaraannya, Budha sampai di sebuah desa bernama Pawa,

sekitar 100 mil dari kota Waranasi, di sana dia bertemu dengan seorang
bernama Jonta yang kemudian memberikan makanan kepadanya berupa
daging babi busuk, tapi Budha tidak ingin menyinggung perasaan orqng itu,
dia makan dan kemudian berbaring di bawah sebuah pohon meradang
kesakitan lalu Budha meninggaldan pindah ke alam Nirwana(23).

Budha berumur 80 tahun ketika wafat di kota Kosinara tahun 543 SM,
jasadnya dibakar sesuai dengan ajaran Hindu, kemudian abunya dikumpulkan
dan dibagi menjadi delapan bagian dan dikuburkan di delapan tempat berbeda
di negeri India. Sampai sekarang umat Budha selalu mengunjungi dan
mensucikan tempat-tempat tersebut.

Agomo Budho

The Four Noble Truths

Sebagai suatu agama, Budha tidak bersandar pada keyakinan terhadap
adanya fuhan atau dewa yang diyakini keberadaannya oleh sebagian besar
penganut agama Hindu, bahkan disebutkan dalam Tri Pitaka bahwa yang
menjadi sandaran utama adalah akal.€4)

Agama Budha berdiri di atas empat pondasi yang dalam bahasa Inggris
disebut "The Four Noble Tmths" atau empat hakikat yang tampak dalam
kehidupan. Keempat pondasi ini adalah ajaran yang terkandung dalam
khutbah Budha pertama kali di kota Waranasi.@ Keempat hakikat ini adalah:
bahwa penderitaan dalam kehidupan adalah sesuatu yang konkrit, kemudian
bahwa penderitaan tersebut selalu ada penyebabnya, kemudian bagaimana

Tri Pitoko, Vnoyo:213,

lbid, Sunn: 326 - 327.

hidt29O.
l6rd Mnoyo: 218,219

22.

23.

24.
25.
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cara melenyapkan penderitaan tersebut, kemudian yang keempat adalah
petunjuk tentang delapan langkah untuk melen5npkan penderitaan.(26)

Berikut ini penjelasannya:

l. Hddkat pertama: Penderitaan adalah sesuatu yang konkrit
Kelahiran, sakit, masa hla, kematian, dilema hidup dan kehidupan yang
berupa perpisahan, mendapat musibah dan cita-cita yang tidak tercapai,
semuanya mendatangkan penderitaan, bahkan kenikrnatan hidup sendiri
menumt Budha adalah suatu penderitaan, kesimpulannya bahwa seluruh
kehidupan manusia adalah penderitaan.

2. Hakikat kedua: Setiap penderitaan pasti ada sebabnya
Segala sesuafu pasti ada sebabnya, api yang menynla juga ada sebabnya,

5;aitu adanya kayu bakar, kalau kayu bakar tidak ada, maka api akan
padam. Demikian pula dengan keberadaan manusia. Menurut Budha,
keberadaan manusia disebabkan adanya keinginan dan syahwat, karena
hal itulah yang mendorong manusia untuk menginginkan kenikmatan,
kepemilikan dan kerinduan pada alam futural, ketika keinginan dan
syahwat ini ada maka eksistensi (baca: reinkarnasi)manusia akan selalu
ada, dan kalau keinginan serta syahwat ini tiada, maka eksistensi manusia
akan berhepl.(24

3. Haldlot ketiga: Melenyapkan penderitaan
Hakikat ini berdiri di atas hakikat sebelumnya, bahwa segala penderitaan
selalu ada penyebabnya, dan segala penyebab ini mungkin untuk
dihilangkan dengan menahan semua keinginan dan syahwat serta
berpaling dari keduanya secara total, juga membebaskan diri dari kata
"aku" dengan segala kemampuan yang ada dan memutuskan seluruh
hubungan dmgan kata tersebut.{28)

Segala usaha untukmenahan keinginan tidakakan pemah berhasil selama

badan masih meniti jalan syahwat dan kesenangan. Dzat sempuma adalah
dzat 5rang terbebas dari segala keinginan dan kesenangan di dunia.@)

26. tM.
27. tihot ToriLh ol-Folsofoh ol-Budziyoh Wo Tothowwvruho, hol: 27 , lihot iugo lntroduaion a hdion

fribqy,lr,l 221.
28. Ti Pitoko, Subn: I 10, lihot jugo lntroductionto lndion Phibnpy,hol:227.
29. h:d.361.
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Menurut Budha semua makhluk hidup berada dalam lingkaran
reinkarnasi, oleh karena ifu unhrk melepaskan diri dari lingkaran ini,
seorang manusia wajib membunuh semtn keinginan dan hawa nafsu

serta memutuskan hubungan dengan kehidupan dunia dan masuk dalam
alam Nirwana yang merupakan tempat tertinggi dan bebas dari lingkaran
reinkarnasi.(30)

4. Hakikat keempat Metode delapan langkah untuk melenyapkan
penderitaan
Rumusan kehidupan sempurna bagi ke5nkinan seotang beragama Budha
tergambar dalam delapan langkah yang disebutkan dalam kitab Tri Pitaka
ini, yaifu:

1. Samma Titi (Pengetahuan yang baik)
Yaitu pengetahuan tentang empat hakkat di atas dengan melakukan
semedi dan yoga serta tidak menyerah pada kegembiraan atau
kesedihan.

2. Samma Sangkapa (Niat yang baik)
Yaitu berniat tulus untuk melepaskan diri dari segala kesenangan
dan tidak menyakiti maktrluk hidup.

3. Samma Waja (Perkataan yang baild
Yaitu tidak berkata dusta, mengadu domba dan mengucapkan kata-
kata kotor.

4. Samma Kammanta (Perbuatan yang baik)
Yaitu menjauhi perbuatan yang memalukan, tidak membunuh
binatang, tidak mencuri dan tidak berbut jahat kepada orang lain.

5. Samma A-sheva (Kehidupan yans baik)
Yaitu dengan mencari nafkah halal dan menjauhi pekerjaan jahat
seperti penipuan dan pemalsmn, serta tidak mengutil.

6. Samma Vayam (Usaha 1Bng baik)
Yaitu seseorang harus selalu berusaha berbmt baik dan menjauhi
seluruh perbmtan jahat.

7. Samma Sati (Pemikiran 1Bng baik)
Yaitu memutwkan tali kebodohan lpng menyebabkan seseomng
terikat dalam keraguan dan melupakan inti masalah.

30. tihot lorikh od-Diyonoh ol-Budziydr, lrll: 127.
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8. Samma Smadhi (Kesempumaan Meditasi)
Yaifu kesucian jiwa dan hati, tidak takut atau gelisah, hal ini hanya
bisa didapat setelah menjalani tujuh langkah sebelumnya, sehingga
tidak akan memsakan kesedihan, penderitaan, kebahagiaan dan
kesenangan, karena semua sudah ditinggalkan dan telah mencapai
keselamatan lrang sempurna yang dinamakan Nirwana.€r)

Setelah melewati keempat hakikat ini, penganut agama Budha percaya
bahwa dia akan masuk Nirwana dan tidak akan dilahirkan kembali serta
tdak akan rrnti selamanya.Ga

Keempat hakikat ini menjadi semacam aqidah yang harus diyakini oleh
seluruh penganut agama Budha, barang siapa yang beriman dan
menjalankanqn, rnaka dia akan mendapatkan kebahagiaan abadi, dan barang
siapa yang mengingkarinya, maka dia akan terus menerus berada dalam
penderitaan, dilahirkan untuk kemudian besar, tua dan mati, kemudian
dilahirkan kembali dan demikian seterusnya.t3s)

Anotta

Anatta berarti tidak ada dzat, keyakinan ini adalah filsafat terpenting
dalam agama Budha dan menjadi dasar bagi seluruh ajarannya.

Ada dua interprestesi di kalangan biku Budha tentang keyakinan Anatta;

Perhma: bahwa manusia han!,a memilih dzat fatamorgana yang memiliki
lima unsur: tubuh, indera, daya ingat, pikiran dan kesadaran.(s)

Kelima unsur inilah yang membenfuk manusia, bukan merupakan dzat
manusia ifu sendiri, karena kelimanya sewaldu-waktu bisa berubah, sedangkan

manusia hanya mengumpulkan kelima unsur yang bisa berubah-ubah sesuai

dengan penyebabnln.$)

Kedua: bahwa tidak ada eksistensi dan kekekalan baik dzat ataupun ruh
sama sekali, karena keduanya tidak lebih daripada khayalan untuk
menenangkan pikiran manusia yang lemah di hadapan berbagai peristiwa

3l. fti Piroko, Sutun: 305, 306.

32. tbid 478.

33. N-Folshh ol-B.ilziFh, hol: 204, Uslrul ol-Budziyoh, hol: 253, olMoh,di ol-Hommoh ol-Budziyoh,
hol:28,29.

34. Tri Pibko, Abidhormo.Tl3.
35. lbidt 653, Suton: 305, 312,427,492,493,|ihot iugo Torikh ol-Folsohh ol-Budziyoh Wo

Iirtowwtrulp, hol: 219, 223,224,|ihot iugo ol-Folsofoh ol-Budziyoh, hol: 206.
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yang berkesinambungan dan paradoksial. Segala sesuatu yang ada hanyalah
perasaan r"*613.(36)

Siladharma

Porsi terbesar dalam ajaran Budha adalah masalah akhlak dan prilaku
yang dinamakan Siladharma, kitab Tri Pitaka sendiri lebih dari dua pertiganya

berisi ajaran tentang akhlak.

Dalam masalah akhlak, ajaran Budha dibagi menjadi tiga tingkatan;F7)
perintis, medium dan tingkat tinggi, masing-masing tingkatan memiliki ajaran
tersendiri.

Pada [ngkat perintis diperkenalkan lima wasiat (Siladharma) yang barang
siapa menjaga dan memeliham kelimanya, maka dia memiliki kekuasaan
total terhadap keinginannya, kelima wasiat itu adalah:
1. Tidak membunuh makhluk hidup.
2. Tidak mengambil sesuatu yang tidak diberikan.
3. Tidak berdusta.
4. Tidak minum minuman yang memabukkan.
5. Tidak berzina.

Sedangkan pada tingkat medium (menengah), ajarannya ada sepuluh,
yaitu:

1. Tidak makan di malam hari dan hanya makan sekali sehari.

2. Tidak menghiasi diri dengan wewangian.

3. Tidak bernyanyi dan menari serta menghindarkan diri dari segala sesuatu
yang tidak berguna.

4. Tidak duduk di tempat duduk yang besar dan tidak di tempat tidur yang
empuk.

5. Tidak mencabut tumbuh-tumbuhan.

6. Tidak berkata kotor dan mengadu domba.

7. Tidak bersilat lidah untuk mendapatkan tujuan duniawi.
8. Meninggalkan undian dan uang sogokan.

9. Tidak menggunakan mediator dalam masalah sosial.

10. Tidak menerima hadiah berupa uang dan tidak menyimpan emas dan
perak.

36. N-Folsohh ol-Budziyoh, hol: I 13.

37. Tri Pitoko, Sulon: 289 - 290.

xx



lhta Pengantar

Sedangkan tingkat tinggi adalah dengan melaksanakan kesepuluh wasiat
ini secara total.

Para penganut agama Budha tingkat perintis cukup untuk mengetahui
kelima wasiat yang menjadi ajarannya, akan tetapi aplikasinp tidak dlrnjibkan
bagi mereka, kalau mereka suka mereka kerjakan dan kalau tidak maka
mereka tinggalkan.t38)

Untuk melaksanakan atau mengetahui kelima wasiat ini, seorang
penganut Budha harus melalui seorang mediator bernama biku secara lisan
dengan cara-cara tertentu seperti; memejamkan mata, kedua tangan
diletakkan di atas dada sambil duduk bersila, kemudian sang biku memberikan
kelima wasiat tersebut satu-persatu yang dia terima dan berjanji akan selalu
menjaganya sepanjang hidup walau apapun yang terjadi.(3e)

Aqidoh dolqm ogomq Budho

Ma,salah ketuhansn

1. Menurut Budha

Para peneliti sepakat bahwa Budha sama sekali tidak memperhatikan
masalah ketuhanan dan masalah-masalah metafisika, hal ini disebabkan
paham Budha yang berdiri di atas dasar akhlak dan segala sesuatu yang
berkaitan dengannya berupa sandaran ilmu dan amal. Oleh karena itu, eksis-
tensi agama Budha lebih condong sebagai suatu paham filsafat daripada
sebagai suafu agama.Fo)

Sebagai seorang atheis - sebagaimana pendapat sebagian besar para
peneliti -, Budha sempat berdiskusi dengan kaum brahmana dari agama
Hindu tentang masalah ketuhanan. Disebutkan dalam kitab Tri Pitaka bahwa
Budha sama sekali tidak mengakui adanya tuhan, segala kejadian yang ada
di alam ini berasaldari prilaku manusia dan hukum karma, manusialah yang
menentukan nasibnya sendiri, penderitaan yang dia rasakan dengan
perputaran mata rantai reinkarnasi menjadikan manusia berubah wujud

38. N-ALhlok ol-Budziyoh ol-Khonsoh, hol: 28.

39. lbid, holl. 9 - 10, hol ini mirip dengon oioron Tosowuf yong okon komi ieloskon podo hmpotnyo
nonli.

40. Tri Pitoko, Suton: 295, 521 ,711, lihot jugo Qishshotu Budzo, 3: 48 - 49, Adyonul Hind ol-Kubro,
hol: 166 -167,171,od-DiyonotWol Aqoid, l:l24,Hodhorotol-Hind, hol:355. ol-Folsohhol-
Budziyoh, hol: I28 - 129, od-Diyonotol-Qodimoh,lnl:78.
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menjadi lebih baik atau lebih buruk tergantung dari amalannya, tidak ada

campur tangan tuhan dalam halitu.(4r)

2. Menurut penganut agama Budha

Ada dua pendapat tentang masalah ketuhanan yang terdapat dalam

agama Budha.

Pendapat pertama adalah pendapat paham Mahayana yang mengatakan

bahwa Budha bukan murni manusia, Budha merupakan titisan tuhan. Hal
ini disebabkan masih besarnya pengaruh agama Hindu pada paham
Mahayana yang meyakini bahwa salah satu dari ketiga dewa yaitu dewa

Wisnu seringkali menitis pada tubuh manusia seperti Krishna dan Rama.
Berdasarkan keyakinan ini mereka berpendapat bahwa Budha adalah titisan
tuhan atau dewa yang turun ke bumi untuk melepaskan manusia dari
penderitaan hidup.(42)

Pendapat kedua adalah pendapat paham Hinayana yang mengatakan
bahwa Budha adalah murni manusia, Budha adalah orang suci yang mencapai
tingkatan lebih tinggi daripada manusia lainnya atau malaikat atau bahkan
tuhan. Berdasarkan keyakinan ini mereka lalu menuhankannya.tas) Sedangkan
tuhan yang menciptakan langit dan bumi beserta segala isinya hanyalah
khayalan semata.

Reinterprestasi masalah ketuhanan

Para ahli agama Budha dewasa ini merasa perlu untuk mereinter-
prestasikan keyakinan mereka dalam masalah kehrhanan, karena pewujudan

dalil akan adanya tuhan lebih mudah untuk dipahami daripada pewujudan

daliltentang atheisme, sebagian dari mereka menyatakan akan kemustahilan
tidak adanya tuhan yang menciptakan dan mengatur alam semesta, hanya
saja mereka menamakannya Dharma bukan tuhan. Biksu Rajavara Muni
mengatakan: "Masalah ketuhanan adalah masalah teragung bagi manusia,
setiap orang baik sadar atau tidak pasti mengakui adanya tuhan, hanya saja

tuhan yang kami imani tidak berbentuk manusia (lmpersonalGod)dan tidak

41 . lbid:314,315,Abidhormo:706, lihotiugo Adyonul Hindol-Kubro, hol: 168, od-DiyonotWol
Aqoid, 1: 135-136, lnnoductionTolndionPhilosophy,hol:216,od-Diyonotol-Qodimoh,hol:70.

42. Lihot Budziyoh Mohoyon, hol 38, 39, 215, Adyonul Hind olQodimohWo Hodhorotuho Wo
Diyonotuho, hol: I 13, 134, 153, ol-Folsohh ol-Hiriliyoh, hol: 83, 84.

43. Lihot Ushu/ o/-Budziyoh, hol: 83, 84.
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bersifat seperti sifat-sifat manusia, dan itu adalah Dharma yang mengatur
alam semesta dan diimani oleh Budha."(44)

Halini menunjukkan bahwa tidak mungkin bagi penganut agama Budha
unfuktems-menerus berada dalam paham atheisme mereka, oleh karena itu
banyak dari kalangan para ahli agama Budha sendiri yang berusaha untuk
mengkoreksi keyakinan tersebut dalam agama Budha.

Trinitas dalam agama Budha

Kq/akinanTrinitas seperti yangdimiliki kaum nasrani ini mereka namakan
Ratna Tri yang terdiri dari unsur, yaifu:
1. Budha, pencetus agama Budha.
2. Dharma, ajamn dan wejangan Budha.
3. Shangkha, para sahabat Budha dan para biksu suci (Arhafl.tast

Mereka mengatakan bahwa ketiga unsur ini walaupun berbeda narrmya,
tapi pada hakikatrya adalah satu, tidak ada perbedaan dalam masalah ini
antara paham Hinayana dan Mahayana.t6l

Hukum Karma

Karma berasal dari bahasa sansekerta yang berarti amalan atau perbuatan

atau prilaku, karma memiliki tiga syarat: pendorong yaitu keinginan dan
syahwat, niat dan tujuan, serta adanya prilaku atau perbuatan, dari sini bisa

dipahami bahun Karma adalah segala aktifitas manusia baik dalam bentuk
perbtntan, ucapan atau pemikiran, singkatnya adalah kehidupan manusia
secam umum.6n

Beriman kepada Karma dan akibat yrang ditimbulkannya baik akibat baik
nurupun akibat buruk yang kesemuanya disebabkan oleh kehidupan manusia

sernasa dia hidup atau pada kehidupan sebelumnya adalah salah satu "rukun

iman" dalam agama Budha.

Sebagai akibat dari keyakinan Karma ini, maka timbullah keyakinan
tentang reinkarnasi, hal ifu disebabkan karena pemahaman bahwa seseorcmg

U. Boino ol-Budziyoh Wo on-l,loshroniyoh,hol:79 - 8l ,lihot iugo hol: 45, sebogoi dolil png dipokoi
o&loh pe*otoon Budho, lihot kibb Tri Pibko, Suton:640.

45. Lihot lri Prrofto, Suton214.

46. lilrlt ol-lhbdi ol-HoomnphFi ol-Budziyoh, hol: 368, lJshulol-Budziyoh,hol:124, Btdho Dhormo,
hol: 53, ol-Mdzohib ol-Budziyoh, hol: I 60.

47. N-tv1ofxrdi ol-ttoonmoh Fi ol-Budziyoh, l.ril 37 5 - 37 6, lJshul ol-Bvdziyoh, hol: I 90.
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yang berbuat baik ahu berbmt jahat bisa jadi tidak sempat mendapatkan
balasannya karena mati terlebih dahulu, oleh karena ifu mereka meyakini
akan adanya proses reinkarnasi sebagai perwujudan dari keyakinan akan
adanya hukum Karma.(a8)

Kemudian r-rntuk memberikan bukti otentik secara akal, dipergunakan
hukum sebab-akibat [-aw of spiritual cause and effect).{ae)

Dalam buku *Ufe After Death" hal 252 - 254 disebutkan: "Hukum
Karma pada hahkatnya adalah hukum sebab-akibat, yaitu memanen apa
yang kita tanam, karena sudah jelas bahwa setiap perbuatan pasti memiliki
sebab dan akan menimbulkan akibat, tidak ada yang terjadi secara tiba-tiba,
segala sesuatu yang kita hadapi adalah hasil dari pemikiran dan perbuatan
kita yang mendahuluinp, karena itu kehidupan manusia pasti memiliki sebab,
yaitu Karma, bukan png lain. Karma manusia pada kehidupan sebelumnya
menjadi sebab dari kehidupannya kemudian, segala sesuafu yang menimpa
manusia baik itu berupa kebaikan atau keburukan adalah akibat yang
ditimbulkan oleh prilalu baik atau buruk yang dilakukannya pada kehidupan
sebelumnya, tdak ada seorang manusiapun yang keluar dari lingkup hukum
sebab-akibat ini.'

Reinkarnosi (Somsaru)

Secara urnurn, para penganut paham reinkarnasi menyebutkan bahwa
bayi yang dilahirkan dari kedm ibu bapak adalah badan kasar, sementara
yang mengaturkehiclupannya adalah badan halus yang memiliki indem, akal
dan kekuatan r.rrtuk bersosialisasi, badan halus inilah yang dinamakan roh.
Jika seseorang meninggal, malo roh ini akan berpisah dengan badan kasar
manusia dan tnggal di alam lain, kemudian nantinyn dia akan kembali dengan
membawa serta segala kecenderwrgan dan amal perbuatannln terrdahulu
unfuk menempati badan baru png Umbul dari proses kelahiran, dengan
demikian dia mernulai lembaran hidup baru sebagai manusia ahu her,uan

dan akan merasakan akibat baik atau buruk yang disebabkan oleh
perbuatannla dahm kehidupan lrang hlu.tso)

48. LihatftiPitoko,gttur322,396,460,514,516,710,714,lihorjugool-lvlo|r/liolHcrlnlrrlohFiol-
Budziyoh,lrll:- 376 - 377 .

49. hid:32O,/E,6.
50. Adyon ol-Hitil ol-K.bo,hol: 63, lihot iugo Ule Aher Drrlth,hol 123, 421.
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Nitutana

Nirwana berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti hilang atau
padamnya nafsu.6l)

Dalam agama Budha, Nirwana memiliki beberapa definisi, di antaranya:
1. Padam dan dingin, yaitu bahwa hidup ini memiliki panas yang berasal

dari keinginan, nafsu, kebencian dan lain sebagainya, oleh karena ifu
Nirwana adalah padamnya api kehidupan, dinginnya kehidupan setelah
panas.(52)

2. Melepaskan diri dari ikatan dan belenggu kehidupan. Yang dimakud
dengan belenggu kehidupan adalah perasaan seperti cinta, benci, rindu,
marah, takut dan lain sebagainya, kalau jiwa sudah terlepas dari berbagai
belenggu ini, berarti dia sudah siap untuk memasuki alam Nirwana.

3. Melepaskan diri dari tekanan hidup dan pemikiran tentang dzat, maksud
dari tekanan hidup adalah segala sesuatu yang ditimbulkan oleh nafsu
dan keinginan, sedangkan maksud dari pemikiran tentang dzat adalah
sikap mementingkan diri sendiri dan bersandar kepadanya.

Masih banyak lagi definisidefinisi lain yang disebutkan oleh para ahli
agama Budha dan disebutkan secara implisit dalam kitab Tri Pitoko yang

seluruhnya berputar pada pemaharnan bahwa Nirwana adalah terlepasnya
jiwa dari keseharian dan aktifitas tubuh manusia serta kebahagiaan abadi
setelah mati.6)

Sebagai tujuan puncak, Nirwana bagaikan surga yang didambakan oleh
setiap penganut agama Budha, hanya saja dalam surga ini mereka tidak
hidup dan tidak mati.

Dalam kehidupannya di dunia, seorang manusia suatu hari nanti pasti

mencapai Nirwana, karena sebagai perwujudan dari keyakinan reinkarnasi,
seorang manusia dilahirkan kemudian mati, kemudian dilahirkan kembali
dan mati, demikian seterusnya sampai dia mampu melepaskan diri dari
lingkaran ini dan masuk dalam alam Nirwana sebagai tujuan akhir dari
usahanya.B)

5l . hbimu'oh ol-Mushtholohot ol-Budziyoh,hol 246,lihot iugo: ol-Folsofoh ol-Hindiyoh, hol: 318.

52. Tri Pinko, Abidhormo:693.

53. lbid: 6n - 692, Suton:324, lihot iugo ol-Folsofoh ol-Hindiyoh, hol: 320, Torikh od-Diyonoh ol-
Budziyoh, hol: 334 - 335, tvloinu'otul Mushtholohot ol'Budziyoh,hol 246, Nirwono, l:rll: 46 - 47.

54. lbr4 Suton: 328, lihot iugo ol-Mobdi ol-Hoommoh Fi ol-Budziyoh, hol: 94, Qonun Kormq hol:
I 18.

xxv



Ke*stan Sufi

Permisalan kehidupan sebagai api yang tenrs menerus menlnla sehma
masih ada kayu bakar yaitu nafsu dan keingirnn mendorong Budha unhrk
berpendapat bahwa kehidupan dunia ini selunrhnya adalah penderitaan gang

tidak akan terlepas dari kehidupan seorang manusia sampai dia berusaha
unfuk melepaskan diri dari kehidupannya dan mencapai kebahagiaan dan
keabadian di alam Nirwana. Pokok dari ajaran agama Budha adalah
pembahasan seputar bagaimana melepaskan diri dari penderitaan (baca

kehidupan dunia) dan mencapai Nirwana.6s)

Jalan menuju Nirutana

Disebutkan di atas bahwa jalan untuk menuju Nirwana adalah dengan
membunuh semua keinginan dan nafsu serta melepaskan diri dari semua

ikatan, hanya saja jalan ini memiliki spesifikasi dalam penjelasannya dan
memiliki tiga tingkatan.

Dalam kitab Tri Pitaka disebutkan tentang metode amaliah untuk
menghilangkan penyebab penderitaan dan merealisasikan Nirwana dalam
delapan langkah yaitu:
1. Samma Titi (Pengetahuan yang baik).

2. Samma Sangkapa (Niat yang baik).

3. Samma Waja (Perkataan yang baild.
4. Samma Kammanta (Perbuatan yang baik).
5. Samma A-sheva (Kehidupan yang baik).
6. Samma Vayam (Usaha yrang baik).

7. Samma Sati (Pemikimn yang baik).
8. Samma Smadhi (Kesempumaan Meditasl.oet

Delapan langkah ini dibagi menjadi tiga tingkatan:(sa

1. Pertama: Sila (pemula), yaitu berprilaku dan berakhlak Budha.
Tingkatan ini adalah tingkatan pam pemula, laitu penganut agarna Budha
selain biksu.

55. lbid: 298 - 299, 312, 341, 429 - 43O, 51 4.

56. Lihot pembohoson tentong "The Fanr N&h lrutfis' dolom buku ini.

57. Hol ini kolou diperhotikon dengon seksomo, moko biso dikotokon serupo dengon tigo lingkoton
dolom oioron Tosowuf yoitu:
I I Syoriot: omolon poro pemulo.
2l Torekot: omolon kelos menengoh.
3) Hokikol omolon tingkot tertinggi.
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2. Kedua: Semedi (menengah), yaitu meditasi dan ohh jiwa.
Merupakan tingkatan para biksu 1Bng dari segi amaliah iauh lebih sulit
dibandingkan dengan tingkatan pertama. Banyak sekali metode olah
jiwa yang dipakai pada tingkatan ini, di antamnyn 1rang paling sering
dipakai ada tiga:
. Mengucapkan dan mengulang-ulang kata-kata tertenfu seperti

"Budha" atau yang lainnya dengan konsentmsi penuh dan tanpa
berhubungan dengan yang lainnya sampai mencapai suafu keadaan
di mana dia tidak merasakan apa yang terjadi di sekitam5n.

. Mengah.u jalan napas dengan menarik napas dalamdalam kemudian
mengeluarkannya secara perlahan sampai tidak tersisa sedikitpun,
lalu mengulangnya kembali dengan fokus perhatian dan pemikiran
pada olah jiwa tanpa berhubungan sama-sekali dengan keadaan
sekitarnya.

. Memfolrusl{an pandangan pada satu Utik tertentu dengan konsentrasi
penuh sampai mencapai keadaan di mana uruiud keberadaan suafu
benda atau tidak adanya adalah sarna.68)

3. Ketiga: Panya (tertinggi), yaitu pencahapan dan makrifat (Yana). Pada
tingkatan ini seorang penganut Budha dianggap telah telah mencapai
Nirwana.
Yana tidak bisa didapatkan dengan usaha tertentu, Udak bisa diperoleh
dengan indem, hanya bisa didapatkan dengan metode Kasyf (Perception)

sebagaimana dalam ajaran Tasawuf.
Keadaan Fona dalam Nirwana s€ndiri terbagi meniadi dua:
Fono hampir sempurna, lnifu Fononyaseorang biksu di rnasa hklupnSra.
Dalam kondisi ini Fononya dianggap belrrn sernpLtrna, karena tuhrhnya
masih hidup dan membutuhkan keempat uruiur kebtrhrhan pokok (The
Four Requisites),Fe sedangkan iiwanp sudah tidak hgi memiliki
keterikatan dengan dunia.
Fano sempuma, lnifu kematian seorang bil$u setelah mencapai Nirwana,
karena dalam kondisi ini dia tdak hgi membuhrhkan sesrnfu apapun,
kondisi ini dinamakan Pari Nirwana.@

58. LtlwtTriPitoko,Vnoyo. 119-1?f,140-143, lihoriugo Ush.t&*irt:[ho[406,449. Ivteilo&ini
dinomokon Yogro yong berguno --menurul merelo- unfuk nreny*rodon pikiron don tubuh serto
kebugoron.

59. Yoitu mokonon, pokoion, lempot tinggol don obot oboton.

60. N-Mobdi ol-Hoommoh Fi ol-Budziph,Inl: 2la - 216.
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Rahbaniyah (kependetaan) dalam o.go,ma Budho

Rahbaniyah atau kependetaan dalam agama Budha adalah usaha untuk
mengasingkan diri secara total dari kehidupan dan kebiasaan'masyarakat
umum dari kepemilikan harta benda, hubungan silaturrahmi, pakaian,
makanan, perhiasan, perbincangan dan prilaku. Artinya, kependetaan dalam
agama Budha tidak hanya terbatas pada keengganan untuk menikah
sebagaimana dalam agama Nasrani, tapi lebih dari itu, kependelaan dalam
agama Budha adalah kependetaan menyeluruh yang mencakup segala aspek
kehidupan.tot)

Tujuan dari hal ini -menurut mereka- adalah untuk melenyapkan
penderitaan hidup dan mencapai Nirwana.(62)

Beberapa contoh prilaku Rahbaniyah do,lam agama Budha

Rahtraniyah dalam agama Budha terbagi menjadi dua: bebas dan terikat.
Bebas artinya seorang pemeluk agama Budha bebas untuk menjadi biksu
dan menjalani kehidupan Rahbaniyah di kuil-kuil, kebanyakan dari mereka
adalah orang-orang tua, sedangkan anak muda hanln sedikit yang menjadi
biku.(63)

Terikat artinya; setiap pemeluk agama Budha wajib menjalani kehidupan
sebagai seorang biksu sedikitnya sekali seumur hidup selama kurang lebih
tiga bulan, hal ini dimaksudkan untuk berbakti kepada orang tua.(64)

Berikut ini adalah beberapa ciri yang dimiliki'para biksu dalam
kerahbaniyahannya;

1. Memakai pakaian berwarna kuning.
Pakaian ini adalah syi'ar para biksu, berupa dua lembar kain lusutr
berwarna kuning yang penuh dengan tambalan sebagai ungkapan rasa
zuhud, hina dan miskin. Mereka memakai pakaian ini mirip seperti kaum

61. Lilnt Moimu'otul Mushtholohot ol-Budziyoh, hol 260, 271 , Qomus ol- Mushtlplohot ol-Bdziyoh,
hol: 132, To'olim orRuhbn, hol: 5 - 8, iugo hol: 28 - 29. soloh sotu bogion kitob In Pifuto yoitu
Vnoyo Pitoko khusus membohos mosoloh ini.

62. Lihot Iri Pinko,Vnoyo:138,2O9,To'olimorRuhbn, hol: l4- 15,27 -28.
63. Disodur dori buku Qwronin or-Rohfunoh, pembukoon.

64. Lihot lo'olim or'Ruhbon, hol: 29. Bogi yong bukon pemeluk ogomo Budho, hol ini okon broso oneh,
sebob berbokti kepodo keduo orong tuo tidok odo hubungonnlo dengon hidup menjodi biksu, topi
demikionloh oioron ogomo Budho yong mereko yokini, Wollohu Alom.
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muslimin memakai pakaian ihram, selama masa Rahbaniyah mereka
hanya memakai pakaian tersebut.6)

2. Gundul dan bertelanjang kaki.
Selain mencukur rambut kepala, mereka juga mencukur seluruh rambut
yang ada di unjah dan berjalan tanpa menggunakan alas kaki dengan
dalih mengikuti teladan Budha. Pada beberapa riwayat disebutkan bahwa
Budha memperbolehkan beberapa orang muridnya untuk menggunakan
alas kaki karena 561{1.toe)

3. Mengemis dan tidak bekerja.
Syarat muflak Rahbaniyah adalah kemiskinan dan tidak bekerja, karena
bekerja mencari nafkah menurut anggapan mereka dapat menyibukkan
hati dan menyebabkan keterikatan dengan harta benda yang menjadi
penghalang untuk mendapatkan kebahagiaan. Bertolak dari sini, kalangan
biksu memakai cara mengemis untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka, para penganut agama Budha yakin bahwa bersedekah kepada
para biksuadalahamalan 1nng paling utama yang dilakukan oleh kalangan
yang bukan biksu dan dapat membawa kebahagiaan pada kehidupannya
kelak.(6a

4. Puasa secaftr tems menerus
Puasa dalam agama Budha adalah hanya makan sekali sehari pada waktu
dhuha, hal ini unLrrn bagi kalangan biku baik tua maupLrn muda di kuil-
kuil mereka, sedangkan bagi para biku yang berkelana di hutan-hutan
atau para pertapa, mereka bebas memilih cara puasa mereka, karena

tujuan dari puasa ini adalah membiasakan diri unfuk lapar dan mendidik
hati untuk bersabar.60
Disebutkan dalam htab Tri Pitaka, bahwa sudah menjadi kebiasaan para

biksu unhrk lapaa di antara mereka ada yang hanya makan daun-daunan
selama beberapa tahun, ada yang hanya makan sekali sebulan, ada juga

yang hanya makan dari tempat-tempat sampa[.{se)

65. tihotfiP;toto, Vruya. 115,147,148,1s2,@owonrn or'Robnoh,2:2lT,BuddhoDhomp,hol
48.

&. Qo*onin or-Rolfunoh, l:12.
67. UllrclTaPitlko,Vruyal74, 1n,212,263, lihotiugoTo'olinor-Ruhbon,hol:25, Adyonol-Hind

ol-Kubo, hol: 20O, ilrewoyatlqs;rus,koryo Moho Sisodoyo Bhikhu, hol: 25.

68. Qo,ranrn or-Ruhbn,2: 16.

69. Tri Pitoko, Subn:289,29O.
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5. Diam
Diam adalah salah satu rukun dalam agama Budha, para biksu hanya
boleh berbicara seperlunya, karena berbicara menurut Budha adalah
salah satu saftrna untuk mendapatkan harta benda dan kedudukan yang
merupakan aral paling besar dalam mencapai Nirwarn.oo

6. Tidak menikah
Salah satu syarat menjadi biksu adalah tidak menikah, karena menikah
menurut mereka adalah suatu kenikmatan duniawi yang hina dan
belenggu yang mengikat untuk dapat mencapai Nirwana, Budha sendiri
menyebutkann5n sebagai salah safu penyebab timbulryn penderitaan.rrtt

7. Tinggal di kuil dan tunduk kepada biksu kepala
Prilaku mengasingkan diri dari kehidupan rrnslprakat mmyebabkan para
biksu lebih memilih untuk tinggal di kuiFhil yang memiliki peratumn
dan tata-tertib tersendiri, di sana mereka membiasakan diri hidup dalam
kemiskinan, hanSn memiliki paloian bru/arna hming yang mereka pakai
dan cawan unhrk mengemis, selain ifu mereka harus ttnrduk secara total
kepada biksu kepala dan menjalankan segala perintahnya serta
memberikan pelayanan yang sesempurna mungkin.{za Prilalu ini mirip
dengan prilalu kalangan Sufi png alon datang ters€ndiri
dalam buku ini.

Biksu suci (Arhat)

Yang dinamakan biksu suci (Arhat) adalah biksu Snng sudah berhasil
melepaskan diri dari keterikatan dengan duria dan berhasil mencapai Nirwana,
di kalangan penganut agama Budha biksu suci dianggap memiliki berbagai
kesaktian dan terhindar dari sifat-sifat buruk manusia.

Untuk mencapai tingkatan ini diperlukan usaha untuk menghindari
sepuluh prilaku bunfi, yaifu: gembira, berbangga diri, iri, kumng aiar, hkir,
mengganggu orang lain, marah, melawan kebaikan, dengki dan sombong.
Barang siapa yang snggup menghindari kesepuluh prilaku ini, maka dia
berhak menyandang gelar Arhat atau bilsu suci.o3)

lbid: 249, 51 8, 54l, lilrot irau To' olim orPl.ilfui, hol: 1 9, Otsfisrrorr, tu&o ; 2; 67
To'olim or-Ruhbn, hol: 31.

Tri Piroko, Abi4prma. 688.

70.

71.

72.

73.
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Salah satu slarat mutlak untuk mendapat pengakuan sebagai biksu suci
adatah dengan menunjukkan kesaktian seperti terbang, berjalan di atas air,
berbicara dengan hewan, menghidupkan orang mati dan lain sebagainya.

Sebagai salah satu unsur Ratna Tri (Trinitas dalam agama Budha), biksu
suci dipercaya memiliki kemampuan mengatur alam semesta, memiliki
pengetahr.ran tentang hal-halghaib, selalu hadir di setiap tempat dan waktu,
mampu mengabulkan doa, mendatangkan kemaslahatan dan mencegah
mudharat dan lain sebagainya.{zc)

Pam penganut agama Budha yakin, bahwa arwah para biku suci menitis
pada patung-patrJng mereka, dengan demikian setaip kali ada seorang biksu
srrci meninggal, mereka selalu membuat patung biksu tersebut dengan tujuan
bertabamrkdan berdoa meminta segala kebufuhan mereka, oleh karena ifu
tdaklah mengherankan kalau dalam agama Budha banyak ditemui berbagai
patung dengan segala kegunaannya.os)

Seld,e dalo,m ago;ma Budha

Ada baqnk sekte dalam agama Bidha yang seluruhnya merujuk pada

dua sekte besar, Hinayana dan Mahayana.

Hinapna adalah sekte lama yang beriman kepada teks kitab Tri Pitaka

&rbhasa Pali. Penganut sekte ini menyembah Budha bukan bebagai tuhan,
tapi sebagai mahaguru yang memberikan banyak nasehat dan wejangan
kepada mereka.06)

Mahayana adalah sekte baru yang timbul setelah masuknya kalangan
non pribumi ke dalam agama Budha yang menyebabkan adanya interaksi
antaraajamn Budha dengan ajaran lama mereka. Penganut sekte ini beriman
kepada teks kitab Tri Pitaka berbahasa Sansekerta dan kitab-kitab lain yang

sebagian besamya ditulis pada abad pertama Masehi.oT)

Berikut ini adalah beberapa perbedaan yang terdapat pada kedua sekte

besar agama Budtn;
1. Sekte Mahayana memandang bahwa Budha adalah titisan tuhan yang

furun ke bumi untuk membebaskan manusia dari penderitaan hidup.
Semenhra sekte Hinayana memandang bahwa Budha adalah seorang

74. Br.iltisnr ln Siorn, hol: 95.

75. lrrikh d-Atrllil ol-Budziyoh,hol: I l6 - I I7.

76. ailrlt&iddtibol-tudziyoh,hol 242,lihotiugo Adyonol'Hindol'lubro,hol 182, 183.

77. hil,H: zaS, lihotlugo BudhoMohopn, hol:40.
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manusia - walaupun mereka menyembahnya - yang datang dengan
membawa petunjuk untuk membebaskan bangsa manusia dari
penderitaan hidup(78).

2. Sekte Mahayana beranggapan bahwa memungkinkan bagi setiap orang
untuk menjadi seperti Budha, yaitu hrhan menitis dalam fubuhnya. Mereka
yakin bahwa titisan tuhan selalu ada di alam ini dalam berbagai benhfi
baik manusia maupun binatang. Halini berbeda dengan sekte Hinayana
yang menganggap bahwa Budha hanya menitis pada fubuh manusia,
bukan hewan.0e)

Sekte Mahayana tidak terikat dengan tek-teks kuno htab Tri.Pitaka,
mereka menganggap bahwa teks-teks tersebut boleh direinterprestasikan
sesuai dengan keadaan jaman, sementara sekte HinaSrana hanyra berpedoman
pada teks kuno Tii Pitaka dan tidakmenerima perubahan demi menyelaraslon
dengan kondisi jaman.(eol

Dengan adanya perbedaan ini, masing sekte mengklaim bahwa dirinya
yang paling benar, sekte Mahayana mengatakan bahwa sekte tersebut adalah
yang paling paham tentang ajaran Budha dan mereka menuduh bahwa sekte
Hinayana hanyalah sekte kuno yang ketinggalan jaman, sementara sekte
Hinayana mengatakan bahwa sekte tersebut yang paling konsisten dalain
mengaplikasikan ajaran Budha dalam kehidupan mereka dan menuduh bahwa
sekte Mahayana adalah bentuk pemahaman yang menyeleweng dari ajaran
Budha yang asli.(etr

Penyeboron ogqmo Budho

7. India
Banyak hal yang menjadi penyebab keberhasilan dakwah Sidharta

Gautama kepada agama Budha di India, di antaranya adalah kepribadian
Shidarta yang cukup menarik sehingga mampu mengajak kaum Hindu untuk
memeluk agamanya, keuniversalan dakwah agama Budha ifu sendiri,
peniadaan hukum kasta dalam masyarakat dan lain sebagainya.{ea

78. lbid, lrJl: 347, Buddho Mohoyon, hol: 76 - 77.

79. l6rid, hol: 348 --349.
80. lbid,hol 266.

81. Torikh ol-Folsahh ol-BvdziyohWo Tothowwtruho, hol 436.

82. Adyon ol-Hind ol-Kubro, hol: I78 - 179, Hodhorot ofHind, hol: 390.
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ihta Pengantar

Hal ini menimbulkan rasa dengki khususnya dari kalangan kasta
Brahmana yang merasa "hak"nya dirampas oleh Budha dan para
pengikutnya, dengan segala cara mereka berusaha untuk mencegah
penyebaran agama Budha di masyarakat mereka.

Hampir saja agama Budha hancur kalau saja raja Ashoka tidak memeluk
agama Budha dan menjadi penopang perkembangan dan penyebarannya,

dia menjadikan agama Budha sebagai agama resmi bagi negaranya saat

itu.(8s)

Raja inilah yang kemudian menjadi pelopor penyebaran agama Budha

di India dan di negara-negara lain seperti Nepal, Ceylon, Turkistan; Persia,

bahlon sampai ke Syam dan Yunani.(e)

Kemudian setelah raja Ashoka meninggal, kaum Brahmana kembali
menyerang agama Budha dengan seluruh kekuatan yang ada, hal ini
menyebabkan agama Budha sedikit demi sedikit melemah sampai pada

akhirnya agama Budha lenyap sama sekali dari India.(s)

2. Asia Timur
Walaupun agama Budha telah lenSnp dari India, bukan berarti agama

tersebut punah, usaha raja Ashoka sernasa hidupnya unfuk menyebarkan
agama Budha di luar India telah menampakkan hasil berupa tersebarnya

ajamn Budha sampai ke negeri timur iauh seperti Burma (Myanmar), Siam

[hailand), Kamboja dan [aos, juga sebagian dataran Cina, jepang, Korea
dan negara-negara seperti Mongolia, Tibet dan Ceylon.tsel

3. Negeri Sind dan Asia Tengah sebelum penaklukan Islam
Akibat tekanan yang dilalmkan kaum Brahmana kepada agama Budha

dan para penganutrya di India, mereka memilih untuk melakukan ekodus

83. Hdhorot ol-Hind, hol: 358, Oirfiosr]tu ol-tdlprch,3: l0l, 107, 196, Adyon ol-Hind ol-Kuho,
hol: 180 - 183, ol-Hrnd ol-Qdinph, hol: l7l - 172, klnkh Syibhil Joznoh ol'Hindiyoh, hol: 29 -
30.

81. Torikh lntisyor ol-Budziyoh Fi ol-'Ahn, hol: 83 - 84, lihot iqgo ol-Hind ol-@dimoh,hol:175,21O.

85. Lihot lontA lntisyor ol-Budziyah Fi ol'Nom, hol: 98 - lOl , Adyon ol-Hind ol-Kubro, hol: 182,
Hodhorot ol-Hind,hol:344- 345,372,389, 390, Toilh ol-Folsofoh ol-BudziyohwoTothorluwurulr4
hol: 635 - 636, Buddhism ln The Middle Asio,l:r,l 59,79.

86. Toril:h lntisyor ol-Budziyoh Fi al-'Alom, hol: 69, lQ2, Torikh ol-Afion,hol 247 - 248, Builhivrr' tn
IheMiddleAsio,hol: l8,ol-Hindol-Qodimoh,hol 212,Nyonol'Hindol-Kubro,hol: l83,Refigion
on Tllp World, hol: 47 - 48.
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I(esesafan Sull

khususnya ke kawasan Sind6a yang lebih bisa menerima kehadiran mereka
dan ajaran yang mereka bawa.

Akan tetapi hal ini tidak berlangsung lama, imbas permusuhan penganut
agama Hindu khususnya kaum brahmana juga ilnrt pindah ke Sind, walaupun
tidak sebesar di India, tapi permusuhan tersebut cukup memberikan tekanan
besar pada penganut agama Budha, mereka selalu mengharapkan adanya
kesempatan untuk dapat membebaskan diri dari tekanan tersebut, hingga
datanglah masa penaklukan Islam terhadap kawasan itu dengan membawa
cahaya keadilan, persamaan hak dan kasih saSnng, sehingga penganut agama
Budha menyambut kedatangan kaum muslimin dengan suka cita dan
membantu mereka dalam usaha mengalahkan kelarasaan dan kediktatomri
kaum brahmana Hindu.

Tidak cukup sampai di situ, kaum Budha juga masuk ke dalam agama
Islam secara berbondong-bondong dan terus-menerus sampai hampir tidak
terdengar lagi adanya penganut agama Budha di negeri Sind.(88)

Sedangkan daerah Asia tengah bisa diambil suatu kesimpulan bahwa
penyebaran agama Budha di sana berawal dari pendelegasian para biksu
untuk berdakwah kepada agama Budha atas perintah mja Ashoka ke negara-
negara seperti Kasymir, Afghanistan, Persia, Kazakistan, Turkmenistan,
Turkistan barat dan timur dan negara-negam di Asia Tengah lainnya yang
pada waktu itu berada di bawah kekuasaan Alercander Agung.tao Hal ini
dikuatkan oleh berbagai penemuan dan catatan-catatan sejarah para
sejarawan(s) sampai kemudian datanglah penaklukan Islam yang mengajak
mereka untuk memeluk suafu agama fitrah grang sebenamln dan melepaskan
mereka dari penderitaan batin Srang selama ini secara tidak sadar mereka
alami.

87. Sekorong bernomo negoro Pokishn don sekitomp.

88. Joinonoh, hol: 14, I 7, 50 lberbolroso Persi).

89. Buddhism ln The Middle Asio,hol:21 - 22.
90. lbid, hol: 56, 57, 59, 175, Qishshotv ol-tiodhoruh,3: Nl
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Pembahasan Pestama

DEFINISI DAN ASAI-USUL
TASAWUF

Definisi Tosowuf

Kata "Tasawuf" atau "Sufi" memiliki cukup banyak definisi di kalangan
para ulamanya baik yang terdahulu maupun ulama kontemporer, secara

terminologispun berbeda-beda, saya tidak menemukan definisi yang pas dan
menunjukkan hakikat pemikiran yang sempurna yang mewakili segala sesuafu

tentang tasawuf, yang saya temukan hanyalah definisidefinisi yang kurang
mengena, setiap definisi hanya menunjukkan sebagian sisi tasawuf atau
sebagian cirinya, setiap ulama mendefinisikan tasawuf menurut apa yang dia
jalani.

Contohnya adalah definisi tasawuf yang dikemukakan oleh al-Junaid(l)

ketika ditanya tentangnya: "Yakni engkau menjadi bersama Allah swt. tanpa
kaitan apa-apa."(z)

Dia juga mengatakan: "Yaitu Al-Haq (Allah swt.) mematikan engkau
darimu dan menghidupkan engkau dengan-Ny6."{s)

Kali lain dia juga pernah ditanya, dia menjawab: "Yaitu keluar dari setiap
prilaku buruk dan masuk pada setiap prilaku baik."(4)

l. Dio odoloh Abul Qosim ol-Junoid ibn Muhommod ibn ol-Junoid ol-Boghdodi ol-Khozzoz, dilohirkon
don dibeso*on di lrok, poro ulomo mengonggopnyo sebogoi pembesor modzhob Tosowuf, di onhrro
pe*oloonnyo yong termosyhur: "Komi tidok mengombil Tosowuf dori sekedor desos-desus, komi
mengombilnyo dori lopor, meninggolkon perhioson dunio don meleposkon semuo hol indoh don
boik", dio meninggol tohun 297 H,lihotbiogrofinyo dolom ol-Fihrisot hol 26r', Thoboqot os-Shufiyoh
10 255,or-Risolohol-Qusyoiriyoh l: I I6, Kosyful Mohiubhol 340, Shifotosh-Shofiroh 2:4'l6don
ol-Alom 2: l4l.

2. N-Luma'koryo Abu Noshr os-Sorroi ot-Thusi 45 don or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh koryo Abul Qosim
olQusyoiri 2: 552.

3. ArRisoloh ol-Qusyoirioh 2: 551 don 'Aworiful Mo'orif koryo os-Sohrowordi hol 63.
4. Al-Lumo'44.
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Kesesatan Sufi

Abul Hasan an-Nauri(s) berkata: "Tasawuf adalah meninggalkan setiap

bagian bagi di1."tot

"Sufi adalah mereka yang memiliki ruh yang bersih, maka mereka berada

di barisan terdepan di hadapan Allah swt."(71

Dia juga mengatakan: "Sufi adalah orang yang tidak memiliki dan tidak
dimiliki."(8)

Definisi semacam ini yang disebutkan oleh kebanyakan ulama sufi

terdahulu, seperti Samnun(exlo), Ma'ruf al-Kurkhi(r1xr2), Ruwaim ibn
Ahmad(r3x14), Abu Bakar asy-Syiblitt5x16) dan lain sebagainya.

5. Dio odoloh Abul Husoin Ahmod ibn Muhommod on-Nouri, dilohirkon don dibesorkon di Boghdod,
osolnyo dori Khuroson, dikenol dengon julukon lbnul Boghowi, dio odoloh temon ol-Junoid, meninggol
tohun 295 H, lihot biogrofinyo dolom Thoboqot osh-Shufiyohhol 164, or'Risoloh ol'Qusyoiriyoh l:
123 don Kosyfvl Mohjub 1:2a2.

6.' At-To'orruf Li Modzhob Ahli ot-Tosowwuf koryo ol-Kilobodzi hol 34, or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh 2:
123 don Kosyful Mohiub 1:232.

7. Kosy{ul Mohiub 1t 232.
8. Kosy{ul Mohiub 1:233
9. Dio ditonyo lentong Tosowuf, dio meniowob: "Jongon sompoi engkou memiliki sesuotu don iongon

sompoi dimil iki oleh sesuotu", lihot or-Riso/oh ol-Qusyoiriyoh 2: 552.
I 0. Dio odoloh Somnun ibn Homzoh ol-Khowwosh Abul Husoin otou Abu Bokor, Suft, ohli ibodoh termosuk

kolongon penyoir, dio odoloh penduduk Boshroh, tinggol di Boghdod, meninggol bhun 290 H di
Boghdod, lihot biogroffnyo dolom lhobogot os-Shuliyohhol195, or'Risloh olQvsyoiriyoh 1:133,
Hilyotul Auliyo l0: 309, Kosyful Mohlub l: 343.

I L Dio ditonyo lentong Tosowuf, dio rneniowob: 'Yoitu mencori hokikot don berputus oso dori opo yong
berodo di tongon mokhluk, borong siopo yong tidok tereolisosikon podonyo kefukiron moko tidok
okon tereolisosikon podonyo TosowuP', 'Aworiful Mo'orif hol 62, iugo or-Risoloh olQusyoiriyoh 2:
552.

12. Dio odoloh Abu Mohfudz Mo'ruf ibn Foiruz ol-Kurkhi, termosuk pembesor Sufi terdohulu, dilohirkon
di distrik Kurkh Boghdod don meninggol di sono tohun 200 H, lihot biogrofinyo dolom Thoboqot os-
Shufiyohhol 83, Hilyotul Auliyo 8:260, or-Risoloh ol-Qusyotiyoh 1: 65, Kosyful Mohiub 1:325,
Shifotus Sholwoh 2: 318 don ol-A'lom7:269.

13. Ruwoim berkoto: 'Tosowuf odoloh terleposnyo iiwo bersomo Alloh swt. sesuoi dengon opo yong Dio
inginkon", ol-Lumo' hol 45 don or-Risoloh ol-Qusyoiiyoh 2: 552.

14. Dio odoloh Ruwoim ibn Ahmod ibn Yozid ibn Ruwoim, julukonnyo odoloh Abu Muhommod, tokoh
sufi terkemuko di Boghdod, ohli fiqih bermodzhob Dowud odz-Dzohiri, meninggol tohun 330 H,
lihot biogroftnyo dolom Thoboqot os-Shufiyoh hol 180, or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh l:128, Kosy{ul
Mohiub 1: 3A7 don ol-A'lom 3:37.,l5. 
Dio berkoto: "Sufi odoloh orong yong terputus hubungonnyo dengon mokhluk don bersombung
hubungonnyo dengon ol-Hoq [Alloh]" , or-Risoloh ol-Qusyotiyoh 2: 554.

1 6. Dio odoloh Abu Bokor Dulf ibn Johd osy-Syibli, ohli ibodoh, osolnyo dori Khuroson. owolnyo dio
odoloh seorong gtbernur, kemudion dio meninggolkon kursi kegubernuronnyo don menekuni serto
menioloni ibodoh orong-orong sufi, meninggol di Boghdod tohun 334 H, lihot biogroftnyo dolom
Thoboqot os-Shufiyoh hol 337, Hilyotul Auliyo l0: 366, or-Risoloh ol-Qusyotiyah 1: 160, Kosy{ul
Mohjub 1: 367 , Shifotus Sholwoh 2: 258 don ol-A'lom 2: 341 .
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Definisl dan Asl-Usul Tasawuf

Ada banyak sekali definisi yang diberikan oleh para ulama sufi, jumahnya
lebih dari seribu definisi sebagaimana dikatakan oleh as-Sahrawardi,ttzr L"-
banyakannya menyebutkan sikap zuhud terhadap dunia dan hanya berharap
kepada Allah swt. serta mengasingkan diri dari segala sesuatu selain Allah
swt.

Sebenarnya berbagai macam definisi ini sesuai dengan Tasawuf generasi

awalyang berwujud zuhud murni, sebelum disusupi berbagai penyelewengan,

bid'ah dan kemungkaran, dan sebelum tercemar oleh pemikiran-pemikiran
dari luar Islam.

Tetapi setelah itu Tasawuf berubah menjadi penampakan, gerakan, iklim
dan khurafat yang tidak memiliki jiwa dan kosong dari ibadah, Tasawuf menjadi
keluar dari agama Allah swt, inilah yang diungkapkan oleh al-Wasithi,(r8)

salah safu pembesar kaum sufi yangmengatakatr: "Dulunya kaum ini memiliki
isyarat, kemudian menjadi gerakan-gerakan, kemudian tidak ada yang tersisi
kecuali kekecewaan. "(le)

Banyak dari kalangan ulama ahli hadits yang mendefinisikan Tasawuf
dengan definisi al-Wasithi, sebagian mereka mengatakan: "Sesungguhnya

Tasawuf adalah suatu Tarekat yang berlandaskan zuhud dalam pendidikan
jiwa, bersandarkan kepada sejumlah keyakinan ghaib yang tidak ada dalilnya
dalam syariat, juga tidak pada akal."(zol

Sebagian yang lain mengatakan: "Tasawuf adalah menjalani Tarekat
zuhud, meninggalkan perhiasan dunia dengan sggala macam bentuknya,
melatih jiwa dengan kemiskinan dan berbagai bentuk peribadatan serta wirid,
lapardan begadang untuk shalat atau membaca wirid, sampai tubuh menjadi
lemah untuk kekuatan jiwa dengan Tarekat ini, dengan tujuan untuk
merealisasikan kesempurnaan akhlak jiwa seperti yang mereka katakan, juga

17. bhot'AworifulMa'orifhol64. os-Sohrowordi odoloh Umor ibn Muhommod ibn Abdilloh ibn Umowoih
Abu Hofsh Syihobuddin ol-Qurosyi ot-Tomimi ol-Bokori os-sohrowordi, ohli ffqih, bermodzhob Syofi'1,

ohli tohir, penceromoh, termosuk pembesor sufi, dio berdokwoh kepodo pemohomon Hulul don
menjodikon dzikir sebogoi medionyo, meninggol di Boghdod tnhun 632 H, di ontoro koryonyo
odoloh 'Aworifvl MA'orif , Bughyotul Boyon Fi Tokir Al'qur'on don Jodzbul Qulub iloo Muwosholotil
Mohiub, lihot al-A'lom 5: 62.

I8. Dio odoloh Muhommod ibn Muso ol-Wosithi, iulukonnyo Abu Bokor, sufi, termosuk pembesor pengikut
ol-Junoid, berosol dori Forghon, termosuk penduduk Wosith, dio mosuk Khuroson don tinggol di
Morw serlo meninggol di sono tohun 320 H, lihot biogrofinyo dolom Thoboqot os-Shufiyohhol302,
or-Rislohol-Qusyoiriyoh l: l5l don Kosyful Mohiubl:366.

I 9. Ar'Risoloh ol-Qusyoiriyoh 2: 555.
20. A#Toshw*atf 8rlirlo olllogqi Wol l(holq, Muhommod Fihr Syoqfoh hol 7.
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(esesatan Sul?

untuk mengetahui dzat Tuhan dan kesempurnaan-Nya, inilah yang mereka
sebut mengetahui hakikat i$ol G; rztr

Sebenarnya definisi ini sesuai dengan Islam, tetapi bukan dengan
menjalankan apa yang ditunjukkan oleh Tasawuf dari metode kemiskinan
yang merusak tubuh dan kehidupan seseorang serta menjauhkannya dari
berbakti kepada masyarakat, namun dengan cara iman yang benar dan
beramal sesuai dengan syariat Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw.

Kita bisa memberikan definisi untuk Tasawuf atau sufi sebagai salah satu

firqah dari firqah-t'irqah sesat yang tumbuh dalam Islam, bahwa TasawLf
adalah firqah bercirikan agama, akhlak dan filsafat, berdiri di atas dasar
zuhud dari kehidupan dunia, berorientasi pada kehidupan rohani dan
bersandar pada perhatian, ibadah, kemiskinan dan lain sebaginya dari macam-
macam pendidikan dan olah jiwa yang kesemuanya itu tidak berdasarkan
pada dalil syar'l shahih, dimakudkan untuk mencapai tujuan akhir yaitu
berlepas diri dari dunia seisinya dan berhubungan dengan dzat llahi serta
menyatu dengan-Nya.

Sebob Penqmoon Tosowuf

Para ulama sufi sendiri berbeda pendapat tentang kata LijLaJI,, seba-
gian mereka memandang bahwa kata ini timbul begitu saja dengan sendirinya
tidak ada kias atau sempalan dari bahasa Arab, ini adalah pendapat al-

Qusyairi,(22) al-Hijwairi(23) dan lain-lain.(2a)

Sementara yang lainnya memandang bahwa kata ini adalah sempalan
dari kata yang berasal dari bahasa Arab, tapi mereka berbeda pendapat
tentang makna yang terkandung dari sempalan tersebut, sebagiannya

2l Lihot of-Ioshowwuf ollslomi Boino od-DiinWo ol-Folsofoh,koryo Dr. lbrohim lbrohim Hilol, Adhwoo
'Aloo ot-Toshowwuf koryo Dr, Thol'ot Ghonnom hol 28.

22. Lihot or-Riso/oh ol'Qusyoiriyoh 2: 550, ol-Qusyoiri odoloh Abul Qosim Abdul Korim ibn Howozin
ibn Abdul Molik ibn Tholhoh on-Noisoburi ol-Qusyoiri, Syoikh Khuroson di iomonnyo, dilohirkon
lohun372 H don meninggol tohun 465 H, di ontoro'Kitob-[itbnyo yong terkenol odoloh: or-Riso/oA
ol-Qusyoiriyoh don LothoifullsyoroL Lihot ol-A'lom 4: 57.

23. LihotKosy{ulMohiub't:231 ,ol-Hiiwoiri odolohAbul HosonAli ibnUtsmonol-Hiiwoiri,nisborkepodo
doeroh Hiiwoir di koto Ghoznoh, dio hidup seiomon dengon imom ol-Qusyoiri don mendengor
beberopo pendopolnyo, meninggol di koto Lohore tohu n 465lHmenurut pendoiot terkuot, io memiiki
Knob Kosy{vl Mohiub yong berbicoro tentong Tosowuf, dio tulis kitob teisebur dengon bohoso Persio
don diteriemohkon ke.dolom bohoso lnggris oleh orientolis bernomo Nicholson, jugo diteriemohkon
kedolombohosoArobolehDr. ls'odAbdul Hodi Qindil, lihotbiogroftnyodolom xosy{ul irtohiubt:
39 don setelohnyo.

24. Di ontoronyo odoloh penulis Kitob olMishbohul MunirFi Ghorib osy-Syoh ol-Kobir 1: l6l .
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Defrnisi dan Asl-llsul Taswuf

mengatakan: kata tersebut bemsal dari kata itiL[ (suci),dinamakan dengan
ini karena kesucian rahasia-mhasia yang dikandungnya serta kebersihan
peninggalannya. Sebagian lagi mengatakan: berasal dari kata itrtt'.&,tt
(barisan terdepan) karena para penganut madzhab Tasawuf adalah orang-
orang yang berada di barisan terdepan di hadapan Allah swt. Sebagian yang

lain mengatakan: berasal dari kata lllatl (ash-Shuffah) karena ciri dan sifat
mereka hampir serupa dengan ciri dan sifat Ahlus Shuffah pada jaman
Rasulullah saw.(25)

Ketiga pendapat ini keliru kalau dilihat dari segi bahasa, karena kalau

liifi aiambil dari kata;EL[ atau il9$ 'u&r!t maka penarrraann],a menjadi

a!ELJI, 4[1d atau 2f '[tzor

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kata tersebut diambildari
nama seseorang yang pertama kali memfokuskan diri untuk beribadah kepada
Allah swt. di Ka'bah, namanya al-Ghauts ibn Murr, di jaman Jahiliyah
sekelompok orang menisbatkan diri kepadanya, maka mereka dinamakan

ail"- JL"$, mereka terfokus hanya beribadah kepada Allah dan tinggal di Ka'bah,

dan orang yang menyerupai mereka juga dinamakan {11.-;!j1. tza

Pendapat ini juga keliru, Syaikhul Islam hnu Taimiyah mengatakan bahwa
kebanyakan orang yang berbicara atas nama "Sufi" tidak mengetahui kebera-
daan suku ini, dan merekapun tidak akan rela menisbatkan diri kepada suku
Jahiliyah yang tidak ada wujudnya dalam lslam.€S)

Kemudian sebagian ulama berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari

iji.I (pakaian dari wol kasar), mereka dinamakan seperti itu karena mereka

suka memakai pakaian yang terbuat dari wol kasar, pendapat inilah yang
dipilih oleh kebanyakan ulama dan para peneliti.rzst

25. Lihot ot-To'omtf Li Modzhob Ahli ot-loshowwvf hol28 - 29, or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh 2: 550 - 551
don'Aworiful Mo'orif hol 65.

26. Lihotor-Rio/oA ol-Qusyoiriyoh2:55O,Tolbis lblishol 'l63, Moimu'Fatowol l:6don Muqddimoh
hnu Kholdunhol 467.

27. Bondingkon Tolbis lblis hol l6l .

28. Lilwt Moimu' Fotowo 11:6.
29. Di ontoronyo odoloh Syoililrul lslom lbnu Toimiyoh dolom Molmu' Fotowo I I: 706 don lbnu Kholdun

dolom Muqoddimoh lbnu Kholdun 467 - 468, don di ontoro ulomo suft seperti Abu Noshr os-sorroi
dolom ol-lumo'hol 41 , Abu Bokor ol-Kibbodzi dolom ot-To'orruf Li Modzhob AJtli ot-Toshowuf
hol. 30 - 3l, 34 don os-sohrowordi dolom 'Aworiful Mo'orif hol 64 - 65, don di ontoro poro
peneliti odoloh Ahmod Amin dolom Dzohrul lslom 4: 1fi don Zoki Muborok dolom ot-Iosharwuf
ol-lslomi Fiol-AdoobwolAkhhq I : 42, don di ontoro orientolis seperti Goldzieher dolom ol- Agr'doh

7



Kesesatan 5u/?

As-Sahrawardi mengatakan: "lni...sesuai dengan asal katanya, karena

dikatakan UlaS ketika memakai pakaian wol kasar sebagaimana i-pei: ketika

memakai kemeja...mereka dinisbatkan pada pakaian yang mereka pakai,

karena lebih jelas dalam menunjukkan keberadaan mereka dan lebih mudah

untuk membatasi sifat dan ciri mereka, sebab kebanyakan para pendahulu

mereka memakai pakaian yang terbuat dari wol [6s6L"(30)

Ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa kata {il.-SL[ berasaldari

Yunani, yaitu dari kata: Theo Sophie, artinya hikmah ilahi, kata ini dipakai
untuk menamakan para rohaniawan Yunani dan dipakai olah kalangan ahli
zuhud sebelum Islam selama beberapa abad,t3u ini adalah pendapat al-BirLmiBz)

dan disetujui oleh banyak orang dari kalangan peneliti dan orientalis.(33)

Pendapat ini sangat mungkin sekali kalau saja tidak ada bantahan dari
orientalis Noldeke,(34) dia menunjukkan ketidak-mungkinan pendapat ini
karena sebab tata bahasa Yunani sendiri, yaifu huruf awaldari kata Sophus
atau Sophie ditulis dalam bahasa arab dengan huruf gr di semua kata dalam

bahasa Yunani, bukan dengan huruf Un, kalau kata Gid berasal dari

Yunani tentunya keberadaan huruf On di sana minimal menyalahi tata bahasa

Yang ada.(3s)

Setelah pemaparan ringikas ini, saya condong kepada pendapat yang

mengatakan bahwa mereka dinamakan seperti itu bernisbat kepada U!:-X
pakaian yang terbuat dari wol kasar, karena pendahulu mereka suka memakai
pakain yang kasar-kasar, di antaranya adalah memakai pakain wolkasar, hal
ini tidak menunjukkan bahwa saya mengingkari kaitan Tasawuf dengan
ideologi Theo Sophie Yunani, karena Tasawuf juga berkaitan dengan ideologi
tersebut dan ideologi-ideologi lain di luar Islam.

wo os-Syori'oh hol I53, Nicholson dolom ot-Ioshawwuf ol-lslomi wo Torilchuhu hol 48 - 49, 66 -
67 , Boron Cordofo dolam ol-Ghozoli hol I 59 - I 60 don De Wr dolom Tonkhul Folsofoh hol I 26
don loin sebogoinyo.

30. 'Aworiful Mo'orif 64- 65.
31. Adwoo'Aloo ot-Toshowwuf hol 66 - 67,lihot iugo peron modzhob ini di iomon modem dolom ol-

lslom Wo od-Do'owot ol- Hoddomoh koryo Anwor Jundi hol 5l - 54.
32. Lihot tulison ol-Biruni dolom Tohqiq Mo Lil Hind24.

33. Lihot os-ShufioA Fil lslom koryo orientolis Nicholson, teriemohon Nuruddin Syoriboh hol 3 - 4.

34. Dio odoloh Theodore Noldeke, termosuk tokoh orienblis osol Jermon, dilohirkon tohun l25l H,
kulioh di seiumloh Universilos. condong kepodo studi bohoso limur don seioroh lslom, dio memiliki
beberopo buku tentong Arob don seiorohnyo, di onhrronyo Torikhul Qu/on don Hoyotu on-Nobiy
Muhommod, meninggol tohun 1349 H. Al-Alom 2: 96.

35. Bondingkon F i ot-Toshowwuf ol -lslomi Wo Torikhuhu hol 67.
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Pembahasa$ Kedua

SEJARAH SINGKAT TENTANG
PERKEMBANGAN TASAWUF

A'aral mula timbulnya paham Tasawuf sebagai suatu/irgoh yang memiliki
ajaran, sarana pendidikan dan murid adalah pada abad kedua Hiriyah, yaitu
ketika ketamakan terhadap dunia menyebar dan manusia disibukkan oleh
menumpuk harta, maka sebagian orang yang suka berprilaku zuhud dan
suka beribadah "bersembunyi" di balik nama Tasawuf.(r)

Mulai saat itu nama ini dipakai untuk kalangan ahli zuhud, dikatakan:
seorang Sufi, atau kalau sekelompok dinamakan: Sufiyah, sedangkan yang

berkeinginan untuk menjadi Sufi dinamakan Mutashawwif, atau kalau
kelompok dinamakan: Mutashawwifah.€)

Diriwayatkan bahwa orang yang pertama kali mendapat julukan Sufi
adalah Abu Hasyim al-Kufi (meninggal tahun 150 H), dialah orang yang
pertama kali membangun Khoniqoh(3) untuk orang Sufi di Ramlah bagian
negeri Syam, dan diriwayatkan juga selain itu.(4)

L Bondingkon Muqoddimohlbnu Kholdun hol 467,iugoTolbis lblis hol 163.

2. Ar-Risloh ol-Qtqairiyoh2:550, ol-Hiiwoiri (meninggol tohun 465 H! rremisohkon ontoro pengertion
Suft don Mutoshowwif, yoitu ketiko membogi pengonut pohom Tosowuf meniodi figo bogion, perlomo:
Sufi, pitu orong yong hildng dori dirinyo don menyotu dengon ol-Hoq (Alloh swt.), dio teloh crbebos
dori cengkeromon hidup don menyotu dengon hokikotnyo hokikot. Keduo: Mutoshowwif, yoitu orong
berusoho mencopoi deroiot ini dengon mendidik dirinyo untuk bermuomohh sepe*i mereko. Ketigo:
Musbshwif, yoitu orong yong berpriloku seperti Sufi untuk mendopotton horr, ioboton don kehidupon
dunio, lihot Kosy{ul Mohiub l:231 .

3. Yoitu rumoh untuk menyepi don beribodoh sendirion, lihot ol-Khuthoth koryo ol-lvloqrizi 2: 41A,bis
iodi berbenruk sepe*i fong crdopotdi dekot mimbor mosiid t\rlenoro Agung koto Kudus iowo lengoh
soot ini (pent).

4. Lihot os-ShrloA Boino ot-Toshowwuf Wo ot-Tosyoyyu', koryo Dr. Komil Mushthofo os-spbibi hol
269, menukil dori Nofohotul Uns koryo Abdurrohmon ol-Jomi hol 31, iugo dolom ot-Toshowruf ol-
lslomi Wo Torikhuhuhol 3.
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Ke*sa'tan Sufr

Pada fase ini, kelompok-kelompok tersebut tidak terkumpul dalam suatu
wadah seperti golongan ruhbaniyah, tidak ada yang mengepalai, juga tidak
ada undang-undang tertentu yang sistematis dalam Thsawuf, pada fase ini
mereka terkenal dengan zuhud yang berlebihan, mememngi hawa nafsu dan
tawakkal kepada Allah swt. di semua unrsan mereka.

Kota Basrah adalah tempat berkumpulnya anggota kelompok Tasawuf
sebagaimana disebutkan oleh hnu Taimiyah:

"Pertarna kali Tasawuf timbul di Basrah, sedangkan orang yang pertama
kali membangun rumah-rumah kecil bagi kalangan sufi adalah sebagian
kerabat AMul Wahid ibn Yazid, sedangkan AMul Wahid sendiri adalah salah

satu kerabat al-Hasan. Di kota Basrah ada aktifitas berlebih-lebihan dalam
hal zuhud, ibadah takut kepada Allah dan lain sebagainya yang tidak terjadi
di daerah lain, oleh karena itu ada pepatah yang mengatakan: "Fiqih di
Kufah dan Ibadah di Basrah."6)

Perkembangan Jama'ah Sufiyah di abad kedua Hijriyah bertolak dari
dua asas yang mendasarinya, yaifu zuhud dan dan cinta kepada Allah swt.(6)

Sebenarmya zuhud dan cinta kepada Allah swt. adalah dua hal yang
disyariatkan alam Islam, hanya saja kaum Sufi banyak sekali menambah-
nambahinya dan memasukkan berbagai unsur paham filsafat asing secara
berangsur.

Al-qur'an menyebutkan tentang zuhud dan cinta kepada Allah surt. di
banyak ayat, tentang zuhud misalnya firman Allah s,rrt'

JdI Erllrt S.r tLFlt Li..
Artinyo: "... Kehidupon dunia itu tidok loin honyoloh kesenongon yong
memperdoyokan.'47)

Dan firman Allah swt:

lI+F ltt iJiyt ,,i tf. .Jr t[ilt i.E , r:0 iriyt -iD. 
EY. Jt ;Erlh i.3;arl...

Artinyo: "...Apokah komu puos dengon kehidupon di dunio sebagoimono
gonti kehidupon di okhirot? podohol kenikmoton hidup di dunio ini
(dibondingkon dengon kehidupan di akhirot honyoloh ssclil<it."Pt

5. Moimu' FotowoTl: 6-7.
6. Dzohrul lslam koryo Ahmod Amin 4: 150.

7. QS. Ali lmron 185.

8. QS. At-Touboh 38.
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Sejarah Stngkat Tentang Perkemfungan Tasawuf

Dan tentang cinta kepada Allah swt. misalnya firman Allah svrt:

...-4lJ t$,'riJl tji.t'6si1 i..
Artinyo: "... Adopun orong'orong yong berimon songot cinlo kqodo
Alloh....qct

Dan firman Allah swt

...11j.i'J #1 ts.l &t uS Uji,,q...

Artinyo: "...Mako kelok Alloh okon mendotongkon suotu koumyong Noh
menci nloi mereko don merekopu n menci ntoi -Nyo....a r ol

Pada masa permulaan Islam, banyak sekali dari kalangan sahabat ra
yang dikenaldengan kezuhudannya, seperti Ahlus Shuffah m, Abu Dzar al-
Ghifari ra, Hudzaifah hnul Yaman ra dan lain-lain, zuhud mereka adalah
zuhud yang seimbang, tidak keluar dari panduan Al-qur'an dan petunjuk
Rasulullah saw, artinya mereka tetap bersosialisasi dengan masyarakat,
mereka juga bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup, menjaga dan
menjalankan perintah agama dengan segenap jiwa-raga dan dengan segala

kemampuan yang mereka miliki, akan tetapi ketika Thsawuf timbul, orang-
orang zuhud dari kalangan Sufiyah memiliki kehidupan yang berbeda dengan
kehidupan masyarakat pada umumnya dengan berlebih{ebihan dalam
kezuhudan, meninggalkan perhiasan dunia secara mutlak dan olah jiwa.

Pada fase ini ada seoftrng Sufi yang terkenalbernama hrahim ibn Adham
al-Balkhi (meninggal tahun 160 H atau tahun 162 Hl yang meninggalkan
kerajaan dan harta benda miliknya, memakai pakaian wol kasar dan berkelana
di berbagai negara untuk beribadah dan beidakwah kepada zuhud terhadap
dunia dan isinya.ttt)

Juga ada seorang wanita bemama Rabi'ah al-'Adawiynh (meninggal tahun
135 H)yang mendakwahkan cinta kepada Allah swt. terlepasdari msa takut

9. QS. Al-Boqoroh 165.

I0. AS. Al-lvloidoh 54.

I I . Af -Qusyoiri dolom or-Risoloh ol-Quqairiyoh meriwo),otkon bohwo lbrohim ibn Adhom odoloh putro
rojo, suotu hori dio peqgi berburu, dolom perburuonnyo tersebut dio mendopotkon seekor musong
otou kelinci, dio lolu mengeiornyo, kemudion dio mendengor suoro emmonggilnp: 1/r'ohoi lbrohim,
opokoh untuk ini engkou diciptokon, otou dengon ini engkou diperintohkon?', lolu odo suoro loin
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Ke*satan Sufi

dan pengharapan, dia menjadikan cinta model ini sebagai salah safu asas

paham Sufi dan fokus ajaran tarekatnya.(r2)

Pada akhir abad kedua Hijriyah mucullah pola pemikiran baru yang

berpengaruh pada Tasawuf, seperti perkataan Ma'ruf al-Kurkhi (meninggal

tahun 200 H) yang mendefinisikan Tasawuf sebagai: "Mencari hakikat dan

berputus asa dari apa yang ada di tangan makhluk.(r3)

Di abad ketiga dan keempat Hijriyah Tasawuf muncul dalam bentuk
yang baru, sama-sekali berbeda dengan plra pendahulunya. Pada fase ini
Tasawuf tidak terbatas pada zuhud dan olah jirr'.r saja, Tasawuf telah
berkembang dan mencapai puncaknya yang tertinggi yaitu hilangnya jiwa

seseorang dari dirinya sendiri dan menyafu dengan Tuhan sertamemperoleh
makrifat yang membiaskan hakikat dengan jalan Kasyf dan Syuhud.tt+)

Pada fase ini juga Tasawuf dianggap telah banyak terpengaruh oleh
paham filsafat asing yang menyebar kala itu di seantero negara Islam,
lebih-lebih lagidi daerah Khurasan dan Persia sebagai akibat yang timbul
dari pembebasan negeri tersebut dan orientasi kebudayaan yang berbeda-
beda.(1s)

---y."g;r t*-ti dori bowoh pelono kudonyo: "demi Alloh, bukon untuk ini oku diciptokon don
bukon dengon ini oku diperintohkon". Serto -merto dio turun dori punggung kudo don menemui
seorong penggembolo yong menggembolokon temok milik oyohnyo, dio menukorkon pokoion, kudo
don semuo yong dibowonyo soot itu dengon pokoion wol kosor milik penggembolo tersebut, kemudio
dio mosuk ke doeroh pedolomon...di sono dio menemui seseorong yong mengoiorkon kepodonyo
(irahlr p,ll yong kemudion dio pokoi untuk berdoo. Dio iugo menyotokon bohwo dio teloh bertemu
dengon khidlr os, di ontoro weiongon suftnyo: "Ketohuiloh bohwo engkou tidok okon mencopoi
deroiot orong soleh sompoi engkou melewoti enom rintongon:
. Engkou menutup pintu kenikmoton don membuko pintu kesusohon.
. Engkou menutup pintu kemulioon don membuko pintu kehinoon.
. Engkou menufup pintu sontoi don membuko pintu kerio keros.
. Engkou menulup pintu tidur don membuko pintu begodong.
. Engkou menutup pintu kekoyoon don membuko pintu kemiskinon.
. Engkou menufup pintu ongon-ongon don membuko pintu siop menemui oiol.
lihot or-Rrso/ofi ol-Qusyoiriyoh 1: 54, 56,lihot iugo biogrofinyo dolom ot-Thoboqot os-shufiyoh hol
2T,KosyfulMohiubt:Sti,nilyorul euiyoZi lZz,Sh'ifotus'Shofwoh4:152donol-Aloml:31,
seorong orientolis bernomo Goldzieher membondingkon ontoro seioroh hidup lbrohim ibn Adhom
dengon seioroh hidup Budho, lihot ol-'aqidah Wo osy-Syori'oA hol l6l .

12. Lihot biogrofinyo dolom Shifotus Shofwoh 4:27 don ol-Alom l: 31.

13. ArRisoloh ol-Qusyoiriyah2: 552 don 'Aworiful Mo'orif hol 62.

14. Lihot Fi ot-Toshowuruf ol-lslomi Wo Torikhuhuhol l, S,ZO,Zl.
15. Bondingkon Dzohrul lslom4: 150- l5l.
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Seiaah Singl<at Tantang kd<emfungan Taswuf

Di fase ini juga muncul banyak tokoh Sufi, kebaqnkann5p bukan berasal

dari Arab, khususnya dari Persia. Di antaranya.(tol

1. Abu Sulaiman ad-Darani (meninggal tahun 2L5 Hyrtt yang terkenal
dengan kemiskinannya.

2. Bisyr Ibnul Harits al-Hafi (meninggal tahun 227 Hya yang terkenal
dengan kerja kerasnya dalam dzikir dan wirid.

3. Abu Bakar asy-Syibli al-Khurasani (meninggal hhun 234 H)tret yang

terkenal dengan pandangan-pandangannya.

4. Abu Turab (meninggal taun 245 H)tzol 1"r-usuk tokoh pengelana sufi,
banyak berkelana di pedalaman.

5. Al-Harits al-Muhasibi (meninggaltahun 243 H)t2tl yalg menulis satu kitab
tentang dasar-dasar Tasawuf berjudul ar-Ri'ayah U Huquqillah, kitab ini
dipercayai sebagai kitab terkuno dalam ilmu Tasawuf.

I 6. Tidok mungkin di sini memoporkon tentnog penelition oiomn-oioron sdiop orong dori mereko, sebob
kolou tidok komi okon keluor dori botos ringkoson yong cloh komi tebpkon, di sini komi cukup
menyebutkon biogrofi secoro ringkos untuk sefop orong dori mereko.

17. Dio odoloh AMurrohmon ibn Ahmod ibn 'Ahiph, zohid te*enol berosol dori Doryo Domoskus,
dio pergi ke Boghdod don tinggol di som, kemudion kernboli le Syom, Do bngolong soloh sotu

tokoh Sufi, memiliki bonyok sekoli pondongon tenbng leori Tosowuf, lihot biogroffnyo dolom ol-
Thoboqot os-shufiyoh hol 75, or-Rr'soloh olQusyoiriyoh l: 96, lGryful f'fohiub l:324, Hilyotul
Auliyo 9: 254, Shihtus Sho(woh 4: 223 don ol-Nlon 3: 293.

18. Dio odoloh Abu Noshr Bisyr lbnul Horits yong lebih dikenol dengon ol-Hofi, brmosuk soloh sotu

tokoh Sufi, memiliki bonyok kisoh seputor zuhud don wori', berosol dori Liorw Khuroson, lihol
biogrofinyo dolomot-Thoboqotos-SAufrioh hol39, orRisoloholQusyoiriphl:73, Kosyful Mohiub
1 : 31 6, Hilyotvl Auliyo 8: 338, Sfi iforus Sholwoh 2: 325 don ol'A(bn 2: 54.

I 9. Dio odoloh Abu Bokor Dulf ibn Johd osy-Syibli, ohli ibodoh, osolnyo dori Khuroson, owolnyo dio
odoloh seorong gubernur, kemudion dio meninggolkon kursi kegubernuronnyu don menekuni ibodoh
serto menioloni ibodoh orong-orong suft, meninggol di Boghdod tohun 334 H, lihot biogrofinyo
dolom lhoSogot os-Shuftyoh hol 337, Hilyotul Auliyo l0: 366, orRisoloh ol-Qusyoiriyoh 1:160,
Kosy{ul Mohiub 1:367, Shifotus Shofwoh 2: 258 don ol-Nlom2: U1 .

20. Dio odoloh Abu Turob 'fukor lbnul Hushoin on-Nokhsyobi, c*enol dengon iulukonnyo, sompoi
hompir tidok diketohui seloin dengon iulukonnp, termosuk tokoh ulomo Suft lGuroson. dio terkenol
dengon zuhud don wori', memiliki bonyok sekoli kisoh oioib, meninggoldi pedolomon Bosroh diterkom
binotong buos, lihot biogrofinyo dolom ot-Thoboqot os-Shufiyohhol 146., or-Risloh ol-Qusyoiiyoh
1: 1O8, Kosy{ul uohiub 1: 33A, Hilyotvl Auliyo 1O 215, Shifotus Sfiofi*or, A: 172 don ol-A'lom 4:
233.

21 . Dio odoloh Abu Abdilloh ol-Horits ibn Asod ol Muhosibi, soloh iotu tckoh Suft, dilohirkon don
dibesorkon di koto Bosroh, memiliki beberopo koryo tulis tenlong arhud, di onloro perkotoonnyo:
"Pengetohuon tentong pergerokon hoti dolom menyingkop hokikot 1ong ghoib odoloh lebih mulio
doripodo beromol dengon pergerokon onggolo tubuh", lihot biogrofrnyo dolom ol-Fihrisothol26l ,
ot-Thoboqot os-Shufiyoh hol 56, or-Risoloh ol-Qusyotiyoh 1:78, K*y{vl rhhiub 1:311, Hilyotul
Auliyo 10: 74, Shihtus Shofwoh 2: 367, olAlom 2: 153 don Rilrihtul Musnrsyidin, tohqiq Abu
Ghuddoh hol: 17.
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(esesafan Su/l

6. Dzun Nuun al-Mishri (meninggal 245Hl2ztyang mernilih pengaruh paling

besar dalam membentuk pemikiran Tasawuf sebagaimana dikatakan oleh

orientalis Nicholsan,t23) dipercayai sebagai orcmg pertama di Mesir yang

berbicara tentang Ahwal dan Maqamol, dia juga orang pertama yang

melakukan penelitian secara seksama tentang 66fuif61.tzct

7. Wisri as-Saqathi al-Farisi (meninggal tahun 257 }{ltzst yang dikatakan
oleh al-Hijwairi sebagai orang pertama di Baghdad yang berbicaa tentang
tingkatan Maqamat dan Ahwal, kebanyakan ulama sufi Irak adalah
muridnYa.(261

8. Abu Yazid al-Busthami (meninggal tahun 26ll{)en yalg kemunculannya
menyebabkan perkembangan yang pesat dalam tubuh pemikiran
Thsawuf, karena dialah yang memasukkan paharn Fana' danWihdatul
Wuiui.tzst

22. Dio odoloh Abul Foidh Tsoubon ibn lbrohim ol-Akhmimi ol-Mishri, soloh sotu ukoh zuhud don ohli
ibodoh dori Mesir, dioloh yong pertomo koli di Mesir berbicoro lentong tingkohn-lingkoton Afiwol
don Moqorrolporo woli, Abdulloh ibn Abdul Hokom membontohnp don ol-Mutourckkil menuduhnp
zindiq, dio ditongkop don disuruh berbicoro kemudion dilepos kanboli, lihot biogroffn),o dolom oF
Thoboqot os-Shvfiyoh hol 15, orRisoloh ol-Qusyoiriyoh 1: 58, Kosful lrlrlhi,h l: 311, Hifutul
Auliyo?:331, SA/otus Shofwoh 4: 315 don ol-A'lom2:1O2.

23. Lihot Fi or-IosAowwuf ol-lslomi wo Torik:huhv hol 8, Nicholson bemomo Reynold Allen Nicholrcn
(l 285 - I 364 Hl, dio odoloh orientolis be*ebongsoon lnggris, memiliki pengebhuon bntong Tosowuf
lslomi, pernoh beoior bohoso Arob don bohoso Persio kemudion mengoiorkonnyo, dio iugo ikut
ombil bogion dolom menerbitkon beberopo buku Sufi, seprn Todzkirctul Auliyokoryo ol-?tthor, ol
Lumo' koryo oth-Ihusi don loin sebogoinp, dio iugo menulis buku bntong Tosowuf dolom bohoso
lnggris, di onloronyo Muloshowwifullslom'don Dirost Fi ot-Toshowruf ol-lslomi, diteriemohkon ke
dolom Bohoso Arob oleh Dr. A$ul 'Aloo'Afifi,lihot ol-Alom 3: 39.

24. l6id7:74.

25. Dio odoloh Abul Hoson Soriy lbnul Mighlos os-Soqothi, pomon ol-Junoid don gurunyo, os-sulomi
berkoto tentongnyo: "Dio odoloh oreng perlomo di Boghdod yong berbicoro cntong tison Touhid
don hokikot AAwol, dio odoloh lmom ulomo Sufi di Boghdod kolo itu, dio meninggol bhun 251 H",
lihot biogrofinyo dolom ot-Ihoboqot os-Shufiyohhol 48, orRisloh olavqniriyoh 1: 69, Kosy{vl
Mohiub l:32l,Hilyotul Auliyo l0: II6.

26. Kosy{vl Mohiub l:322.
27. Dio odoloh Thoifur ibn lso ol-Busthomi, orong Persio, kokeknp bercgomo Molusi, brmosuk soloh

sotu tokoh besor Sufi, pengikuhyo dikenol dengon nomo Thoifurip[ obu Bjsthomiyoh, bonyok
memiliki kisoh, di onicronyo dio mengoku melokukon Mi'roi sebogoimono Rosululloh sow, poro
ulomo mengusirnyo dori Busthom don menuduhnyo tidok bertuhon, lihor biogmftnl,o dolom ot-
Thoboqot os-Shufiyoh hol 67, or-Risoloh ol-Qusyohiyoh l: 88, Kosyful Mohiub 1: 317, H'tlyotvl
Auliyo 1 O: 33, SA,fotus Shofwoh 4: I 07 don olA'lom 3: 235.

28. Lihot Fi ot-Ioshowwu f ol-lslomi Wo Torikhuhu hol 22, 23, 24.
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*Janh Slngkat Tentang Perkemfungan Tasriwuf

9. Al-Junaid (meninggal tahun 297 t{) orcrng persia dari Nahawand, diiuluki
sebagai Sayyidu at-Thaifah (pemimpin golongan).@

10. Al-Hallaj (meninggaltahun 309 Hysot yang mendakwahkan Hulul.

Dengan munculnya al-Hallaj, maka Tasawuf telah sampai kepada
puncaknya dalam masalah aqidah, karena dia mampu menuniukkan kepada
masyarakat akan keyakinan Hululnya, akibatnya para ulama iaman ifu
mengeluarkan fatwa bahrra dia kafir dan r,rnjib dibunuh, diapun dihulorn
bakar pada akhir tahun 309 H,Br) tetapi tarekatnya tetap ada.

Di kedua abad ini banyak bemunculan tokoh-tokoh S'rfi selain yang tehh
kami sebutkan di atas, mereka tersebar di seluruh pelosok negarc lslam,
khususnya Persia, Khurasan dan Irak di mana di daerahdaemh tersebut
banyak sekali paham-paham lnng berpengaruh pada perkembangan Thsawurf

selanjutnya seperti, Hindu, Majusi, filsafat Yunani dan Nasrani. Mereka mulai
mengafur dan memenej diri mereka dalam kumpulan atau t'irqah tertenfu
yang memiliki Tarekat tertentu, guruguru dan penganut setia.

Banyak juga terdapat sekolah-sekolah ilmu Tasawuf pada fase ini, setiap
sekolah memiliki ciri tertentu, al-Hijwairi menyebutkan bahun /irgoh SuIi
yang ada pada fase ini mencapai dua belas firqah, setiapfirgoh menisbatkan
diri pada seorang syaikh Sufi di abad ketiga dan keempat Hiiriah.€z,

29. Dio odoloh Abul Qosim ol-Junoid ibn Muhommod ibn ol-Junoid ol-Boghdodi ol-lGozzoz, dilohi*on
don dibeso*on di lrok, poro ulomo mengsnggopnlo sebogoi p€rnbeor rndzhob Tosoruf, di onbrc
pe*obonnyo yong brmosyhur: 'Komi tidok mengpmbil Tosowuf dori sehdor desos-desus, lomi
mengombilnyo dori lopor, meninggolkon perhioson dunio &n meleposlon semuo hol indoh don
boik', dio meninggol trrhun 297H, lihotbiogmffnp dolom ol-Fifirisothol 2U,Tln@tos-Shutiyoh
l0:255, or-Risolohol-Qusyoiriyohl:l16,KosylvlMohiubhol34O,Shifotosh-Slpfwoh2:4t6don
ol-A'lon2: 141 .

30. Do odoloh ol-Husoin ibn lvlonslrur ol-nolloi, ahu Mughits, berosol dori Persio, dio F noh be*n$ungon
dengon ol-Junoid don meniodi muridnyo, kemudion kelihoton bohuo dio condong kepodo Hulul
lbnu on-Nodim berkolo: "Dio odoloh penipu don pembuol, merrcompur bou*on pohom-pohom
Sufi, mengoku memiliki segolo ilmu untuk biso berhubungon dengon roio-roio don pengwso,
mengeriokon bonyok perbuoton doso besor, bermoksud mengodokon kudeto, dio mengoku sebogsi
tuhon, dio mengoku hulul, kepodo poro penguoso dio menompokkon pohom Syi'oh semenhro kepodo
orong owom dio menompokkon pohom Suff, kemudion dio mengoku bohwo &ot ketuhonon tdoh
merosuk dolom dirinyo, dio mengoku bohvrc dio odoloh tuhon, dolom buku-bukunp dio mengorkon:
"Aku odoloh dzot yong menenggelomkon koum Nuh don menghoncu*on koum 'Aod don Tsomud',
ketiko kosusnyo sudoh tersebor luos don penguoso mengetohui hol itu, dio dicombuk seribu koli,
dipotong keduo hngonnyo don dibokor di okhir tohun 309 H, poro pengikuhyo percoyo bohvru dio
tidok dibunuh, yong dibunuh odoloh orong yong diserupokon dengonnyo untuk mengelobui musuh-
musuhnyo, lihot biogroffnyo dolom ol-Fihrisothol269,27l , ot-Tlpboqotos-Sfiufplr hol W7, Kmyful
Mohiub I : 362 don ol-A'lom 2: 226.

3l . lihot ol-Fifirisot hol 270.

32. Lihot KosyfulMohiub2:403 - 508.
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Kesesafan Sut?

Juga disebutkan bahwa di daerah Khumsan saja dia pernah bertemu
dengan sekitar tiga rahrs orang syaikh Sufi, setiap orcng membawa ideologinya
masing-masing, dia juga mengatakan bahwa safu orang dari mereka sebanding

dengan dunia seisinya, karena matahari kecintaan dan loyalitaskepada firqah
berada di garis depan Khurasan.€3)

Hal ini merupakan bukti bahwa pada fase ini Tasawuf sudah tersebar
luas, sebagaimana juga tersebamya Khanuqahdan tempat-tempat menyepi&)
lainnya di pelosok negara Islam.(s)

Mereka membuat perafuran khusus untukmenjalani kehidupandi tempat-
tempat ini, serupa dengan peraturan kependetaan pada agama Budha dan
dikepalai oleh salah seorang syaikh dari kalangan mereka. Peraturan ini me-
nyebar cepat di kalangan Sufi melalui pemimpin-pemimpin tarekat yang

datang silih-berganti dengan cepat di abad kelima dan keenam Hijriyah juga

setelahnYa.tso)

Sebagian syaikh Sufi mampu mendirikan tarekat sendiri dan memiliki
pengikut tersendiri.

Saya sebutkan di sini misalnya: Qadiriyah,te4 Rifa'iyah,E8)syadziliyah,(3e)

Badawiyah,(40) Naqsyabandiyah,Hl) Tijaniyah6a dan lain sebagainya.

33. l6rd l: 391.
34. Sepedi holnyo pondok-pondot pesonhen kurc yong berbosis oliron Suft di lndonesio podo umumnyo,

pent.
35. Lihot olKhuthotfi koryo ol-Moqrizi 2: 414 - 436, lihot iugo ol-Hodhoroh ol-lslomiyoh koryo Adom

Mic, diteriemohkon ke dolom bohoso Arob oleh Muhommod Abdul Hodi Abu Roidoh 2: 30.
36. Bondingkon Fi otToshowvruf ol-lslomi WoTorikhuhul:rlll 58.
37. Dinisbo*on kepodo Syoikh AMul Qodir ol-Joiloni (meninggol tohun 561 H!, timbul untuk pertomo

kolinyo di Boghdod, memiliki bonyok pengikut di negoro lshm don loinnyo, lihot As-shiloh Boino ot-
Toshowtvuf Wo osy-Syi'ohhol 443 - 444.

38. Dinisbotkon kepodo Syoikh Ahmod or-Rifo'i (meninggol tohun 578 Hl, timbul untuk pertomo kolinyo
di lrok, memiliki bon;ok pengikut, Torekot ini odoloh pecohon dori Qodiriyoh, lihot As-shiloh Boino
ot-Toshawwvl Wo osyrSyf oh hol 4 I 1.

39. Dinisbotkon kepodo Abul Hoson osy-syodzili ol-l,loghribi (meninggol tohun 656 Hl, tersebor di
doeroh Moroko don Aliozoir, don beberopo tempot loin, Torekot ini kemudion terpecoh-pecoh menjodi
bonyok Torekot loin, lihot As-SAiloh Boino ot-Toshowwvf Wo osy-$yf oh hol 445.

40. Dinisbotkon kepodo Ahmod ibn Ali ol-Bodowi (meninggol bhun 675 Hl, songot te*enol di negeri
lvlesir. berosoldori lv'loroko, bonpl sekoli yong meni$o*on diri podo Torekotnp di lvtesir, mokomnyo
odo di doeroh Thontho, setiop tohun selou odo posor tohumn di sono, bonyok orong dotong dori

. seluruh peniuru lvlesir untuk memperingof don mero]rokon hori kelohironnyo, lihot ol-A'lom l: 175.
41 . Dinisbotkon kepodo Syoikh Muhommod Bohouddin ol-Bukhori on-Noqsyobondi (meninggol tohun

791 Hl, Torekot ini timbul di doeroh Khuroson, menyebor di bonyok negoro lslom, khususnyo Syirio
don lrok, lihol As-Shiloh Boino ot-ToshawwttWo osy-Syi'oh hol hol r'41 don ol-'Allomoh ol-Muloh;d
osy-Syoikh Muhommod ol-Homid koryo Abdul Homid Thohmoz hol 188 - 189.

42. Dinisbotkon kepodo Ahmod ibn Muhommod ot-Tiioni lmeninggol tohun 1230 H!, timbul di Morok
don Aliozoir, memiliki pengikut bonyok sekoli dori negoro-negoro Afriko, syoikh Ali od-Dokhilulloh
menulis sotu kitob yong bogus sekoli lentong keyokinon don ideologi serto pemikiron Torekot oF
Tiioniyoh, lihot biogroff pendiri Torekot ot-Tiioni di ol-Alom l: 254.
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Sejarah Stngl<at Tentang Pe*emfungan Taswuf

Tarekat-Terkat ini terpecah menjadi banyak Tarekat yang lain dan tersebar
di banyak daerah dunia Islam, khususnya Afrika dan negara-negara Asia
dengan didapatinya makam-makam, tempat keramat, syaikh-syaikh Tarekat
dan aqidah yang bathil.

Demikianlah dunia Islam penuh dengan sekolah dan paham Tasawuf
yang sengaja diciptakan unfuk para murid untuk bisa mencapai kedudukan
syaikh atau tenggelam dalam Tarekatnya. Paham Tasawuf sendiri penuh
dengan berbagai gambamn png biasa mereka namakan Ahu,rol dan Maqamat
sebagai usaha secara bertahap dalam menjalani metode cinta, rindu, nyanyian,
Wihdatul Wujud dan Hulul serta lain sebagainya.t+s)

Tujuan yang ingin dicapai oleh semua Tarekat ini - sebagaimana
pengakuan mereka - adalah agar jiwa manusia suafu saat kelak bisa terlepas
dari ikatan jasad, dengan media Mujahadah dan dzikir, dengan demikian
akan terkuaklah tabir perasaan lang memisahkan antara jiwa dengan Hakikat,
ruh menjadi kuat, hakikat makhluk akan terungkap, jiwa akan merasakan
kenikmatan yang sempurna yang kemudian naik ke alam malaikat dan bersatu
dengan Allah swt.(44)

Semua Tarekat yang ada di kebanyakan dunia Islam tidak keluar dari
lingkup tujuan ini, walaupun metode yang mereka pakai berbeda-beda dan
sebagiannya memakai mantra-mantra yang tidak masuk di akal dan tidak
terdapat dalam agama.

Kaum Sufi menciptakan suatu disiplin ilmu khusus tentang Tasawuf, di
dalamnya mereka menyebutkan tentang Maqamat Sufi, Ahuol,Mujahadah
dan segala yang timbul darinya.{csl

Yang pertama kali muncul dari karya Sufi adalah kitab ar-Ri'ayah Li
Huquqillah karya Abu AMillah al-Harits ibn Asad al-Muhasibi (meninggal

tahun 243H\, kemudi'an di abad keempat Hijriyah muncul htab ol-Lumo'
kaya Abu Nashr as-Sarmj (meninggal tahun 378 H), at-Ta'arruf Li Madzhabi
Ahlt at-Tashawwuf karya al-Kilabadzi (meninggal tahun 380 H) dan Quut
al-Qulub karya Abu Thalib al-Makki (meninggal tahun 386 H), kemudian di
abad kelima dan keenam Hijriyah banyak sekali bermunculan kitab-kitab
Sufi, seperti: Thabaqat as-Shufiyah karya Abu Abdirrahman as-Sulami
(meninggal tahun 412 H), ar-Risalah al-Qusyairiyah karya Abul Qasim al-

Qusyairi (meninggal tahun 465 H), Kasyful Mahjub karya al-Hijwairi

43. Dirosot Fil Firoq, koryo Dr. Shobir lho'imoh hol 108.

44. Dirost Fi Toril:h ol-Folsfoh ol-'Arobiqh ol-ldomiyoh, koryo Abduh osy-Slmoli hol 450 - 451

45. Lihot Kosy{vl Mohiub 1: | 51 , Tolbis,b,,s }rol I 64 -l 66 don MuqoddimoA lbnu lGoldun hol 469,
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Kesesatan Suti

(meninggal tahun 492), Ihya 'Ulumuddin karya Abu Hamid al-Ghazali
(meninggal tahun 505 H), setelah itu kitab 'Awariful Ma'arif karya as-

Sahrawardi (meninggal tahun 632 H).

Kemudian setelah itu bermunculan banyak sekali seperti karya hn 'Arabi
(meninggal tahun 638 H), Ibnul Faridh (meninggal tahun 632 H), AMul
Karim al-Jaili (meninggaltahun 805 H), asy-Sya'rani (meninggaltahub 973
H)dan lain sebagainya.

Ilmu Tasawuf dalam agama ini menjadi ilmu yang ditulis setelah
sebelumnya hanya berupa Tarekat ibadah saia.(46)

Kitab-kitab tersebut mengetengahkan berbagai istilah-istilah Sufi yang
sulit dipahami, mereka percaya bahwa yang bisa memahaminya hanyalah
orang yang menjalani Tarekat mereka, bisa jadi mereka sendiri juga
kebingungan untuk menterjemahkan sebagian istilah-istilah tersebut.

Dengan munculnya ilmu Tasawuf, mereka membagi ilmu syariat ini
menjadi dua: lahir dan batin, para ahli fiqih khusus membahas masalah-
masalah lahir, sedangkan kaum Sufi membahas masalah batin,@z) mereka
menamakan diri mereka Ahlullah, Ahlul Batin dan Ahlul Haqaiq, sementara
rival mereka dari kalangan ahli fiqih mereka namakan Ahludzahir dan ulama
tulisan.(48)

Mereka berusaha sebisa mungkin untuk menyelaraskan antara paham
Tasawuf mereka dengan Al-qur'an dan Sunnah melalui berbagai takwil
batiniyah yang tidak bersandar pada dalil shahih syar'i, hanya bersandar
pada angan-angan, impian, perasaan dan lintasan pikiran.(+st

Kesimpulannya: Tasawuf dari pertama kali mtueqrl sebagai salah safu/irqoh
di antara firqah-firqah lainnya hanyalah paham impor dari luar Islam, bukan
dari Islam, kaum Sufi sendiri tidak tahu dan tidak mengerti akan ciri-ciri yang
kami sebutkan di sini kecuali setelah masuknya pengaruh-penganrh dari luar,
di antaranya adalah pengaruh agama Budha yang sedang kita bahas ini.

46. Muqoddimoh lbnu Kholdun hol 469.
47. Bondingkon ot-Toshowwuf oh-Tsouroh or-Ruhiyoh Fil lslom, koryo Dr. Abul 'Aloo 'Affff hol I 14.

48. Contohnyo seperti perkotoon Muhyiddin ibn 'Arobi dolom kitobnyo ol-Futuuhooh "Ketiko Ahlulloh
melihot bohwo Alloh swt. meniodikon negoro di kehidupon dunio ini untuk Ahludzohir di ontoro
poro ulomo tulison, don memberikon kepodo mereko kekuosoon unfuk menghukumi monusio dengon
opo yong mereko foh,vokon serlo menjodikon mereko seperti orong-orong yong honyo mengetohui
bentuk lohiriyoh dori kehidupon dunio sedongkon dori kehidupon okhirot mereko loloi, mereko
berpikir tentong Ahluloh yong beronggopon bohwo mereko mengonggop teloh berbuot boik", lihot
ol-Futuhot ol-Mokhyoh koryo lbn 'Arobi l: 365.

49. Lihotbeberopocontohtokwil Sufi ini dolomot-TofsirWol Mufussirun,koryoDnMuhommodHusoin
odz-Dzohobi 2: 341 - 344, iugo holomon 387 - 389.
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Pembahasan Ketiga

AGAMA BUDHA SEBAGAI SALAH
SATU SUMBER PAHAM TASAWUF

DAN BUKTI.BUKTI YANG
MENUNJUKKANNYA

Agama Budha adalah salah satu sumber paham Thsawuf yang memiliki
penganfi tersendiri di samping sumber-sumber lainnya dalam perkembangan

ajaran Tasawuf seperti; Hindu, Majusi, filsafat Yunani, Nasrani dan lain
sebagiannya. Buktinya adalah sebagai berikut:

I. Tersebornyq agomo Budho di Persio, Khurqsqn dqn
doeroh-doeroh tetonggo sebelum penoklukqn lslom

Disebutkan dalam sejarah bahwa aktifitas daku/ah agama Budha sudah
dilakukan sebelum Islam di sebelah timur Persia dan Khurasan serta negara-
negara lain di Asia tengah, Ibnu an-Nadim(t)menyebutkan hal itu, demikian
juga al-Bairuni yang menyadari bahwa t'irqah yang dikenal bernama as-

Samaniyah adalah firqah Budha yang berkembang di Khurasan, Persia, Irak,
Mosul sampai perbatasan Syarp.rzl

Agama Budha menyebar di kawasan ini sampai era permulaan Islam,
buktinya seorang pengembara terkenal berkebangsaan Cina Houn-Sang
menyebutkan dalam catatannya(3)bahwa ketika dia mengunjungi Balakh salah

l. N-Fihrisot, hol; 484.
2. tihot tulison ol-Boiruni dolom Tohqiq Mc,o Lil Hind, hol; I 5.

3. Houn-Song memuloi pengemboroonnyo lohun 629 M melaroti Turkiston don negoro-negoro di Asio
tengoh, dio tinggol beberopo woktu lomonyo di lndio untuk mempeloiori ogomo Budho kemudion
kemboli ke Cino tohun 645 M, cotofon periolononnyo termosuk soloh sotu dokumen penting dolom
penelition perkembongon ogomo Budho di kowoson ini don teloh diteriemohkon ke dolom berbogoi
bohoso, lihot QissAotu/ Hodhoroh; 3: I 0l , I 13, Hodhorotul Hind, hol; 389 , Buddhism in Middle
Asio,hol; 9 - lO.
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satu kota di Khurasan,(4) d'a menemukan banyak sekali tempat-tempat
peribadatan agama Budha tersebar di sana, dia tinggal beberapa waktu
lamanya bersama para pendeta agama Budha di Balakh dan kota-kota lain
di Khurasan dan ikut serta menyebarkan agama Budha.6)

Sudah diketahui dengan pasti bahwa Balakh adalah salah satu pusat

ajaran Tasawuf, di sana banyak sekali bermunculan generasi pertama
penganut Sufi, di antaranya adalah Ibrahim ibn Adham (meninggal 162
Hijriyah) yang seringkali diceritakan sebagai penguasa Balakh kemudian
mengundurkan diri dari kursi kepemimpinannya unfuk menjadi seorang zahid

Sufi, Goldzieher mengatakan: "Kisah hidupnya hampir sama dengan kisah
hidup Budha."(5)

Selain Ibrahim ibn Adham juga ada Syaqiq ibn hrahim al-Balkhi,r,Ahmad
ibn Khadhrawaih al-Balkhi(8) dan lain-lain.

Kebanyakan pembesar Sufi yang disebutkan dalam kitab-kitab biografi
adalah penduduk Khurasan atau penduduk Persia, inilah dampak pengaruh
dari apa yang mereka lihat pada tempat-tempat peribadatan agama Budha
di sekeliling mereka, dari kemiskinan para pendeta, kecondongan mereka
untuk menyendiri, tidak berinteraksi dengan masyarakat, memakai pakaian
yang penuh lubang dan tambalan sebagai bukti kemiskinan, suka duduk ber-
tafakur sampai tidak sadarkan diri dan t'ana yang mereka jadikan contoh
dan mereka jalani.

Di antaranya adalah sebagian kaum Sufi suka menyendiri di tempat-
tempat sepi dan terpenciluntuk bertapa dan beribadah, tidak mau menikah,
kebiri dan mengasingkan diri.

4. Doeroh Khuroson di obod pertengohon terbogi meniodi empot propinsi, seliop propinsi dinomokon
seperti nomo soloh sotu koto besor yong meniodi ibukoto bogi propinsi tersebut, koto-kob ilu odoloh
Noisobur, Morw, Horol don Bolokh yong sekorong berodo di bowoh kekuosoon Rusio, lihot Buldon
ol - Kh i lo foh o sy - 1yo rqiyyoh, hol ; 21, 424, 462 don holomon beri kutnyo.

5. Buddhism in Middle Asio, hol; 56 - 57 .

6. Lihot ol-AgrdoA Wo osy-Syori'oA, hol; l6l
7. Dio odoloh Abu Ali Syoqiq ibn lbrohim ibn Ali ol-Azodi ol-Bolkhi, zohid, Sufi, termosuk soloh sotu

guru besor Tosowuf di Khuroson, dio bonyok memberikon wejongon dolom mosoloh towokkol,
dikotokon bohwo dioloh yong pertomo koli mencetuskon pengetohuon tentong Ahwol Suffph di
pemukimon penduduk Khuroson, meninggol lohun 174 Hijriyoh otou tohun 194 Hiiriph, lihot
biogrofiinyo dolom otA-IAoSoqot osh-ShufiyyoA, hol; 61, or-Risoloh ol-Qusyoiiyoh;1:85, Kosy{vl
Mohiub; I: 323 don ol-A'lom;3: 171.

8. Julukonnyo odoloh Abu Homid, termosuk soloh sotu guru besor oioron Tosowuf di Khuroson, dio
bertemon dengon AbuTurob, dio iugo bonyok mengeluorkon futwo sepulor oioron Tosowuf, menirggol
lohun 240 Hiiriyoh, lihot biogroftnyo dolom oth-Thoboqot osh-Shufryyoh, hol; 103. orRishf ol-
Qusyoiriyoh; I : I03 don Kosyful Mohiub ; 1: 332.
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Agama Budha *bagai Salah Satu Sumber Paham Taswuf dan Buktl-Bukttnya

2. Mosuknyo sebogion pengqnut ogomo Budho dolom
qgomo lslom

Banyak sekte Budha di negara-negara Sind dan Asia tengah yang
memeluk agama Islam di era pembebasan dan setelahnya.{s)

Salah satunya adalah sekte Janh di wilayah Siyustan (Sijistan, pent),(ro)

sekte ini adalah sekte besar Budha pertama yang masuk Islam di era

Pembebasan.(tt)

Sebagian referensi Budha menyebutkan masuk islamnya sekelompok
penganut agama Budha di lGndahar, Kasymir dan Turkistan barat setelah
Islam masuk ke sana.(l2)

Mereka yang baru masuk Islam tidak mungkin meninggalkan keyakinan
dan adat istiadat mereka secara keseluruhan, khususnya disebutkan bahwa
sebagian mereka masuk Islam bukan karena keinginan pribadi dan keimanan,
oleh karena itu pastilah mereka memberikan warna agama Budha dalam
keislaman mereka.

3. Adonyo hubungon wowoson don budoyo qnlorq
Arob don lndio

Para ahli sejarah menyebutkan tentang adanya hubungan yang kuat
antara Arab dan India baik beragama Budha atau yang lainnya, hubungan
ini telah berlansung selama beberapa abad sebelum datangnya Islam dalam
bentuk hubungan perdagangan,(lsl 6, era permulaan Islam dan era Daulah
Umawiyah hubungan ini tetap berlangsung.

Pembebasan Islam untuk negeri-negeri Sind di era ini memiliki pengaruh
yang sangat besar sekali dalam munculnya hasil perpaduan antara kebudagnan

9. Lihot od-Do'woh lloo ol-lslom koryo Sir lhomos Amold, hol;237,243,263,305 don 306.

I 0. Rebrensi Arob kuno menomokonnyo ..i,L;r.- yong diombil dori bohoso Persi Sogiston, odoloh sebuoh
kotrr yong terletok di doeroh seloton Khuroson limur, dolom bohoso Persi iugo disebut Neim Roz
yong berorti setengoh hori otou doeroh seloton, dinomokon demikion koreno letoknyo di doeroh
seloton Khuroson, ditoklukkon podo tohun 30 Hiiriyoh, lihot Buldon ol-Khilofoh osy-Syorqiryoh, hol;
372 don Futuh ol-Buldon, hol; 385.

ll Lihot Mousu'oh ot-Torikh ol-lslomi Wo ol-Hodhoroh ol-lslomiryoh Li gllod; os-Sind Wo ol-Buniob Fi
'Ahdil 'Arob, hol; 175 - 176, kutipon dori Torikh ol-Mo'shumi (dolom bohoso Persi), hol; 22 - 23.
tbid.

Lihot Torikh ol-Muslimin Fi Syibhil Qoroh ol-Hindiyoh Wo Hodhorotuhum, koryo Dr. Ahmod
Muhommod os-Sodoti; I: 54 - 55 don ol-'Aloqoh os-siyosiyoh Wo ots-Tsoqoftyoh Boino ol-Hind
Wo ol-Khilofoh ol-'Abbosiyoh, koryo Muhommod Yusul on-Noiromi, hol; 20 don 156.

t2
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Ke*satan Sufi.

India dengan kebudayaan Islarn-Arab, kemudian di era Daulah Abbasiyah

hubungan ini semakin kuat di bidang wawasan dan ilmu pengetahuan setelah

kalangan Baramikah(ra) mentransfer sejumlah ilmu pengetahuan India ke

dalam bahasa Arab.(ls)

Transfer ilmu pengetahuan ini melalui dua jalan; Gandhisapore yang

merupakan pusat pengetahuan Yunani, Persia, India dan BagMad sejak abad
kedua Hijriyah terjemah langsung dari bahasa Sansekerta ke dalam bahasa

Arab, tidak lupa pula transfer secara lisan. Para pedagang, tabib dan juru

Dah,vah India terkenal terdapat di negara-negara Islam-Arab dan di sisi lain

bangsa Arab dan kaum muslimin bertebaran di tengah-tengah masyarakat
Budha dan di negara India secara umum.(r6)

Di abad kedua Hijriyah ini beberapa kitab agama Budha diterjemahkan
ke dalam bahasa Arab, khususnya kitab Bluhir dan Budhasif, demikian juga

kitab Buddu sebagaimana disebutkan oleh hnu an-Nadim dalam al-Fihrisat.(14

Kitab-kitab ini memiliki dampak yang cukup besar di tubuh Sufiyah yang
telah membacanya.

Dr. AIi Sami an-Nassyar berkata: "Kitab Buddu berpengaruh kepada
sebagian ahli filsafat Tasawuf kontemporer seperti hnu Sab'idr8) yang juga

mempergunakan kata "Buddu" dalam ungkapan-ungkapann5p, juga asy-

SYasYrtri.ttsxzol

Kitab utama yang ditulis oleh Ibnu Sab'in adalah kitab'Buddul'fuif Wa
Aqidatul Muhaqqiq al-Muqarrab al-Kasyif Wa Thariqu as-Salik al-Mutabattil
al_,Akif .D(2r)

14. Boromikoh odoloh lulukon bogi poro menteri don stof pemerintohon Douloh Abbo*yoh, korem
kebonyokon dori mereko berosol dori suku Bormok, lihot ol-Bidoyoh Won Nilroyoh; I l: 369, pent.

I 5. AlrAloqoh os-Siyosiyoh Wo ots-Tsoqofiyoh, hol; 157 ,lihot iugo hol; I 78 don I 83.
16. Bondingkon ol-Filsofot ol-Hindiyoh, hol; 381.
17. Hol;242.
18. Dio odoloh Abu Muhommod Abdul Hoqq ibn lbrohim ibn Sob'in ol-lsybili, hrrnosul kolongsn ohli

filsofut zohid, iugo termosuk yong beroqidoh wihdotvlWujud, menriliki bonyok murid don pengikut
yong dinomokon Sob'iniyoh, bonyok kolongon ulomo mengkoffrkonnp, dio menriliki seiumhh litob
di ontoronyo Asrorul Hikmoh osy-syorqtyoh, Risohh on-Nuriyohdon Rosoil lbnu SoHin, rreninggol
tohun 669 Hiiriyoh, lihot ol-Alom; 3: 280. Syoikhul lslom lbnu Toimiyoh be*ob tenbngnp bohwo
dio pernoh ingin pindoh ke negeri lndio koreno negoro lslom tidok cocok boginyo, lihot tvbimu'ot
or-Rosoil; I : 182 Tohqiq Muhommod Rosyid Ridho.

19. Dio odoloh Abu Hoson Ali ibn Abdilloh on-Nomiri osy-Syosyhi, Suff dori Andolusio, pe''rduduk
Syosyter, bergoyo hidup Nomoden, dolom periolononnyo dio diikuti oleh sedikitnyo enrpot rotus
orong miskin yong meloyoninyo, di ontoro kitob-kitobnyo odoloh ol-lrloqolid ol-Wufu.diyoh Fi Asror
osh-Shufiyoh, meninggol tohun 668 Hiiriyoh, lihot ol-Alom; 4: 305.

20. Lihot Nosy'otu ol-Fikr ol-Folsofi Fil lslom;3: 48, 52.
21 . Ado monuskripnyo di lstombul don Berlin, ditohqiq oleh George Cotwer, dibrbiilon oleh Door ol-

Andolusi don Door ol-Kindi, Beirut 1978 M.
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Agama Budha refugalSa/ah Safu Sumber Paham Taswuf dan Bukti-Buktinya

Kitab ini adalah kitab terpenting dalam meneliti filsafat dan pemikiran
hnu Sab'in, dalam kitab ini dan kitab-kitabnya yang lain htu "Brddr",ra
selalu diulang-ulang. (23)

Misalnya: "Al-Haqq (AXah) adalah asal dari segala sesuatu, "Buddu",

ruPa dan dzatnYa."€a)

Juga seperti: "Jiwa akan sampai pada "Buddu"nya pertama yang tidak
akan terpisah darinya, sedangkan orang yang berakal selalu mengikuti
"Buddu"nYa."(2s)

Di antara pembesar Sufi yang terkenal dan banyak terpengaruh oleh
ajaran Budha adalah al-Hallaj (meninggal tahun 309 Hijriyah), dikatakan:
Da pergi ke India dan mempelajari ilmu sihir di sana setelah mengembara di
Khumsan dan Persia selama lima tahun.(25)

Dan Abu Yazid al-Busthami (meninggal tahun 261 Hijriyah) yang
mengatakan bahwa dia mengambil pelajaran Fono dari Abu Ali as-Sindi yang
mengajarkan kepadanya metode India yang dikenal sebagai pensucian jiwa
atau di kalangan Budha dinamakan semedi, dia juga menyebutkan bahwa
semedi adalah ibadahnya orang yang tahu akan Allah swt. ol-'Arif Billah.tzTt

Juga sebagai bukti, adanya para pendeta dari India yang suka
mengembara di era permulaan pemerintahan Daulah Abbasiyah, mereka ini
adalah penganut agama Budha yang dikenaldengan nama Samaniyah.tze)

BukE-bukt ini cukup untuk menunjukkan bahwa agama Budha adalah
salah safu sumber penting dalam ajaran Tasawuf, banyak dari kalangan
pemerhati ajaran Tasawuf yang mengetahui hal ini, di antaranya kalangan
orientalis.@

Setelah memaparkan isi dari kitab Ihya Ulumuddin, Nicholson
mengatakan:

"...Kesimpulannya, pengaruh agama Budha sangat jelas terlihat dalam
ajaranTasawuf Islami pada abad-abad pertengahan dalam dua sisi yang sama

22. Kolo ini dolom bohoso Arob berorti berholo otou rumoh berholo, mungkin berosol dori koto Budho.

23. tihotmisolnyo Rosillbnu 5o6'in, hol; l5l, tohqiq Dr. Abdurrohmon Bodowi.
24. Btilul 'kif kory lbnu So6'r,n, hol; 120, tohqiq George Cotwer.

25. lbid, hol;3I8.
26. Bondingkon Dzohrul lslom; 2: 69 - 70, ol-Bidoyoh Won Nihoyoh koryo lbnu Kotsir; I l: 133.
27. Fi ot-Toshowvvf ol-lslomi Wo Torikhuhu, hol;75, kutipon dori Todzkirotul Auliyo, koryo Foriduddin

ol-'Ailhor; l: 152.

28. Bondingkon ol-Aqidoh Wo osy-Syori'oh; hol 159.

29. D ontoronyo odoloh orientolis Goldzieher, lihot ol-Aqidoh Wo osy-Syori'oh; hol 159, 16l .
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Kesesatan Sufi.

yaifu keyakinan dan amalan, kaum muslimin mengadopsi metode pemakaian
165bi[{so) dan pengasingan diri dari para pendeta Budha yang memiliki
pengaruh dalam membentuk peri kehidupan Sufi dan perkembangannya di
n.,uru iL,."t3t)

Agar permasalahan ini menjadi semakin jelas, maka di pasal-pasal
berikutnya akan dipaparkan berbagai contoh kesarnaan dan hubungan antara
Tasawuf dan agama Budha dalam hal aqidah, akhlak, adat dan kebiasaan,
dan hanya kepada Allah swt. kita memohon pertolongan dan petunjuk.

30. Sebuoh.olot png dipokoi untuk bedzikir Llrususnp di kolongsn Suft betenruk bi;l-biiion sebonyok
33 buoh otou l0O buoh don dililit dengon benong, kegunoonnF untuk menghitung'lumloh d;ikir
don wirid yong tengoh olou sudoh dilokukon, lihot os-Su6[o[ koiTu Bokr Abu Zoid ftng mengupos
tuntos tentong mosoloh ini, pent.

31. Fi ot-Toshov*ruf ol-lslomi Wo Torikhuhu, lrll; 62.
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Pembahasa$ Pertama

FANA

Sebelumnya telah kita ketahui bahwa Nirwana menurut agama Budha
adalah kondisi ketenangan dan kepuasan jiwa dengan meninggalkan dunia
dan segala isinya, yaifu keadaan dimana jiwa seseorang terlepas dari segala

rasa dan cita, dari segala keinginan dan syahwat, dari segala sifat manusia,
semua benda seakan lenyap di hadapannya sehingga dia tidak melihat apapun
juga. Inilah puncak pencapaian seorang penganut Budha setelah sekian lama
berusaha dan mengeluarkan seluruh daya dan upaya. Definisi Nirwana ini
hampir sempa dengan paham Fono dalam ajaran Tasawuf, sebagaimana
akan dijelaskan di bawah ini:

I. Definisi Fano menurut Tosowuf

As-Sahrawardi menyebutkan bahwa banyak sekali pendapat seputar Fono
di kalangan penganut ajamn Tasawuf dalam kitab-kitab dan syair-syair mereka,
arti dan definisinya pun berbeda-beda'

"Pendapat kaum Sufi tentang Fana banyak sekali, sebagiannya
menunjukkan pada kepunahan makhluk dan kekekalan amal saleh,
sebagiannya menunjukkan pada kepunahan keinginan, semangat dan angan-
angan, sebagiannya lagi menunjukkan pada punahnya sifat dan sikap tercela
serta kekalnya sifat dan sikEp terpuji, dan sebagiannya lagi menunjukkan
pada hakikat mutlak dari Fono, semuanya ini hanya menunjukkan salah satu
sidi dari Fana. Definisi dari Fono mutlak adalah itu sendiri adalah penguasaan
al-Haqq (Allah swt.) terhadap hamba, maka keberadaan al-Haqq menga-
lahkan keberadaan f66[6. "{t)

Untuk menjelaskan definisi Fana secara funtas, marilah kita melihat
beberapa pandangan ulama Sufi.

l. 'Aworiful Mo'orif, l:r;rl;247
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Kesesatan Sufi

Al-Kilabadzi mengatakan: "Fana adalah punahnya segala sesuatu secara

mendasar."(2)

Dia juga mengatakan: "Fano adalah punahnya segala bagian, seseorang
tidak memiliki bagian apapun dari segala sesuatu dan tidak mampu
membedakan bagian-bagiannya dengan berlepas diri dari segala sesuatu

tersebut dan menyibukkan diri dengan yang bukan sesuafu, sebagaimana
dikatakan oleh Amir ibn Abdillah.(3) "Aku tidak perduli yang aku lihat wanita
atau tembok."(a)

Al-Junaid ditanya tentang Fono menjawab: "Fana adalah menghapus
segala sesuatu dari sifat-sifatmu dan menyibukkan segala sesuatu darl dirimu
secara keseluruhan. "(5)

"Kapan seseorang mendapat hakikat makrifat?", demikian pertanyaan
yang dilontarkan kepada Abu Yazid al-Busthami, "Di waktu dia punah di
hadapan al-Haqq dan kekaldi tengah al-Haqq dengan tanpa jiwa dan tubuh",
demikian jawabnya.(6)

Abu Nashr as-Sarraj meriwayatkan bahwa sekelompok kaum Sufi
menafzirkan Fana dengan ketiadaan secara menyeluruh, yaitu punahnya
sifat manusia, akibatnya mereka tidak makan dan minum, mereka mengira
bahwa sifat kemanusiaan terdapat pada fubuh kasar manusia, jika tubuh
lemah maka sifat kemanusiaannya akan hilang dan hanya akan memiliki
sifat ketuhanan.o)

Seperti ini juga pendapat banyak kalangan ulama Sufi yang lain, seperti
Ibnuf Faridh(8) dan lain-lain yang menyebutkan bahwa Fono adalah suatu

2

J

At-To'orruf Li Modzhobi Ahli ot-Toshowwuf, hol; 150.

Dio odoloh Amir ibn Abdilloh don lebih dikenol dengon nomo lbnu AMilloh abdi Oois ol-'Ambori,
seorong Tobi'in, Abu Nu'oim berkoto: "Dio odoloh orong pertomo yong dikenol dengon ibodohnyo
di kolongon ohli ibodoh Bosroh", di onloro perkotoonnyo hentong zuhud: "Dunio ini memiliki empot
unsur; hodo, wonito, tidur don mokon. Horto don wonito somo sekoli tidok oku butuhkon, sedongkon
tidur don mokon horus oku lokukon, ddmi Alloh okon oku lowon keduonyo dengon segolo joyo
upoyoku", meninggol sekitor tohun 55 Hiiriyoh, lihot biogroftnyo dolom Hilyotul Aulip;2: 82,94
don ol-A'lom;3:252.
At-To'orruf Li Modzhobi Ahli ot-Toshowwuf, hol; 147, Abu Nu'oim iugo meriuaoyod<onnyo dori lrrlo,ruf
ol-Kurkhi, lihot: Hilyotul Auliyo; 8: 366.
Al-Lumo', hol; 285, iugo 'Aworiful Mo'orif, hol;274.
Fi ot-Toshowwuf ol-lslomi Wo Torikhuhu, hol; 24, kuripon dori Todzkirotul Auliyo, koryo ol-'Afihor; r :

r 68.

Lihot ol-Lumd , hol; 543.

Dio odoloh Syorofuddin Abu Hofsh Umor os-So'di ol-Hosyimi yong dikenol dengon nomo lbnul
Foridh, dilohirkon di Koiro tohun 576 Hiiriyoh, brmosuk soloh sotu sostronon Sufi, diluluki sebogoi
"Penguoso orong-orong yong dilondo osmoro" Suhhonul'Asyiqrn, spir-qoirnlo mengondung filsofot

4.

5.

6.

7.

L

2A



Fana

keadaan dimana jiwa manusia terlepas dari berbagi keinginan dan dorongan,
keinginannya hilang dan lenyap, setelah keinginan tersebut mati maka jiwa
tadi bisa menundukkan keinginan Tuhan.g

Banyak juga pendapat lain yang kumng lebih sama dengan yang telah
kita sebutkan.

2. Fano odoloh puncok oioron Tosowuf

Fono adalah puncak ajaran Thsawuf dan tingkatan teral<hir dalam Tarekat

Sufi serta merupakan fujuan utama dari olah jiwa, karena hanya orang yang

terealisasikan makrifafllo) pada dirinya dan terlepas dari semua ikatan materi
saja yang bisa sampai pada tingkatan ini, karena dalam keadaan ini dia berada
pada tingkatan tidak sadarkan diri secara total, melihat Alah swt. secara
langsung dan menyatu dengan dzat Allah swt., inilah persangkaan mereka.

Salah seorang penganut ajaran Tasawuf ketika ditanya: "Kapan
seorang'Arif melihat al-Haqq swt?", dia akan menjawab: "Yaitu ketika dia
melihat tanpa media penglihatan dan hilang serta punahnya seluruh indera."(1r)

Abu Bakar al-Wasithilr2) ditanya:"Dengan dasar apa seorang hamba harus
melakukan suatu usaha (dalam beribadah)?", dia menjawab: "Dengan dasar
Fono dari usahanya yang (usaha tersebut pada hakikahya)timbul dari selain
dirinya."(13)

Hulul don Wihdotul Wuiud, bnyok mengosingkon diri di lemboh ;ong iouh dori koto Mokkoh, di
soot itu dio menuliskon kebonyokon syoir-ryoinryo, dirirtsptkon bohwo dio okon menori iiko

. mendengor orong-orong bempnl dengon rebono don seruling untuknp, lihot biogroftnp dolom
Jomhorotvl Auliyo, kor,lo Abul Foidh ol-tbnufi; 2: 245 - 2/8 don ol-A'hn;5: 55, 56.

9. Bondingkon: Fi ot-Toshow,wf ol-lslomi WoTorikhuhu,lpl; 122.

10. Mokrifot menurut koum Su[i odoloh beroleh ilmu pengetohuon tonpo perontoro don yong tumbuh
dori hosil Kosyf don melihot longsung, sifut ini songot eksklusif di kolongon mereko. Dzun Nuun ol-
Mishri mengungkopkon deffnisi serupo dengon mengotokon: "Hokikot dori mokrifut odoloh ol-Hoqq
membuko segolo rohosio dengon terus memberikon cohqo" , l6syful Mohiub;2: 5l 6, iiko ditonyokon
kepodo mereko: "Dengon opo kolion tohu tuhon kolion?', mereko okon menjowob: "Aku tohu tuhonku
melolui tuhonku, kolou bukon koreno tuhonku moko oku tidok okon tohu tuhonku", or-Risoloh ol-
Qusyoiriyoh;2:606 dengon deffnisi serupo, obu Suhimon od-Doroni be*oto: "Sesungguhnyo Alloh
swt. membuko bogi seorong 'Arif woloupun sedong berudo di cmpot tidurnyo opo yong tidok
dbukokon bogi yong loinnyo woloupun sedong berdiri mengeriokon sholot, or-Riso/oh ol-Qusyoiisnh;
2:607.

I I . Ar-Risoloh ol-Qusyoiriyoh;2: 604.

12. Dio odoloh Muhommod ibn Muso ol-Wosithi, iulukonnp Abu Bokor, sufr, brmosuk pembesor pengikut
ol-Junoid, berosol dori Foqghon, lermosuk penduduk Wosith, dio mosuk Khuroson don tinggol di
Morw serto meninggol di sono tohun 320 H, lihot biogroffnyo dolom lhoboqot os-Shufiyoh,hol.
302, or-Riso/oh olQusyoiriyoh l: l5l don Kosyfullvlohjubl:366.

13. At-To'orruf Li tbdzhobi Ahli ot-Toshotwuf, hol; 168.

29



Kesesatan Sufi.

Setelah menyebutkan beberapa pendapat tentang Fana, al-Hijwairi
mengatakan:

"Kesimpulannya, bahwa Fono seorang hamba dari dirinya adalah dengan

melihat kemuliaan al-Haqq dan mengungkap kebgsaran-Nya sampai lupa
dunia dan akhirat dalam lingkup kebesaran-Nya, Ahwal dan Maqamot terlihat
rendah dan hina di matanya , Karamah hilang seketika itu juga, maka nurani
dan akalnya juga lenyap."tt+r

Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa Fono menurut mereka adalah
tingkatan tertinggi dan Ahwal danMaqamot, yang bisa sampai pada tingkatan
ini adalah orang yang sudah merampungkan usahanya, terlepas dari ikatan
Maqamat dan perubahan Ahwal,(ls)inilah kedudukan seorang wali menurut
mereka.

Artian ini juga ditun;ukkan oleh Abu Ali al-Jauzajani:(15)

"Wali adalah orang yang lenyap dari keadaannya, tinggal hanya
menyaksikan al-Haqq swt., Allah menjamin hidupnya, maka cahaya jaminan
Allah swt. datang padanya silih berganti, dia tidak memiliki kisah tentang
dirinya, juga tidak ada tempat bagi selain Allah swt."(u)

14. Kosy{ul tubhiub; 2: 486.

15. Kolongon Sufi memohomi Moqontots€bogoi sesuotu long lereolisir bogi seorong hombo ketiko dio
berhosil meninggolkon beberopo bentuk odob don btokromo png bertuiuon untuk mencopoi
kedudukon brtenfu dengon suofu perbuobn terlentu pulo, tereolisir bogi seomng Suft dengon pukulon
yong dio minb obu ukurun;rong membemtkon (moksudnp odoloh seorong suff honyo okon sompoi
poro Moqom/kedudukon brlentu iiko io berhosil menyokiti don menghinokon diri sendiri, sepeai
minto dipukul, mengemis, mokon dori bok sompoh don loin sebogoiryo, lihotol-Aqidoh os-Soloftyoh
Fi Mosirotiho ot-Torikhiyoh Wo Qudrotiho'Aloo Muwoiohoti ot-Tohoddiyot, Koryo Muhommod ibn
Abdurrohmon ol-Moghrowi, hol; 268, pent), kedudukon seorong Sufi ditentukon dori oktifitosnyo
don lotihon yong dilokukonnyo podo kedudukon tersebut, dengon syorot bohwo dio tidok biso
mencopoi kedudukon yong loin sebelum meloksonokon seluruh tuntuton don kewoiibon podo
kedudukonnyo soot itu. Moqomot nngot bonyok bentuknyo, di ontoronyo odoloh; loubr;il, woro',
zuhud, sobor, kemiskinon, syukur, towokkol, ridho, oloh iiwo, menyendiri, mengosihgkon diri, diom,
lopor, meninggolkon syohwot, don loin sebogoinyo. Sedongkon AAwolodoloh sesuotu yong terlintos
dolom hoti tonpo disengoio otou diusohokon, seperti; merinding, tenong, roso tidok ingin memberi,
dekot, lemoh-lembut, rindu, keluh-kesoh, wibowo, butuh don loin sebogoinyo. Poro ulomo Sufi
menyebutkon bohwo AAwolodoloh pemberionlffiovtohibl sedongkon Moqomotodoloh hosil usoho
lilokosibl, AAwol odoloh wuiud yong sudoh odo, sedongkon Mogomot odoloh metode untuk
mewuiudkonnyo. Lihot or-Risoloh ol-Qusyotiyoh; 1: 204,206,'Aworiful Mo'orif, 225,227 don
holomon seloniutnyo, lihot iugo Kosy{vl Mohiub;2: 408, 411.

16. Dio odoloh ol-Hoson ibn Ali, termosuk tokoh ulomo Sufi diKhuroson, memiliki bonpk sekoli koryo
tulis, dio odoloh temon Muhommod ibn Ali ot-Turmudzi (meninggol tohun 285 Hiiriyohl don
Muhommod lbnul Fodhl ' meninggol tohun 3l 9 Hiiriyohf , dio sendiri -boyo dengon mereko berduo,
lihot biogroftnyo dolom lhobogot osh-$ufiyoh, hol; 236, HiW Auliyo; 1O: 35O don Kosyful
Mohiub; l:359.

17. Ar-Risloh ol-Qvspiriph;2: 522, jugo Kosylul hbhiub;2: 451.
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' Abu Said al-Khanadtst mengatakan:

"Jika seorang hamba akan Allah swt. jadikan sebagai vyali, maka Allah
swt. akan membukakan baginya pintu dzikir, jika hamba tersebut merasakan
kelezatandzikir, maka Allah swt. akan membukakan baginya pintutaqarrub,
kemudian akan diangkat ke tempat dewan &ikir, lalu akan didudukkan pada

kursi tauhid, kemudian Allah swt. akan mengangkat tabir baginya dan
memasukkannya dalam tempat Fardaniyah(le serta menyingkap baginya sifat
kemahabesaran dan keagungan Allah swt., jika matanya telah melihat sifat
kemahabesaran dan keagungan Allah, maka dia akan kehilangan dirinya, di
saat itu hamba tersebut mencapai Fana, berada dalam lindungan Allah swt.

dan terlepas dari kekuasaan jiuranya."(20)

Al-Hijwairi berkata:

"Seluruh pemimpin Tarekat sepakat bahwa ketika seorang hamba terlepas

dari ikatan Maqamat dan limbah Ahwal serta terpisah dari semua ciri dan
sifat. Keadaannya akan hilang dari pengetahuan akal, wakfunya akan hilang
dari ikatan sangka, keberadaannya tidak akan hilang, keberadaannya tidak
memiliki sebab. Ketika seorang hamba sudah sampai pada tingkatan ini,
maka dia akan Fono dari dunia dan akhirat, Rabbani dalam sosok manusia,
bagnya emas dan tanah liat sama, hukum-hukum agama yang sulit akan
meniadi mudah baginy6. "{zr

Ada perbedaan pendapat di kalangan mereka tentang orang yang
mencapai derajat Fana, apakah nantinln dia akan kembali kepada sifat-
sifatnya semula atau tidak?, sebagian mengatakan bahwa dia akan kembali
lagi seperti semula, karena Fana menyebabkan disfungsi tubuh dalam
melaksanakan kewajiban serta segala urusan dunia-akhiratnya. Sebagian lagi
dari kalangan para tokoh Sufi seperti al-Junaid, al-Kharraz, an-Nauri dan
lain-lain mengatakan bahwa dia tidak akan kembali pada sifat-sifatnya
semula.(22)

18. Dio odoloh Abu Soid Ahmod ibn lso ol-Khorroz, penduduk Bogh&, temon Dzun Nuun ol-MiJri.
os-Soqthi, Bisyr lbnul Horits don loin-loin, dio brmosuk imom Suft don ukoh ulomo mereko, diseh&r
bohwo dioloh pertomo koli yong berbicoro tenlong Fono don Boq, meninggol lohun279 Hiiiruh
otou 277 Hiiriyoh, lihot biogrofinyo dolom lhoboqot osh-Shufiyyoh, hol; 228, or-Risoloh *
Qusyoiriyoh;1:l4O,Kosyful Mohlub; l:355,SAifotusShofwoh;2: 435don ol-A'lom;1:191.

I 9. Somo ortinyo dengon Wohdo niyoh, yoitu keesoon otou tunggol, pemboco biso meniloi bogoirm
koum suft memokoi kosokom don istiloh-istiloh png be*oiton dengon mosoloh oqidoh tonpo memifiili
dolil sedikitpun dori Al-qu/on don Sunnoh, pent.

20. Ar-Risoloh ol-Qusyoiriyoh;2: 524- 525.

21. Kosyful Mohiub; 1 : 229, 230.
22. Bondingkon oFTo'orruf Li lrlodzhobi Ahli ot-Toshorv.ruf, hol; 152.
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Al-Kilabadzi mengatakan: "Orang yang mencapai derajat Fono bukan
kembali kepada.sifat-sifat manusianya semula, tapi ditempatkan pada tempat
yang kekal dengan memiliki sifat-sifat al-Haqq."tzsr

3. Pembogiqn Fono Menurul Tqsqwuf

Al-Qusyairi membagi Fono menjadi dua macam, Fono seorang hamba
dari pebuatan tercela dan kondisi terhina, yaitu dengan tidak melakukan
perbuatan tersebut dan Fono dari dirinya serta seluruh makhluk, yaitu dengan
tidak merasakan keberadaan dirinya dan makhluk di sekitarnya. Jika hamba
tersebut Fono dari perbuatan, akhlak dan kondisi tertentu, maka hal ini tidak
boleh ada bersamanya, dan kalau hamba tersebut Fana dari dirinya dan
makhluk yang ada di sekitarnya, artinya dirinya ada dan makhluk di sekitarnya
juga ada, tapi dia tidak tahu dan tidak merasakan kehadiran dirinya atau
makhluk di sekitarnya, walaupun wujud dirinya dan makhluk sekitarnya ada,
namun dia tidak melihat atau merasakannya.tza)

Al-Qusyairi menjadikan Fono dalam tiga tingkatan; tingkatan pertama:
Fono seorang hamba dari diri dan sifat-sifat manusianya dan memiliki sifat-
sifat al-Haqq, tingkatan kedua: Fono seorang hamba dari sifat-sifat al-Haqq
dengan menyaksikan al-Haqq, kemudian tingkatan ketiga: Fona dari
menyaksikan Fana dengan menyatu dalam wujud al-Haqq.{zs)

As-Sahrawardi membagi Fono menjadi dua macam; lahir dan batin, dia
mengatakan: "Fana lahir yaitu al-Haqq swt. menampakkan diri melalui
perbuatan lahir yang mengakibatkan seorang hamba kehilangan jati dirinya
sehingga dia hanya melihat perbuatannya dan perbuatan orang lain dengan
al-Haqq, kemudian dia akan berinteraki dengan Allah swt. sesuai dengan
derajat keFonoannya, sampai-sampai dikisahkan bahwa beberapa orang yang
mencapai tingkatan ini tidak makan dan minum selama beberapa hari.(z5)

Sedangkan Fono batin adalah dengan penitisan sifat-sifat Allah swt. atau
dengan menyaksikan hakikat keagungan di balik benda, sehingga batinnya
dikuasai oleh al-Haqq sampai tidak ada lagi pembatas dan dorongan lain."(27)

lbid, hol; 156.
Lihot orRisoloh ol-Qusyoiriyoh; l: 229, 230.
Lihot orRisoloh ol-Qusyoiriyoh; l: 231.

23.
24.
25.
26. lni somo dengon yong tertero dolom Kitob Tri Pitoko, bohwosonyo Budho totkolo mencopoi Nirwono

di bowoh pohon, dio tidok mokon don tidok minum, riwoyot-riwoyot semocom ini bonyok disebutkon
oleh pendeto-pendeto kuno ogomo Budho, lihotTri Pitoko / Suton, chopter: 321, Abidhormo, chopbr:
658,659.

27 . 'Aworiful Mo'orif , hol; 247 .
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4. Kondisi orong-orong yong mencopqi tingkoton Fono

Kalangan Sufi menyebutkan bahwa keadaan orang yang mencapai
tingkatan Fono sama seperti penganut agama Budha yang telah mencapai
Nirwana, di antaranya:

7. fidak memiliki sesuatu dan tidok dimiliki oleh sesuatu

Hal ini diungkapkan oleh Abul Husain an-Nauri: "Seorang Sufi adalah
orang yang tidak memiliki dan tidak dimiliki".

Al-Hijwairi mengomentari ungkapan ini dengan mengatakan:

"lni adalah ungkapan tentang bentuk Fono itu sendiri, seseorang yang
memiliki sifat Fono tidak menjadi pemilik dan tidak dimiliki, karena
kepemilikan hanya terdapat pada sesuatu yahg ada wujudnya, makud
ungkapan ini adalah; seorang Sufi tidak memiliki sesuafupun dari perhiasan
dunia maupun akhirat, dia sendiri tidak dimiliki oleh dirinya sendiri, dia
memutuskan kekuasaan keinginan dari yang lain agar yang lain juga
memutuskan keinginan penghambaan dari dirinya."(28)

2- Dia lenyap dari sifat manusia bahkan dari sego,la sesuatu

Hal ini diungkapkan oleh Abu Yazid al-Busthami: "Maktrluk memiliki
keadaan, sedangkan seorang 'Arif tidakmemiliki keadaan, karena bentuknya
sendiri sudah terhapus, keinginannya lenyap oleh keinginan yang lain,
bekasnya hilang oleh bekas Vang Jain.(zst

Al-Kilabadzi mengatakan:

"Fana adalah lenyap dari segala sifat manusia dengan membawa sifat-
sifat ketuhan6P'"(30)

Seorang yang mencapai tingkatan Fono disebutkan bahwa dia tidak
melihat dirinya atau makhluk lain di sekitarnya, dia selau ada bersama al-
Haqq dan berkumpul dengan-Nya, artinya dia hilang dan terpisah dari selain
al-Haqq, dia lenyap dan mabuk, karena tidak mampu membedakan antara
senang dan susah, yaitu segala sesuatu dalam pandangannya sarna, dia tidak
melihat adanya perbedaan sama sekali.(3r)

28. Kosyful Mohiub; 1:233.
29. Ar-Risoloh ol-Qusyotiyoh;2: 603 don ol-Kowokib od-Duriyyoh, koryro Abdurrouf ol-Mr.rnowi; I

247.
30. At-To'orruf Li Modzhob Ahli ot-Toshowwuf , hol; I 50.
3l. tbid,hol; l5l, 152.
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Al-Hijwairi mengatakan: "seluruh sifat manusia adalah aral, ketika aral
lenyap, maka sifatpun lenyap."(32t

Dia melanjutkan: "Jika seorang hamba telah lenyap dari sifat aral pada

saat sifat-sifat yang lain masih ada, berarti dia lenyap dari satu tujuan dengan
masih adanya tujuan lain, di saat itu dia tidak mengenal jauh atau dekat,
gundah atau tenang, sadar atau mabuk, berpisah atau bertemu. melepas
atau memegang, dia tidak mengenal nama atau julukan, tanda atau angka."

Salah seorang tokoh Sufi mengatakan:

r&+ ! r qJi Fi$ d a'i id . la # Li$ iilt r o,+ts a&-r
1i ' i prj-rl 'sp llitr ljh! Ll3 * a4J lJ aF ,b *.:' *6

Kedudukon don bentukku kduonyo iotuh
Soot itu oku tidok melihot dekot don iauh
Lenyop doriku, lolu munculloh untukku petuniuk
Munculnyo ol-Hoqq ketiko Fono odolah tuiuon.tsst

Bertolak dari makna ini, sebagian ahli Tasawuf berpandangan bahwa
alam semesta hanyalah khayalan, bukan hakikat sebenarnya, sama dengan
pandangan Budha.

Salah satu contohnya adalah perkataan Abdul Karim al-Jailieldalam
Kitabnya al-lnsanul Kamil:(s)

13$ 
'6.rJ aLLl r d;i|Jal r* ptult C'arit-;r aLf,ll 'O!

$t i1.lt lJ.ri1 ijq3ll qrJ+ # il. ilp dL;3, 6't-,tt'.3i. ill -rF+

d-r-ls r.]63'g+,t;ru-i s-.s* ajLIei$il+ilr"i. ri

32. Kosful Mohiub; 1:225.
33. lbid;2: 482.

34. Dio odoloh Abdul Korim ibn lbrohim ibn Abdul Korim ol-Joili, cicit os-Syoikh Abdul Qodir ol-Joeloni,
termosuk soloh sotu ulomo Sufi, pengonut pohom HululdonWihdotulWulud,memiliki bonyok koryo
tulis, di ontoronyo ol-lnsonul Komil Fi Mo'rihti ol-Awokhir Wol Awoil, ol-Munodhoroh 

"i-tt"t 
iy 1"t

don Syorh Musykiloti ol'Futvhot ol-Mokkiyoh, meninggol tohun 805 Hiiriyoh, lihot olA'lom; 4: 50,
51.

35. Jilid: 2, holomon: 40.
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rilt4 U ):A ,* 6)# '1 '*i ,trii#atj'd!$sl
ctjl]t ig , "-1l 

-dJs 
r # lHll ril ir rttr';r: r

+r$ Ca AIJJ:I 3 tJalL # Jl r'&r-15ll 3 hi tr rl qts r
asr 

-.,1r 
r'r+jt 1i-i1ilr 'tip * aiF,p;ilr -.1r.rl'OJii3I

Sesungguhnyo khoyolan odoloh kehidupon iiwo olom
Khoyolon odoloh osololom don monusio
Bukonloh wuiud meloinkon khoyolon menurut orong
Yong tohu khoyolon dengon kuoso Yong Moho Agung
Roso sebe/um timbul odoloh khoyolon
lJntukmu beriolon seperti mimpi orong tidur
Demikion iugo di soot timbul dolom roso kito
Tetop don sesuoi seperti osolnyo
Jongonloh engkou tertipu oleh roso koreno honyo khoyolon
Demikion iugo olom don demikion mokno
Demikion keroioan, kekuosoon, kefuhonon
Don unsur monusio menurul orong yong lohv
Jongonloh meremehkon khoyolon koreno dio
Adoloh hokikot wuiud yong mengotur

Bait terakhir dari syair ini jelas sekali mengungkapkan paham Wihdatul
Wujud, bahwa Allah swt. hanyalah khayalan, Maha Suci Allah dari itu semua.

Sebagai contoh juga, kisah al-Kilabadzi tentang seorang Sufi yang tidak
pernah berbicara dengan manusia, dia selalu pergi ke daerah pinggiran yang
sepi di kota Kufah, dia hanya makan dari rumput-rumputan dan sampah.
Dia ditanya: "Apa yang menyebabkan engkau tidak mau berbicara?", dia
menjawab: "Wahai engkau, alam adalah keraguan dalam hakikat, maka
tidaklah benar ungkapan untuk yang tidak memiliki hakikat, sedangkan
pembicaraan.tidak didapati dari al-Haqq tanpa alam, maka untuk apa
berbicara?"(30)

36. At-To'orruf Li Modzhob Ahli ot-Toshowsuf, hol; 176.
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3. Selalu do,lolm keadaan terlepas dafi kemauan dan kesibukan
dengan sesuatu iang bermanfaat atau membawa mudharat

Al-Kilabadzi mengatakan:

"seorang yang mencapai tingkatan Fana melakukan suatu perbuatan

bukan untuk mencari manfaat dan keuntungan atau untuk mencegah
kemudharatan, bahkan bisa dikatakan tujuann5n dari perbuatan tersebut bulon
untuk mencari manfaat dan keuntungan atau unfuk mencegah kemudharatan,

kepentingan diri dan tuntutan kemanfaatan telah gugur darinya baik dalam

tujuan atau niatrya. "t37)

Dari sini kalangan Sufi menganggap bahwa ibadah yang benar adalah

ibadah yang tidak bertujuan mengharapkan balasan dari Allah swt., yaitu

terlepas dari rasa takut dan harapan.

Al-Kilabadzi mengatakan: "Agar manusia beribadah kepada-Nya dengan
penghambaan bukan dengan keingin6p."t38t

Salah satu contohnya adalah kisah yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dari Abu Sulaiman:

"'Atha as-Sulami(3e) sangat ketakutan, dia tidak pernah mengharapkan
surga dari Allah swt., jika suatu saat disebutkan tentang surga dihadapannya,
dia berkata: "Kami memohon ampun kepada Allah.'(40)

Sebelumnya Rabi'ah al-'Adawiyah (meninggal tahun 135 Hijriyah) juga

menyatakan halyang sama: "Aku beribadah kepada-Mu bukan karena takut
dari neraka-Mu, juga bukan karena mengharapkan surga-Mu, aku beribadah
kepada-Mu karena Dzat-Mu. D(41)

Tidak syak lagi bahwa aqidah semacam ini adalah aqidah yang keliru,
sebab bertentangan dengan firman Allah swt. dalam Al-qur'an yang berbunyi:

-6il-X.lt 
ar t.,l. J.irt zUi3'O! EnL r 6jl;rtb i..

37

38

39

lbid,hol;148.
I5r4 hol; 168.

lbnul Jouzi berkoto: "Atho' os-Sulomi hidup seiomon dengon Anos ibn Molik, ol-Hoson ol-Boshri,
Molik ibn Dinor don loin-loin, dio lebih disibukkon oleh ibodoh doripodo periwoyoton hodits, soloh
sotu riwoyot menyebulkon boh,ro dio berodo di otos lempot tidurnyo selomo empot puluh tohun,
tidok bongun don tidok keluor rumoh koreno tokut, lihot Shifotus Shofwoh;3: 329, 330.

tiilyotul Auliyo; 6:217 iugo;9: 266,kisoh serupo iugo diriwoyotkon dori Mo'ruf ol-Kurkhi, lihot
Shifotus Shofwoh; 2: 324.

Hodzihi Hiyo os-Shufiyyoh,koryo Abdurrohmon ol-Wokil, hol: 150.

40.

41
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Artinyo: "...Don berdooloh kepodo-Nyo dengon roso tokut ftidok okon
diterimo) don horopon (okon dikabulkon). Sesungguhnyo rohmat Alloh
omot dekot kepdo orong-orong yong berbuot baik."t42)

Juga firman Allah swt. yang berbunyi:

ilyi,t.i tI tjt3 r (iJ J qeJ lS&'{ i..
Artinyo: "...Don mereko berdq kepodo Komi dengon horop don cernos.

Don mereko odoloh orong-orong yong khusyu kepodo Komi."tt3t

Dalam kedua ayat ini Allah swt. menyebutkan bagaimana para nabi
beribadah dan berdoa, para nabi adalah manusia-manusia yang paling
sempurna dalam masalah ibadah, iman dan keadaan.

4. Orang ysng mencapai derajat Fana memiliki beberapa
keajaiban do,n kejadian-kejadian yang tidak masuk di akal,
seperti bisa terbang, berjalan di atas air, mengerti bahasa
binatang, munculnya sesuatu tidak pada tempat dan waktu-
nya@4) do,n seperti bertapa selama beberapa hari tanpa
mc,ka,n dan minum, sebagaimana pernyataan os&hrawardi
yang telah kita sebutkan, juga berbagai macam keajaiban
yang memenuhi kitabkitab mereka

Mereka berkeyakinan bahwa keajaiban-keajaiban seperti ini akan muncul
setelah bersihnya jiwa dari kekotoran sifat manusia dengan jalan olah jiwa,
Mujahadah dan mengalahkan Ahwal dan Maqamot serta sampai pada
tingkatan Fono dan Makrifat, al-lsnawi berkata:(4s)

"Seorang hamba berpindah daiAhwal danMaqarnot sehingga memiliki
sifat Ruhoniyin, saat itulah Karamah muncul dari diriny6."t+at

42. QS. Al-Arof:56.
43. QS. Al-Anbiyo: 90.

44. Al-Kilobodzi menyebu*onkisoh-kisohkeoioibonini dolom ot-To'orruf LiModzhobAhliot-Toshowwuf,
hol; 87,88.

45. Dio odoloh 'lmoduddin Muhommod lbnul Hoson ibn Ali ibn Umor ol-lsnowi, dilohirkon di doeroh
lsno don belojor ilmu ogomo di sono, Koiro don lvlesir, memiliki beberopo koryo tulis, di onloronyo
Hoyotulclulub Fi KoifiyyotilWushul lloo ol-Mohbu6, tentong Tosowuf, kemudion ol-Mu'tobor Fi 'tlmi
on-Nodhor Wol )odol, meninggol di Koiro tohun 674 Hiiriybh, lihot ol-Alom; 6: 87 .

16. Hoyotul Qulub Fi Koifiyyotil Wushul iloo ol-Mohbub, sebogoi cototon koki dori kitob Quutul Qulub,
koryo Abu lholib ol-Mokki; 2: 5.
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Dalam perbandingannya antara ajaran Budha dengan ajaran Tasawuf,

al-Biruni menyebutkan bahwa seorang 'Arif yang telah sampai pada derajat
Makrifat akan berhasil mendapatkan dua ruh: ruh yang tidak akan mengalami
perubahan, dengan ruh tersebut dia akan mengetahui hal-hal ghaib dan
sanggup melakukan hal-hal ajaib, kemudian ruh manusia untuk adanya
perubahan dan pembentukan. "(47)

Kisah-kisah Sufi tentang peristiwa-peristiwa ajaib sangat banyak sekali,

berikut ini adalah sebagian dari kisah-kisah tersebut sebagai contoh:

Alkisah Yahya ibn Mu'adz bbrkata kepada Abu Yazid al-Busthami: "Wahai

fuanku, ceritakanlah kepadaku sesuatu!", Abu Yazid menjawab: "Aku akan
bercerita kepadamu sesuafu yang sesuai denganmu, aku pernah dimasukkan
ke dalam alam bawah, aku dikelilingkan di kerajaan bawah, diperlihatkan
kepadaku dua tanah dan apa yang ada di bawahnya sampai ke dasar,

kemudian aku dimasukkan ke dalam alam atas, aku dikelilingkan di antara
langit, diperlihatkan kepadaku surga-surga sampai ke 'Arsy, kemudian aku
dihadapkan kepada Allah swt., Dia swt. berfirman: "Mintalah apa yang engkau
suka niscaya aku akan mengabulkannya!", aku menjawab: "Wahai Tuanku,
aku tidak melihat sesuatu apapun yang aku anggap baik sehingga aku
memintanya kepada-Mu". Allah swt. berfirman: "Engkau adalah sebenar-

benar hambaku, engkau benar-benar hanya beribadah untuk-Ku, Aku akan
memberimu, Aku akan membgJiry111... "(48)

Ini adalah Mi'rajnya Abu Yazid yang diyakini oleh kalangan Sufi sebagai
Karamah terbesarnya. Al-Ghazali memberikan komentar tentang kisah ini:
"Hal-hal seperti ini tidak semestinya diingkari oleh seorang muslim hanya
karena dia tidak mampu melakukannya."(4e)

Al-Qusyairi meriwayatkan kisah ajaib lainnya bahwa Ibrahim ibn Adham
setiap pagi hari selalu disapa: "Wahai orang hidup", dia beribadahdi sebuah
kamar di tingkat yang tidak memiliki tangga, ketika dia ingin membersihkan
diri,tsor dia mendatangi pintu kamar seraya mengucapkan Laa Haula Wa
Laa Quwwata llla Billah, maka dia mampu berjalan di udara seperti terbang,
kemudian dia membersihkan diri, kemudian ketika selesai dia mengucapkan
Laa Haula Wa Laa Quwwata llla Billah dan kembali ke kamarnya."(sr)

47,
48,

Kitob ol-BtuniTohqiq tvloo til Hind, hol; 52, 53.
lhyo 'Ulvmuddin, koryo ol€hozoli; 4: 356, kisoh ini iugo disebu*on dolom ol-tumo', hol; 461 ,
dengon sedikit perbedoon podo beberopo kolimotnp.
lbid;4:357.49.

50.
51.
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Diriwayatkan bahwa al-Fudhail ibn 'lyadh6zlberada di atas bukit di Mina,
dia berkata: "Jika ada seomng wali dari wali-wali Allah swt. memerintalikan
bukit ini untuk bergerak, niscaya ia akan bergerak", serta-merta bukit itu
bergerak, dia berkata: "Diamlah, aku tidak menghendaki ini!", maka bukit
itu diam tidak bergerak.(53)

Diriwayatkan bahwa ada seorang Sufi yang meraih sesuafu dari udara
untuk istinja', dia berhasil meraih batu permata yang lalu dibuangnya.(s)

Abu Nashr as-Sarmj meriwayatkan bahwa ada seorang Sufi mengendarai
keledai, dia diganggu lalat, maka dia menundukkan kepalanya dan
memukulkan kayu yang saat itu berada di tangannya, serta-merta keledai
tersebut menoleh kepadanya dan berkata: "Pukullah, karena engkau berhak
memukul di atas kepalamu. "tssl

Ibnul Faridh mengisahkan bagaimana dia sanggup memotong jarak
perjalanan yang jauh: "Aku suka bepergian ke lembah-lembah dan gunung-
gunung di Makkah, aku suka menyendiri siang dan malam, aku tinggal di
sebuah lembah yang sangat jauh dari Makkah, tapi Allah swt. memudahkan
perjalanan untukku setiap harinya sehingga aku bisa shalat lima wakfu di
Masjdil Haram."(55)

Ibnu 'Athaillah as-Sukandari berkata:(s7) "Aku mendengar syaikh kami
Abul Abbas (58t- Radhiyallahu 'Anhu - mengatakan: "Lipatan ifu ada dua,
lipatan kecil dan lipatan besar, lipatan kecil untuk umumnya kelompok ini,
yaitu bumi dari timur sampai ke barat dilipat menjadi satu, sedangkan lipatan
besar yaifu sifat-sifat manusia seluruhnya dilipat menjadi safu."(60)

52. Dio odoloh ol-Fudhoil ibn'lyodh ibn Mos'ud ibn Bisyr oFTomimi, berosol dori Morw, Khuroson,
meninggol tohun 187 Hiiriyoh, lihot biogroftnyo dolom Thoboqot osh-Shuftryoh, hol; 6, or-Rinloh
ol-Qusyoiiyoh; 1: 63, Hilyotul Auliyo; 8: 84, Kosy{ul Mohiub; 1:308, Shifotus Shofwoh;2: 237,
Jomhorotul Auliyo; 2: 132 don ol-A'lom; 5: 153.

53. Ar-Risoloh al'Qusyoiriyoh;2: 686.
54. lbid;2: 675.
55. Al-Lumo', hol; 391.
56. Jomhorotul Auliyo;2: 247.
57. Dio odoloh Abul Fodhl Toiuddin ibn 'Athoilloh os-sukondori, Sufi dori sekte Syodziliyoh, beberopo

koryonyo odoloh o/-Hitom, Lothoiful Minon, Mihoh ol-Folohdon loin sebogoinyo, meninggol trhun
707 Hiiriyoh otou 709 Hiiriyoh, lihot Jamhorotvl Auliyo;2:236,237 don ol-A'lom; 1:221 .

58. Dio odoloh Abul Abbos ol-Mirsi, termosuk soloh sotu tokoh Suff brkemuko don soloh sotu murid
c*emuko Abul Hoson osy-syodzili, meinggol tohun 690, lihot Jomharotul Aulip;2:231 - 237.

59. Lothoiful Minon, hol; 123.
60. Dio odoloh Abdul Wohhob osy-Syo'roni ibn Ahmod ibn Syihobuddin Ali osy-Syo'roni ol-Anshori

osy-Spdzili, soloh sotu tokoh Suff, dilohirkon di Mesir tohun 898 Hiiriyoh, memiliki bonyok koryo,
di onloronyo ot-Thoboqot, ol-Mizon, Lothoiful Minon don loin sebogoinyo, meninggol di Koiro tohun
973 Hiiriyoh, lihot JomhorotuI lul;p; 2: 261, 262 don ol-Alom; 4: I 80.
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Keajaiban Sufi yang lain adalah apa yang diceritakan oleh Abdul Wahhab
asy-Sya'rani tentang dirinya, yaitu setelahHiiab tersingkap dari hadapannya,

dia bisa mendengar tasbih benda mati dan hewan, dia bisa mendengar tasbih

tiang, dinding, kerikil dan lantai, dia bisa mendengar suara orang di ujung
negeri Mesir bahkan di seluruh penjuru dunia, bahkan dia bisa mendengar
tasbih ikan di lautan.(6r) Keajaiban-keajaiban lain masih banyak.{ozr

Di sini kita tidak mengingkari adanya Karamah bagi wali, karena Karamah
sendiri memiliki dalildari Al-qur'an dan as-Sunnah,(63)hanya saja kita katakan:
Keajaiban-keajaiban ini bukanlah Karamah yang Allah swt. memuliakan orang-
orang saleh dengannya, keajaiban-keajaiban ini adalah Ahwal
Syaithaniyah,tar dikemas oleh hlis untuk mereka menyerupai Karamah,
karena keajaiban-keajaiban seperti ini muncul juga dari para penyihir dan
dukun, juga munculdari para biku budha

Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua keajaiban adalah Karamah,
karena keajaiban bisa muncul dari siapa saja baik mukmin atau kafir, baik
saleh atau fasiq, oleh karena itu wajib bagi kita untuk membandingkannya
dengan Al-qur'an dan as-Sunnah sebelum memutuskan, agar kita tahu sesuai

dengan syariat atau tidak, dari situ nantinya kita bisa memutuskan benar
atau salah.

Imam asy-Syaukani mengatakan:

"Bisa jadi sesuatu yang dianggap Kammah muncul dari penganut paham
Tasawuf yang banyak meninggalkan makan dan minum dengan perafuran
tertentu, sampai mereka hanya makan dan minum di hari-hari tertenfu saja,
sedangkan di hari-hari yang lain mereka hanya makan dan minum sedikit
sekali, akibatnya jiwa mereka bersih dari kotoran sifat manusia, mereka bisa
mengetahui sesuafu yang tidakbisa diketahui oleh yang lain. Ini semua bukan
Karamah, kalau memang ini adalah Karamah pemberian Allah swt., tentu

61. Lothoiful Minon koryo Abdul Wohhob osy-Syo'roni; 1: 171.

62. Lihot misolnyo or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh; 2: 273,713, Kosyful Mohiub 2: 464 - 473, Tolbis lblis,
hol;377 - 378 don Hodzihi Hiyo osh-Shufiyyoh, hol: I l6 - 123.

63. Di dolom Al-qu/on seperti kisoh ol-Khidhr bntong pengetohuonnyo mengenoi onok kecil (OS. Al-
Kohft: 80, 8l l, kisoh Ashobul Kohft laS. Al-Kohft: 9 - 2e) don kiioh t*oryom (AS. Ali lmron: 3Z),
sedongkon di dolom os-sunnoh seperti kisoh tigo orong yong teriebok di-dolom guo seteloh pintu
guo ditutupi oleh sebuoh.botu besor png iotuh mengg6linding dori gunung di otosnyo, mereko
bertigo berdoo kepodo Alloh swl. dengon peronloro omol boik mereko don dengon tokdir Alloh swt.
botu tersebut pecoh (Shohih Bukhori. 2: 35, Kitob ol-lioroA, Bob Mon lsto'ioro Aliion Fotoroko Airohu,
hodits nomor 2272.

64. Lihot sebogion pernyotoon ini dolom Tolbis lilis, hol: 378 don holomon seloniutnyo.
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tidak akan muncul dari tangan musuh-musuh Allah swt. sebagaimana terlihat
pada kaum kafir India yang dinamal<an al-Jaukiyah (biksu;.tesr

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menegaskan kesalahan hal ini dengan
mengatakan:

"Kalau Syaithan saja mampu mendatangi apara nabi dan mengganggu
mereka serta merusal,kan ibadah mereka, kemudian Allah swt. menjaga para
nabi tersebut dengan Doa, dzikir dan jihad, maka bagaimana dengan yang
selain nabi?'"(56)

5. Perbedoon qnlortr Fono don Nirwonq
Dari pembahasan yang lalu telah jelas sisi kesamaan antara Fano dan

Nirwana, di sini akan kita jelaskan perbedaan antara keduanya, yaitu Fono
bemkhir pada menyafu dengan Allah swt., seorang yang mencapai derajat
Fana merasa bahwa dia dan Allah swt. adalah satu, dia adalah pendatang

baru dalam kehrhanan.

Al-Junaid, imam dan pemimpin sekte ini mengatakan: "Jika Fono telah
menghapus sifat-sifatnya, dia akan tinggal dengan s€rnpurn3."(67)

Abu Yazid al-Busthami mengatakan: "Aku menghilang dari Allah swt.
selama tiga puluh tahun, hal itu kulakukan untuk mengingat-Nya, ketika aku
telah melewati-Nya, aku menemukan-Nya di setiap keadaan, seakan-akan
Da adalah aku.'(58)

Dalam riwayat lain disebutkan juga bahwa dia berkata: "Aku terlepas
dari dirilm seperti ular yang terlepas dari kulibrya, kemudian aku lihat dzatku
dan, maka aku dapati bahwa aku adalah Dia (Allah swt.)."(5e)

Sedangkan Nirwana adalah Fono total, mutlak dan menyeluruh, tidak
ada wujud lagi bagi yang telah mencapai Nirwana, dalam diri dan pikirannya
tidak ada lagi yang tersisa, tidak tuhan atau yang lain.

Kesimpulannya bahwa perbedaan antara Fono dan Nirwana hanya pada
point fujuan kahir saja, Fono berakhir dengan sampai pada derajat ketr.fianan,
melihat dzat Allah atau menyratu dengan Allah su/t., sedanglGn Nirurana berakhir
pada kevakuman dari segala sesuatu.

65. Qorlrrul Woli'Noo Ho/tits ol-woli, tolqiq Dr. lbrohim lbrohim Hilol, hol: 253

6. Ellot lvhimu' Fotowo; 1: 171.

67. Elrit ol-Lumd, hol: 285.

68. Hilyotul Auliyo; lO:35.
69. Kirob ol-B;runi dolom Tohqiq Moo Lil Hind, hol: 66 - 67.
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Hal ini diikuti oleh persamaan anatar ajaran Tasawuf dan agama Budha

bahwa sampai di tujuan ini adalah batas akhir kesempurnaan dan kebahagiaan.

6. Beberqpq hikoyor Sufi rentong Fono

Al-Hijwairi menceritakan bahwa salah satu syaikhnya yang bernama Abul
Abbas Ahmad ibn Muhammad asy-Syaqqanioo) telah berhasil melepaskan
diri dari segala sesuatu yang wujud, tidak ada yang sanggup beguru padanya

selain seorang imam yang mumpuni karena ungkapannya sangat sulit
dimengerti, dia selalu lari dari dunia da akhirat, dia selalu mengatakan: "Aku
menginginkan ketiadaan yang tidak akan kembali", dia juga mengatakan
dalam bahasa Persia: "Setiap manusia hidup memiliki tujuan yang dihampkan,
demikian juga aku memiliki tujuan yang aku harapkan, tapi aku tahu secara
pasti bahwa hal itu tidak mungkin terjadi, karena tujuan utamaku adalah
Allah swt. menjadikanku tiada sama sekali, karena setiap Maqamat dan
Karamah yang ada adalah tempat tabir dan sengsara, bisa jadi seorang
manusia mencintai tabir yang menufupinya, sedangkan ketiadaan dalam
melihat lebih baik daripada kesenangan dalam tabir, dan karena al-Haqq
swt. ada dan tidak boleh tiada, maka jika Dia menjadikanku tiada akan merusak
kerajaan-Nya, karena ketiadaan itu tidak memiliki wujud sama sekali."(7l)

Ideologi ini adalah ideologi Nirwana yang diyakini oleh para penganut
agama Budha. Kehidupan menurut mereka adalah kesengsaraan dan
kesusahan, sedangkan Nirwana adalah soltsi dari kesengsaraan dan kesusahan

tersebut, melepaskan diri dari wujud kepada ketiadaan murni yang tidak ada
lagi kembali atau penitisan.

7. Fqna odolsh iolon menuiu lttihod, Hulul doln Wihdotul
Wuiud ttzt

Tidak diragukan lagi bahwa Fono adalah jalan menujulttihad lrang serupa
dengannya dari Hulul dan Wihdatul Wujud, karena seorang yang menjala-

70. Termosuk soloh sotu trokoh herkemuko oioron Tosowuf, metodenyo dolom mencopoi Fonodiungkopkon
dengon rongkoion koto yong honyo dimengerti olehnyo, tohun meninggolnyo tidok diketohui, yong
diketohui honyo bohwo ido hidup seiomon dengon Abu Soid ibn Abil Hoiz {meninggol tohun 440
Hiiriyoh) don Abul Qosim ol-Jurioni (meninggol tohun 450 Hiriyoh), lihot Kosf,ful Mohiub;1: 58,
iugo 2: 382, 383.

71 . Kosyful Mohiub; 2: 383.

72. Bukon di sini tempot pembohoson mosoloh ini, topi soyo honyo ingin menunjukkon secoro ringkos
bohwo ideologi Fono odoloh ideologi botil, mereko rumuskon untuk mendopot hosil rumuson poling
"gilo", yoitu lttihod, Hulul don WihdotulWuiud.
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ninya ketika sampai pada kondisi ini, maka dia seperti tidak ada, karena
dzatnya telah menyatu dengan Dzat Allah, sifahrya menyatu dengan sifat
Allah, segala sesuatu selain Allah swt. hilang darinya sehingga dia tidak melihat
sesuatupun selain Allah. Dari sini lahirlah berbagai ungkapan-ungkapan batil
dari bibir mereka yang menunjukkan lttihad, Hulul dan Wihdatul Wujud.

Disebutkan dalam kitab Asraru at-Tauhid Fi Maqamati asy-Syaikh Abi
Said.03)

"Jika pada diri seorang Solik masih ada sifat manusia, maka dia tidak
akan sampai pada tujuannya, akan terlihat keadaannya selalu berpindah-
pindah ketika menjalaninya, jika dia telah sampai pada tujuannya, maka
tidak akan tersisa dalam dirinya sifat manusia sedikitpun, dia akan lenyap
dalam safu kesafuan yang sempurna".

Oleh sebab itu salah seorang dari syaikh Sufi mengatakan: "Aku adalah
al-Haqq".

Yang lain mengatakan: "Maha suci aku", dan q,aikh kamiss) mengatakan:
"Tidak ada dalam jubahku selain Allah".

Banyak sekali contoh-contoh dari perkataan para syaikh Sufi, di antaranya
adalah perkataan Abu Yazid al-Busthami dalam keadaan "tidak sadar": "Maha

suci aku, maha suci aku, betapa agungnya aku."r/s)

Driwayatkan bahwa sutu hari dia berada di tempat ibadahnya, kemudian

datanglah seseorang mencarinya dan mengatakan: "Apakah Abu Yazid di
rumah", Abu Yazid menjawab: "D mmah tidak ada selain Allah."(76)

Al-Hallaj berkata'kepada Tuhan,

,j.li'. r.f.*, t]'dlal A$ * .d'i j,r.ljJ',, E'clal'djl
,/.L+f s Crrr-:lr r'dbl,, \ # sA A!-r'qrl!i}',*|* \
eJSJ 

's'lrriyt T3'l#4l[*'q#t\ y'd'J-q 3 
"Ys 

lF t;

73. Koryo Muhommodi lbnul Munowwir, diterlemohkon ke dolom bohoso Arob oleh ls'od AHul Hodi
Qondil, hol: 67.

74. yong dimoksud odoloh Abu Soid ibn Abil Khoirol (meninggol tohun 440 Hiiriyoh!, biogrolinyo okon
disebutkon nonti.

75. Kosyful Mohiub;2: 495, ol-Kowokib od-Durriyyoh koryo Abdurrouf ol Munowi; I : 246, Abu Noshr
os-Sorroi membelo Abu Yozid, dio mentokwilkon perkotoon yong podo dosornyo odoloh /<e/.ufuro,
don odreislis ini dengon tok-il yong ngowur, lihot ol-Lumd ,hol:246.

76. lbidi2: 449 don ol-Kowokib od-Duniryh; 1: 246.
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Aku menyambut ponggilonmu wohoi tuon don woliku
Aku menyombut panggilonmu wohoi tuiuon don moknoku
Wohoi dzot, dosor wuiudku don okhir horoponku -

Wohoi pembicoroonku, isyorotku don beritoku
Wohoi semuo, semuo oku, wohoi pendengoron don penglihotonki
Wohoi utuhku, bogionku don potongonku.n

Yang seperti ini banyak dikatakan oleh para tokoh Sufi, seperti Ibnul
Faridh yang mengatakan:

!'t ; A,rii.+t+ $4f6. # tA'rr-Li" "tltJ ilii r$s
")4,Splll u-l'€jil .p;a# is ilr irf-rr" ,Y-sJ AB r- r

Komi berduo sholot, soloh seorong sholot kepodo
Hokikotnyo dengon iomok dolom setiop suiud
Tidak ado yong loin sholot untukkv don tidakloh
Sholotku untuk seloin oku dolam meloksonokon *tiop rokaot.?8)

Ibn 'Arabi(7') yang dianggap sebagai da'l utama paham Wihdatul Wujud
mengatakan:

"Seorang ?ril adalah orang yang melihat al-Haqq swt. pada segala
sesuatu, bahkan bisa dilihat oleh dzat segala sesuatu...hadah hanya hak
Allah swt. yang merupakan dzat segala sesuatu, Dia memiliki semua
bentuk."(80)

Ibnu Sab'in mengatakan tentang Dzat Allah swt:

"...Dia adalah bentuk segala sesuatu dan puncaknya, Penqetus wujud
dari semua wujud serta kelanggengan yang tidak akan terlepas darinya, Dia-
lah Buddu(st) pasti yang mengharuskan adanya wujud s€ldin-Ny6"(82).

77. tbid,hol 499.

78. Moshro'u ot-Toshowwvf , koryo Burhonuddin ol-Buqo'i, hol64,229, tohqiq Abdurrohmon ol-wokil.

79. Dio odoloh Muhommod ibn Ali ibn Muhommod ibn Arobi png lebih dikenol dengon nomo Muhyiddin
ibn ?robi, iulukonnyo os-Syoikh ol-ALbor, dilohirkon diAndolusio bhun 560 Hiiriyoh don meninggol
di Domoskus bhun 638 Hiiriyoh, bonyok sekoli penplewengonnp, seperti dikotokon oleh odz-
Dzohobi: "Dio odoloh pemimpin orong-orong yong berpohom Wihdotvl Wuiud menulis lebih dori
empot rotus kitob don risoloh, lihot ol-A'lom; 6:281 ,282 don Jomhorotul Auliyo;2: 2Ol.

80. Syorh ol-Qosyoni 'Aloo Fushush ol-Hikom lbn 'Arobi, hol: 295 (Fosshu Hikmotin lmomilryotin Fi
Kolimotin Horuniyotin).

81. Perhotikon di sini dio memokoi koto-koto Buddu untuk nomo ol-Hoqq swt.
82. Buddul 'Arif koryo lbnu Sob'in, hol:324, bhqiq George Koturoh.
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Demikian halnya AbdulKarim al-Jaili yang mengakui aqidahnya dalam
hal Ittihad dan Hulul,

r^ t $-;ir ,i';+Iti * ie-4-:r tlslt i ilstt ilti;-i6
olLl'r A3 r pl .9-rrl *+, 'i) ' ,'r pLUJ L:;-l i

or 
-'?.Y. 

sf '.r3jh'I J 
"lrilt 

(S#'d!,-J;+-:"3 hblr.I 'J l&!t sJ

Aku odoloh semuo don semuo odo dolom pnglihotanku
Aku nompok dolom hokikat-l,,lyo, bukan Dio
Aku odoloh tuhon monusio don tuon
Seluruh monusio, nomo don dzo*u odoloh penomoonnyo
Akuloh pemilik keroioon don olom odoloh rongkoion don buatonku
Aku pemilik keghoibon don perintoh dolom diri-tgo.tw

Dia juga mengatakan:

ot '.'..r13 
3l ll.al3iit3'qtsa# t f 'S i il CiJIS or'd&ll H

ra t! ri u ilstr Os+ A-li #'Ar dtJstt et-3jl '&ji'ri r
Akuloh pemilik keroioon dunio-okhirot don oku tidok melihot podo
keduonyo.
Seloin oku, moko oku menghorop fodhiloh'l'lyo otou oku tokut podo-
N)ro.

83. Al-lnsonul Komil, koryo ol-Joili; l: 32.
84. lbid;l:31.
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Pembahasan Kedua

JALAN
,I'TENUJU FANA

Kalangan Sufi memiliki sebuah jalan khusus yang mereka lalui untuk
mencapai Fana, terdiri dari olah jiwa dan Mujahadah serta berbagai aturan
yang menjelaskan masalah zuhud untukmendidikpara murid. Di dalam kitab-

kitab Sufi kita banyak menemukan spesifikasi yang sangat mendetailtentang
peraturan ini dan metode olah jiwa serta Mujahadah yang tergambar dalam
Maqamat, Ahwal dan lain sebagainya yang dapat ditemui dalam kosakata
mereka. Peraturan dan metode ini berbeda-beda sesuai dengan Tarekat yang

dijalani, karena setiap tarekat memiliki kaidah-kaidah khusus yang tidak sama

dengan tarekat yang lain.

N,.holro., menyebutkan beberapa point kesamaan antar seluruh tarekat
Sufi, yaitu:
1. Pesta unhrk menyambut masuknya seorang murid dalam tarekat dengan

bentuk yang sudah ditetapkan.'
2. Memakai pakaian seragam khusus.

3. Murid melalui tingkat rintangan, seperti menyendiri, shalat, puasa dan
lain sebagainya yang merupakan olah jiwa.

4. Banyak berdzikir dengan menggerak-gerakkan anggota badan tertentu
yang membantu mendapatkan uijd dan Jadzb.

5. Keyakinan tentang bahwa kekuatan jiwa menimbulkan keajaiban
(kesaktian, pent)yang diberikan Allah swt. kepada para murid dan pemilik
wijd, seperh makan api, mampu memerintahkan ular, menceritakan hal-
hal ghaib dan lain sebagainya.

6. Menghormati guru pembimbing atau syaikh sampai pada tingkatan

Pengkulfuen.tt)

l. Fi oFToshowwuf ol-lslomi Wo Torikhuhu, hol 65.
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Dalam pembahsan ini saya akan menyebutkan beberapa peraturan Sufi
dan metode yang dipakai untuk olah liwa dan Mujahadoh yang hampir serupa
dengan peraturan para biku Budha, seperti harus meninggalkan kepemilikan,
meninggalkan syahwat perut dan kemaluan, meninggalkan segala macam
keinginan dan kebutuhan hidup serta meninggalkan keindahan dan
kemegahan hidup, seperti diam, menyendiri, dzikir dan tepekur.

I. Meleposkon diri dori kepemilikon duniowi, seperli
hqrto don loboron
Kewajiban seomng murid dalam mencapai fujmrurya adalah memutuskan

seluruh hubungan dengan dunia dan segala kesibukannya,(2)di antara hubu-
ngan ini adalah harta dan kedudukan.

Al-Qusyairi menjelaskan:
"...Kemudian setelah ini, seorang murid harus menghilangkan segala

macam hubungan dan kesibukan, karena landasan dari tarekat ini adalah
kosongnya hati...

Jika ingin keluar dari hubungan itu, yang pertama kali harus dilakukan
adalah melepaskan diri dari harta, karena harta bisa memalingkan dari al-
Huqq, tidak ada seorang muridpun yang masuk dalam ajaran Tasawuf masih
memiliki hubungan dengan dunia kecuali hubungan tersebut akan langsung
menariknya dari apa yang dia keluar darinya. Jika dia sudah berlepas diri
dari harta, maka kewajiban kedua adalah berlepas diri dari kedudukan, karena
cinta kedudukan adalah penyebab utama pemufusan hubungan...

Maka berlepas diri dari kedudukan hukumnya wajib atas mereka, karena
kedudukan adalah racun yang mematikan bagi rns1ska."(sr

Dia juga mengatakan: "Tidak ada yang lebih berbahaya pada hati para
murid selain mendapatkan kedudukan sebelum padamnya api sifat manusia
ffi€reka."(4)

Abu Hamid al-Ghazali berbicara panjang lebar tentang hal ini:
"Syarat bagi murid dan permulaanMujahadoh serta langkahJangkahnya

dalam meniti jalan olah jiwa adalah menyingkap atau menghilangkan aral

2. Penulis kitob Mu'iom Mushthohlntosh-Shufi>ryohmenyebutkon: "Yong dimoksud dengon (hubungon!

odoloh sebob-sebob png seomng hombo bergontung kepodoryo sehinggo tujuon utomon;o brlepos,
yoitu dio disibukkon dengonnyo sehinggo terputus hubungonnyo dengon Alloh", hol: I 86.

3. Ar-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 2: 736.
4. lbid,2:748.
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dan tabir antara dirinya dengan al-Haqq, karena terpisahnya makhluk dengan

al-Haqq disebabkan oleh bertumpuknya tabir aral melintang yang menghalangi

'"nT:; melintang antara murid dengan al-Haqq ada empat: harta, kedu-
dukan, taqlid dan maksiat.

Menyingkap tabir harta adalah dengan berlepas diri dari kepemilikan
sampai tidak ada yang tersisa selain kebutuhan. Selama dia masih memiliki
dirham di tangannya, maka dia akan selalu terikat dengannya, tertutup oleh
tabir dari Allah swt. Sedangkan tabir kedudukan hanya bisa disingkap oleh
seorang hamba dengan tawadhu', mengutamakan ketidak-terkenalan, lari
dari sebab-sebab kepopuleran dan melakukan berbagai macam perbuatan
yang menyebabkan hati manusia berpaling darinya...".

Kemudian dilanjutkan: "Yang telah melaksanakan keempat syarat ini
dan berlepas diri dari harta dan kedudukan, maka seperti orang yang habis
mandi, berwudhu dan menghilangkan hadats, maka dia boleh melakukan
shalat. "(5)

Kisah-kisah Sufi yang disebutkan oleh al-Ghazali dalam kitabnya dan
disertai dengan pengakuan bahwa itu adalah obat untuk menyembuhkan
hati, di antaranya adalah bahwa salah seorang ulama Sufi mengobati penyakit
cinta harta dengan menjual seluruh harta bendanya lalu membuang uang
penjualan tersebut ke laut, karena kalau dibagi-bagikan kepada manusia, dia
khawatir terhadap bodohnya kedermawanan dan riya' karena memberi.(6)

Hal ini bertentangan dengan syariat dan akal. Bagaimana mungkin
membuang harta di lautan merupakan obat untuk mengobati penyakit hati
padahal Rasulullah saw. melarang untuk menghilangkan harta (mubadziy).tz)

Rasulullah saw. juga bersaMa kepada kepada Sa'ad,

iJ"$ 
-or333i aJtn i,i-J3 ijl l:,. j$-9qFl 

"{#jt-J33 bl 
'tsl

"sesungguhnyo iiko engkou meninggolkon ohli worismu koyo, itu iouh
lebih boik doripodo engkou tinggolkon mereko dalom keadoon miskin
don meminta-minlo kepodo monusio."(8l

lhyo
tbid,
Lofol

Ulumuddin, koryo ol-Ghozoli, 3:75
3: 63.
hodits:

Sesungguhnyo Alloh benci untuk kolion tigo perkoro: desos-desus, menghilongkon horlo don bonyok
meminto". Diriwoyotkon oleh Bukhori dolom Shohihnyo, 1:258 Kibb: oz-Zokot Bob: Qoulullohi
To'olo
Diriwoyotkon oleh Bukhori dolom Shohihnyo,l:225, Kitob ol-Jonoiz, Bob Rotsou on-Nobi Shollollohu
Aloihi Wo Sollom So'od ibn Khouloh, nomor 1295.

5.
6.
7.
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Hadits-hadits senada yang membantah cara-cara ini cukup banyak.

DriwaSntkan bahwa aFJunaid pemah ditanya [entang zuhud, dia men-
jawab: 'Zuhud itu memiliki dua arti; lahir dan batin, zuhud lahir adalah mem-
benciapa png berada di tangan dari harta kepemilikan serta tidak mencari
barang yang hilang, sedangkan zuhud batin adalah hilangnya keinginan dari
dalam hati serta adanya keengganan untuk mengingatnga kembali."(g)

Abu yazid al-Busthami mengatakan: "Seorang yang zuhud adalah orang
yang tidak memiliki dan tidak dimiliki."oor

As-Sddi ber*ata' "Zuhud adalah meninggalkan keinginan hati terhadap

sehrnrh 5nng ada di duuria, mencakup harta, iabatan, cinta kepada kedudukan di
nata maqprakat dan cinta kepada puiian dan sanjungan."(11)

Demikianlah kalangan Sufi melihat keinginan-keinginan duniawi dengan
pandangan pesimis, mereka menganggapnya sebagai sebab jauhnya mereka
dari Allah srrt. dan sebagai tabir yang menghalangi mereka untuk bisa men-
capai fujuan yrang mereka idam-idamkan, yaitu Hulul dan menyatu dengan
Allah, oleh karena itu mereka zuhud terhadap dunia secara menyeluruh.

Pemikiran Sufi ini sama dengan pemikiran Budha, para penganut agama

budha menyebutkan bahwa Budha selalu mengulang-ulang perkataan bahwa
seseorang tidak akan mencapai fujuannya selain dengan meninggalkan
kehidupan duniawi yang berupa kedudukan, harta, pangkat dan pujian...trz)

Budha juga mengatakan tentang kepemilikan:

'Yang memiliki istri dan anak akan berpaling pada istri dan anaknya dan
png memiliki sapi akan berpaling pada sapinya, semua yang kita miliki
akan menyebabkan ke$rdahan, sedargkan Fng tidak memiliki sesuatu tidak
akan gundah-"{t$

Seperti ini juga 1Bng dikahkan oleh hnu Khafif,{r4) salah seorang syaikh
S.di: "Di antara tanda-tanda aJhud adalah mendapatkan kesenangan tersendiri

ketika berlepas diri dari kepemilikap."(ts)

9. 'AadA/16;.1:269.
10. h:d.
I l. 'A,nodful ttlo'onf, hol: 233.

12. Tri Pitolo, Sutn, dyor 423,460, Abidhormo, orut 655.

13. hid,454.
14. Do oJoloh Abu Abdulhh Muhommod ibn Klrofif osy-Syirozi, ibunyo berosol dori Noisobur, dio

cnnosuk o&oh Suff pol;ing utomo di ]omonnyo, meninggol lohun 371 Hiiriyoh, lihot Thoboqot osh-
Shufi7oh, hol: 362, or-Risoloh olQusyoiriyoh; I : I 84 don Hilyotul Auliyo; lO: 327.

15. Ar-Nsloh ol0usyairiyoh; l: 327.
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Al-Ghazali berkata, "Dasar ibadah, isi dan rahasianya adalah dzikir kepada
Allah dan tafakkur dalam keagunagn-Nya, hal itu mengharuskan kekosongan

hati, sedangkan pemilik barang dagangan setiap pagi dan petang selalu

memikirkan keuntungan dan menghitungnya, juga memikirkan hubungan
dengan para mitra kerjanya. pedagang selalu memikirkan pengkhianatan
mitra kerjanya dan tidak adanya kredibilitas kerja, demikian halnya dengan
pemilik peternakan dan demikian halnya segala bentuk harta benda."(16)

Dia juga mengatakan: "Harta, kedudukan, keluarga, anak, keseganan
musuh, kekaguman teman dan semua kesenangan duniawi, semuemya adalah
rantai yang membelenggu seorang murid dan dia tidak akan sanggup
melePaskannYa."(17)

Al-Ghazali menyebutkan bahwa zuhud memiliki beberapa tanda, di
antaranya adalah tidak merasa senang terhadap apa yang ada dan tidak
merasa sedih dengan apa yang hilang, bahkan semestinya yang justru terjadi
adalah kebalikannya, yaitu merasa sedih dengan apa yang ada dan merasa
senang terhadap apa yang hilang, juga menganggap sama antara oftrng
yang menghina dan memujinya.

Yang pertama adalah: tanda-tanda zuhud dari harta, kedua: tanda-tanda
zuhud dari kedudukan.(r8)

Dia juga membagi zuhud dalam hal makanan menjadi beberapa tingkatan,'
yang tertinggi adalah: tidak menyimpan sedikitpun makan siangnya unfuk
makan malamnya.(le)

Inilah pandangan kalangan Sufi terhadapa harta dan kedudukan.
Pandangan inisalah karena bertentangan dengan al-Qur'an, as-Sunnah dan
Ijma'. Ibnul Jauzi memberikan bantahan secara panjang lebar, ringkasnya
sebagai berikut:

"lblis menipu kaum Sufi karena ketetapan hati mereka dalam zuhud, dia
mempelihatkan kepada mereka sisi negatif dari harta benda dan menakuti
mereka dari keburukan yang ditimbulkannya sehingga mereka berlepas diri
dari harta tersebut dan duduk di atas tikar kemiskinan. Niat mereka sebenamya
baik, tapi apa yang mereka lakukan salah karena sedikitnya ilrnu pengetahuan
yang ada pada diri mereka.

1 6. lhyo Ulumuddin; 3: 237 {Penieloson lentrng sisi positif-negotif horto bendo) dengon sedikit perubohon.

17 . lbid; 4: 24O (Penieloson lenlong zuhud yong merupokon kebutuhon hidup|.
18. lbid; 4: 241 flondo-tondo zuhud].
19. lbid; 4: 230 (Penieloson tentong zuhud yong merupokon kebutuhon hidupl.
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Tentang kemuliaan harta, Allah swt. menyebutkannya dan
memerintahkan untuk dijaga, karena harta tersebut Allah sut. jadikan sebagai
penyanggah hidup bagi manusia yang mulia, mal<a harta tersebut juga mulia,
Allah swt. berfirman:

...6SFAr iJ+#l Frrtf ;'i-i'"Jt I'jrY r
Artinyo: "Don iongonloh komu *rohkon kfu oruE-orc,ng yong belum
sempumo okolnyo hono (mereko yong odo dolom kekuosoonmu) yong
diiodikon Alloh sebogoi pkok kehidupn.ta

Disebutkan dalam hadits bahwa Rasulullah saw. melarang untuk
menghilangkan harta (mubadzir),t2o dan saMa Beliau saw. kepada 'Amru
ibn'Ash:

Cfut ArUUfr,-$ ltr-lr # s+- ri
Artinyo: 'Wahoi 'Amru, seboik-boik horto unluk s&ik-boik orong.t'(22)

Said ibn Musayryib mengatalaan: 'Tidak ada kebaikan bagi orang yang
tidak mencari harta yang bisa dia jadikan sebagai pembayar hutang, penjaga
kehormatannya dan penyambung tali persaudaraan, kalau dia mati, dia
meninggalkannya sebagai warisan bagi orang-omng sesudahnya. " Setelah
meninggal Said ibn Musayyib mewariskan empat mfus Dnar.

IbnulJauzi menyebutkan banyak orang ka57a dari kalangan sahabat Nabi
saw. yang mencari harta unfuk diwariskan kepada kefurunannya dan tidak
ada seorangpun dari mereka yang rnengingkari. Sedangkan ljma'
menyebutkan akan bolehnya mengumpulkan harta yang halal, semua ini
bertentangan dengan keyakinan kalangan Sufi 1nng mengatakan bahwa harta
adalah tabir penutup dan hukuman, menyimpan harta bemrti menghilangkan
tawakkal.(23)

20. QS. An'Niso: 5.

21 . Diriwoyotkon oleh Bukhori dolom Shohihnyo,l:258Khib; oz-Z&otBob: Qoulullofii lo'olo Nomor:
1477.

22. Diriwoyotkon oleh Ahmod dolom ol-Musd;4:197 &d 'Anru ibn'Aslr, don diriwoyotkon oleh ol-
Hokim dolom ol-Mustodrok;2:2, dio mengobkon: Hodits ini slphih sesuoi dengon syorot Muslim
don disepokoti oleh odz-Dzohobi.

23. Lihor Iolbis 
'blis, 

hol: 176, 178,180, l8l.
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Islam tidak mengharamkan harta benda, karena harta adalah media

pendukung kemulyaan dan kekuatan, Islam hanya mgngharamkan berlebih-

lebihan dalam membelanjakan harta dan kikir.

Hal ini jelas disebutkan dalam ajaran Al-qur'an al-Karim, seperti firman
Allah swt:

IJS 161 i'i'1 ! r a& C al'f el+ ij .,-5 Y -r
I j'j,,,Li tljt -$31i 

,t:.,,+]t

Artinyo: "Don iongonloh komu iadikon tongonmu terbelenggu podo
lehermu don iongonloh komu terlolu mengulurkonnyo koreno itu komu
meniodi tercelo don menyesol." 1zt1

2. Meleposkqn diri dori syqhwqt perul ( gc+lt )

Di antara hubungan yang harus diputus oleh seorang murid dalam
perjalanannya menjadi Sufi sejati adalah syhawat perut, yaitu dengan tidak
makan dan membiasakan diri lapar. Menurut kalangan Sufi - sebagaimana
dikatakan oleh al-Hijwairi - lapar adalah makanan Allah swt. di muka bumi(25)'

' Al-Qusyairi mengatakan: "Lapar adalah salah satu rukun Mujahadah
dan salah satu sifat kalangan Sufi, para solik bertahap dalam membiasakan
diri lapar dan tidak makan, mereka menemukan hikmah dalam lapar, banyak
sekali kisah tentang mereka dalam hal itu."(26)

Abu Yazid al-Busthami ketika ditanya: "Dengan apa engkau menemukan
Makrifat?", dia menjawab: "Dengan perut lapar dan badan telanjang."(27t

Abu Sulaiman ad-Darani mengatakan: "Wajib atas kamu lapar, karena
lapar adalah kehinaan bagi nafsu dan kelembutan bagi hati, lapar mewariskan
ilmu langit."tzsl

24. QS. Al'lsro: 29, lbnu 'Arofoh menieloskon mokno.: 'Yoituiongon berlebih-lebihon (mubodzirl don

iongon menghoncurkon hortomu sehinggo engkou menjodi terholong untuk memberi noftoh don
bermuomolot", ol-Jomi' Li Ahkomil Qur'on, koryo ol-Qurthubi, l0: 251 .

25. Kosy{ul'Mohiub, 2: 656.

26. Ar-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 1 : 372, 373.

27 . fhoboqot osh-Shufilryoh, hol: 74, or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh,. I : 605, ol-Kowokib od-Durriyoh, 1:

247.

28. lhyo lJlumuddin, 3: 84 (Monfoot lopor dori sisi negotif kenyong).
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Hal ini jelas menunjukkan bahwa metode mereka dalam mencari imu
adalah dengan metode menyiksa diri dengan lapar, bukan dengan metode
belajar.

Seperti ini juga diriwayatkan perkataan terkenal al-Junaid:

"Kami tidak mengambil Tasawuf dari "Dikatakan dan mengatakan"
(metode periwayatan dan belajar, pent); akan tetapi kami ambil dari lapar,
meninggalkan kehidupan duniawi dan memufus kesenangan... sebagaimana
dikatakan oleh Harits al-Muhasibi: "Aku putus jiwaku dari dunia, maka aku
begadang di malam hari dan haus di siang hari."(ze)

As-Sahrawardi mengatakan: "Ulama Sufi sepakat bahwa dasar ajaran
mereka ada empat; sedikit makan, sedikit minum, sedikit bicara dan
mengasingkan diri dari manusia. "(30)

Demikian juga yang dikatakan oleh AMullah at-Tastui: "Abdaltst) tidak
akan menjadi abdal kecuali dengan empat perkara: mengosongkan perut,
begadang, diam dan mengasingkan diri dari manusia."62)

Al-Hijwairi meriwayatkan perkataan al-Kattani'(33) "Kewajiban atas
seorang murid ada tiga: Tidur minim, berbicara yang penting-penting saja
dan makan sedikit sekali".

Al-Hijwairi menjelaskan arti dari sedikit makan: "Sebagian mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan sedikit makan adalah makan dua hari atau
dua malam sekali, sebagian lagi mengatakan tiga hari atau tiga malam sekali,
sebagian yang lain mengatakan seminggu sekali, sebagian yang lain
mengatakan sekali makan selama empat puluh hari empat puluh malam,
sebagian yang lain mengatakan sekali makan selama empat puluh hari untuk

29. Thofuqot osh-Shuliyyoh, hol: I 58.

30.'Aworilul l,la'oril,lrll: 128.

3l . Abdol odoloh soloh tingkoton oioron Tosowuf, mereko odoloh osisten Qrtfiub, yoitu: Duo imom,
empt Autod, A}/,ol don Nu1b6o. Bodolodoloh hokikot ruhoniph yong kepodonp be*umpul ruh-
ruh penduduk sehrnpotyong wolinyo meninggol, iumloh merelo o& enrpot puluh orong, duo puluh
duo berodo di Syom don delopon belos berodo di lrok, lihot tlodzihi nip osh-shuhyyoh,]wl: 127.
penulis kitob Mu'iom Mushtholohotosh-Shufrryoh hol: 8,9 mengoblon: 'Di ontoro A6dolodo tigo
rotus orong bersemoyom dolom hoti Adom, setiop orong rnarili[i tigo rotus priloku ketuhonon,
empot puluh orong bersemoyom dolom hoti Nuh, tuiuh orong dolom hofi ol-Kholil llbrohiml, limo
orong dolom hoti Jibril, tigo orong dolom hoti Mikoil, sotu orong dolom hoti lsroffl don sepuluh
orong dolom hoti Dowud'.

32. lhyo Ulunuddin,3:76.

33. Dio odoloh Abu Bokor Muhommod ibn Ali ibn Jo'hr ol-Kolbni, berusol dori Boghdod, temon ol-
Junoid. Abu Soid ol-Khorroz don Abul Husoin on-Nouri, meninggol tohun 322 Hiiriyoh, lihot
biogroftnyo dolom ThoSogot osh-$wfiyyoh, 3: 31, or-Risoloh olQusyoiriyah, l: 166.
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menyambung hidup, sedangkan makan selain untuk itu akan berakibat buruk,

menipu diri dan tabiat."tsql

Banyak diriwayatkan dari para tokoh ajaran Tasawuf tentang berlebih-

lebihannya mereka dalam mengutamakan lapar.

Di antaranya adalah perkataan al-Ghazali yang berbicara tentang hasil
yang dicapai dari lapar:

"Lapar mensucikan hati sehingga menjadi seperti bintang yang gemerlap

dan menjadi seperti cermin yang bening dan mengkilap, sehingga keindahan
al-Haqq terpancar darinya dan terlihat derajat yang tinggi.(3s) Lapar
membersihkan darah ke hati dan memutihkannya, dalam putihnya hati ada

cahaya, serta mencairkan lemak hati, yang proses pencairan tersebut adalah
kelembutan hati yang merupakan kunci dari mukasyafah."(36)

Diriwayatkan dari Sahl berkata: "Di jaman ini seseorang tidak akan
mencapai keselamatan kecuali dengan menyembelih nafsu dan membunuhnya
dengan lapar, begadang dan mujahadafi."t37t

Huga diriwayatkan oleh al-Qusyairi bahwa Yahya ibn Mu'adz(38)berkata:
"L-apar bagi murid adalah latihah, bagi orang-orang yang bertaubat adalah
observasi, bagi orang-orang zuhud adalah siasat dan bagi orang-orang'Arif
adalah kemuliaan. "(3e)

"Lapar adalah cahaya, sedangkan kenyang adalah api dan syahwat seperti
kayu bakar yang akan timbuldarinya api yang membakar, api tersebut tidak
akan padam sampai membakar si pemilikny6."tao)

Dari Abu Utsman al-Maghribi(ar) berkata: "Rabbani tidak akan makan
selama empat puluh hari, sedangkan Shomdoni tidak akan makan selama
delapan puluh hari.n(az)

34. Kosy{vl Mohjub, 2: 570.
35. Di sini ielos menyebutkon tentong melihot Alloh swt. di dunio, perkotoon ini tidok benor menurul

kesepokot Ahlussunnoh.
36. lhyo Ulumuddin, 3: 76. lbnul Jouzi membontoh pernyotoon ini dolom Tolbis lblis, hol: 213, 214.
37. Ibr4 3: 83 (Keutomoon lopor don tercelonyo kenyong!.
38. Dio odoloh Abu Zokoriyo, Yohyo ibn Muodz ibn Jo'for or-Rozi, seorong penceromoh, bonyok

berbicoro tentong horopon don mokrifot, dio pindoh ke Bolokh don tinggol di sono beberopo woktu,
meninggol di Noisobur tohun 258 Hiiriyoh, lihot biogrofinyo dolom fhoboqot osh-Shufiyyoh, hol
107, Hilyotul Auliyo, l0:51, Shrfotus Shafwoh,4:9Q, or-Risoloh ol-Qusyoiiyoh, 1: 101 , Kosyful
Mohiub, l: 335 don ol-A'lom,8: 172.

39. Ar-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 1 : 373.
40. lbid,l:375.
41 . Dio odoloh Abu Utsmon Soid ibn Sollom ol-Moghribi. Torekotnyo honyo terfokus podo zuhud,

pendotong di Noisobur don meninggol di sono tohu-n 373 Hiiriyoh, lihot biogroffnyo dollm lAoSoqoi
osh-Shufiyyoh,hol: 479, or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 1: 191 , Kosy{vl Mohiub, l:37O.

42. tbid.
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Al-Ghazali mengutip perhtaan Abu Sulaiman ad-Darani: "Meninggalkan

sebuah nafsu syahurat di antara nafsu-nafsu sgnhwat adalah lebih baik daripada
puasa dan shalat setahun", dan "Garam termasuk nafsu syahwat, karena
merupakan tambahan pada roti, dan yang di luar roti juga sgdhwat."(qsr

Dia juga mengatakan: "lbadah yang paling manis buatku adalah
menempelnya pungung dengan perut."(44)

Abu Nu'aim juga meriwayatkan darinya: "Aku meninggalkan sesuap dari
makan malamku adalah lebih aku cintai daripada aku memakannya dan
kemudian aku shalat sepanjang malam."(45)

Perkataan-perkataan tercela ini seperti juga yang diceritakan oleh al-

Ghazali dari Sahl bahwa dia berpendapat shalat sambilduduk karena lapar
adalah lebih baik daripada shalat sambil berdiri karena kenyang.te6)

Perkataan dan pendapat ini sangat lemah, karena badan memiliki hak

5rang harus ditunaikan, sedangkan tidak memberikannya kepada yang berhak
adalah suatu kedzaliman, Rasulullah saw. bersaMa:

a#rjl ?U i rii ,4j6 ;arsj U i rfi-dt[" -dlfiJ 
lU i tli L{.Jb t,: ;rJ'o1

6i'qfe
"sesungguhnyo bogi iosodmu odo hok (yong woiib engkou tunoikon)
don bogi motomu otosmu odo hok don bogi istrimu otosmu odo hok don
bogi nmumu otosmu odo hok."un

Jelas bahwa lapar melemahkan kekuatan dan menggangu metabolisme
tubuh, jika badan lemah maka ibadahpun berkurang.

Kemudian bagaimana Abu Sulaiman memandang bahwa meninggalkan
sesuap makanan yang berstatus hukum mubah lebih baik daripada shalat
malam yang berstafus hukum sunnah? dan bagaimana Sahl memandang
bahwa Shalat sambil duduk yang berstatus rukhshoh lebih baik daripada
shalat sambil berdiri yang berstatus'azimah?

43. lhyo Ulvntilh,3: 95 (lvietode lotihon membendung syohwot perut)

44. lbid,3:85 (lvtonfod lopor dori sisi negotif kenyongl.

45.

46.

47. Diriwoyo*on oleh Buldpri dolom hodits yong poniong dori AHulloh ibn 'Amru ibn 'tuh, lihot
Shohih Bul:hori, l:336,337, Kitob os-Shoum, Bob Hoqqul Jismi Fi osh-Shoum, nomor I975.

Hifutvl Auliyo, g:274, dirtuwyo*on iugo oleh ol-Qusyoiri dolom or-RisoloA ol-Qusyokiyoh, 1:376
don ol-Ghozoli dolom /'ry,o Ulunudin.3: 83, dengon sedikit perbedoon podo ungkoponryo.

lhyo Ulumudin,3:89.
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hnul Jauzi membantah pernyataan ini:
"Pernyataan ini salah, sebab makan yang memberikan kekuatan unfuk

melaksanakan ibadah adalah juga ibadah, karena membantu untuk
melaksanakan ibadah, dan jika lapar itu menyebabkan hanya mampu melak-
sanakan shalat sambilduduk, bisa ladi mengakibatkan ditinggalkannlra amalan-
amalan wajib, maka hal ini tidak diperbolehkan. Kemudian taqamrb rnacam
apa yang terdapat dalam lapar yang rnenyebabkan disfungsi sebagian media
ibadah?"(csr

Sahl sudah melampaui batas, sampaFsampar dia lebih mengutamakan
minuman keras daripada makanan halal, dia mengatakan:

"Meja yang penuh dengan minuman kems lebih aku cintai daripada
meja yang penuh dengan makanan", ditanyakan kepadanya: mengapa?, dia
menjawab: "Karena meja yang penuh dengan minuman kems menyebabkan
akal beristirahat dan memadamkan api syahwat serta manusia sekitarnya
akan selamat dari tangan dan lidahnya, sementara meja png penuh dengan
makanan menyebabkan timbulnya keinginan untuk tambah, menguatkan
syahwat dan menyebabkan hawa nafsu mengangkat kepalarya untuk mencari
bagiannY6."(+e)

Perkataan ini bertentangan dengan syariat dan realita, ditinjau dari segi
syariat karena lebih mengutamakan yang haram daripada yang halal,
sedangkan dalam realita: bahun minuman kems dapat menghilangkan akal
dan merusaknya, mengobarkan api syahwat dan menjadi penyebab segala
kerusakan adalah suafu kenyrataan. tain haln5n dengan makanan hahl, karena
tidak mungkin unhrk dibandingkan secara muflak karena perbandingannSra

adalah penbandingan antara yang buruk dengan yang baik, Allah swt.
berfirman:

...'"-,itl. . I J'e+all Lt-frY i-E

Kotokonloh: "fidok somo yong buruk dengon yong fuik...ta

Al-Ghazali juga mengatakan:
"Jika seseorang makan makanan 5nng lezat, maka hatin5n akan mengeras

dan benci mati, sedangkan jika dia menahan diri dari syahwatnya,

48. Iolbis hlis, hol: 2l l.
49. Kosyful l,lohiub,2: 593.

50. aS. Al-lvloidoh: I0O.
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membendung dari kelezatannya, maka jiwa akan berharap lenyap dari
permukaan dunia dan mati."(51)

l€bih jauh lagi al-Ghazali mengatakan:
"Syahwat makanan dan persetubuhan pada hakikatnya adalah bencana

yang seorang manusia ingin menghindar darinya, dengan sebab itu dia akan
merasakan kelezatan. "(52)

Tidak diragukan lagi bahwa pemikiran al-Ghazali ini sama persis dengan
pemikiran Budha:

Metode yang dipakai oleh kalangan Sufi dalam latihan mereka menahan
lapar dan membendung syahwat perut telah diperinci oleh al-Ghazali secara

spesifik, dia menyebutkan ada tiga hal:

1. Menyedikitkan makanan secara berangsur-angsurdengan mengumnginp
sedikit demi sedikit dari kebiasaan.

2. Mengakhirkan waktu makan, yaitu dengan kelipatan tiga hari dan
seterusnya, disebutkan bahwa latihan bagi murid dengan kelipatan bukan
dengan jumlah hari, hingga mereka sampai pada kelipatan tiga puluh
atau empat puluh, inilah kedudukan tertinggi bagi "kaum lapar dan
tawakkal" menurut mereka. Diriwayatkan bahwa sebagian ulama Sufi
mengatakan: "Barang siapa yang melipatkan untuk Allah empat puluh
hari, akan nampak kekuasaan Tuhan pada dirinya, yaifu tersingkapnya
sebagian rahasia kefuhanan."
Sedangkan tingkatan paling rendah adalah makan sehari sekali, lebih
dari itu adalah berlebih{ebihan.

3. Tentang jenis makanan dan tidak makan kuah.
Al-Ghazali mengatakan: "Kebiasaan solik yang berjalan di jalan akhirat
adalah tidak rnakan kuah selamanya, bahkan membendung seluruh
keinginan syahwat, karena setiap kelezatan yang dirasakan dan dimakan
oleh manusia akan menyebabkan jiwanya bengis, hatinya kems, sedang
kepada kehidupan dunia, benci mati dan benci bertemu dengan
TuhannYa."(5s)

Dalam kitab-kitab ajaran Tasawuf banyak sekali riwayat tentang latihan
menahan lapar, di antaranya adalah:

5l . Tolbis tblis, hol: 217,lihot ort di belokongn konteks ini dolom tAyo lJlumuilin,3: 9l , iugo, 3: 67

52. lhyo lJlumuddin, 3: 100 lPendopol tentong syohwot kemoluon).

53. lbid,3: fr,91 (tvteode lofihon membendung sphwot perutl.
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Al-Hijwairi meriwayatkan dari Sahlbahwa dia hanya makan sekali setiap
lima belas hari. Pada bulan Ramadhan dia tidak makan sama sekali sampai

hari raya, dia;uga shalat malam setiap harinya empat ratus rakaat.@)

Al-Ghazali juga meriwayatkan bahwa Sahlditanya: "Bagaimana engkau
pada saat permulaan?", dia menjawab dengan berbagai macam latihan, di
antaranya: dia hanya makan daun bidara selama beberapa waktu, disebutkan
juga bahwa dia hanya makan tepung buah Tin selaina tiga tahun, kemudian
disebutkan bahwa dia hanya makan dengan tiga dirham selama tiga tahun,65)

dia menjelaskan: "Dengan safu dirham aku membeli air kurma, dengan satu

dirham aku membei tepung beras dan dengan satu dirham aku membeli
minyak, aku campur semuanya dan aku jadikan tiga ratus enam puluh
bagian."tsol

Dan dari Ibrahim ibn Adham diceritakan bahwa dia tidak pernah makan
secuilpun di bulan Ramadhan dari awal sampai akhir, sepanjang malam dia
shalat sampai pagi, mereka mengamatinya tapi benar-nemar dia tidak makan
dan tidak tidur.6Z)

Diriwayatkan juga bahwa dia pernah menanyakan harga makanan lalu
berkata: " Mahal sekali! murahkan dengan meninggalkannya! . "(s8)

Al-Ghazali juga meriwayatkan dari as-Sirri as-Saqthi: "Selama empat
puluh tahun hawa nafsuku menuntutku untuk mencelupkan roti ke dalam air
kurma, tapi tidak pernah aku taati."(5e)

Demikian juga hikayat panjang dari Abu Yazib al-Busthami yang ditanya
tentang awalmula latihan lapar, dia menjawab: "Aku menyeru hawa nafsuku
untuk taat kepada Allah, tapi ia menolak, maka aku tetapkan bahwa aku

54. kosyful Mohiub,2: 567, disebutkon iugo seperti riwoyot ini oleh Abu Noshr os-sorroi dolom ol-
Lumo', hol: 217, ol-Quq;,oiri dolom or'Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 1:373.

55. lhyo lJlumuddin,3:97 lPehdoon pendopot tenlong hukum lopor don keutomoonnyo!, lihol bontohon
lbnul Jouzi dolom Tolbis lblis, hol: 2l t.

56. lbid,3:89 (Metode lotihon membendung syohwot perut).

57. Kosy{ul Mahiub,2:567, soyo kotokon: "lni semuo bertentrcngon dengon sunnoh Rosululloh sow.
yong melorong puoso wrshof Beliou sow. bersobdo: "Jongonloh kolion berpuoso wrsAoll", mereko
meniowob: "Ando sendiri melokukonnyo", Rosululloh sow. bersobdo: "Aku tidok seperli kolion, oku
tidur dengon diberi mokon don diberi munum oleh Tuhonku".

Dolom hodits yong loin disebutkon: "...Berpuosoloh don berbukoloh, sholotloh don tidurloh, koreno
sesungguhnyo bogi tubuhmu otosmu odo hok (yong horus engkou tunoikonl...hodits", lihot Shohih
Bukhori,l: 336, 388, Kitob osh-Sfioum, Bob ol-Wishol, nomor: 1961, don Bob Hoqqul iismi Fi osh-

' Shoum, nomor 1975.

58. lhyo lJlumuddin, 3: 87 (Monfoot lopor dori sisi negotif kenyongl.

59. lbid, 3: 67 (Menyembuhkon penyokit hoti dengon meninggolkon syohwotl.
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tidak akam minum air selama setahun dan tidak akan tidur selama setahun,
ini menyebabkan dia menurutiku."(50)

Ja'far ibn Nashr berkata: "Al-Junaid memerintahkanku membelikan
untuknya buah tin waziri, setelah aku membelikannya, dia mengambil satu
buah dan memasukkan ke dalam mulutnya, kemudian serta-merta
dimuntahkannya dan menangis, kemudian berkata: "Bawa pergi buah-buahan
ini!", aku bertanya: "Kenapa?", dia menjawab: "Aku mendengar bisikan,
tidakkah engkau malu, engkau tinggalkan buah itu untukku kemudian engkau
kembali lagi kepadanya?"(6r)

AMurahman Dimasyqiyyah membantah hikayat ini dengan mengatakan:
"Yang mengatakan: "Engkau tinggalkan buah itu untukku", tenfu bukan Allah
swt, karena Allah swt. tidak pernah mengharamkan makanan halal, Allah
swt. berfirman:

... ,jj'-tl ir"g61"l _r p_st+rJ e'A 
"rlt 

+t 4ij l; l-r" U
Kotokanlah: "siopokoh yong menghoromkon perhioson dori Allah yong
teloh dikelua*on-f.lyo untuk hombo-hombo'Nyo don (siopo pulokoh yong
menghoromkon) rezeki yong boik?...ilt62t

Oleh karena itu kemungkinan besar yang mengatakannya adalah
syaithan, sebab Allah swt. tidak akan mengharamkan apa yang telah
dihalalkan-Nya untuk para hambd-Nya. "(6sl

Hikayat-hikayat semacam ini cukup banyak, mereka menganggap bahwa
kesabaran mereka menahan lapar adalah termasuk karamah. Anggapan ini
bathil sebab Allah swt. tidak pernah memberikan karamah kepada orang
yang menyalahi afuran syariat.

Ibnul Jauzi menyebutkan hikayat-hikayat ini dalam kitabnya "Talbis
Iblis,"t0ar juga disebutkan bahwa di antara mereka ada yang tidak makan
daging (vegetarian), ada yang menyentuh semua makanan halal, ada yang

tidak mau minum air jernih atau air dingin, hanya minum air panas, ada juga

60. hid,4:356 (Hikoyot seputor poro pecinto, perkotoon mereko don nukoqpfohl, don ol'Kowokib
od-Duniyoh: 1:247.

6l . lbid,3:94 (Metode lotihon membendung syohwot perutl.

62. QS. Al-Arof: 32.

63. Abu Homid ol-Ghozoli Wo ot-Toshovnwf, hol: 405.

64. Lihot holomon: 206 - 222.
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yang laparnya tersebut menyebabkan pingsan...dan lain sebagainya.(65) Ibnul
jauzi juga menyertakan ayat-ayat dan hadits-hadits yang membantah prilaku

mereka. Yang ingin saya katakan di sini adalah: Prilaku Sufi ini tidak memiliki
dasar sedikitpun dalam agama Islam, hal tersebut adalah pengaruh kehidupan
pertapa, pilaku tersebut menyebabkan kelemahan pada tubuh kaum muslimin
dan ketidak-mampuan mereka memikul tanggung jawab, menyebabkan
terhalangnya amalan jihad yang merupakan amalan hamba yang paling
dicintal Allah swt.(66)

Bagaimana mungkin orang menyiksa diri dan melemahkannya dengan
lapar dan begadang menjalankan perintah jihad?.

Allah swt. berfirman:

s Ssb r lirt 'rG ! iiA} J[i]l ]EJ iF.r t'rg i]'rlilau 
'; ii: 

libl -r

...'ier-3i'ir'Ci.JBI

Artinyo: Don siopkonloh untvk menghodopi mereko kekuaton opo soio
yong komu songgupi don dori kudo-kudo yong ditambot untuk beryerong
(yong dengon persiopon itu)komu menggentorkon musuh Alloh, musuhmu

don orong-orong seloin mereko...(64

Tidak diragukan bahwa termasuk dari persiapan yang harus dilakukan
ini adalah berbadan sehat dan kuat.

Rasulullah saw. bersaMa:

t-+':itt ir.Ct i).Ill d 'q$l j'ji if.;El 'd)"IJl

65. lbnul Jouzi mengotokon: "Keodoon koum Su[i terdohulu merupokon kebolikon dori keodoon koum
Suff modern, semongot mereko unfuk mokon somo seperli semongot koum Su[i terdohulu unfuk lopor,
meieko mokon siong, mokon molom, monison don loin sebogoinyo. Semuo ifu otou sebogion besornyo
odoloh hosil dori horto yong didopot secoro fidok benor, horto kotor, mereko tidok mou bekerio,
mereko meniodikon torekot sebogoi lohon unfuk mencori no&.oh, mereko menolok beribodoh, mereko
honyo menginginkon ketenoron, kebonyokon mereko honyo menginginkon mokon, bermoin-moin
don kehidupon yong enok". Lihot Tolbis hlis, holomon: 221.

66. Disebutkon dolom hodits shohih "seseorong dotong menemui Rosululloh sow. don mengotokon:
'Tuniukkon kepodoku omolon yong poholonyo menyerupoi poholo iihod!", Beliou sow. meniowob:
'Tidok oku lemukon", dio berkoto: "Jiko seorong muiohid pergi beriihod, opokh engkou biso mosuk

. ke dolom mosiidmu kemudion engoku sholot don tidok berhenti serlo puoso don tidok berbuko?",
Rosululloh sow. meniowob: "Siopo yong biso seperti itu?"
Diriwoyotkon oleh Bukhori dolom Shohihnyo, 2: 135, Knob ol-Jihod, Bob Fodhlu ol-Jihod Wo os-
Soir, nomor:2785.

67. QS. Al-Anfol: 60.
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Artinyo: "seorong mukmin yong kuot odoloh lebih boik don lebih dicintoi
Alloh daripodo seorong mukmin yong lemoh."w

Kemudian coba kita bayangkan seandainya umat Islam menjadikan prilaku
ini sebagai gaya hidup mereka, tentu kelaparan akan menyebar dan landasan
kehidupan tidak akan berfungsi.

Betapa baiknya apa yang diucapkan imam at-Thabari ketika mengatakan:
"Sepafutnya bagi manusia untuk kesehatan tubuh yang sedianya akan mem-
bantunya untuk taat kepada Allah. Tidak ada sesuatupun yang lebih berbahaya
bagi tubuh seseorang selain makanan yang kotor, karena makanan kotor
merusak akaldan melemahkan organ tubuh yang Allah swt. jadikan sebagai
sarana ketaatan kepada-Nya..., tidak ada keutamaan bagi orang yang
meninggalkan apa yang dihalalkan Allah swt. untuk para hamba-Nya,
keutamaan dan kebaikan adalah apa yang diperintahkan Allah swt. dan
dilakukan oleh Rasulullah saw. serta dianjurkan kepada umahya serta diikuti
oleh para sahabat ra dengan meniti manhaj Beliau saw, karena sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Nabi kita Muhammad 53q7."(6e)

3. Meleposkon diri dori nofsu syohwot (menikohl

Di antara bentuk-benhtk mujohadoh Sufi yang menyerupai kehidupan
para biksu Budha adalah tidak memperturutkan kebutuhan biologis dengan
hidup membujang, kaidah ini adalah kaidah yang sangat penting sekali dalam
kehidupan seorang Sufi dalam menjalani apa yang diyakininy6.{zo)

Al-Hijwairi mengatakan: "Syaikh-syaikh tarekat ini - semoga Allah
meridhai mereka - bersepakat bahwa yang paling baik di antam oftrng-orang
yang berlepas diri dari keinginan adalah orang yang hatinya kosong dari aral
dan tabiat mereka terlepas dari segala keinginan."(zt)

Kaum Sufi berpendapat bahwa menikah adalah aral dan keinginan yang
wajib untuk ditinggalkan, karena pernikahan adalah aral melintang di hadapan
mereka dalam menempuh jalan mencapai fujuan.

68. Diriwoyotkon oleh Muslim dori Abu Huroiroh ro, 4:2052, Kibb ol€rdrr, Bob Hiioiu Mom Wo
Muso 'Aloihimo os-Solom, nomor: 2653.

69. Al-Jomi' Li AhkomilQu/on, 6:262, dengon sedikit prubohon.

70. Lihot Kosy{ul Mohlub, 2: 6tl.
71 . tbid,2: 61Q.
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Pemikiran tentang pernikahan ini sangat jelas sekali dalam pernyataan
mereka. Di bawah ini akan saya paparkan sebagian contoh dari pendapat
mereka,

Abu Thalib al-Makki mengatakan: "Yang terbaik bagi seorang murid di
jaman kita ini adalah meninggalkan pernikahan jika merasa aman dari fitnah,
terbiasa menjaga diri, nafsunya tidak memerintahkannya untuk berbuat
maksiat dan gambaran wanita tidak mendapat tempat dalam hatinya."tzzr

Dia kemudian meriwayatkan banyak sekali pendapat para ulama Sufi, di
antaranya:

Diriwayatkan bahwa Ibrahim ibn Adhma mengatakan: "Barang siapa
yang terbiasa dengan paha perempuan maka dia tidak akan selamat."

Bisyr hnulHarits mengatakan: "Kalau aku mempunyai anak, aku takut
mereka akan menjadi berandal di jembatan, maka hidup membujang lebih
tenang di hati dan lebih sedikit rasa stres, karena biaya lebih sedikit, tuntutan
tidak banyak, tidak ada pertentangan dan beberapa hukum syariat gugur."

Abu Sulaiman ad-Darani mengatakan:
"Bujangan menemukan manisnya amalan dan ketenangan hati yang

tidak didapati oleh orang yang berkeluarga."tzs)

Dia juga mengatakan: "Tigi perkara yang barang siapa mencarinya
berarti dia mencari dunia, barang siapa yang mencari nafkah, menikah atau
menulis [2di15."(za)

Secara sepintas saja sudah diketahui kesalahan pernyataan ini, karena
ketiganya merupakan perintah syariat.

Al-Junaid mengatakan: "Saya menyukai seorang pemula yang tidak
menyibukkan hatinya dengan tiga perkara: mencari nafkah, mencari hadits
dan menikah". Dia juga mengatakan: "Saya menyukai seorang Sufi yang
tidak membaca atau menulis, karena hal itu akan membuatnya stres,(7s)jika

72. Quutul Qulub,2:238.

73. tbid,2:239.
74. lbid, 2: 247 , disebutkon oleh ol-Ghozoli dolom lhyo Ulumuddin, 4: 229, don os-sohrowordi dolom

'Awqriful Mo'orif, ol I 04, lihot bontohon lbnul Jouzi dolom lolbrs lblis, hol: 295.
75. Al-Ghozoli dolom lhyo Ulumuddin mengotokon: "Ketohuiloh bohwo kecenderungon kolongon Tosowuf

kepodo llohiyoh don tidok konsep pengoioron, oleh koreno itu mereko tidok belojor don tidok
mempeloiori ilmu pengetohuon srto memproktekkon opo yong ditulis oleh poro penulis". Abu Tholib
ol-Mokki dolom Quutu/Oulub, l:266 mengotokon: 'Termouskzuhud dori dori kolongon ohli zuhud
odoloh meninggolkon kelebihon ilmu yong berkoiton dengon hubungon interoksi monusio di dunio
don menyeru kepodo kedudukon di molo mosyorokof', demikionloh dokwoh Sufi untuk meninggolkon
ilmu pengetohuon, dokwoh ini songot berbohoyo sekoli untuk mosyorokot mengingot bohwo dokryoh
ini menyeru podo kelemohon don relo okon penyele*engon.

62



lalan Menuju Fana

nampak bahwa kenikmatan menikah seperti kenikmatan makan, maka apa
yang menyibukkan diri dari Allah semuanga dilamng."(76)

Dari Abu Sulaiman berkata: "Aku belum pemah melihat seseorang dari
kalangan kami menikah kemudian tetap bemda di tingkatan pertama."rT)

AMurrauf al-Munawio8) meriwayatkan dari Rayyah ibn'Amru al-Qaisi,og)

dia berkata: "Seseorang tidak akan sampai pada tingkatan Shiddiqin sampai
dia meninggalkan istrinya seakan-akan menjanda dan anak-anaknya seakan-

akan menjadi yatim serta tinggaldi tempat aniing."(8o)

Lihatlah perkataan Sufi ini dan bandingkan dengan perkataan seorang

biku budha bernama Shamana(Sl)yang bercerita tentang orang-orang suci:

"Kedudukan suci (Arahat) inihanya bisa dicapai oleh orang yang
meninggalkan rumah dan meninggalkan ishinya menjanda dan anak-anaknya

menjadi ydtim."(82)

As-Sahrawardi meringkas pandangan Sufi tentang menikah bahwasanya
menikah merupakan aral melintang yang merintangi jalan, dia mengatakan:
"Tidakmenikah dan tidak memiliki anak sangat membanfu memberikan waktu
bagi orang fakir, perhatiannya lebih terfokus dan kehidupannya lebih nikmat,
sepatutnya bagi seorang fakir di awalmula perialanannya unfuk memutuskan
semua hubungan, menyingkirkan seluruh aml melintang, hidup dengan gaya

nomaden, "menunggangi"mara bahaya, tidak bersedia memakai sarana
prasarana serta keluar dari segala sesuatu png menjadi tabir, sedangkan
pemikahan menunrnkan derajat dari 'azimah kepada rukhshah, kesempumaan

kepada kekurangan, terikat dengan anak dan istri, berputar di sekitar

76. hid, 1 : 267, lhyo Llumuddh, 4: 239.

77. lbid,2:247,lihot iugo lhyo Ulumuddin,2:24 don'Av'rlrifil l,b'or[ hol: 104.

78. Dio odoloh Muhommod Abdurrouf ibn Toiul 'Ariffn ol-lv{unowi ol-Qohiri, lermosuk soloh seorong
ilmuwon, koqy,o tulisnyo mencopoi delopon puluh, dio sedikit mokon don bonyok begodong sompoi
sokit don lemoh bodonnyo, tinggol di Koiro don meninggol di sono lohun I03l Hiiriyoh, lihot ol-
Xlom,6:2O4.

79. Al-Munowi menyebutkon bohwo dio termosuk dolom peringlot keduo di iojoron ulomo Sufi, yoitu
yong meninggo[ podo obod keduo Hiiriyoh otou sedikil sebelumnlo, lihot ol-Kowokib od-Durriyoh,
I : I 05 - I 06, lihot iugo biogrofinyo dolom Hilyotul Auliyo, 6: 192 don Sh/otus Shofwoh, 3: 367.

80. Al-Kowokib od-Durriyoh,l: 106, diriwoyotkon iugo dengon hbl inioleh Abu Nu'oim doriAbdulloh
ibn Dinor, lihot Hilyotvl Auliyo,6:194.

I I . Sebogion rebrensi Budho menyebutkon bohwo biksu ini hidup di Ceylon podo obod kelimo Budho
otou kurong lebih obod pertomo Mosehi, dio termosuk soloh sotu ftlosof budho termosyhur woktu itu,
lihot Moimu'otv ol-Mushtholohot ol-Budziyoh, hol: 71 3.

82. To'olim Lir Ruhbon, hol: 47 .
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kebengkokan dan penyelewengan, meilhat kepada dunia setehh afiud dan

Iurnk terhadap hawa nafsu karena kebiasaan dan adat."(83)

Uhatlah bagaimana as-Sahrawardi menjadikan pernikahan rukhshoh,
padahal yang benar adalah 'azimah dan merupakan salah safu dasar ilmu
syariat. Jelas bahwa Islam menganjurkan pengikutnya untuk menilrah, karena

merupakan sunnah hidayah dan penopang Islam, dan melarang untukhiclup
membujang sebagaimana disebutkan dalam konteks syariat yang telah kami
sebutkan di depan, kalaupun dianggap sebagai rukhshah maka tunhrtannya
adalah dilakukan tanpa harus dianggap sebagai penurunan derajat,
sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih:

^r{i .J3J3 u t+l 
'x 

lj;l ,Jf, u q,Fi i$ u
Artinyo: "sesungguhnyo Alloh menyukoi untuk diiolonkon ruklrslroh-l$o
sebogoimono Nloh menyukoi untuk diiolonkon' ozimoh -t tyo.'tttt

Tentang adab murid dalam hidup membujang, as-Sahrawardi
mengahkan:

"Yang terbaik dari adab murid dalam kehidupan membujangnSn adalah
tidak pernah menempatkan sosokwanita dalam pikimnnya, setap kali terlintas
di benaknya pikiran tentang wanita atau syahwat, dia melarikan diri dengan
bertaubat kepada Allah, di saat ifulah Allah swt. memberikan ketetapan hati
dan kehratan jiwa baginya, bahkan dari hatinya akan terpancar cahaF sebagai

bahsan dari taubatnya, maka haura nafsu pun berhenti dari trrrtutannya,
kemudian akan diperlihatkan di hadapannya tentang akibat tercela dari
pernikahan yang membawa kehinaan dan menempatkan sesuafu tdak pada
tempatrya, serta memberikan gambamn pemutusan hubungan dengan AXIah

yang disebabkan berpalingnya pikimn kepada bagaimana mmfirya uanita dan
memikul beban yang tak terhingga."6s)

Di antara pelajaran yang diberikan kepada biksu muda di bi.ara-biara
Budha adalah iangan pernah terlintas dalam benaknya pihran tentarg wanita,
karena merupakan suatu dosa, juga wajib untuk selalu menyendiri dan
melakukan semedi sebagaimana metode yang dipakai oleh al-Halh;.co

83. 'Awoiful fulo'orif, hol: 104.

U. DrirvoptkonolehAhmoddolomol-MusddorilbnuUmorro,2:l0sdondishdilJoolehAhmod
rttuhommod Spkir, lihot Musnod ol-lmom Ahmod, tohqiq Ahmod Syokir, nonnrml.-.& 5866, iugo
norpr: 5873, lihor lugo: Silsiloh ol-Afiodits osh-Shohihoh, korp ol-A,lboni, l: 3il).

85. 6d, hol: 105.
86. Lihot holomon...
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Dalam halini kaum Sufi bersandar kepada hadits-haditsdhaif, di antamnya
adalah hadits:

, 4i,l UiJ t+ : [l9, '.t1.1l i U-. tl-J$lllrJl r'+ FF
Sr ! r 1l',Jnl 1l .r,$ i N, t 3tl1t Lili3. t j

"seboik-boik dori kolion seteloh tohun duo rotuson odohh *orctngyong
songot miskin", ditonyokon: 'Wohoi Rosululloh, opo yong dimoksud
dengon songot miskin?", Beliou sow. meniowob: nlong tidok memiliki
istri don onok."Pn

Dan hadits:

,r^,ril 'g'l iu';s r.furJl" I Ll dllt 11!

"sedikit onok adoloh soloh solu dori duo penyebob kemudohon, don
bonyok onok odoloh soloh sotu dori duo penyebob kemiskinon.tut

Orientalis Nicholson mengatakan: "Hadits-hadits seperti ini memiliki
pengaruh untuk menentukan duduk permasalahannya, peraturan
kependetaan munculdalam Islam kurang lebih pada tahun-tahun ini,"(89 yraitu

setelah tahun dua ratusan Hijriyah.

Yang benar adalah bahwa perafuran kependetaan tidak pernah muncul
dalam Islam, peraturan ini hanya mun'cul pada golongan ekstrim Sufi yang
sama sekali tidak mewakili Islam sedikitpun.

Kewajiban yang harus dilakanakan oleh seorang murid, juga dijelaskan
oleh al-Ghazali melalui perkataannya:

"Ketahuilah bahwa di awalmasa latihannya, seorang murid hendakn5ra
tidak menyibukkan diri dengan menikah, karena menikah akan menghalangi
dari latihannya dan menariknya untuk dekat kepada isbi, dan barang siapa
yang dekat kepada selain Allah, berarti telah disibukkan dari Allah."

87. Al-'lroqi mengoickon: "Hodits ini diriwoyotkon oleh Abu Yo'lo dori ri.rolot Hudzoifoh, di;wryotlon
iugo oleh ol-Khotthobi dolom ol-'Uzloh dori riwoyot Hudzoifoh don rirvo),otAbu Umomoh, keduonyu
dhoif, lihot lhyo Ulumuddin,2:24 podo cototon koki, lihot iugo Kosyful Klwh',l: 464,465, rrrlot
hodits: 1235.

88. Al-'lroqi mengohrkon: fioditsini diriwoyotkonolehol-Qudho'i iobmMusnodosy-slhobdoridwq/ot
Ali, don diriwoyotkon oleh Abu Monshur od-Doilomi dolom Musnod olFirdous &ri rivoptAbdulloh
ibn Umor don lbn Hilol ol-Muzoni, keduonyo dengon sonod yong dhoif, lihot lh;,o Ulumuddin,2: 24
podo cototon koki, lihot ivgo Kosyful Khofd, 2: I 30, nomor hodits: I 888.

89. Fi ot-Toshowwuf ol-lslomi Wo Torikhuhu, hol: 57.
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Kemudian dia meriwayatkan perkataan Abu Sulaiman, dikatakan
kepadanya: "Apa yang engkau butuhkan dari seorang wanita agar engkau
merasa tentram bersamanya?," dia menjawab: "Semoga Allah tidak
menjadikanku tentram bersamanya", yaifu ketentraman bersama wanita
merghalangi ketentraman bersama Allah swt.(eo)

Diriwayatkan juga dari Abu Nu'aim bahwa dia berkata: "Anak (keturunan)

melemahkan keyakinan seseorang, kalau dia seorang diri kemudian merasa
lapar, dia akan sanggup menahan, tapi kalau memiliki anak yang menunfut
kepadanya karena lapar, maka di sini akan lemah keyakinannya."(e1)

Da juga mengatakan: "Yang menginginkan anak adalah orang pandir,
frdak untuk dunia dan tidak untuk akhirat, jika dia ingin makan, minum atau
bersefubuh, si anak akan mengganggunya, jika dia akan beribadah, si anak
akan menyibukkannya. "{rzl

Abu Thalib al-Makki meriwayatkan bahwa salah seorang Sufi
mengatakan: "Sesungguhnya anak (keturunan) adalah hukuman bagi
penlBluran syahwat di jalan yang halal dan ambisi adalah hukuman bagi
hrnfutan di atas kecukupan."(es)

Dan masih banyak perkataan-perkataan Sufi yang lain yang bertentangan
dengan syariat.

Ibnul Jauzi meriwayatkan bahwa mereka tidak hanya tidak menikah,
bahkan mereka mengkebiri diri mereka sendiri dan menyangka bahwa hal
itu sebagai ekspresi perasaan malu kepada Allah swt.(%)

Perkataan dan prilaku ini adalah pengaruh dari ajaran agama Budha
sebagaimana telah berlalu penjelasannya di depan, telah disebutkan bahwa
hidup membujang adalah syarat terpenting dalam kehidupan seorang biksu
Budha, syarat ini menyebabkan sebagian biksu melakukan kebiri. Telah
dijelaskan tentang Budha yang lebih memilih kehidupan pertapa, dia mening-

90. tryo Ulumuddin, 3: I0l (Penieloson okon koroiibon murid untuk tidok menikoh!.

91. lfrlyotvl Auliyo,9: 260, diriwoyotkon iugo oleh Abu Abdurrohmon os-sulomi dolom Thoboqot osh-
Shfryyoh, hol:80.

72. M,9:264.
Y3. Auulivl Aulub,2: 238, sebogoimono jugo diriwoyo*on oleh lbnulJouzi dod ol-Junoid yong semokno

&ngon ini, io berkoto: "Anok (keturunon) odoloh hukumon bogi penyoluron syohwot di iolon yong
hdol, lolu bogoimono perkiroon kolion podo penyoluron syohwot di lolon yong horonl?'. ibnul
Jqzi memberikon cololon bohwo hol ini soloh, penomoon hol muboh sebogoi hukumon tidokloh
benor, sebob sesuotu yong nontinyo okon mengokibo*on hukumon tidok okon dinomokon muboh,
reuotu yong dioniu*on honyo okon menghosilkon poholo, lihot lolSis lblis,hol:297.

91. lihor blSis lblis,hol: 296.
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galkan keluarga dan anak-anaknya untuk mencari jalan keluar dari kehidupan
dunia ini, juga telah dijelaskan bagaiman sikap dan bantahan Islam terhadap
haltersebut, maka di sini kita tidak perlu mengulangnya.

Hanya saja yang ingin saya katakan kepada kalangan Sufi yang
mengklaim diri mereka berpegang teguh pada sy'ariat bahwa prinsip mereka
tidak mau menikah dan lebih memilih hidup membujang sama sekali tidak
ada landasannya dalam Islam, karena sudah diketahui dengan pasti bahwa
Islam menganjurkan unfuk menikah, banpk sekali ayat, hadits dan atsar
yang menerangkan'halifu, di antaranya firman Allah s,r,t:

...rt;.l]t a, is i+tt l. t'ri.s- G...

Artinyo: "...Moko kawiniloh wonito-wonin (loin- yong komu senongi."test

Dan Allah swt. berfirman:

...$l-tlr h3,.tip 
'&" -Ol=J* 

-tLIl r ?SL;["y l]lSI r
Artinyo: "Don kwtinkonloh orong-orongyong *ndirion di ontora komu,
don orong-orong yong loyok (be*wrinl dori hom[r.-homfu sohayomu
yong loki-loki don hombo-hombo sohoyomu wng perempuon.'4xt

Dan firman Allah swt. ketika menyebutkan ciri-ciri dan pujian kepada
para Rasul as:

...s-t':EJrl hil [,I,; r 
-d$i 

Lr )t1"j r$"]t :]a r
Afiinyo: "Don sesungguhnyo Komi eloh manguhtsb&rop Rosul*belum
komu don Komi memberikon kepodo mereko istri-istri don keturunon."te\

Allah swt. menjadikan keberadaan istri-istui dan anak-anak sebagai pujian
dan salah satu ciri mereka.

Dalam hadits disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersaMa:

-;:i! 'u*ll$i ai-EE 6;$l iS+ attfi,l 'ir. t=.,. l+3ll 'jil\
il+ril t!3 er*lr+ +[.t t!fi+ it U r e 

jd bLtl r
95. QS. An-Niso: 3.
96. QS. An-Nuur: 32.
97. QS. Ar-Ro'd: 38.
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Wohai poro pemudo, borong siopo di onloro kolion yong sudoh momPu

moko menikohloh, koreno yong demikion itu lebih menundukkon
pondangon dan lebih meniogo kemoluon, don borong siopo yong belum

mompu moko berpuosoloh, koreno dolom puoso ifu odo lomeng."(eg)

Dan Rasulullah saw. bersaMa:

r'Ciy.,Ic I aiJ.-i'-lr:r; I #t Clffijl '-lti,-: i dll d*l- rj 136:l '-1ti.;

-cll^l 
(JL ffiA:l gJtt>J r* t'^l 'dli.l 

"J' 
lffi:l '-)tL"r,

Artinyo: "Solu Dinor yong engkou nofkohkon di iolon Alloh, dan sotu

Dinor yong engkou nokohkon untuk membeboskon budok, don sotu Dinor
yong engkou nokohkon untuk fokir-miskin, don sotu Dinor yong engkou
nofl<ohkon untvkkeluorgomu, yong poling besor poholonyo odoloh yong
engkou nofkohkon untuk keluorgomu.tttee)

Di dalam atsar disebutkan dari riwayat lbnul Jauzi bahwa lbnu Abbas ra

berkata, "Sebaik-baik umat ini adalah yang terbanyak memiliki istri".

Dan dari Syaddad ibn Aus berkata: "Nikahkanlah aku oleh kalian, karena
Rasulullah saw. berwasiat kepadaku agar jangan sampai aku bertemu dengan
Allah swt. dalam keadaan membujang."(100)

Ayat, hadits dan atsar ini serta berbagai ayat, hadits dan atsar yang

semisalnya memberikan bantahan secara tuntas terhadap keyakinan kaum
Sufi.

hnul Jauzi dalam membantah perkataan al-Ghazali mengatakan:

"Barang siapa yang bermaksud menjaga diri dan menginginkan anak,
atau menjaga kehormatan istri, tidak keluar dari lingkup akhlak, ketenangan
jiwa bersama ishi tidak menghilangkan ketenangan hati dengan taat kepada
Allah swt, Allah swt. telah memberikan kepada manusia sesuai dengan firman-
Nya:

l'rK4 LJlil'##,lll 'ir4'S lrt U gql 'U'r

98. Diriwoyo*on oleh Bukhori dolom Sfiofiifinp ,3: 238, Kitob on-Nikoh, Bob Mon Lom Yostothi' ol-
bo'oh Fol Yoshum, nomor: 5066, orti mompu di sini odoloh mompu menikoh, lihot on-NihoyoA,
koryo lbnul Atsir, l: 160.

99. Diriwoyotlon oleh Muslim dori Abu Huroiroh, 2: 692, Kitob oz-Zokot, Bob Fodhlu on-Nohqoh
Aloo ol-'lyol Wo ol-Momluk, nomor:994.

I 00. rolbis hlis, hol 293.
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. .a^LJ'rliJ^FS iJ+ r ri_:I

Artinyo.: "Don di ontoro tondo-tondo kekuosoon-Nyo odoloh Dio
menciptokon unlukmu islri-islri dori ienismu sendiri, supoyo komu
cenderung don meroso tentrom kepodonyo, don diiodikon-Nyo di
ontoromu roso kosih don wyong.oltotl

Dalam hadits shahih dari Jabir ibn Abdillah ra disebtrtkan bahura Rasulullah
saw. bersaMa kepadanya:

'dlip)S r tib)i l'JE -d$lj Xi
Artinyo: fidokkoh engkou menikoh dengon onok prowon *hinggo
engkou biso menggodo (brcondolnyo don dio menggodomu?q'a2t

Rasulullah saw. tidak akan menunjukkan kepadanya sesuatu yang bisa
merusak hubungannya dengan Allah swt. (tidalil<ah anda lihat bagaimana
Rasulullah saw. bercan da dengan para istri Beliau saw. dan berlomba lari
dengan 'AisSrah ra, apakah berarti Beliau saw. sudah keluardari hubungann5ra

dengan Allah swt?, semua ini bersumber dari kebodohan akan ilmu
Pengetahuan).{tosl

Banyak sekali hadits grang menunjukkan pahala bagi *nmi-isbi yang
bersetubuh, memberi nafkah kepada anak dan kelurga dan orang yang
anaknya meninggal lalu memiliki anak lagi setelahnya, maka bamng siapa
yang tidak menginginkan kehadiran anak dan tidak mau menikah, maka dia
telah menyalahi as-Sunnah dan yang lebih baik serta tidak mendapat pahala

lang bes3Y.{toc}

4. Diom berkeponlongon (Puoso Bisul

Diam di kalangan Sufi merupalon salah satu pokolCr6)ajaran mereka,
wajib atas murid unfuk selalu diam dalam setiap tindak-tanduknya, tidak
berbicam sedikitpun kecuali terpaksa.

l0l . QS. Ar-Ruum: 21.
102. Diriwoyotlon oleh Bulihori dolom Shohihnyo,3: 2/O, Kibb on-Nikoh, Bob Tozwiiu ots-Tsoffibot,

nomor: 5079, don diriwoyotkon oleh Muslim dolom Shohihnyo, Kibb or-Rodho', Bob lstihbobu
Nikohil Bikr, nomor: 715.

I 03. IolSis lblis, lrj/l: 295.
1O4. lbid,hol:297.
105. Al-Qusyoiri mengotokon: "Diom odoloh sifut poro pembimbing oloh iiwo, diom odoloh soloh sotu

rukun mereko dolom hukum munozoloh don memeperboiki o|hlok", lihot or-Risolofi olQusyoiriyoh,
l:336.
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Al-Qusyairi menyebutkan sebab mereka lebih memilih diam: "mereka

lebih memilih diam, karena mereka mendapati bahwa dalam berbicara banyak
kerusakan, mementingkan diri sendiri, menampakkan sifat pujian, condong
kepada memperlihatkan kelebihan dengan kefasihan lidah dan lain sebagainya

dari kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh manusia. 
D(106)

Al-Hijwairi menyebutkan secara terperinci tentang hal ini:

"Para da'i tarekat ini diijinkan dan perlu untuk berbicara, mereka dalam
keadaan malu dan dan terkalahkan dalam diam, barang siapa yang diamnya
karena malu, maka berbicaranya pun karena malu, karena pembicaraan
mereka bersumber dari musyahadah, berbicara tanpa musyahadah menurut
mereka adalah kehinaan, mereka lebih mencintai diam daripada berbicara
kalau mereka sedang bersama diri mereka sendiri, ketika mereka tidak ada,
manusia akan mengalamatkan perkataan mereka pada jiwa mereka, oleh
karena itu salah seorang syaikh mengatakan: "Barang siapa yang diamnya
emas, maka pembicaraannya untuk selainnya adalah madzhab, maka
sepatutnya bagi seorang murid yang menyelam dalam peribadatan untuk
diam sampai lidahnya yang hanya mengucapkan rububiyoh berbicara dan
menarik hati para murid yang lain".

Tentang adab murid dalam berbicara, al-Hijwairi mengatakan:

"Adab dalam berbicara, yaitu tidak berbicara sebelum diperintahkan,
kalau diam, maka diamnya bukan karena bodoh dan lali, sepatutnya bagi
murid untuk tidak ikut campur pembicaraan syaikh, tidak berbicara kepada
mereka dengan ungkapan-ungkapan aneh...tidak berbicara kecuali setelah
bertanya dan tidak memulai berbicara."(107)

Di bawah ini adalah sebagian perkataan ulama Sufi tentang diam.

Diriwayatkan dari al-Junaid, dia mengatakan: "Barang siapa yang
mengenal Allah, maka lidahnya akan kgltr."(toa)

Diriwayatkan juga'dari Abu Bakar al-Wasithi(r0e) berkata: "Barang siapa
yang mengenal Allah, maka dia akan terputus, bahkan bisu dan
tersembunYi. "(1lo)

106. Ar-Riso/oh ol-Qusyoiriyoh, I : 336.
1O7. Kosyful Mohiub,2: 602.
108. tbid,2: 600.
I 09. Dio odoloh Muhommod ibn Muso ol-Wosithi, iulukonnyo Abu Bokor, sufi, termosuk pembesor pengikut

ol-iunoid, berosol dori Forghon, termosuk penduduk Wosith, dio mosuk Khuroion don tinggol di
Morw serlo meninggol di sono tohun 320 H, lihot biogrofinyo dolom Thoboqotos-Shufiyohhol302,
or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh I : I 51 don fosyful Uohiub 1 : 366.

I 10. Ar-Riso/oh ol-Qusyotiyoh,2: 602.
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Dari al-Junaid diriwayatkan bahwa dia berkata: "Jika kalian melihat
seorang Sufi berbicara di hadapan manusia, maka ketahuilah bahwa dia hanya
kosong belaka."(1rr)

Tentang hakikat diam, Abu bakar al-Farisi(u2) ketika ditanya hal itu
menjawab: "Tidak menyibukkan diri dengan sesuatu yang telah berlalu dan
sesuatu yang akan datang".

Dia juga mengatakan: "Barang siapa yang tidak menjadikan diam sebagai

negerinya,maka dia adalah orang yang suka ikut campur urusan orang lain,
walaupun diam, karena diam itu tidak hanya terbatas pada lidah saja, tapi
juga termasuk hati dan anggota badan semuanya."(rr3)

Al-Hijwairi menyebutkan dari Sahl tentang gambaran orang-orang Sufi:
"Makan mereka seperti makannya orang sakit, tidur mereka seperti tidurnya
orang yang tenggelam, pembicaraan mereka seperti pembicaraan omng
[odg[."(rra)

Al-Qusyairi juga meriwayatkan perkataannya: "Tidaklah sah diamnya
seseorang sampai dia mengharuskan dirinya hidup menyendiri,.dan tidak
sah baginya taubat #mpai dia mengharuskan dirinya untuk diam."(rr5)

Di sini dia;adikan diam sebagai salah satu syarat taubat, dan syarat diam
adalah hidup menyendiri dan terasing dari kehidupan masyarakat.

Juga seperti yang dijalani oleh kalangan Sufi yang lain.

Al-lsnawi(1r6) mengatakan: "Tidaklah sah bagi seseorang unfuk hidup
menyendiri dan mengasingkan diri sampai dia mengharuskan dirinya untuk
diam, sebagaimana yang dilakukan oleh Dawud ath-Tha'i dan yang
lainnYa."tttzl

111. At-To'orrut U Modzhbi Ahli ot-Toshowvuf,hol:174.
I I 2. Dio odoloh Abu Bokor oth-Thomsoloni, berosol dori Persio; Abu Bodurrohmon os-Sulomi mengotrkon:

"Dio odoloh tokoh syoikh yong poling terkemuko don poling tinggi tingkotonnyo, tidok odo seorong
syoikhpun yong menyomoinyo olou bohkon mendekgti deroiotnyo, dio odoloh temon lbrohim od-
Dobbogh don syoil$-qy,oikh Persio loinnyo, seluruh syoikh di iomonnyo menghormotinyo, dio hiiroh
ke Noisobur don meninggol di sono tohun 340 Hiiriyoh, lihot lhobogotosh-Shuf4nh, hol: 471, iugo
Hilyotul Auliyo, I 0: 382 don or-Riso/oh ol-Qusyoiriyoh, l: 188.

I 13. Ar-Risoloh ol-Qusyotiyoh, l: 337, disebutkon oleh Abdurrohmon os-Sulomi dolom lhoboqot osA-
flhufiryoh, hol: 47 4 dengon sedi kit perbedoon podo ungkoponnyo.

1 1 4. Kosyful Mohiub, 2: 593.
I I 5. Ar-Risoloh ol'Qusyoiriyoh, 1: 336.
I 16. Dio odoloh 'lmodlddin Muhommod lbnul Hoson ibn Ali ibn Umor ol-lsnowi, dilohirkon di doeroh

lsno don beloior ilmu ogomo di sono, Koiro don Mesir, memiliki beberopo koryo tulis, di ontoronyo
HoyotulQulub Fi KoifiyyotilWushul lloo ol-Mofibub, tentong Tosowuf, kemudion ol-Mu'tobor Fi 'llmi
on-Nodlror Wol Jodol, meninggol di Koiro tohun 674 Hiiriyoh, lihot ol'A'lom; 6: 87.

117. Hoyotul Qulub'Aloo Homisy Quutul Qulub,2:253. Dowud oth-lho'i odoloh Abu Suloimon Dowud
ibn Nushoir oth-Tho'i, meninggol tohun I65 Hiiriyoh, termosuk soloh seorong tokoh terkemukon di
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Al-Ghazali menjelaskan secam mendetail tentang hal ini, dia mengatakan:
'Diam ifu membanfu seseorang unfuk melalnrkan 'uzlah kan diri),

tapi seseorang yang mengasingkan diri pasti alon berternu dengan orrlg
yang melayani malen, minum dan segala uruselnrya, maka sepatufrya dia

tidakberbicam lrcstrali jil<a memang terpaksa, karera berbicara menyibukkan
hati, akibat buruk dalam hati yang ditimbulkan bicara sangat basar, karena

menjadikan berddhr dan berpikir menjadi berat, sedarElon diam meniadikan

akal bersih dan hati cemerlang serta mengajarkan ketaqunan."oto

Kemudian al-Ghazali memberikan metode urntuk lathan diam:

'Dari segi perealisasiannya, maka metodenya adalah 'uzlah
(mengasingkan diri), atau meletak*an kerikil di mulut dan mewajibkan diri
unhrk tidak berbicara tentang sebagian hal-hal yang menladi urusatnryIa,

sehingga lidahnSn terbiasa untuk tidak berbicara tenbng halhal yang tidak
menjadi urusannya. Latihan lidah seperti ini bagi orang yang tidak
mengasingkan diri sangat .,r1i1. "(n9

Tidak diragukan lagi bahwa metode ini sangat aneh, seseorang
membiasakan diri diam terhadap masalah-masalah yang menjadi urusannya
tdak bisa dibenarkan oleh akal dan qnriat.

Di antara hikayat-hikayat Sufi seputar masalah ini, al-Ghazali
menceritakan tentang Manshur hnul Mu'ta",(r4 bahwasanlra selepas iqn'
dia tidak pernah berbicara selama empat puluh tahun.

kolongon uhno Suft, dio memilih hidup mergosinglar dtri dtr rsinggdf.n bhiJupor dunio don
kepemimpinon, dio menjoloni hidup zuhud. AlQuryri; ruiuuyo*on tE E g perlrcbob aAudnlo,
bohwusonyo dio sulo duduk di moilisnyo Abu Flonibh, suotu hori Abu llarifir]r bcrtob keFdon],u:
'fong nomonyo ilmu sudoh komi turunkon sernuorlo', Do{^d berEto:'Ldu qo ywrg mosih
bainggol?', dio nrarlmb: "Reolisosinyo &lom bentuk ondo.r', Dowt d be*ob: 'Iviolo iiwoku
nrendorongku untuk mengosingkon diri, lolu oku kot&on @ ;iur&r: 'Silrpoi engLou duduk di
moilis mereko don tidok berbicoro tenlong suotu sedildFnr', rnlo olu dudul di mollis
merelo selomo solu thun dengon tidok berblcoro tnurg sut*r rudoh sedilipm', lihot or-Risohh
olavsyoiriyoh, I : 82 &n Kosyful l,lohiub , l: 321-

118. thyo liumuddin,3: 72 (SyoroFsyorot irodoh don permuhon

119. ,bid,3: I l4 (Berbicoro lentong sesuotu yong tidol rs{odi urusamrl.
I 20. Sq/o fidok rohu lm€]uff orong png bemomo ini, murglin yug berEr oddoh liorslur bnr.rl irlu'tmir

png disebutkon bohwo dio berpuoso don sholot nnlom sehm enrpo pJuh tdrun, di molom-
molomn;ro dio sdolu menongis. lbnul Jouzi mergotkon: 'lrtsrslur bnl futu'tmir hilup seiomon
don bertemu dengon Anos ibn Molik ro, dio meninggd hhun 132 Hairrd, lihot Shr'fotus Slrifwoh,
3: I 13, I 15, iugo lil'rcit H:il1ntvl Auliyo, S: lO.
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Dan dari ar-Rabi' Ibnul Khaitsam,(r21) bahwasanya dia tidak pernah
membicarakan umsan dunia selama dua puluh tahun, di pagi hari dia selalu
menyediakan tinta, kertas dan pena, setiap yang dia bicarakan selalu dia
ftrlis, kemudian di sore hari dia hitung pembicaraahnya.(122)

Ada juga riwayat yang disebutkan oleh al-Kilabadzi bahwa salah seorang
dari tokoh ulama Sufi ditanya, "Mengapa anda tidak pernah berbicara?", dia
menjawab: "llmu ini telah pergi dan sirna, yang datang setelah yang pergi,
artinya lebih jauh perginya dari yang telah pergi."ttzst

Al-Qusyairi meriwayatkan perkataan sebagian mereka: "Aku tinggal
selama tiga puluh tahun lidahku tidak pernah mendengar selain dari hatiku,
kemudian aku tinggal selama tiga puluh tahun hatiku tidak pemah mendengar
selain dari lidahku", dikatakan kepada sebagian mereka, "Bicaralah!", dia
menjawab: "Aku tidak memiliki lidah untuk aku pakai berbicara."(r24)

Al-Qusyairi menjelaskan adab murid: "Wajib bagi setiap murid untuk
tidak bersilang pendapat dengan siapapun juga walaupun dia tahu bahwa
dia yang benar, dia harus memperlihatkan kesepakatannya dengan
siapapun."(t25) p6n masih banyak perkataan serta hikayat Sufi yang lain.

Walaupun kita tidak mnegingkari diam secara mutlak karena diam itu
sendiri ada dasarnya dari syariat sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih
bahwasanya Rasulullah saw. bersaMa:'

'd1 il jl rji,JEt >yt eCt r dlt+ |;,,ii-Ots'dF
Artinya: "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat,

maka hendaknya berkata yang baik atau diam."(125)

I 2l . Dio odohh or-Robi' ibn Khoitsom oh-Tsouri, iulukonnyo odoloh Abu Yozid, osy-Syo'roni mengotokon:
"Ar-Robi' meninggol tohun 67 Hiiriyoh di iomon pemerintohon Mu'owiyoh ro. Abu Nu'oim
nreriwoyotkon dori soloh seorong lemon orRobi': "Aku bertemon dengon or-Robi' sdorno duo tohun,
dio tdol pernoh berbicoro kepodoku seloin duo koto", yong loinnyo mengotokon:-Selomo sepuluh
tohun soyo bedemon dengon or-Robi', dio tidok pernoh bertonyo lentong uruson dunio seloin duo
koli; 'lbumu mosih hidup?', don "Beropo bonyok mosiid yong koilon miliki?", lihot oth-Thobqot ol-
Kubro, koq/o osy-Syo'roni, 1: 31 , Hilyotul Auliyo, 2: I I 0 don SArforus Shofwoh, 3: 59.

122. lhyo Ulumu&in,3: I I I (Besomyo bohoyo lidoh don keutomoon dioml.

123. N-To'orruf U iiodzhobi Ahli ot-Toshowwuf, hol 
,l73.

124. Ar-Rishh ol-Qvryotiy,oh, 1 : 341 .

125. lbd,2:71O.
126. Drinoptlon oleh Bullnri dolom Shohihnyo, 4: 54, Kitob ol-Adob, Bob lvlon Koono Yu'minu Billohi

Wol Youmil Akhir Foloo Yu'dzi Joorohu, nomor: 6018.
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Hanya saja kita lihat bahwa praktek diamnya Sufi terlalu melebihi batas,

sama halnya dengan diam yang dipraktekkan oleh para biksu budha, diam
yang seperti ini tidak mendapatkan legitimasi dari syariat.

Yang benar adalah bahwa berbicara memiliki tempat tersendiri dan diam
juga memiliki tempat tersendiri, tidak dilebihkan dan tidak dikurangi.

Rumusannyn adalah petunjuk Rasulullah saw. dalam hadits di atas, jika
pembicaraannya baik, maka hal itu lebih baik daripada diam, tapi jika

kebalikannya, maka diam lebih baik daripada berbicara.

Alqur'an dalam banyak ayat menyebutkan pujian terhadap pembicaraan

atau perkataan yang baik, misalnya seperti firman Allah swt:

taJL- 'J*'r4ll C tti',j* 1'Ji 'g*,!l ',$'s

b!"Jr.,JJt A *;1{'ijEr
Artinya: 'Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata:
"Sesungguhnya aku termrsuk orang-orang yang berserah flivi?"ttztt

Dan firman Allah swt:
t-cto.tbc.).11

...t:3Jru d-P _l 4.el!
Artinya: "Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik

bagi mereka)."02s)

Allah swt. telah memerintahkan kita untuk memperbincangkan
kenikmatan yang telah kita peroleh, Allah svt. berfirman:

'dria3 ll;.tfiLl 3
Artinya: 'Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaknya kamu

menyebut-nyebutnya (dengan bersSnrkuy). "ttzsl

Membicarakan nikmat adalah dengan bersyukur, puja-puji dan lain
sebagainya

Ayat-ayat ini dan yang semisal dengannya membantah ajaran tasawuf
yang berlebihlebihan dalam diam.

127. AS. Fushshilot 33.

128. OS. Muhommod:21

129. AS. Adh-Dtruho: I I
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5.'Uzlohdon kltofs's1 (tsol (Menyendiri don Mengosing-
kqn diri)

Khalwat menurut umumnya penganut ajaran tasawuf adalah menyendiri
dan mengasingkan diri dari kehidupan masyarakat, metodenya berbeda-beda
tergantung dari tarekatnya, karena setiap tarekat memiliki cara-cara tersendiri
dalam berkhalwat baik waktu maupun syarat-syaratnys.ttstr Khalwat dan
'uzlah adalah bentuk mujahadah tertinggi di kalangan Sufi, dimana seorang
murid dipersiapkan untuk mencapai Fona, Kosyldan menyatu dengan Allah
sM. menurut anggapan mereka.

Kalangan Sufi memiliki perhatian yang sangat besar terhadap masalah
ini, mereka menulis pasaltertentu yang khusus membahsa masalah ini dalam
kitab-kitab mereka, mereka mengetengahkan dalil-dalil, perkataan-perkataan
para ulama mereka, hikayat-hikayat, penjelasan tentang keutamaannya dan
anjuran kepada kelompok mereka agar selalu melakukannya.

Berikut ini adalah sebagian perkataan mereka:

Al-Qusyairi berkata: "Khalluat adalah sifat kaum terpilih, sedangkan
'uzlah adalah tanda penyampaian."

130. Penulis krtob ot-To'rilot hol: I0l, 150 mengotokon: "l(holwol odoloh berbicoro dengon ol-Hoqq

. secoro rohosio tonpo odo seorongpun".

Kholwotodoloh: menyendiri don tidok berinteroksi dengon monusio.

Penulis kitob Mu'iom Mushtholohot osh-shufiyyoh hol: 92 mengotokon: 'Yoitu mengosingkon diri
menurul sebogion don bukon mengosingkon diri menurut sebogion yong loin, kholwot odoloh
mengosingkon diri dori monusio, sementoro 'uzloh odoloh mengosingkon diri dori howo nofsu don
segolo yong menyibukkon diri dori Alloh, moko kholwot bonyok bentuknyo don 'uzloA sedikit
bentuknyo. Dengon dosor ini moko'uzloh lebih iinggi deroiolnyo dori kholwot, topi iugo dikotokon
bohwo kholwot lebih tinggi deroiolnyo, koreno berkoiton dengon orong loin. Dikotokon iugo bohwo
kholwot odoloh menyendiri dori kehidupon monusio woloupun hidup di tengoh-tengoh mereko,
dikotokon iugo bohwo kholwot odoloh bermonis-monis dengon dzikir don sibuk dengon tofokkur,
dikotokon iugo bohwo k/ro/wot odoloh meninggolkon semuo dzikir seloin dzikir kepodo Alloh".

Di sini soyo tidok okon membedokon ontcro kholwot don'uzlah koreno delinisinyo hompir somo
don songot berdekolon sekoli, biso dikotokon bohwo 'uzloh odoloh dolom kondisi umum, sedongkon
kholwot dolom kondisi khusus, keduonyo soling mendukung sebogoimono okon terpohomi dori
perkotoon poro pengonut oioron Tosowuf berikut.

l3l. Contohnyo lihot syoroFsyorot kholwot menurut torekot ot-Tiioniyoh dolom kitob Rimohu Hizbi or-
Rohim'Aloo Nuhuri Hizbi or-Rolim, koqyo Umor ibn Soid on-Noubi yong dicetok meniodi footnote
dori kitob Jowohirul Mo'oniWo Bulughul Amoni Fi Foidhi SoVid Abil Abbos ot-fiioni, koryo Ali ibn
Horozim lbnul Arobi, cetokon Mushfiofo ol-Bobi ol-Holobi tohun I 380 H - I 961 M, iilid: 2, holomon:
153 don holomon seloniutnyo. As-syoikh Abu Bokor ol-Jozoiri membuotkon ringkosonnyo dolom
sebuoh risoloh kecil yong diberi iudul lloo ot-Toshowwuf Yoo 'lbodollofi, cetokon ol-Modinoh ol-
Munowworoh, tohun l4O4 H, holomon: 32 - 36. .
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"seorang murid pada mulanya harus ber'uzlah dari masyarakatnya,
kemudian pada akhirnya berkhalwat untuk merealisasikan keten-
tramannYa."(132)

Al-Qusyairi membedakan antara 'uzlah dan kholunt, yaitu seotang murid
memulai dengan mengasingkan diri dari mas5nrakat, kemudian menyendiri
untuk beribadah.

Lalu al-Qusyairi menyebutkan perkataan,para ulama Sufi untuk
mendukung pendapatnya tersebut, di antaranya adalah perkataan al-.lunaid:
"Barang siapa yang ingin menyelamatkan agamanya dan memberikan
ketenangan pada diri dan hatiqn, maka hiduplah temsing dari manusia,
karena jaman sekarang adalah jaman yang liar, seorang yang berakal adalah
yang memilih kesendirian.'(r3ri|)

Asy-Syibli mengatakan kepada orang yang meminta nasehatnya:
"Hiduplah menyendiri, hapushh namamu dari maq;amkabnu, menghadaplah
ke tembok sampai engkau mafi.'(r34)

Diriwayatkan juga bahwa dia berkata: "Jaman ini adalah jamannya diam,
tinggal di rumah dan bertawakkal kepada Yang Maha Hidup, Yang tidak
u!.ur', *u1i."(r35)

Kepada Abu Dawud ath-Tha'ilr36) dikatalran: 'Berilah urasiat kepadaku!",
dia menjawab: "Berpuasalah dari dunia dan jadikan berbukamu adalah
kematian, larilah engkau dari manusia sebagaimana larimu dari binatang
buas."(r37)

1 32. Ar-Risloh ol-QtqniriSnh, | : 298.
I 33. ,5i4 I : 303, ol-lsnowi menyebu*onnyo &lon. t1o1rcltul Qulub 'Aloo tlramiy Quutvl Qulub,2: 93.
134. 'Aworiful Mo'orif, hol: 123, iugo or-Ridofi ol-Quspiriyoh, 1:30/3.

1 35. tloyotul Qulub' Nq ltonisy Qvutul Quhh, 2: 93.
136. Dowud oth-Iho'i odoloh {bu Suloimon Dowud ibn Nushoirofi-Tho'i, moringgol tohun I65 Hiiriyoh,

termosuk soloh seorong tokoh c*enrulon di kolongon ulomo Suft, dio rremilih hidup mengosingkon
diri don meninggolkon kehidupon dunio don kepemimpinon, dio menioloni hidup zuhud. Al-Guryoiri
meriwoyotkon bntong penyebob zrhudnyo, bohwosonyo dio suko duduk di moilisnyo Abu Honifoh,
suotu hori Abu Honihh be*oto kepodoqo:'fong nomonlo ilmu su&h komi turunion semuonyo".
Dowud bertonyo:"lrolu opo yong mosih te*inggol?", dio meniovob: "$,eolisosinyo dolom bentuk
omolon", Dowud be*oto: 'lvloko iiwoku mendorongku untuk mengosinlkon diri,-lolu oku kotokon
podo iiwoku: "Sompoi engkou duduk di moilis mereko don tidok berbicoro tentong suotu mosoloh
sedikitpun", moko oku duduk di moilis mereko selomo sofu tohun dengon tidok berbicoro tentong
suotu mosoloh sedikitpun', lihot orRisoloh ol-Qusyoiiyoh, I: 82 don Kosy{vl Mohiub, l: 321.

I 37. ArRisloh ol-Qusyoiriph, 1 : 84.

76



Jalan Menuju Fana

Yahya ibn Mu'adz dp-Ra21(r38r mengatakan: "Kesendirian adalah teman
dekat orang-orang Shiddiq;p. "ttsa

Abu Abdurrahman as-Sulami meriwayatkan bahwa dia berkata: "Zuhud
itu ada tiga: sedikit, khalwat ddn lapay."(l+ot r

Abu Abdurrahman as-Sulami meriwayatkan darinya bahwa khalwat
termasuk salah satu tanda-tanda keikhlasan, dia mengatakan: "Sabar untuk
berkhalwat adalah salah satu tanda-tanda L"iffi[56n."(tau

Dzun Nuun al-Mishri mengatakan: "Aku tidak meihat sesuatupun yang
lebih mendorong kepada keikhlasan selain khalwat, barang siapa yang cinta
khalwat berarti telah berpegang teguh pada tiang keikhlasan dan
mendapatkan salah satu rukun dari rukun-rukun [s[sn6y6p."(142]

Al-Qusyairi meriwayatkan dari Abu Bakar al-Warraq,(1a3) dikatakan
kepadanya: "Berilah wasiat kepadaku!", dia menjawab: "Aku menemukan
kebahagiaan dunia dan akhriat dalam khalwat dan kesedikitan, dan aku
menemukan kesengsaraan dunia dan akhirat dalam sesuatu yang banyak
dan berinteraksi dengan manusia. "(144)

Masih banyak perkataan yang lain yang menganjurkan untuk 'uzlah
dan khalwaf serta tidak berinteraksi dengan masyarakat, betapa banyak hal
ini disebutkan dalam kitab-kitab mereka.

Al-Hijwairi membagi 'uzlah menjadi dua: pertama adalah berpaling dari
manusia, dan kedua adalah putus'hubungan sama sekali. Berpaling dari
manusia adalah dengan memilih tempat sepi dan menghindari pertemuan

138. Dio odoloh Abu Zokoriyo, Yohyo ibn Muodz ibn Jo'for or-Rozi, seorong penceromoh, bonyok
berbicoro tentong horopon don mokrifot, dio pindoh ke Bolokh don tinggol di sono beberopo *oktu,
meninggol di Noisobur tohun 258 Hiiriyoh, lihot biogrofinyo dolom ThoSogot osh-Shufiwoh, hol
107, Hilyotul Auliyo, 10:51, SAifotus Shofwoh, 4: 90, or-Risloh ol-Qusyotiyoh, 1: 1O1 , Kosyful
Mohiub, l: 335 don ol-Nbm,8: 172.

139. tbid,l:302.
1 40. Thoboqot osh-Shufiyyoh, hol: I I 3.

141 . lbid, hol: I 09.

142. 'Aworiful lvlo'orif, hol: 123. os-Sulomi menyebu*onnyo iugo dolom Thaboqot osh-Shufiyyoh, hol:
20, 21 , don ol-Qusyoiri dolom or-Riso/oA ol-Qusyoiriyoh, l: 301 dengon beberopo perbedoon
podo konteksnyo.

143. Dio odoloh Muhommod ibn Umorol-Hokim, berosol dori Turmudz, tinggol di Bolokh, bercmon
dengon Ahmod ibn Khodhrowoih, meninggol tohun 240 Hiiriyoh, memiliki kitob yong terkenol dolom
mosoloh oloh iiwo, muomolot don odob, lihot biogroffnyo dolom lfiobogot osh-Shufiryoh,hol: 221 ,
or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, I : I 39, Hilyotul Auliyo, I 0: 235, Shifutus Shofwoh, 4: 165 don Kosyful
Mohiub, 1:354.

lM. Ar-Risoloh ol'Qusyoiriyoh, l: 301, disebutkon oleh os-Sohrowordi dolom'Aworiful Mo'orif,hol
124.
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dengan manusia, sedangkan putus hubungan adalah dengan hati, karena
hati tidak akan berganhrng kepada sesuatu apapun, inilah kedudukan tertinggi
dalam 

(uzlah.tl4st

. Diriwayatkan dari Abu Utsman al-Magfi66ittcer bahwa pada awal
keadaannya, dia mengasingkan diri dari manusia selama dua puluh tahun di
daerah pedesaan, dia tidak pernah mendengar seorang manusiapun sampai
tubuhnya lemah karena kesulitan yang dia alami, matanya menjadi seperti
lubang jarum, dia berubah dari benfuk manusia.(ran

Disebutkan bahwa metode yang dipakai oleh Abu Yazid al-Busthami
dalam bermuamalat secara mutlak adalah tidak berteman dan memilih hidup
terasing, dia memerintahkan para murid seluruhnya untuk melaksanakan
halini.

Al-Hijwairi berkata: "Metode ini sangat terpuji jika mampu dilakukan. "(r48)

Lihat pada metode yang terpuji ini dan bandingkan dengan metode yang
dipakai oleh para biksu Budha.

Kedua metode ini tidak berbeda sama sekali. Untuk penjelasan yang
lebih detail, marilah kita buka kitab Tri Pitaka dengan judul: "Hidup Menyendiri
dan Membujang", berikut ini adalah teksnya:

Budha mengatakan kepada para pengikutnya: "Kebenaranlah yang aku
kemukakan kepada kalian u/ahai para biksu.. .Tatagatha(t+q f,uclh6 telah masuk
ke dalam Nirwana, dia telah berlepas diri dari makhluk, berlepas diri dari
penyebab kesengsaraan dan kesedihan, dia menemukan bahwa hidup dalam
keterasingan adalah sebaik-baik cara hidup dan penyebab utama keselamatan
dari kesengsaraan, maka jadikanlah keterasingan sebagai teman kalian,
tidakkah kalian tahu bahwa golongan kita Songgho(rso) harus menghindar
berteman dan berhubungan dengan orang lain, tidakkah kalian tahu bahwa
dalam keterasingan ada waktu kosong, dan dalam wakfu kosong ada semedi,
dan semedi adalah jalan menuju Nirwana."(r5r)

145. Lihot Kosy{ul Mohiub, 1:270,271.
I46. Dio odoloh Abu Utsmon Soid ibn Sollom ol-Moghribi. Torekotnyo honyo terfokus podo zuhud,

pendotong di Noisobur don meninggol di sono tohun 373 Hiiriyoh, lihot biogrofinyo dolom Ihobogot
osh-Shufiyyoh,hol 479, or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 1: 191 , Kosyful Mohiub, 1:37O.

147. lbid,2: 416.
148. tbid, 2: 418.
149. Totogotho odoloh soloh sotu nomo Budho yong berorti orong yong ikhlos, dio selolu menomokon

dirinyo dengon nomo ini.
l5O. Yoitu poro biksu.
| 51. Abidhormo, hol: 650.
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Sebagian kalangan Sufi memandang bahwa kholwat terbatas waktunya
hanya empat puluh hari, mereka menamakannya Arba'inivah.

As-Sahrawardi mengungkapkan Arba'iniyah in: dengan sangat spesifik
tentang kelebihannya, pembukaannya dan cam-cam masuk ke dalamnya,ttsz)
dia mengatakan: "Yang mereka cari dalam empat puluh hari irri bukanlah
sesuafu yang khusus yang tidak mereka cari pada hari-hari yang lain, akan
tetapi ketika ada perbedaan hukum penentuan unktu, maka mereka lebih
menyukai yang ada kaitannya dengan empat puluh hari, kemudian yang
mereka lakukan pada empat puluh hari tersebut, juga mereka lakukan pada
hari-hari yang lain, sehingga selunrh waktu yang mereka miliki sama dengan
wakfu empat puluh hari tersebut."(1s3)

Kemudian dia memaparkan bagaimana pentingnya khalwat dan'uzlah,
dia mengatakan: "Jelas bahwa menyendiri dan mengasingkan diri adalah
masalah terpenting dan pegangan pemilik kebenaran, barang siapa yang
waktunyadia pakai secara terus-menerus unhrk ihl, maka sepanjang hidupnya
adalah khalwat, hal ini lebih selamat dalam agama.

Kalau tidak marnpu, seperti pertama; diuji oleh diringra sendiri, atau kedua;
diuji oleh anak dan istrinya, maka hendaknya dia mengambil bagian dari
i1U. "(r54)

Yaitu bamng siapa yang disibukkan oleh isti dan anaknya dari menjadikan
sepanjang hidupnya khalwat, maka dia harus masuk dalam Arba'iniyah
dan barang siapa yang tidak disibukkan, maka yang terbaik adalah selunfi
hidupnya dijadikan khalwat.

Kalangan Sufi menjadikan banyak ayrat dan hadits sebagai dalil bagi prilaku
mereka, hanya saja pengambilan dalil mereka salah, contohnya seperti
pengambilan dalilkisah Nabi Musa as ketika diperintahkan Allah swt. untuk
mengkhususkan empat puluh hari:

F ;f* 6u::.3t r 4-!1 bS>tS ,$;, tj'ratr r
...481bj{'j dJ L:lqr

Artinyo: "Don teloh Komi ioniikon kepodo Muw (memberikon Touratl
sesudoh berlolu woktu tigo puluh molom, don Komi sempurnokon iumloh

152. Uhot 'Aworifvl Mo'orif, dori holomon l2l sompoi 130.

153. lbid,hol: I2l.
154. hid,hol 127.
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molom itu dengon sepuluh (molom logi), moko sempurnolon woktu yong
teloh ditentukan Tuhonnyo empot puluh molom."(tss)

Pengambilan dalil ini tidak benar, karena apa yang disyariatkan kepada

Nabi Musa as bukan merupakan syariat bagi Nabi Muhammad saw. dan
para pengikut Beliau saw, bagaimana kalangan Sufi meninggalkan syariat

Nabi Muhammad saw. dan berpegang kepada syariat Nabi Musa as, padahal

merupakan syariatyang telah mansukh dengan syariat Nabi kita Muhammad
saw?, di samping itu ada perbedaan yang sangat besar sekali antara khalwat
Nabi Musa as dengan khalwat dalam ajaran Tasawuf..

Mereka juga mengambil dalildari hadits yang berbunyi:

l-silt &q'6-Jd;116--Cs+jf dll-l.BI 'dF

1:-LJ .,1t !E'dr
Artinyo: "Borong siopo yong ikhlos kepodo Alloh swt. selomo empt puluh

hori, moko sumber-sumber hikmoh okon nompok dolom hotinyo melolui
lidohnYo."trNt

Hadits ini menurut para ahli hadits bukanlah hadits yang shahih.ttszr

Dengan demikian jelas bahwa mengasingkan diri atau Arbo'iniyoh tidak
memiliki dalil dari Al-qur'an dan as-Sunnah, lebih jelasnya merupakan
kependetaan yang tidak pernah ada dalam Islam, tidaklah jhuh kalau kita
samakan dengan kependetaan dalam agama Budha yang mengharuskan
para pengikutnya mengasingkan diri dalam jangka waktu tiga bulan, karena
pokok permasalahannya tidak berbeda jauh.

Syarat-syarat untuk menjalani khalwat sangat banyak, di antaranya:
berlepas diri dari dunia seisinya serta apapun yang dia miliki, makan sedikit,
ibadahnya hanya shalat lima waktu dan shalat surnnah Rawatib saja dan selalu

155. QS. Al-Arof 142.

156. Aworiful Mo'orif,hol 121 .

157. lbnul Jouzi dolom kitob ol-Moudhu'ot mengotokon: "Hodits ini tidok benor dori Rosululloh sow,
beberopo golongon ohli Tosowuf teloh mengomolkon hodits yong tidok benor ini, mereko
mengosingkon diri selomo empot puluh hori don tidok mokon roti, kemudion seteloh empot puluh
hori mereko keluor don berbicoro ngowur, seokon-okon mereko berbicoro dengon hikmoh, kolou
seondoinyo hodits ini shohih, moko ikhlos itu koitrrnnyo dengon niot dolom hoti, bukon omolon
tubuh", lihot ol'Moudhu'ot,3: I 45, lihot iugo Kosy{ul Khofo, 2: 292, 293, nomor: 2361 .
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berdzikir dengan safu benfuk dzikir saja secara terus menerus tanpa diselingi
sesuatu aPaPun.(tsa)

Al-Ghazali menambahkan bahwa seorang murid harus menyendiri di
pojokan dengan hanya melakukan shalat wajib lima waktu dan shalat sunnah
Rawatib, si murid harus duduk dengan hati yang kosong dan pihmn yang
terfokus pada satu hal, dia tidak boleh membagi pikirannya dengan membaca
Alqur'an atau belaiar Tafsir atau menulis Hadits dan lain sebagainya.{tss)

Tentang manfaat khalwat, al-Ghazali mengatakan "Khalwat
membentengi diri dari kesibukan dan meyakinkan pandangan dan
pendengaran...hal itu tidak akan bisa dilakukan selain dengan khalwat di
sebuah rumah yang gelap gulita, kalau tidak ada tempat gelap, maka dia
hanrsmernasukkan kepahnSn ke dalam kemh bajunya atau berselimutdengan
kain atau sanrng. Dalam keadaan seperti ini dia akan mendengar panggilan
al-Haqq dan melhat keagungan kehadimn Tullan.D(r6o)

Lihat perkataan aneh yang keluar dari mulut seorang alim ulama seperti
al€hazali. hnul Jauzi sampai bertanya: "...Darimana dia tahu bahwa yang
didengar adalah panggilan aFHaqq dan yang disaksikan adalah keagungan
Tuhan, apa lrang menjadikan dia yakin bahwa yang didapatinp tersebut
bukan bisikan qTaithan atau sekedar hayalan belaka?"trorl

Untuk membantah kholwat dan'uzlah ini, cukup bagi kita firman Allah
swt. dalam Alqur'an yang berbunyi:

--ij',"11+',j;-ib 
(J"E'd+Jtf St JF FK

...41+ t;;yiir.rSIJl ;b tii#':
Aytinya: 'Kamu adalah r,rnat Snng terbaik yang dilahirkan untuk manrsia,

menwruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. "(r6a

Allah su/t. menyehrdon sifat urnat ini dengan bahwasanya umat ini adalah
sebaik-baik umat png dimunculkan ke hadapan manusia, akan tetapi dengan

158. lbil, hol: 124, 125&n127.
159. Uhd lfun Uluntfrtn,3: l9 (Penidoson tentong perbedoon keroguon don belojorl.

l&. hid,3: 76 ($prot rl'odoh dan pernbukoon nujoladohl.
l6l. Tolbis lUis, hol: 288.

162. AS. Ali lmron: I10.
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syarat umat tersebut harus melaksanakan Amar Makruf Nahi Mungkar, karena

hal itu adalah dasar utama dalam agama ini dan secara implisit diketahui
bahwa hal tersebut tidak akan terealisir dengmr'uzlah, khalunt atau melarikan

diri dari masyarakat sebagaimana yang diserukan oleh ajaran tasawuf, hal itu
hanya akan terealisir melalui sosialisasi dengan masyarakat dan bermuamalat
baik dengan mereka.

Dari sini terlihat jelas pemikiran negatif kaum Sufi terhadap kehidupan
dan makhluk hidup, tidak berbeda dengan pemikiran dalam agama Budha,

karena penganut keduanya memiliki egoisme yang sangat tinggi dan tertutup.
Agama Budha menyerukan keyakinan untuk berlepas diri dengan menjadi
biksu, memerangi diri dan hawa nafsu untuk mencapai Nirwana tanpa
memikirkan orang lain, sedangkan ajaran tasawuf menyerukan keyakinan
Fono dan menyafu dengan Allah swt. dengan melalui tarekat, mengasingkan
diri dari kehidupan masyarakat karena khawatir akan kejahatan mereka dan
hanya dirinya sendiri yang selamat.

Pemikiran Sufi ini terlihat jelas dalam banyak perkataan para ulama Sufi,
di antaranya adalah perkataan al-Ghazali - dia menjelaskan tentang manfaat
'uzlah yang di antaranya adalah fokus pada ibadah dan dzikir serta tidak
melaksanakan Amar Makruf Nahi Mungkar,- dia berkata: "...Dan dalam 'uzlah
ada pelepasan diri, sedangkan Amar Makruf Nahi Mungkar menimbulkan
permusuhan dan'mengobarkan bara amarah di dada...barang siapa yang
mencoba beramar makruf nahi mungkar, biasanya akan menyesal.'(163)

Abu Thalib al-Makki dalam menyebutkan keutamaan khalwat
mengatakan: "Khalwat adalah sebaik-baik perkara, padanya akan didapati
kenikmatan hidup dan manisnya muamalah yang diterima oleh dirinya, dia
sibuk dengan urusannya sendiri, tidak perlu memikirkan urusin orang lain,
jika keadaannya dibawa kepada keadaan orang lain maka keadaannya kecil,
atau dengan hukum yang lain maka dia tidak akan sanggup, dia mengobati
penyakit yang lain bersama penyakitnya sendiri, jiwa yang lain akan bersatu
dengan jiwanya, dalam melatih diri dan memerangi hawa nafsu dan musuhnya
adalah kesibukan yang terbesar traginya. "( 154)

Diriwayatkan dari al-Harits al-Muhasibi berkata: "Kewajiban amar makruf
nahi mungkar gugur dalam diri seorang hamba karena khalwat, dia tidak

163. Lihot lhyo Ulumuddin, 2: 228, 229 lBob keduo: Tentong monfoot 'uzloh don tuiuon puncoknyo.
Monfuot keduo: Berlepos diri dori kemoksioton dengon 'uzloA).

1 64. Quutul Qulub, 2: 238.

a2



lalan Menuju Fana

mungkin mencari muka di hadapan manusia, dia mendapatkan ketenangan
hati dari umurnnya dunia dan dijaga dari kejahatan makhluk dan beban
mencari muka kepada mereka.'(r6$

Dan masih banyak perkataan atau pendapat lain yang menyerukan
kepada umat ini unfuk melemahkan haldkat Islam dengan meninggalkan
dal$,ah dan jihad fi sabilillah agar kaum muslimin jatuh di hadapan para
musuhnYa.(too)

Kita tidak mengingkari bahwa ada'uzlah yang disyariatkan dalam Islam
dan disebutkan dalam hadits,{l5n yaitu ketika terjadi fitnah besar dan bunrknya
kondisi masyarakat di akhir jaman, hanF sa,ja 'uzlah yang ini dilakukan
pada keadaan tertenfu saia, sifat kesyariatannp akan hilang dengan sendirinya
seiring dengan hilurg.,lp fihah tersebut. I-ain halnya dengan kalangan Sufi
yang menjadikan 'uzlah sebagai salah safudasar pijakan mereka dalam meniti
jalan agam6.{tes)

165. Ho1ntul Aulub 'Al@ lbnisy Gr.lull.n Qilh, 2: 99-

166. Penting kironyo untuk nurgehngoF.kon sikop kolongon Suft crhodop iihod. Kito lihot ol€hozoli,
tokoh Suft te*emuko, Boitul Alodis iotuh ke tongon tenbro Solib tohun 492 Hiirfoh sedongkon ol-
Ghozoli woktu itu nnsih hidr+, lorcno db meninggol tohun 505 Hiiriph, topi dio tidok ikut nerosokon
peristiwo ini, longonnyo tidol perrnh menuli*on sesuotupun dori keiodion tersebut dolom kitob-
kitobnyo, demikion irg" tb"'fuoli don lbnul Foridh png merupokon duo tokoh Suff kelos wohid,
mereko berduo hidup di lonron peperongsn melou/on bnloro Solib, topi tidok pernoh didengor
bohwo mereko berdrn ilsrt &lom koncoh peperongon, olou menyeru koum muslimin unfuk pergi
[.rPg-ng olou menggores&m bencorn;,ung menimpo koum muslimin dolom syoir-syoir mereko,
mereko berduo be*qrehrur bolrwo Alhh swt. o&loh segqlo sesuotu, oleh koreno itu koum muslimin
hendoknyo berdoo kepo& kntro Solib, korcno mereko odoloh dzot ilohi yong berbentuk tentoro
Solib, iniloh sikop penrbesor Suft trhodop musuh-musuh Alloh swt!! lolu dori sini opokoh kolongon
Suft relo untuk memerongi orong-orong koffr png doh melompoui botos tersebuE. disodur dori
kitob Hdzihi HN ash-Shfiyyoh, lrll: 17O, 17 1 .

| 67 . Di ontoronyo odoloh hodits yurg diriyr),otkon oleh BulJpri dori Abu Huroiroh ro dori Nobi sow.
bersobdo:

Artilyo: "Nonti okon criodi fitrnh Fng besor, dimono oror€ yong duduk lebih boik doripodo yong
berdiri, orong yong bediri Hx'h boik doripodo orong yong berlolon don orong yong be4olon iebih
boik doripodo orong ),ong bedori, borong ti"p" y.ng c*em fttnoh tersebut moko ftmoh iru okon
menghorrcu*onqo, borug si$o yorg men&poti ternpot berlindung, moko segeroloh bedindung".
Shohih Bul,hori, 4; 225, lGtb ol-Fiun, Bob Tokuunu Fitnotu olQo'id Fiho Khoirun Min ol-Qoim,
ngm9,1 708!, sedongkon dori Atsor odohh riwu;rot dori So'od ibn Abi Woqqosh, bohwosonp dio
odoloh soloh s€orong sohobot yong rnergosingkon diri keiko teriodi fitnoh besor di tengoh-cngoh
koum.muslimin, dio tidok men6dosoloh-sotu dori keduo blok yong sedong bertikoi. Ado bonyok
otsor loin yong serupo, diseh*on oleh os-SpiLh Abu Suloimon Homd ol-Gorhobi ol-Busti doiom
kitobnyo ol-'Uzloh, lrll:l2,cebkon keduo, tohun I399 Hiiriph, ol-Mothbo'oh os-Soloffy,oh.

I 68. As-Syoiklr Muhommod soloh
"Dosor-dosor torekot Suff odo
kemompuon, diom, ti&k rsniki*on
bo;k losod moupun ruh', diombil &ri
Ihohmoz, j:rcll: iZl, tll.
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Oleh karena itu Rasulullah saw. tidak menyebutkan 'uzlah dalam hadits

Amar Makruf Nahi Mungkar yang disabdakan Beliau saw:

ttt+ F 'OI3 er# ;'-j[lj1i I'JSL e<i. .sl: l-*

. OL-JI L.i;:-bl 
-clF i #1i$ bru;'C'OI3 1j,1:,,].C

Artinyo: "Borong siopo dori kolion yo,ng melihot kemungkoron, moko

hendoknyo dio merubohnyo dengon tongon, iikolou dio tidak mompu,
moko dengon lidohnyo, iikolou dio tidok mompq moko dengon hotinyo,

don ini odoloh selemah-lemohnyo imon."(t6et

Yaitu tingkatan terendah dari kaimanan adalah berpaling dari
kemungkaran tanpa disertai dengan 'uzlah, khalwat atau mengasingkan
diri dari masyarakat.

Ada juga hadits yang menyebutkan tentang larangan untuk melakukan
'uzlah secara umum yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ra:

'J 
*Tc.4lll ,jX,- dll diJ !=r. E i-l |al$s'$

, k*,,t] aSLtti a+3,t ?u'J"{F $:...r!+'p-
-r, Hlhlt tr,i i'dr:3i3 

-.JtSt t:]-jstl ,l : ijt.fii
'r *le 41lt ,rt- dJt iJiJ 'O_5lS,"l 

",11- 
ij'il U

, 
-rL 'r 

*Te 411 ,J,- dll di_t -dll,l 
JSii , 

'&

UL:il i,lll dh*.,;'S_.=f itg.'ol3 ! u,i$ Y : iJi,i
. . .*.

-r'-.+ u 'oiJ Yl , Ett liy! #[.;s $)-.-'&"

b" t {ll J#* d ;_Ft f t+11 'p(]i- '.j -, '1S olll

. :3+:r al ir,=.. r $u 3t3 d$ i$ .i Gr3

'I 69. Diriwoyotkon oleh Muslim dori Abu So'id ol-Khudri rc, Shohih Muslim, l: 69, Kitob ol-lmon, Bob
Boyon Koumu on-Nohyi 'Amil Munkor Minol lmon, nomor 49.
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Artinyo: "sesarong dori kolongon sohobot Rosululloh sow. beriolon me-
lewoti sebuoh lemboh yong memiliki moto oir kxilyong iernih don segor,
dio terkogum melihat keindohon molo oir itu, dio mengotokon: "Kolou
seondoinyo oku mengosingkon diri dori monusio don tinggoldilemboh
ini, topi tidok okon oku lokukon sompoi oku meminta iiin kepodo Rosululloh
sow", moko holitu diceritokon kepodo Rosululloh sow, moko Beliou sow.
bersobdo: "Jongon kou lokukonl Sesungguhnyo tempot soloh seorong
dori kolion di iolon Alloh lebih boik doripodo sholotnyo di keluorgonyo
selomo tuiuh puluh tohun, tidokkoh kolion suko Allah swt. mengompuni
kolion don memosukkon kolion ke dolom surgo? berperongloh di iolon
Alloh! Borong siopo yong berperong di iolon Alloh svrt. wolopun honyo
selomo sepemeroson susu unto, moko dio woiib mosuk surgo.t4tTo)

6. Dzikir don Muroqoboh

Dzikir dan muraqafuh adalah akhir tingkatan tarekat Sufi, dengan melalui
keduanya diharapkan kalangan Sufi mencapai Fono setelah mereka melewati
tingkatan demi tingkatan dalam tarekat mereka, al-Ghazali menyebutkannya:
"Metode memerangi hawa nafsu dan syahwat dalam sifat kemanusiaan
seorang murid, kalau dia mampu mengalahkannya atau minimal hawa nafsu
tersebut melemah dan dalam hati tidak ada bentuk ketergantungan apapun,
maka kemudian hati ifu akan disibukkan oleh dzikir secara terus-meneys5."(I7r)

Bahkan al-Qusyairi memberikan nasehat agar janganlah seorang syaikh
pembimbing mengajarkan kepada seorang murid dzikir apapun sebelum si
murid melepaskan diri dari segala bentuk ketergantungan dan hubungan.(1zz)

Telah berlalu pembahasan mengenai para panganut agama Budha yang
untuk mencapai Nirwana, mereka harus melewati tiga tingkatan setingkat
demi setingkat, yaitu:
1. Silo, dalam ajaran Tasawuf menyerupai ahwal dan maqamat.
2. Semedi, dalam ajaran Tasawuf menyerupai dzikir dan introspeksi diri.
3. Panya, dalam ajaran Tasawuf menyerupai Fana dan kosy/.

170. Diriwoyotkon oleh ot-Turmudzi dengon komentor: "Hodits ini hoson", Sunon ot-Turmudzi, 3: l0l,
102, nomor:1702.

lzl . lhyo Lllumuddin,3: 78 (Syorot irodoA don pernbukoon muiohodohl.

172. Lilnt or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 2: 737.
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Dzikir menurut kalangan Sufi adalah leburnya seorang yang berdzikir
dari ingatan, Dzun Nuun al-Mishri ditanya tentang dzikir dan menjawab:
"Yaitu leburnya seorang yang berdzikir dari ingatan."(r7s)

Yaitu suatu keadaan yang terwujudkan dalam diri seorang Sufi dengan

kesendiriannya bersama Allah swt, jadi dzikir kepada Allah swt. menurut
mereka adalah hadir bersama Allah swt. dan menyatu dengan-Nya.

Abul Abbas ad-Dinauri(17a) mengatakan: Ketahuilah bahwa tingkatan
terendah dari dzikir adalah seseorang lupa akan selain Allah swt, dan puncak

dari dzikir adalah orang yang berdzikir lebur dalam dzikirnya tersebut dari
mengingat dan tenggelam dalam yang diingat dari kembali kepada dzikir itu

sendiri, inilah puncak d6ri fsr?s."(r75)

Demikian juga halnya dengan muraqabah (introspeksi diri) menurut
mereka sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ghazali dalam kitab Ihya
ulumuddin.(176)

Ketidak-sadaran dalam dzikir dan muraqabah dengan bentuk seperti ini
tidak banyak berbeda dengan metode Semedi di kalangan penganut agama

Budha, yaitu ketika orang yang bersemedi menyatu dengan obyek semedinya.

Pembahasan masalah dzikir di kalangan Sufi sangat luas sekali, karena

setiap tarekat memiliki konsep dzikir dan wirid yang khusus bagi para
penganutnya, di samping itu masing-masing tarekat meletakkan berbagai

syarat dan kelebihan bagi dzikirdzikirnya.
Untuk lebih memperjelas hubungan ajaran Tasawuf dengan ajaran Budha,

di sini akan diielaskan beberapa sisi ajaran Tasawuf berkaitan dengan dzikir
yang menyerupai ajaran Budha, dan kita cukupkan dengan menyebutkan
beberapa tarekat saja agar lebih ringkas.

7. Ciri dan Bentuk Penertmaan Wirid dan Dzikir dari Syaikh
Pembimbing

Dalam ajaran agama Budha khususnya masalah akhlakdisebutkan bahwa
orang Budha yang ingin mengerjakan suatu pekerjaan, selalu mendatangi

173. tbid,2: 471.
174. Dio odoloh Ahmod ibn Muhommod Abul Abbos od-Dinouri, seorong syoikh Sufi yong bonyok

memberikon fotwo, dio dotong di Noisobur don tinggol di sono beberopo woktu, kemudion pergi ke

Somorqond don meninggol di sono tohun 430 Hiiriyoh, lihot biogrofinyo dolom Thoboqot osh-
Shufiyyoh,hol 475, Hilyotvl Auliyo, 10:657 don or-Risoloh ol'Qusyoiriyoh, 1: 189.

175. ThoLnqot osh-Shuliyyoh,hol: 477, Hilyotul Auliyo,l0: 383, seperti ini iugo yong dikotokon oleh ol-
Kilobodzi, lihot ot-To'orrufLi Modzhobi Ahli ot'Toshowrruf, hol: I23, I26.

I76. Jilid 4 holomon: 398 - 399.
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para biksu untuk meminta nasehat dengan metode tertentu yang sangat
serupa dengan ciri dan bentuk penerimaan wirid dan dzikir dari syaikh
pembimbing.

Salah satu kitab Sufi mengetengahkan masalah tersebut, dan terlihat
sekali keserupaan kedua ajaran ini. Disebutkan dalam kitab Sairu as-Salikin(u7)

pada pembahasan "syarat penerimaan dzikir dari Syaikh pembimbing dengan
talqin (secara langsung dari mulut ke mulut)" banyak syarat, di antaranya
adalah, "Penerimaan dzikir dari syaikh harus dengan talqin, syaikh
pembimbing memerintahkan muridnya untuk berwudhu' dan duduk di
hadapannya dengan sikap yang baik, kemudian harus menutup kedua mata
dan mengosongkan hati dari segala hal yang menyibukkan hati, kemudian
syaikh pembimbing membacakan wirid yang dipilihnya, lalu memerintahkan
murid untuk mengucapkannya dengan lidah bersamaan dengan [36 ttzs)d6n

mengulangnya tiga kali setiap talqin...", setelah itu sang murid harus
bersumpah di hadapan syaikh pembimbing bahwa dia akan menjaga dan
menghapalkan wirid tersebut sepanjang hidupnya walau ada kesulitan apapun
yang menimpanya, walaupun tertimpa kehinaan dan kemiskinan, dia tidak
akan berpaling dariny6.ttzo)

Di antara hikayat yang disebutkan oleh penulis kitab tersebut adalah
bahwa salah seorang murid pernah terus-menerus rriengamalkan dzikir yang
diajarkan oleh syaikh pembimbing, dia tidak pernah meniggalkannya sama-
sekali, kemudian ketika dia tertimpa sakit kems, dia meninggalkan wirid itu
dan meninggal, dalam tidurnya syaikh pembimbing melihat murid tersebut
di adzab di kubur karena tidak menjaga wirid yang telah diajarkan
kePadanYa.ttao)

Kesalahan hikayat ini sangat jelas sekali terlihat, bagaimana mungkin
Allah swt. menyiksa orang yang meninggalkan wirid itu, padahalwirid tersebut
bukan suatu amalan wajib atau sunnah, wirid tersebut adalah buatan syaikh
pembimbing untuk muridnya, tidak pernah terdapat dalam syariat.

Dan masih banyak kisah dan hikayat Sufi serta cerita-cerita mimpi yang
sama sekali tidak benar.

177. Koryo os-Syoikh ol-'Arif Billoh Abdus Shomod ol-Polembongi ol-Qodiri, meninggol tohun ll l2
Hiiriyoh, dio odoloh soloh sotu tokoh Sufi terkemuko di Kelonton, Moloysio, kitob tersebut ditulis
dolom bohoso Meloyu don dimiliki oleh bonyok kolongon ulomo di negoro-negoro Asio tenggoro,

iugo dipeloiori di berbogoi pondok-pondok pesontem Sufi don pengoiion-pengoiion.

178. Al-Qusyoiri iugo menyebulkon seperli ini, lihot or-Risoloh ol-Qusyoiriyoh,2:737.

179. Hol.,48.

180. Hol., 51.
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2. Nleminta pertolongan kepada syaikh pembimbing dan meng:
ho,dirko,nnya setiap kali berdzikir

Para penganut ajaran Budha selalu meminta pertolongan kepada Budha

dan mengkhayalkan bahwa Budha hadir di setiap persembahyangan dan

doadoa mereka ketika bersemedi. Dalam ajaran tasawuf juga kita dapati hal

serupa, bahwa mereka meminta pertolongan kepada syaikh pembimbing
dan mengkhayalkan kehadirannya dalam dzikir.

Disebutkan dalam risalah as-Syaikh Abdul Mun'im al-Hilwani dalam
bantahannya terhadap al-Kufrawi(r81)dengan judul Adabu adz-Dzikir,tt82) dia
mengatakan: "...Dan hendaknya menghadirkan wujud syaikh dalam angan-
angan, karena dalam tarekat seorang murid membutuhkan pendamping,
juga dia hendaknya meminta pertolongan ketika menjalaninya, yaitu dengan
mengatakan: "Aku mohon pertolonganmu wahai guruku", dia harus yakin
bahwa permintaannya tersebut pada hakikatnya adalah minta tolong kepada
Rasulullah saw, karena sang syaikh merupakan perantara antara dirinya
dengan Rasulullah saw, demikian juga hendaknya dia meminta ijin kepada
syaikh dalam hatinya, kemudian mengatakan: "lnilah aturannya wahai
penganut tarekat", lalu mengatakan: "menghadirkan wujud syaikh adalah
adab Sufi yang paling agung."

Adab-adab semacam ini ada pada kebanyakan penganut tarekat Sufi,
misalnya an-Naqsyabandiyah yang selalu menghadirkan rupa dan wujud s5aikh

mereka serta meminta barakah darinya.

Disebutkan dalam kitab al-Mawahib as-Sarmadiyah Fi Manaqib an-
Naqsyabandiyah "(r83) teks berikut:

"...Kemudian engkau menggambarkan rupa dan wujud pembimbingmu,
engkau jaga gambaran tersebut dalam alam khayalmu baik dia ada atau tidak
ada, engkau fokuskan pandanganmu dari jidatmu ke jidahrya, engkau meminta
barakah darinya melalui hati, kemudian engkau buang gambaran tersebut
dari dalam hatimu, maka engkau akan mendapatkan manfaat yang besar
sebagaimana engkau mendapatkan manfaat dari dzikir."

Demikian juga penganut tarekat at-Tijaniyah, me/eka meminta
pertolongan kepada syaikh mereka. Disebutkan dalam kitab ad-Durar as-

l8l . Risoloh ini diterbitkon dolom kumpulon risoloh Fi Fiqhi ot-Toshow,trf Wo odz-Dzikr, cetokon tohun
l36l H.

182. Hol., 28 - 29.

183. Koryo os-Syoikh Muhommod Amin ol-Kurdi on-Nogsyobondi, hol., 314.
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Saniyah Fi Syurut Wa Ahkam Aurad ath-Thariqah at-Tijaniyah(r84)dari syarat-
syarat tarekat Tijaniyah dalam berdzikir: "...Syarat ke dua puluh dua;
menghadirkan gambaran syaikh dalam benaknya ketika berdzikir dan meminta
pertolongan kepadanya...aktifitas ini dilakukan di permulaan bacaan dzikir
sampai selesai kalau memungkinkan, kalau tidak maka dilakukan di permulaan

bacaan dzikir, kemudian mengulangnya sesekali."

Demikian juga disebutkan dalam kirab ar-Rimah'(18s) "...Kemudian
mengkhayalkan kehadiran syaikh di depan kedua matanya, syaikh adalah
teman dalam perjalanannya, selalu bersamanya baik jiwa maupun raganya,
karena seorang syaikh pada hakikahrya memiliki jiwa yang selalu menyertai
muridnya, selalu berhubungan dengan jiwa setiap murid-muridnya walaupun
mereka berjumlah seribu orang."

Ali ibn Muhammad ad-Dakhilullah dalam kitabnya at-Tijaniyahttso)
memberikan komentar: "Penganut madzhab Tijaniyah meyakini akan
pertolongan dari syaikh Tijani, syaikh tersebut yang memberi dan menolak,
menyembuhkan dan memberi penyakit serta mengabulkan doa seseorang
dan lain sebagainya", beliau menukil banyak sekali perkataan-perkataan
mereka.

Syaikh adalah orang yang niemberikan bantuan dan pertolongan kepada
mereka serta membereskan segala keperluan bagi orang yang berdoa
kepadanya, oleh karena itu penulis kitab ad-Durrah al-Kharidah(187)
mengatakan: "Jika dia memohon pertolongan dari syaikh, maka pertolongan
tersebut pasti datang."

Demikianlah penganut tarekat Tijaniyah meminta banfuan, pertolongan
dan pemenuhan kebuhfian kepada syaikh sebagaimana yang dilakukan oleh
penganut agama Budha kepada budha dan para biksu, yang seperti ini juga

ditemukan pada berbagai tarekat lain seperti an-Naqsyabandiyah dan lain
setragainYa.ttaa)

184. Korp lvluhommod So'od ibn Abdilloh'or-Robofiobi ol-t,^oliki oFTiioni ol-Abbosi, hol., 8.

I 85. Jilid: 2,)lr,|'., t 54.

186. Uhot hol., 184, 187.

187. DioodolohMuhommodibnAbdul Wohidos-Susi on-Nodhiff, lihottentongkitobini dolomkitobot-
fiioniph, hol: 184, 187.

I 88. tihot on-Nogs;,o6on diyoh 'lrdhun Wo Toh!il, koryo Abdurrohmon Dimosyqiyoh, hol: 23, cetokon
pertomo, tohun 1404 H - 1984 M, Penerbit Door oth-Ihoyyiboh, Riyodh, iugo lihot Syifuul 'Alil
Toriomotu ol-Qouli ol-Jomil, koryo Syoh Woliyulloh od-Dohlowi, hol: 81, cetokon Pokiston, tohun
r 260 H.
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3. Berkumpul untuk berdzikir bersama dengan satu suara
sambil menggerak-gerakkan o.nggota badan

Kesamaan ajaran Tasawuf lain dengan agama Budha adalah; mereka
berkumpul untuk berdzikir bersama dengan suara keras sambil menggerak-
gerakkan anggota badan ke kanan dan ke kiri.(l8e)

Disebutkan dalam risalahnya Ahmad AMul Mun'im al-Hilwani dengan
judulAdabu adz-Dzikroeo)alinea ke-19: "Harus menggetarkan diri dari ujung
kepala sampai telapak kaki, karena yang demikian itu lebih mendorong
keinginan dan lebih dekat pada pembukaan", pada alinea ke-20 disebutkan:
"Memulai bacaan dengan Y dari kanan, kemudian kembali dan membaca ell

di ten(1ah, lalu menutup dengan membaca dtl Yldari kiri sambilmenghadap

ke dada. Kalau membaca isim mufrad seperti ai'rlatau _9a, maka hendaknya
memukulkan dagu ke dada."

Di kalangan penganut tarekat Tijaniyah ada banyak sekali kumpulan-
kumpulan untuk berdzikir bersama (di Indonesia biasa di sebut majelis dzikir,
pent), khususnya kumpulan untuk dzikir yang mereka namakan: ol-
Wadhifah,tlel) 3l2s dzlkir al-Hailalah setelah shalat Ashar di hari jum'at dan
lain sebagainya. Dzikir-dzikir ini memiliki persyaratan tertentu, di antara
persyaratan dan hukum-hukum dzilllr. al-Wadhit'ah adalah; harus dilakukan
oleh sekelompok secara bersama-sama, syaratnya harus duduk melingkar
dan mengeraskan suara, karena tidak ada artinya berkumpul kalau masing-
masing berdzikir sendiri-sendiri secara perlahan.

Sebagian ulama Sufi mengatakan: "seorang yang berdzikir bersama-
sama dengan saudara-saudaranya dengan suara keras, maka dia akan
mendapat pahala dari dzikirnya dan mendapat pahala dari mendengar dzikir
saudaranya, juga mendapat pahala dari peresapan makna dari dzikir itu
sendiri. "

I 89. Podo hokikotnyo, kolongon Sufi memosukkon dolom dzikir bonyok hol yong iouh dori keutomoon,
monfoot don odob-odobnyo, di ontoronyo odoloh menori don bersuoro keros, di ontoronyo iugo
dengon menggunokon olot musik seperti rebono don seruling, berdzikir dengon mengucopkon lofol

JA otou ,3 don berdzikir dengon gerokon yong cepot.
,l90. 

Hol., 30.

I 9l . Diboco sekoli dolom sehori, pogi otou sore, kolou diboco podo keduo woktu itu, okon lebih boik,
yoitu:

o. {I ir.U r ijitr:r'J :ri t q I di! iiliilr ar 'riiiJ (rigo kolil.

b. Kemudion dPl Ll ef$ iX;a (limo puluh koli).

c. Kemudion iirf h q t3 (serotus koli).

d. Kemudion bocoon;u.il]r ilriji (duo belos koli|. Disodur dori kitob ot-Tiioniyoh, hol., 260.
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Syarat yang lain adalah; tidak boleh bercampur-baurkan antara satu dzikir
dengan dzikir yang lain. Disebutkan dalam sgrair mereka:

t3S 'j-lt r i3jll1;t Atb_h]
l'r-3fJ 3t _.1i *'j!-S i;

Syorotnyo odoloh membentuk lingkoron, mengeroskon suoro don iugo.
Tidok mencompur-bourkon, moko iogoloh syorot ini.t'nt

Penulis kitab ar-Rimah(1e3) mengatakan: "Orang-orang yang berkumpul
unfuk berdzikir, seyogyanya mengeraskan suara dalam berdzikir."

Tidak diragukan bahwa prilaku Sufi dalam berdzikir dengan berkumpul,
menggerak-gerakkan anggota badan dan mengeraskan suara, semuanya
bertentangan dengan as-Sunnah dan amalan para sahabat ra, tidak pernah
Rasulullah saw. dan para sahabatrya ra atau para Salafus Shalih berdzikir
dengan cara demikian.

Kiranya cukuplah bagi kita ayat Alqur'an yang menunjukkan bantahan
terhadap haltersebut, Allah swt. berfirman:

drl$.jJt 'q4 y i:l 4'n1. 'rtL:j;-b3is1.J l'rA'Jf

Artinyo: "Berdooloh kepodo Tuhonmu dengon berendoh diri don suoro
yong lembuf. Sesungguhnyo Alloh tidok menyukai orong-orong yong
melompoui $o1o5.'t(t eat

Mana berendah diri dan bersuara lembut pada prilaku dzikir mereka?

4. Anggapan bahuta Rasulullah ssw. dan keempat Khulafaur
Rasyidin hadir ketika dzikir berlangsung

Mereka tidak hanya cukup dengan prilaku dan berbagai persyaratan
mungkar dalam dzikir, mereka juga menyangka bahwa Rasulullah saw. dan
keempat Khulafaur Rasyidin hadir dalam majelis dzikir mereka baik jiwa
maupun raga, hal ini sama dengan keyakinan penganut agama Budha bahwa
Budha hadir bersama mereka ketika mereka merapalkan doadoa.

792. Ad-Duroros-1oniyoh, hol: I8.
193. Cototon koki kitob Jwrohirul Mo'oni, 1: 169.

194. OS. Al-Arof:55.

9t



Kesesatan Sufr

Penulis kitab ad-Durar as-Saniyah mengatakan(1e5)' "Guruku Ahmad at-

Tijani - semoga Allah meridhainya - mengatakan bahwa Rasulullah saw.

dan keempat Khulafaur Rasyidin ra hadir ketika dzikir al-Wadhifah dibaca

sampai pada bacaan ke tujuh, juga disebutkan dalam kitab Jauharatul Ma'ani
dan kitab-kitab tarekat lainnya, jika penganut tarekat ini membacanya sendi-

rian atau bersama-sama, niaka Rasulullah saw. dan keempat Khulafaur Rasyi-

din ra akan hadir. Mereka akan terus hadir selama dzikir tersebut dibaca
sampai selesai, halini aku ketahui bahwa guruku tersebut membaca dzil$r al-
Wadhifah dua belas kali, maka tidak ada keraguan bahwa kehadimn Rasulullah

saw. dan keempat Khulafaur Rasyidin ra dari bacaan ketujuh sampai selesai.

Hadir di sini maksudnya adalah hadir secara jiwa dan raga sebagaimana
yang dikatakan oleh as-Syaikh Ahmad at-Tijani-semoga Allah meridhainya."

Kemudian disebutkan dalam syair:

#dl-sll i:$';)j',$'s
dt-^"'JVl1i .', b'JS t:,i-,.,

#?6!ifi1 
-or:LilJll ;til3.tl 'r

'4-;^ i.+ kll'#lr ili t
# Irlr'r-ll r ClJ,l+ l4-E r

DL+j'O*;E"tl lfil r
Borong siopo yang memboco Jouharatul Komal.(te6t

Tuiufi koli moko pemimpin poro Rosul

Don keempot Khulofour Rosyidin (akon hodir).
Selomo mosih berdzikir dengonnyo.
Dengon ruh don iosod
Don yong mengingkori tidok okon selomot

195. Hol., I9.
'I 96. Lihot teks wirid ini dolom kitob otfiioniyoh,hol:261, 262. pengonut torekot Tiioniyoh beronggopon

bohwo wirid JouhorotulKomoldidiktekon oleh Rosululloh sow. kepodo syoikh Ahmod ot-Tiioni doiom
keodoon sodor, bukon mimpi, di ontoro keutomoon yong disebutkon oleh syoikh odoloh bohwo
memboco wirid ini sekloi, lebih boik doripodo tosbihnyo mokhluk seluruh olom semesto tigo koli,
borong siopo yong memboconyo secoro terus menerus setiop hori tuiuh koli, moko Rosululloh sow.
okon mencinloinyo, iugo bohwo Rosululloh sow. don keempot Khulofuur Rosyidin hodir ketiko bocoon
yong lietuiuh, mereko tidok meninggolkonnyo sompoi dio selesoi berdzikir don keulomoon-keutrrmoon
loin menurul sonkoon mereko, lihot JouhorotulMo'oni,2:228don od-Duroros-Soniyoh,hol25,26.
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Kemudian dia lanjutkan: "Kehadiran Rasulullah saw. dan keempat
Khulafaur Rasyidin ra terjadi untuk orang yang berdzikir, tidak perlu dicari
tentang bagaimana hal itu bisa terjadi, karena hal itu adalah keajaiban,
menerima adalah lebih selamat."

Anggapan ini bertentangan dengan syariat dan akal, karena tidak pernah
disebutkan dalam Al-qur'an sesuatu yang menjadi dalil atas kehadiran
Rasulullah saw. dengan jiwa dan raga selepas wafatnya Beliau saw. dari
dunia ini, demikian.juga tidak pernah disebutkan dalam as-Sunnah, padahal
Rasulullah saw. telah wafat. Allah swt. berfirman:

J-"+,-i6t -l t.,ilas!
Artinyo: "sesungguhnyo komu okon moti don sesungguhnyo mereko okon
moti (pulQ.arezt

Maka klaim bahwa Rasulullah saw. hidup atau hadir sebelum hari kiamat
adalah mustahil, demikian juga keempat Khulafaur Rasyidin dan yang lainnya.
Sedangkan hadits yang menyebutkan bahwa para Nabi as. hidup dalam kubur
mereka, demikian juga dengan para syuhada, atau hadits yang menyebutkan
bahwa ruh Rasulullah saw. dikembalikan kepada Beliau saw. untuk menjawab
orang yang mengucapkan salam kepada Beliau sdw,(1s41 maka kehidupan
tersebut adalah kehidupan alam barzakh yang sama sekali berbeda dengan
kehidupan dunia, oleh karena itu aktifitasnya hanya sebatas yang disebutkan
dalam konteks hadits saja.

Sedangkan klaim bahwa ini adalah karamah atau keajaiban adalah tidak
benar sama sekali, karena Allah s,vt. tidak akan memberikan karamah kepada
seseorang dengan sesuatu yang bertentangan dengan nash-nash syar'i dari
Al-qur'an dan as-Sunnah.

5. Berdzikir dan muraqabah lewat jalan perno.pasan

Kesamaannya dengan ajaran Budha, bahwa kalangan Sufi berdzikir
melalui jalan pernapasan, metode ini sama dengan metode yang dipakai
oleh para biksu dalam bersemedi.

197. QS. Az-Zumor:30.

198. Diriwoyotkon oleh Abu Dowud, lihot 'Aunul Mo'bud, 6: 26, cetokon keduo, tohun 1388, penerbit ol-
Moktoboh os-Solofiyoh, don diriwoyo*on iugo oleh Ahmod dolom ol-Musnod,2: 527.
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Metode ini menyusup di tengah-tengah kalangan Sufi, lalu mereka
menganggapnya baik dan mengadopsinya sebagai salah satu metode dalam

aktifitas dzikir mereka.

Contoh-contoh di bawah ini akan memperjelas hal tersebut. Penulis
risalah al-Hilwani menyebutkannya dalam judul Adobu adz-Dzikrogst

"Hendaknya menahan nafas ketika diam berkali-kali dari bacaan dzikir
ketiga sampai ketujuh dan sampai sebanyak yang dia mampu, kemudian
menghembuskan kembali nafasnya ketika mengucapkan dengan suara keras

a1l Yl 4lj Y. diam dengan seluruh adabnya ini disepakati kewajibannya

menurut mereka, karena yang seperti ifu lebih cepat memberikan cahaya
pada penglihatannya, menyingkap tabir dan memuttskan godaan hawa nafsu
dan syaithan."

Dia juga mengatakan dalam judulAdobun'lnda Khatmi adz-Dzikr'Jzool

"Kemudian setelah itu hendaknya menundukkan kepala, memejamkan
mata, meletakkan kedua tangan di atas paha dan menenangkan diri dalam
diamnya karena sesuatu akan datang kepadanya, seketika ifu juga keberadaan
sesuafu tersebut akan muncul, sesuafu yang tidak muncul dengan mujahadah
selama tiga puluh tahun. Dzikir selalu disertai dengan kedatangan malaikat
ke dalam hati orang yang berdzikia tidak mungkin kedatangannya selain
dengan metode tersebut, maka dari itu harus dengan perlahan sampai betul-
betulmasuk."

Dalam pembahasannya mengenai kitab-kitab berbahasa India tentang
Tasawuf, penulis kitab al-Adab al-'Arabiyah Fi Syibhi al-Qarah al-Hindiyah(20r)
mengatakan: "Di antara kitab-kitab berbahasa India tentang Tasawuf adalah
kitab'ar-Risalah Fi Suluki Khulashati as-Sadaat an-Naqsyabandiyah, ditulis
oleh Tajuddin Zakariya (1050 H - 1640 M) yang menulis banyak sekali
risalah-risalah dalam masalah ajaran Tasawuf.

Pada pasal kedua dia menerangkan bagaimana realisasi menyatu dengan
Allah. Untuk tujuan ini dia mengusulkan dua metode, yaitu dengan mengikuti
para wali, atau dengan berdzikir. Kemudian dia menyebutkan berbagai metode
latihan dzikir dalam tarekat Naqsyabandiyah, yang terpenting dan menjadi
perhatian adalah aktifitas menarik dan mengeluarkan napas dengan keras

199. Ho|.,34.

2@. Ho|.,33.

201 . Holomon: 126,127, kitob ini ditulis dolom bohoso lnggris oleh Dr. Zuboid Ahmod, diteriemohkon ke
dolom bohoso Arob don diberi cototon oleh Dr. Abdul l4oqsud Muhommod osy-syolqomi.
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sehingga menimbulkan suara, yaitu setelah sang murid menutup kedua
matanya, dia mengulang-ulang bacaan dengan lidah bagian dalam, juga

mengulang-ulang bacaan nl Y! 4IY dalam benaknya, yaitu bacaan

dimulai dengan menarik napas panjang dan mengakhirinya dengan
mengeluarkan napas tersebut."

Syah Waliyr.rllah ad-Dahlawi - menjelaskan secara terperinci metode &ihr
ala tarekat Sufi - mengatakan: "Dalam tarekat Jaelaniyah ada yang disebut
Dzikr Khafi (dzikir tersembunyi atau dzikir samar), yaitu ucapan nofi dan

itsbat (bacaan a1tl Y! ol)Y, pent), caranya adalah dengan berdzikir seperti

kita dengan mengeluarkan suara, atau dengan cara mengikuti hembusan
napas, ketika nafas keluar dengan tanpa disengaja, maka diikuti dengan

bacaan 4{Y dengan menggunakan lidah bagian dalam, dan ketika napas

masuk diikuti dengan bacaan dftlYl, para ulama mengatakan: ini adalah

inhospeksi napas, memiliki pengaruh yang besar dalam menghilangkan segala
pikiran dan bisikan jiws."(2021

Kemudian dia berbicara tentang tarekatJusytiyah, pengikut imam tarekat
Khawwajah Mu'inuddin Hasan al-Jusyti, di sana disebutkan metode dzikir
mereka yang dinamakan dzikr Jali (dzikir jelas), syaikh pembimbing
mendiktekan kepada muridnya: "Berusahalah agar jangan sampai ada waktu
yang datang kepadamu kecuali engkau dalam keadaan berdzikir. Ketahuilah
bahwa hatimu memiliki dua pintu: pintu atas dan pintu bawah. Pintu atas

bisa dibuka dengan Dzikr Jali, sedangkan pintu bawah bisa dibuka dengan
Dzikr Khafi, kalau engkau ingin melakukanDzikr Jali, maka duduklah seperti
dudukmu dalam shalat sambilmenghadap kiblat dan mengumpulkan semua

kemauan, kemudian ucapkanlah nl Yl a{Y denSan tarikan yang panjang,

keluarkan kekuatan dari dalam hati, keluarkan lafal ) dari pusar dan

panjangkan sampai ke pundak sebelah kanan, sedangkan lafalall dari inti

otak, engkau menunjukkanya sebagai realisasi bahwa engkau mengeluarkan
semua cinta kepada selain Allah swt. dari batinmu dan engkau lemparkan ke

belakang, kemudian tariklah napas yang lain dan ucapkanlah lafal altl Yl
dalam hatimu sekuat-kuatnya, pemula memperhatikan peniadaan ibadah
kepada selain Allah, yang tengah-tengah memperhatikan peniadaan tujuan
kepada selain Allah dan senior memperhatikan peniadaan wujud selain wujud

202. Lihot Syiloul 'Alil Tor'1omotu Qoulil )omil,hol: 56, 57
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Allah...jika engkau ingin introspeksi nafas, maka sadarkan dirimu dan

berdirilah di atas napasmu, setiap kali napasmu keluar, ucapkanlah bersamaan

dengan keluarnya napas tersebut 4{Y, seakan-akan engkau mengeluarkan

segala cinta kepada selain Allah svt. dari batinmu, kemudia jika engkau
menarik napas, maka ucapkanlah bersamaan dengan masuknya napas

tersebut abl Yl, seakan-akan engkau mengikrarkan cinta kepada Allah swt.

dalam hatimu", mereka mengatakan: "landasan utama adalah pertalian hati
dengan syaikh dengan sifat cinta, pengagungan dan memperhatikan

$ambarnY2."Poal

Dia juga berbicara tentang tarekat Naqgyabandiyah seperti metode &ikir
ini yang dinamakan an-Nafyu Wal ltsfut, caranya; seorang murid
mengafupkan kedua bibimya, memejamkan kedm matanya dan menahan
napas dalant perut, kemudian berkata dalam hatiY, dikehnrkan dari pusarnya

ke bagian kanan dan dipanjangkan sampai ke pundak, kemudian
menggemkkan pundak sampai ke kepala sambil mengucapkan +$ kemudian

memukulkan bacaan alll Y!dalam hati dengan keras.

Mereka mengatakan: "Menahan napas memiliki kelebihan tersendiri
dalam menghangatkan batin, mengumpulkan kernauan, mendidihkan rasa

cinta dan memutuskan bisikan jiwa. Menahan napas dilakukan berangsur-
angsur agar tidak berat, dan yang dirnaksud dengan menahannapas di sini
adalah dengan tidak berlebih-lebihan, demihan juga jumlah ganjil memilih
kelebihan tersendiri, pertama kalimat ini diucapkan sekali dengan safu napas,
kemudian diucapkan tiga kali dengarr satu napas, demikianlah berangsur-
angsur sampai mencapai jurnlah dua puluh safu kali dengan perhitungan

iumlah ganjil.

Kemudian Waliyullah ad-Dalrlawi melanjutkan: *Aku mendengar tuanku
mengatakan: "an-Nafyu Wal ltsfut sangat berrnanfaat unfuk solik, itsbot
bermanfaat untuk menarik (ketetapan hati, pent), caranp adalah dengan

mengeluarkan lafal drldari pusar dengan keras, kernudian memanjangkannya
sampai ke inti otak dengan menahan napas secata berangsur-angsur, dan di
antara mereka ada yang sampal mengabkan mengucapkan lafal tersebut
seribu kali dengan safu napas, dan aku melihatdengan mata kepalaku sendiri
seorang wanita murid dari fuanku mengucapkannlra seribu kali dengan satu
napas, bahkan lebih banyak dari ifu, aku mendmgar fuanku bercerita bahwa

21X}. 6U, hol: 81, 82.
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lalan Menuju fana

pada permulaan latihannya dia mengucapkan on-No/gu Wal ltsbat seratus
kali dengan satu napas."(zo+)

Inilah metode dzikir di kalangan penganut ajaran Tasawuf, mereka tidak
memahami makna dzikir selain ini, maka mana tujuan sebenarnya dari dzikir
yang disebutkan Allah swt. sebagai hasilyang dicapai dalam firman-Nya:

+t ;F+ ?#*SlifM r l'Fi bi$f
L.'Jflt 'oiild,l",S+ !l

Artinya: "(Yoitu) orong-orong yong berimon don holi mereko meniodi
tenteram dengon mengingot Alloh. lngotloh, honyo dengon mengingoti
Alloh-loh hoti meniodi tenterom.4nst

Sanggahan terhadap masalah ini sudah berlalu dan tidak perlu untuk
diulang di sini. Yang mengherankan adalah seorang ahli hadits sekelas Syah
Waliyullah ad-Dahlawi menyebutkan bid'ah-bid'ah ini dalam kitabnya tanpa
membantah sedikitpun bahkan mendukungnya sebagaimana yang terlihat
jelas dalam perkataannya di atas, dia juga seperti para ulama lainnya yang
tidak mungkin tidak salah walau setinggi apapun ilmu yang dimilikinya, lain
halnya dengan para Nabi dan Rasul as.

204. lbid, hol: 83, 84, 85, dengon sedikit perubohon, lihot iugo pembohoson berdzikir dengon
menggunokon meirde pernoposon dolom ol-lvlor,,ohib os-Sormodiph, hol: 316, 317, don os-5o/so6i/
ol - Mu' i n Fi oth -Tho roi q ol -Arbo' i n, hol 7 4, 7 5.

205. QS. Ar-Ro'd: 28.
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Pembahesan Ketiga

HIILI'L (MAruUNGGALING
KAWI'LA GUSTII

l. Aqidoh hulul dolom oioron ogqmo Budho

Telah disebutkan bahwa aqidah hulul atau manunggaling kawula gusti
dalam agama Budha timbul pada ajaran baru yang disebut Mahayana, ajaran
ini menyebar sebelum datangnya Islam di India utara, Persia dan negara-
negara Asia tengah. Penganut ajaran ini berkeyakinan bahwa Budha adalah
gambaran bentuk tuhan yang menitis padanya untuk mengentaskan manusia
dari kepedihan hidup di dunia, sebagaimana keyakinan penganut ajaran
Nasrani terhadap diri Nabi Isa al-Masih as yang dikatakan bahwa dzat tuhan
menyatu dalam dirinya untuk menebus dosadosa manusia pertama, hanya
saja penganut ajaran Budha menambahkan bahwa dzat fuhan akan menyatu
dalam dzat manusia jika manusia tersebut sudah siap.ltr

Setiap manusia bisa mencapai tingkatan Budha, yaitu dengan melatih
diri untuk meninggalkan semua keinginan duniawi dan sifat-sifat kemanusiaan,
ketika itulah tuhan akan menitis dalam dirinya, dia memiliki sifat-sifat
ketuhanan dan mengentaskan orang lain dari kepedihan hidup di dunia
dengan makrifat.(2)

Di antara teks-teks ajaran Budha Mahayana yang bisa dijadikan dalil
dalam hal ini adalah sebagai berikut:

Budha berkata: "Sesungguhnya seseorang mampu mengangkat derajat-
nya sampai ke tingkatan tuhan, atau merendahkannya sampai ke tingkat
yang paling bawah, siapa saja yang mampu naik, pasti mampu turun, dan
siapa saja yang mampu turun, pasti mampu riaik..., kebenaran yang aku
katakan pada kalian: Aku dalam kehidupanku sekarang ini telah mencapai

l. Budho Mohoyon,hol:61 don ol-Folsofuh ol-Hindiyoh, hol: 281.

2. Lihot ol-Modzohib ol-Budziyoh,hol:212,213, ol-Folsofoh ol-Hindiyoh, hol: 282
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Hulul (Manunggaling Kawula Gusti)

Nirwana, kehidupan seorang Gautama telah lenyap, aku telah berlepas diri
dari dzat manusia dengan kemanunggalan al-Haqq pada diriku, jasad yang
sekaang kalian lihat adalah jasad Gautama dan kelak akan siran, sedangkan
al-Haqq tidak akan sirna, Dia akan tinggal dan manunggal dengan setiap
Budha yang mencari cahaya (Budha Satwa)."tsr

Dari sinilah tujuan utama penganut ajaran Budha Mahayana adalah
mencapai Budha Satwa, mereka menetapkannya pada beberapa biksu
mereka.(a)

Kelihatan bahwa aqidah ajaran Budha Mahayana inilah yang kemudian
diadopsi oleh kalangan Nasrani, mereka mensifatkan al-Masih as seperti
penganut Budha mensifatkan Budha. Juga di kemudian hari diadopsi oleh
beberapa golonlan dalam Islam, seperti Rafidhah, Qaramithah, Ismailiyah
dan lain sebagainya,(s)dan pada sebagian golongan Sufi yang sedang kita
bicarakan ini.

2. Aqidoh hulul dolqm oioron Tosowuf

Aqidah ini muncul di kalangan ahli Tasawuf pada abad ketiga Hijriyah
setelah dipersiapkan oleh Abu Yazid al-Busthami al-Farisi (meninggal tahun
26L Hijriyah) melalui pandangan tentang Fono yang telah berlalu
pembahasannya di depan, ahli Tasawuf yang terang-terangan bahkan
memperjuangkan aqidah hulul adalah al-Husain ibn Manshur al-Hallaj
(meninggal tahun 309 Hijriyah) yang mengatakan dalam bait-bait syairnya
yang terkenal:

.,Sril $31 n L'..r+ # ,431!,.8 
-*ts| '0i atsii*

.,. -;tJll J ds_ 
yl ilj1:a,rj * lJft} 4f-fi i# tq F

-qf.-tiJg 1;.;.tilt lE-tK # '4-iIi &.1-b 'rtt u--3L
Maha suci dzat manusia yang menampakkan.

3. Budho Mohoyon, hol: l4l, ZlZ,lofol Budho Sohro ortinyo: Budho moso depon, oioron boru ini
menginterprestosikon ol-Hoqq sebogoi tuhon yong mereko nomokon Brohmo Sotyo, sedongkon oioron
lomo [Hinoyono] menginterpreslosikonnyo sebogoi Dhormo yong berorti oioron don wejongon.

4. Sebogion referensi Budho menyebutkon duo orong, soloh sotunyo odoloh Budho Monshusri don
yong loin odoloh Budho Sri Aryo, tidok disebutkon iomon mereko hidup, lihot ol-Modzohib Fi ol-
Budziyoh, hol: 215.

5. Abdul Qohir ol-Boghdodi mehyebutkon golongon-golongon yong beroqidohkon /ruluf disebutkon
odo sepuluh golongon, lihot ol-Forqu Baino olFiroq,hol: 241 - 25O.
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Kesesatan Sutf

Kerahasiaan cahaya dzat ketuhanan yang terang bederang.
Kemudian dia menampakkan diri pada makhluk.
Dalam bentuk orang yang makan dan minum.
Sampai makhluk malihatnya denga mata.
Seperti kedipan pelipis dengan pelipis.o\

Bait-bait syair ini sangat jelas menunjukkan bahwa al-Hallaj meyakini
bahwa ketuhanan memiliki unsur ganda, yakni: unsur ketuhanan dan unsur
kemanusiaan, dia juga meyakini bahwa unsur ketuhanan menyatu dengan
unsur kemanusiaan sehingga tuhan menampakkan diri dalam bentuk orang
yang makan dan minum.

Al-Hallaj menjelaskan aqidah hululnya ini sebagaimana penganut agama
Budha menjelaskannya, dia berkata:

"Barang siapa yang melatih diri untuk taat dan sabar dari kelezatan dan
syahwat, maka dia akan naik sampai tingkatan muqarrabin, kemudian dia
akan terus naik dan naik sampai sifat-sifat kemanusiaannya sirna sama-sekali,

ketika sifat-sifat kemanusiaannya telah sirna sama-sekali, maka runtuhan
akan menitis padanya sebagaimana menitis pada diri Isa ibn Maryam as,

ketika itu tidaklah dia,menginginkan sesuatu kecuali langsung terkabul, semua
yang dilakukannya pada hakikgtnya adalah perbuatan Allah swt."(8)

Al-Hallaj menyebutkan bahwa setiap orang dengan latihan, mampu naik
sampai tingkatan "Manusia Tuhan" atau " Manusia Sempurna" menurut
istilah yang biasa mereka pakai.

Al-Hallaj mengaku bahwa dirinya telah sampai pada tingkatan ini, dia
menganggap bahwa dirinya adalah bentuk tuhan yang berada di muka Bumi,
oleh karena itu dia katakan:

Aku adalah yang mencintai dan yang mencintai aku.

lJ{ L:fr Or as] lN * 61 6-Jjl 'O-'s rrJ,-^l l,' El

6.

7

8.

Diboco dengon dhommoh, koreno okon lebih lelos petuniuknyo menurul pondongon ol'Holloi,
sebogoimono disebutkon oleh Dr. Abul 'Aloo 'Afifi: "kolimot- diboco dengon mendhommohkon
huruf - yong merupokon srbyek yong menompokkon, koreno dzot kemonusioonloh yong
menompokkon kerohosioon dzot ketuhonon, iniloh pondongon ol-Hollol, lihot Fi ot-Toshowwuf ol-
lslomi Wo Torikhuhu, holomon: I33, cotolon koki.

Torikh Boghdod, koryo ol-Khothib ol-Boghdodi, 8: 129, ol-Bidoyoh Won Nihoyoh, koryo lbnu Kotsir,
ll: 133, Tolbistblis, hol: l7l donMoshro'uot-Toshowvvuf,hol:177,178. ol-Holloi menyebutkon
syoir-syoir ini don yong semisolnyo dolom kitob oth-Thawosin, tohqiq orientolis Mosignon don
diterbitkon di Poris tohun l913 M.

AlForqu Boino ol-Firoq, hol: 248 don ol-Hodhoroh ol-lslomiyoh Fi ol-Qorni or-Robi' ol-Hiti, Z 62,
63.
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Hulul (Manunggaling Kawula Gusti)

'rt '-,J af,-',,;J t3! J # a5J-i4l ;-ff. -l,_ii.l t!!a

Kami dua ruh yang menempati satu badan.
Jika engkau melihatku, berarti engkau melihat-Nya.
Jika engkau melihat-Nya, berarti engkau melihatku.e)

Dan dalam bait syair yang lain dia katakan dengan lebih lelas:

J';trrulr+ s-J-6I C';; # 6 tr.l] ;-! lt'-JJ ;"rrj-

Jti A!,-tt3 -cJ 
l3!3 *'d$;|;rr'*, 1it i

. Engkau campurkan ruhmu dalam ruhku seperti.
Engkau campurkan minuman keras dalam air bening.
Jika sesuatu menimpamu, berarti menimpaku jua.
Engkau adalah aku di setiap keadaan.(lo)

Abdul Qahir al-Baghdadi meriwayatkan bahwasanya surat-surat al-Hallaj
kepada para pengikutnya berhasil dirampas dengan judul: "Dari al-Huwa,
yang memelihara segala sesuatu dan tergambar dalam segala bentuk kepada
hambanya si fulan...", surat-surat para pengikutnya juga berhasil dirampas,
disebutkan di dalamnya:'"Wahai dzat segala kenikmatan, puncak dari segala
kesenangan, kami bersaksi bahwa engkau adalah dzat yang tergambar di
setiap jaman dalam suatu bentuk, di jaman kami inidalam bentuk al-Husain
ibn Manshur, kami memohon perlindungan kepadamu, kami memohon
rahmatmu wahai dzat yang mengetahui segala yang ghai[."{tt)

9. Fi ot-Toshowwuf ol'lslomi Wo Torikhuhu, holomon: I 34, kutipon dori kitob oth-Thowosin koryo ol-
Holloi, hol: 134, os'sohrowordi menyebutkon keduo boit syoir ini dolom krtob'Aworiful Mo'orif,
hol:241 , iugo disebutkon oleh Abu Noshros-Sorroi dolom kitob ol-Lumd, hol: 438,463 dengon
beberopo perbedoon ungkopon, yoitu disebutkon podo boit pertomo:

Aku odoloh yong mencintoi don yong mencintoi oku.

iiko engkou melihotku, berorti engkou melihot komi.

don podo boit keduo:

Komi duo ruh bersomo dolom sotu iosod.
Alloh memokoikon komi sotu bodon.

Anehnyo, Sohrowordi don Abu Noshr os-sorroi tidok menyebulkon siopo yong mengucopkon keduo
boit syoir ini, podohol kebonyokon riwoyot menyebutkon bohwo keduonyo odoloh ucopon ol-Holloi,
mungkin koreno ingin menghilongkon keroguon dori ol-Holloi don membendung tuduhon terhodopnyo.

10. lbid, don torikh Boghdod, 8: I I 5, ol-Bidayoh Won Nihoyoh I I : I 33.

I l. ol-Forqu Baino ol-Firoq, hol: 248.
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Kexsatan Sufi

Diriwayatkan juga bahwa dia berdoa dengan mengucapkan: "Wahai Dia
aku dan aku Dia, tidak ada perbedaan antara aku dengan kesenjanganku
dan kehidupan-Mu selain lama dan baru."(r2)

Dia juga mengatakan: "Akulah al-Haqq."{tst

Perkataan-perkataan inilah yang menyebabkan para ulama di jamannya
mengeluarkan fatwa kafir dan wajib dibunuh, di dibunuh di tiang salib tahun
309 Hijriyah di jembatan Baghdad, kemudian dibakar dan abunya di buang
di sungai Tigris.ttar

Para syaikh Sufi berbeda pendapat tentang masalah perpbunuhan al-
Hallaj, sebagian menerima, sebagian lagi menolak dan sebagian lagi tidak
memberikan komentar apa-ap6.(t5)

Di antara para syaikh yang menerima dan memujinya adalah Abul Abbas
ibn 'Atha al-Baghdadi,(16)Abul Qasim Ibrahim an-Nashr Abadzi(l7), dia
mengatakan: "Kalau setelah para Nabi dan shiddiqin ada ahli tauhid, dialah
alHallal."tts)

Kemudian Abu AMillah Muhammad ibn Khafif !/ang mengatakan: "Al-
Husain ibn Manshur adalah seorang Alim Rabbani."(re)

Juga asy-Syibli yang berteman dengan al-Hallaj dan ikut menyaksikan
pelaksanaan hukuman salib terhadapnya, dia mengatakanr "Aku dan al-

Husain ibn Manshur adalah satu, hanya saja dia menampakkan sedangkan
aku menutuPi."(20)

12. )omhorotvl Auliyo,2: 171 .

13. Fi ot-Toshowwuf ol-lslomi Wo Torikhuhu, hol: 85, kutipon dori kitob oth-Ihowosin, hol: 129, on ol-
Forqu Boino ol-Fimq, hol: 247.

14. Lihot pembohoson mengenoi perodilon otos diri ol-Holloi don hukumon moti yong diiotuhkon
kepodonyo dolom kitob ol-Fihrist, hol 270,271, ol-Foqu 8rlino ol-Fitq, hol 248,249, Toril,h
Boghdod, 8: 127 , 128 don ol-Bidoyoh Won Nihoyoh, I I : I 33, 139, I 441.

I5. Lihor Kosyful Mohiub, 1: 362.
16. Nomonyo odoloh Muhommod ibn Sohl ibn 'Atho ol-Adomi, oloh seorong syoiklr don ulomo Sufi

termosyhur, dio temon ol-Junoid ibn Muhommod don syoiklr-syoikh yong loin, Abu So'id ol-l0rorroi
mengogungkonnyo, meninggol tohun 309 otou 3l I Hiiriyoh, lihot biogroffnyo &lom ThoSogot os6-
Shufiyyoh, hol:265, or-Risloh ol-Qusyoiriyoh, 1: 146, Shifotus Shofwoh,2: ll,l.

17. Nomonyo odoloh lbrohim ibn Muhommod ibn Mohmowoih, qToiklr Khuroson di iomonnyo, berosol
dori Noisobur, dio temon Abu Bokor osy-syibli don syoil:lr-1,oikh loinryo, meninggol-tohun 367
Hiiriyoh, lihot biogroffnyo dolom TfioSogot osh-Shufiy,7,oh,hol 484, orRisbh olQtsyoiriyoh, 1:
193, Kosyful Mohiub, t: ltt.

18. Tolbts lblis, hol: 172.

19. Thoboqot osh'Shufiyyoh, hol: 308.

20. Torikh Boghdod, S: 121 , ol-Bidoyoh Won Nihoyoh, I I: 132.
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Hulul (lvknunggaling lGwula Gusti)

Ini adalah dalil bahwa asy-Syibli dan para syaikh Sufi yang lain
beraqidahkan hulul, akan tetapi mereka lebih memilih menutupi dan tidak
menampakkan secara terus-terang karena khawatir akan diri mereka.

Banyak ahli filsafat Sufi yang terpengaruh oleh pemikiran al-Hallaj, di
antaranya adalah Ibn 'Arabi (meninggal tahun 638 Hi;riyah)yang mengadopsi
pemikiran al-Hallaj tentang dzat ketuhanan dan dzat kemanusiaan, hanya
saja dia menganggap keduanya dalam pandangan wihdatul wujud sebagai
dua sisi unfuk satu hakikat yang terwulud pada segala sesuatu yang wujud.(2r)

Hal ini juga diyakini olejh banyak ulama Sufi yang lain, seperti lbnul
Faridh (meninggal tahun 632 H[riyah), hnu Sab'in (meninggal tahun 69
Hijriyah), Jalaluddin ar-Rumi (meninggal tahun 672Hijnyah),tzzr 660, Karim
al-Jaili (meninggaltahun 805 HUriVah)dan para syaikh Sufi yang lain.

Di antara para penganut ajaran Tasawuf, ada keyakinan pada diri
Rasulullah saw. sebagaimana keyakinan penganut ajaran Budha pada diri
Budha, mereka meyakini bahwa Muhammad saw. adalah "Manusia
Sempurna" yang terwujud dalam diri Beliau saw- segala sifat rububiyoh dan
uluhiyah serat sifat-sifat dan Nama-nama Allah swt.

Ibn 'Arabi(23) berpendapat demikian, akan tetapi AMul Karim al-Jaili
menjelaskan secam lebih mendetaildahm htabnya al-lnsanul Karnil Fi Ma'rifati
al-Awakhir Wal Awail,(24) dia.mengatakan: "Ketahuilah bahwa "Manusia

Sempurna"(25) adalah orang yang berhak menyandang nama Dzat Allah swt.
dan sifat-sifat ketuhanan dengan hak yang mendasar, dialah hakikat yang
diungkapkan, kelembutan yang diisyaratkan, tidak ada sandaran di alam ini
selain "Manusia Sempurna". dan "Manusia Sempurna".juga adalah cermin

21 . Bondingkon: ol-Folsofoh osh-Shufiyyoh Fi ol-lshm, koryo Dr. Abdul Qodir Mohmud, hol: 496.

22. Dio odoloh Muhommod ibn Muhommod ibn ol-Husoin ibn Ahmod ol-Bolkhi, ulomo fiqih modzhob
Honoff, tohu cnhong perbedoon pendopot pom ubnp dolom mosoloh fiqih, don tohu tenh:ng berbogoi
mocom disiplin ilmu, kemudion memeluk ojoron Sufi don rreninggolkon kehidupon dunio serb menulis,
dio disibukkon oleh oloh jiwo, mendengo*on musik don menulis boit-boit syoir dolom kitobnyo ol
Molsnowi dolom bohoso Persio, torekot ol-Moulo*iyoh dinisbo*on kepodonyo, lihot ol-Klom,7:
30.

23. Lihot conhchnyo; Syorh ol-Qoq,oni'Aloo Fushush ol'Hikom, Fosshu Hikmotin Fordiyyotin Fi Kolimotin
Muhommodiyoh,hol 326, don ol-Futuhot ol-lvbkliyoh, 1: 152,153, 154.

24. Dio membuol sotu bob khusus yong disebut Bob ol-Muwoffi Sittin Fi ol-lnson ol-Komil: Wo Annohu
Muhommodun Shollollohu 'Aloihi Wo Sollom, Wo Annohu Muqobil Lil Hogqi Wol Kholq (Bob
pelengkop ke enom puluh, tentong ol-lnson ol-Komil - lvlonusio Sempumo -: Adoloh Muhommod
sow, dioloh sinonim ol-Hoqq don mokhluk), lihot iilid: 2, holomon: 7l .

25. Al-Joili memoksudkon "Monusio Sempumo' odoloh Muhommod Rosululloh sow, sedongkon poro
Nobi don Rosul os yong loin, serlo poro woli diikurkon kepodo Beliou sow, yoitu keterikuton monusio
sempumo kepodo uyong lebih sempumo, lihot lilid: 2, holomon: 72 dori kitobnyo ol-lnson ol-Komil.
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Kesesafan 5u/?.

al-Haqq, karena al-Haqq swt. mewajibkan atas diri-Nya untuk agar supaya

Nama dan Sifat-Sifat-Nya tidak bisa dilihat selain melalui "Manusia

SemPurna".(26)

"Manusia Sempurna" menurut al-Jaili dan para pengikutnya adalah
gambaran sempurna tentang Dzat llahi yang bersandar kepadanya seluruh

alam semesta.

Dia juga berbicara tentang Rasulullah saw. sebagai "Manusia Sempurna":
"Ketahuilah - semoga Allah swt. menjagamu - bahwa "Manusia Sempurna"
adalah pusat yang alam semesta beredar mengitarinya dari pertama sampai
yang terakhir, dia adalah satu sejak pertama kali sampai selama{amanya."t21

"Manusia Sempurna" menurut pendapatnya mampu menjelma menjadi
berbagai bentuk, ketika menjelma menjadi benluk asySyibli, dia mengatakan
kepada muridnya: "Aku bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah", muridnya
adalah pemilik kasyf , maka dia tahu dan mengatakan: "Aku bersaksi bahwa
engkau adalah Rasulullah",... hingga mengatakan: "Sesunguhnya rasulullah
saw. mampu menjelma menjadi berbagai macam bentuk sampai menjadi
bentuk ini, sunnah Beliau saw. terus berlangsung dengan menjelma di setiap
jaman sebagai orang yang paling sempurna, unfuk meninggikan derajat
mereka dan meluruskan kebengkokan mereka. Mereka adalah penerus
Rasulullah saw. pada lahirnya dan Beliau saw. adalah hakikat rrereka."(28)
' 

Betapa sempanya aqidah Sufi ini dengan aqidah Budha Mahayana yang
mengatakan tentang tuhan mereka Budha, bahwasanya Budha menjelma
menjadi Buddhi Satwa di setiap jaman untuk mengentaskanmanusiadi jarnan

tersebut dari kepedihan hidup.{zet

Tidak diragukan bahwa aqidah semacam ini tidak mungkin untuk
disandarkan kepada Islam, karena sangat bertentangan dengannya. Islam
melarang untuk melebihlebihkan para Nabi as dan Rasulullah saw, Islam
menjelaskan bahwa Rasulullah saw. adalah.manusid sebagaimana halnya
manusia lainnya.

Al-Qur'an menyebutkannya dalam banyak ayat.

Di antaranya firman Allah swt:

26. N-lnson olKomil, 2: 77.

27. tbid,2:74.
28. lbid,2:74,75.
29. Budho Mohoyon, hol: 65
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Hulul (lvlanunggaling Kawula Gustt)

{.r;t+ r.. j ijt3 i# r.. t'r 1:.4 '&f rr3l A "aj i3[; lr; ri rI!1 i!
f$ 

-,6.J 
i.a.-tl+ d+4 t J tslrL ll.e iI.i;E

Artinyo: "Kotokanloh: "sesungguhnyo oku ini honyo seorong monusio
seperti komu, yong diwohyukon kepodoku: "Bohwo sesungguhnyo
Tuhonkomu itu odoloh Tuhon Yong eso". Borong siopo menghorop
periumpoon dengon Tuhonnyo, moko hendokloh io mengeriokon omol
yong soleh don iongonloh io mempersekutukon seorongpun dolom
be ri bodot kepdo Tuh o n nyo. "tsot

Dan firman Allah swt:

i;,!31 i!'Jlt -416 br i:.,II '.9 UiJ 11 "r1-'. U -,

"J" 
qrF['Ci"-: F.tf'l "J' HItt i]i jl i:rt

-Oj.JS. Uil Al 6J+J- r tiS Al 'j.al ir.:i 1"t+tr

Artinyo: "Muhommod itu tidok loin odoloh seorong rosul, sungguh teloh
berlolu sebelumnyo beberopo orong rosul. Apokoh iiko dio wofot otou
dbu nuh komu beholik ke belokang (murtod)? Borong siop yong berbolik
ke belokong, moko io tidok dopot mendotqngkon mudhorot kepodo Alloh
sedikitpun; don Allah akon memberi boloson kepodo orong-orong yong
bersyukul"Ft)

Demikianlah Allah swt. menyebutkan bahwa semua Nabi dan Rasulas.
adalah manusia yang dipilih untuk berdakr,rnh kepada manusia, artinya bahwa
mereka bukan tuhan, mereka tidak memiliki sedikitpun sifat-sifat ketuhanan.

Seorang manusia, sesempurna apapun dia, tetap tidak akan melebihi
statusnya sebagai hamba Allah swt. dan makhluk Allah swt, tidak mungkin
naik derajatnya menjadi setingkat tuhan sebagaimana yang diyakini oleh
penganut ajaran Budha, Nasrani, sebagian kalangan Sufi dan lain
sebagainYa. "tsz)

30. QS. Al-Kohfi: I I0.
31. QS. Ali lmron: 144

32. QS. Al-lsro': 93.
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Kesesatan Sufr

Al-qur'an al-Karim mengingkari pandangan ini dan mengkafirkan orang
yang berkeyakinan dengannya, Allah swt. berfirman:

dt Gl elJJl rA ill b! l!13 cl.Il 
-Jis'rfl

Artinyo: "sesungguhnyo teloh kofirloh orong-orong yong berkoto
"sesungguhnyo Alloh ioloh Al-Masih putero Moryom."t33t

Juga firman Allah swt:

9) !! br t r S)E &t-r: ar 'o! r'Jri li*.lt 
-Jis, sil

iy*.11 ',j"..;1 -011'-9s; l1,a l'jtfr[ F Ut r !1lr i{
pj Uie Hb ljjK

A,rtinya: "sesungguhnyo kofirloh orong-orong yong mengotokon:
"Bohwosonyo Allah soloh sotu dori yong tigo", podohal sekoli'koli tidok
odo Tuhon (yong berhok disemboh) seloin Tuhon Yong Moho Eso. Jiko
mereko tidok berhenti dori opo yong mereko kotokon itu, posti orong-
orongyong kofir di ontoro mereko okon ditimp sr'ksoon yong pedih."tut

Rasulullah saw. mengingkari orang-orang yang berlebih-lebihan dalam
memuji Beliau saw. Sebagaimana saManya:

eS i;i ,fr 4;-JtLlll -c,JLl tx 
"i-s-l.t 

lt
nf:j;tr juip tU& iF ri Lll,

Artinya; "Jongonloh kolion melebih-lebihkonku sebogoimono kaum
Nosroni melebih-lebihkan lso putra Moryom, oku honyoloh seorong
hombo, moko ponggilloh Hombo Alloh don Rosul-Nyo."(sst

33. QS. Al-Moidoh: 72.

34. QS. Al-Moidoh 73.

35. Diriwoyotkon oleh Bukhori dolom kitob Shohihnyo,2: 256, Kibb: Ahodits ol-Anbiyo, Bob: Wodzkur
Fil Kitobi Moryom, nomor 3445, Ahmod, 1:23,24 dori Umor ibn Khotthob ro.
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Yaitu: "Jangan memujiku sehingga kalian melampaui batas dalam
memujiku sebagaimana kaum Nasrani melampaui batas dalam memuji Isa
as, sehingga mereka menjadikannya hfian, aku hanyalah hamba Allah dan
rasul-Nya, maka sifatilah aku sebagaimana tuhanku mensifatiku, katakanlah:
Hamba Allah dan Rasul-Nya."t3or

36. Fothul Moiid, Syorh Kitob ot-Touhid, koryo os-syoikh Abdurrohmon ibn Hoson Alu Syoikh, Tohqiqi
Muhommod Homid ol-Foqi, hol:226.
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Pembahasan pertama :
Memakai bdu kurung dan pakaian

penuh tambalan
Pembahasan kedua :

Mengangkat seorang syeikh
pembimbing

Pembahasan ketiga :
Tempat khusus untuk belajar

Thsawuf (Ribath)

Pembahasan keempat :
Berkelana

Pembahasan kelima :
Mengemis dan tidak mau bekerja
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Pembahasan pestama

MEMAKAI BAJU KURUNG
DAN PAKAIAN PENUH

TAMBALAN

Salah satu adat dan kebiasaan yang dimiliki oleh kaum Sufi adalah
memakai baju kurung dan pakaian penuh tambalan sebagai pengganti pakaian
yang tebuat dari bahan wol kasar yang dahulu dipakai oleh para pendahulu
mereka.(l)

l. Memokoi boiu kurung odoloh solqh sotu syi'or
losowuf
Adat-kebiasaan dalam ajaran Tasawuf adalah mengharuskan para

penganutnya unfuk memakai baju kurung sebagai tanda keanggotaan mereka
dalam tarekat, mereka menganggapnya sebagai syi'ar Tasawuf.

Al-Hijwairi mengatakan: "Ketahuilah bahwa memakai baju kurung adalah

syi'ar seorang Sufi."rzl

Dia menyebutkan bahwa baju kurung adalah " Pakaian orang saleh,

tanda orang baik dan pakaian kaum fakir dan Sufi."(3)

Dan baju kurung adalah "Pakaian pemenuhan janji bagi ahli kesucian,
pakaian kegembiraan bagi orang-orang yang tertipu, agar ahli kesucian
melepaskan diri dengan pakaiannya dari dua alam, memufuskan hubungan
dengan pakaiannya dari kenikmatan duniawi dan menutup jalan dengan
pakaiannya dari ketertipuan dari al-Haqq serta melepaskan diri dengan
pakaian tersebut dari perbaikan."

Dia juga mengatakan: "Para syaikh tarekat ini mengharuskan para murid
untuk memakai baju kurung dan menghiasi diri dengannya, mereka juga

l. Fi ot-Toshowwvf ol-lslami\No lorikhuhu,hol: 78.

2. xosylul uohiub, t: zlt.
3. lbid, li 254.
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Kesesatan Sufi

melakukan hal itu, agar menjadi tanda khusus di antara manusia, dan manusia

memperhatikan mereka, jika mereka salahmelangkah, maka manusia akan

mencaci mereka, jika mereka ingin melakukan kemaksiatan, mereka tidak
akan mampu melakukannya karena malu kepada manusia."@

2. Memokoi boiu kurung memperkuot pertolion ontoro
syoikh dengon murid

As-Suhrawardi memandang bahwa baju kurung adalah suatu tanda yang'

memiliki arti luas dan mendalam, yaitu bahwa pakaian tersebut memperkuat
pertalian antara syaikh dengan murid, pakaian tersebut menjadi tanda
penerimaan, masuknya seorang murid di dalam ketaatan kepada hukum
syaikh, artinya dia masuk dalam ketaatan hukum Allah swt. dan Rasul-Nya

saw. serta menghidupkan sunnah Rasul saw. dalam hal baiat.6)

Baju kurung dibagi menjadi dua;pakaianiradah, dan pakaiantabarruk,
yang diperintahkan oleh syaikh kepada muridnya adalah memakai pakaian

iradah, sedangkan pakaian tabarruk menyerupai pakaian iradah. Pakaian
iradah untuk murid hakiki, sedangkan pakaian tabarruk untuk yang
menyerupai murid hakiki, karena barang siapa yang menyerupai suatu kaum,
maka dia termasuk dari golongan kaum tersebut.(6)

3. Boiu kurung honyo dipokoikon oleh syoikh melolui
tongonnyo sendiri

Mereka mengharuskan bahwa baju hanya dipakaikan oleh tangan syaikh,
sebab tangan syaikh, sebagaimana yang dikatakan oleh as-Sahrawardi:
"Mewakili tangan Rasulullah saw, si murid menerima, artinya dia menerima
hukum Allah swt. dan Rasul-Nya saw.

Mereka berdalih dengan firman Allah swt.:

ill 5 Al b]iJE ["1 i46F-t+i llsl 'JI

r6tt t-r .,iJ 'Ci^'sl+.r 
"J' 

tSSl trli (rS: Lts
E+Fe tJbl s3F"i at {[9

4. lbid,l:245.
5. Lihot'Aworiful tvlo'ori[,lpl:78.
6. lbid,lrrl:79.
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Memakai Balu Kurung dan Pakaian Penuh Tambalan

Artinyo: "Bohwosonyo orong-orong yong berionii setio kepodo komu
sesungguhnyo mereko berionii setio kepoda Alloh. Tongon Alloh di otos
longon mereko, moko borong siopo yong melonggor ioniinyo niscoyo
okibot io melanggor ianiinyo itu okan menimpo dirinyo sendiri don borong
siopoyong menepoti ioniinyo kepodo Alloh moko Alloh okon memberinyo
poholo yong beson"tz)

Syaikh mengambil perjanjian dari murid dengan baju kurung tersebut,
dia lalu memberitahukan hak-hak pakaian tersebut.(o

Al-Hijwairi mengatakan: "Seorang yang akan memakaikan pakaian
penuh tambalan kepada murid, harus memiliki keadaan yang lurus, telah
melewati semua aralyang merintangi jalannya, telah merasakan ohuol dan
mengetahui tujuan-tujuan amalan wajib juga menjadi pengawas atas
muridnYa."(e)

Dia juga mengatakan: "Yang boleh memakai pakaian penuh tambalan
menurut ulama Sufi adalah dua golongan; orang-orang yang telah
memutuskan kehidupannya dari kenikmatan duniawi, dan orang-orahg yang
rindu pada kehadiran Allah.

Kebiasaan para syaikh adalah jika seorang murid tabarruk berhubungan
dengan mereka, maka mereka memberikan pelajaran kepadanya selama
tiga tahun dengan tiga makna hal ini harus dilaksanakan, sebab kalau tidak
mereka akan mengatakan: "Tarekat tidak menerimanya", safu tahun unfuk
pelayanan para khalaf (syaikh Sufi dinamakan demikian karena mereka
meyakini bahwa syaikh tersebut adalah wakil / khalifah Allah di bumi, pent),
satu tahun berikutnya untuk pelayanan al-Haq, dan satu tahun berikutnya
untuk menjaga hati.

Kalau ketiga syarat ini telah dilaksanakan, maka sang murid diperbolehkan
memakai pakaian penuh tambalan secara hakiki bukan hanya sekedar taqlid
(ikut-ikutan)."(ro)

4. Syorol-syorol memokoi boiu kurung

Tentang persyaratan memakai baju kurung, al-Hijwairi mengatakan:
"Syarat memakai baju kurung adalah memakai pakaian dari bahan kain kafan,

7. QS. Al-Foth: 10.

8. hid.
9. Kosyful lrbhiub, l:252.
10. hid, l:251.
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Kesesafan Surl

karena mereka memutuskan keinginan terhadap kelezatan duniawi dan

mensucikan hati mereka dari kenikmatannya, sepanjang hidup mereka hanya

untuk melakukan pelayanan kepada al-Haqq swt, mereka berlepas diri secara

menyeluruh dari hawa nafsu, dari sini seorang syaikh akan memakaikan
pakaiannya kepada sang murid yang harus berusaha sekuat tenaga memenuhi

hak-haknya dan mengharamkan keinginan-keinginannya."(1r)

Syarat baju kurung dan pakaian penuh tambalan adalah; seorang Sufi
harus memakai pakaian yang ringan dan lunak, jadi ketika ada salah satu

bagian yang sobek, dia menambalnya.ttz)

Dari sini terlihat jelas kesamaan antara pakaian Sufi dengan pakaian
penganut ajaran Budha terdahulu dalam memakai pakaian yang penuh
tambalan sebagai petunjuk tentang kefakiran dan kehinaan.

5. Boiu kurung berworno biru

KalanganSufi lebih memilih memakai baju kurung berwarna biru, karena
lebih menunjukkan kefakiran, sebagaimana yang dikatakan oleh as-

Sahrawardi.(13)

Al-Hijwairi mengatakan: "Memakai pakaian berwarna biru adalah syi'ar
orang-orang yang tertimpa kemalangan dan kematian, pakaian tersebut bagi
manusia adalah pakaian kesedihan, dunia ini adalah tempat ujian, kehancuran
dan musibah, kecenderungan rasa sempit dan kesedihan orang yang ditimpa
perpisahan, serta benteng bencana, maka ketika para murid melihal bahwa
mereka tidak sampai pada tujuan mereka di dunia, mereka memakai pakaian

berwarna biru dan duduk sambil menunggu."(14)

Hanya saja pemakaian warna ini bukan peraturan pada seluruh tarekat,
mereka memberikan kebebasan kepada syaikh untuk memakaikan warna
apa saja kepada para murid.(ts)

I l. lbid,l:252.
12. lbid,l:246.
I 3. Lihot' Aworiful Mo'orif, hol: 81.

14. Kosyful Mohlub, 1:250.
I 5. lihot 'Aworiful Mo'orif, hol: 80. sepotutnyo di sini disebutkon bohwo odo sebogion torekot Su[i di

negeri Thoilond yong menisbotkon diri kepodo torekot Syodziliyoh, mereko mengkultuskon pokoion
compong-comping berworno hiiou, mereko iodikon sebogoi Syi'or untuk torekot mereko, pokoion
lersebut dipokoi podo berbogoi ocoro don mereko iodikon koin kofun bogi orong yong meninggol
dori kolongon mereko, mereko iugo mebuol-buol suolu mocom moto ronli periwoyolon yong somopi
kepodo Rosululloh sow. tentong pokoion tersebul.
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Memakai Baju Kurung dan Pakaian PenuhTambalan

5. Beberqpo hikoyot Sufi
Ada beberapa hikayat Sufi yang menyerupai hikayat Budha, al-Hijwairi

mengatakan: "Pada hikayat masyarakat Irak, aku menemukan suatu cerita
bahwasanya ada dua orang Darwis, salah satunya adalah orang musyahadah
dan yang lain adalah orang mujahadah, yang pertama sepanjang hidupnya
hanya memakai pakaian dari sobekan-sobekan pakaian kaum Darwis ketika
mereka melakukan aktifitas sima' , sedangkan yang kedua hanya memakai
pakaian dari sobekan-sobekan pakaian kaum Darwis ketika mereka melakukan
aktifitas istighfar d61i de56. "tt6)

Dia juga meriwayatkan bahwa gurunysttz) hanya memakai satu pakaian

selama lima puluh enam tahun, dia menambalnya tanpa merasa berat
sedikitpun.(18)

Di antara hikalat-hikayat itu juga diriwayatkan oleh al-Hijwairi: "aku
melihat di negeri seberang sungai (Persia, pent), seorang syaiklr dari kalangan
ahli al-Malamah,$et dia tidak makan atau memakai pakaian yang masih
dimanfaatkan oleh manusia sama-sekali, dia makan dari sesuatu yang telah
dibuang orang, dan memakai pakaian dari sobekan-sobekan kain yang dia
temui di jalan-jalan, dia bersihkan dan diladikan pakaian yang penuh
tambalan."(20)

Abdurrauf al-Munawi meriwayatkan bahwa Abu Yazid al-Busthami jika

dilihat orang, maka mereka segera mencari kain sobekan pakaiannya untuk
bertabarruk, mereka mencelanya atas yang demikian ifu, tapi Abu Yazid

menjawab: "Mereka tidak bertobarru k kepadaku, mereka bertabarruk kepada
pakaian yang dipakaikan Allah swt. kepadaku."(zr)

16. Kosy{ul Mohiub, 1:248.
17. Dio odoloh Abul Fodhl Muhommod ibnul Hoson ol-Khotoli, soloh sotu guru ol-Hiiwoiri, meninggol

tohun 453 Hiiriyoh, lihot Kosyful frlohlub, l: 58 - 60.

18. lbid,1:247.
19. Disebutkon dolom kitob JomhorotvlAuliyo,l:122: "ol'Molomoh odoloh sifot poro Abdol penoroon

bl-Molomiyoh otou ol-MolomotiyoA disebutkon untuk suotu koum yong selolu sow. . lo diri sendiri
woloupun keodoon mereko songot boik, sebogion mereko mengotokon: "seseorong tidok okon
mencopoi deroiot mereko sompoi io mengonggop seluruh perbuolonnyo odoloh ryo'don seluruh
ohwoftrp honyoloh pengokuon", soloh seorong sloikh mereko ditonyo: "Apo yong mereko moksudkon
dengon ol-molomoh?", syoikh meniowob: "Merendohkon don menghinokon diri sendiri serto
melorongnyo unfuk memperoleh kesengongon terhodop suofu omolon otou keterkenolon, otou segolo
sesuotu yong meniodikonnyo senong koreno khowotir okon berpoling kepodonyo, kemudion berboik
songko kepodo orong loin don menghinokon serto berburuk songko kepodo diri sendiri".

20. Kosy{ul Mohiub, 1:247.
21 . ol-Kwnkibod-Durriyoh, 1:245,lbnulJouzi mengingkori pemokoionpokoinbertombol ini koreno

empot hol: pertomo: Pokoion itu bukonloh pokoion Solof, mereko menombol pokoion mereko koreno
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7. Dolil memokqi boiu kurung

Kalangan Sufi beranggapan bahwa prilaku mereka memakai baju kurung
memiliki dalildalam syariat, di antara mereka ada yang memakai dalil prilaku
Nabi Ibrahirrl 65.(221

Ada yang memakai dalil prilaku Nabi Isa as,(23) semuanya tidak bisa

di;adikan sebagai sandaran dalilyang shahih.

lalu ada yang memakai dalil prilaku Rasulullah saw. dalam hadits Ummu
Khalid di mana Beliau saw. memakaikan pakaian Khamishah kepadanys.(z+)

Pemakaian dalil ini tidaklah benar, Ibnul Jauzi telah memberikan
sanggahan dengan mengatakan: "Rasulullah saw. memakaikan kepadanya
karena dia pada waktu itu masih anak-anak dan kedua orang tuanya hilrah
ke negeri Habasyah, di sanalah dia dilahirkan, kemudian orang-orang yang
berhijrah ke negeri Habasyah kembali, oleh karena itu Rasulullah saw.

dorurot, keduo: Pokoion tersebut mengondung pengokuon kemiskinon, podohol monusio diperinluhkon
untuk menuniukkon nikmot yong teloh diberikon Alloh swt. kepodonyo, ketigo: Hol ilu menuniukkon
kezuhudon, podohol kito diperintohkon untuk menyembunyikonnyo, keempot: Menyerupoi mereko
yong keluor dori syoriot lslom, don borong siopo yong menyerupoi suofu golongon moko dio brmosuk
dolom golongon tersebut, Tolbis hlis, hol: I 89.

22. As-sohrowordi mengolokon bohwo Nobi lbrohim os ketiko dilemporkon ke dolom opi, pokoionnyo
semuo dilepos, Beliou os dilemporkon ke dolom opi dolom keodoon teloniong, kemudion Jibril os
dotong memobowo pokoion sutro dori surgo, kemudion dipokoikon kepodo Beliou os, pokoion itu
odo bersomo Beliou os, ketiko Beliou os wofot, pokoion tersebut diworiskon kepodo lshoq os, kemudion
ketiko lshoq os wofot, pokoion tersebut diworiskon kepodo Yo'qub os, oleh Yo'qub os pokoion lersebut
dilodikon semocom iimot don diletokkon di tengkuk Yusul os ogor tidok logi berpisoh dengonnyo,
moko ketiko Yusuf dimosukkon ke dolom sumur dolom keodoon teloniong, dotongloh Jibril os don
mengeluorkon pokoion tersebutdori tengkuknyo kemudion memokoikonnp kepodonyo, lihot'Aworiful
Mo'orif, hol:80.

23. Diriwoyotkon oleh ol-Hiiwoiri bohwosonyo lso ibn Moryom os memokoi pokoion yong penuh tombolon
ketiko diongkot ke longit, soloh sotu syoikh mengotokon: "Dolom mimpi oku melihotnyo memokoi
pokoion penuh tnmbolon crsebut, don di setiop tombolon bersinorloh cohoyo yong terong benderong",
lihot Kosyful tulohiub, 1: 247 .

24. Lihol ' Aworiful Mo'orif , hol: 78, hodits ini diriwoyotkon oleh Bukhori dengon sonodnyo dori Ummu
Kholid, lofolnyo berbunyi:

Arlinyo: "Didotongkon kepodo Nobi sow. seperongkot pokoion yong odo koin Khomrshoh benvorno
hilom berukuron kecil, Beliou sow. bersobdo: "Siopo menurut kolion yong kito pokoikon ini
kepodonyo?", mereko semuo diom, moko Beliou sow. bersobdo: Ponggil Ummu Kholid kemori!",
moko Ummu Kholid didotongkon dengon digendong, Beliou sow. mengombil pokoion koin Khomishoh
dengon tongon Beliou sow. kemudion memokoikonnyo podo Ummu Kholid don ber.sobdo: "Pokoiloh
sompoi rusok, semgo umurmu poniong", podo pokoion itu odo tondo hi;ou don kuning, Beliou sow.
bersobdo: 'W'ohoi Ummu Kholid, ini odoloh Sonoh, don Sonoh dolom bohoso Hobosyoh ortinyo
bogus".

Khamishoh odoloh pokoion tebol terbuot dori wol otou yong loinnyo, berworno hitom, memiliki duo
buoh tondo di bogion bohu, berosol dori Hobosyoh, lihot Fothul Bori Syorh Shohih ol-Bukhori, Kitob
ol-Libos, Bob ol-Khomishotu os-Soudo', iilid: 10, holomon: 310, pent.
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Memakat Baju Kurungdan Pal<atan PenuhTamhlan

memuliakannya karena masih kecil, dan sebagaimana disepakati bahwa hal
ini tidak menjadi sunnah, karena bukanlah kebiasaan Rasulullah saw.
memakaikan pakaian kepada orang-orang, para sahabat ra juga tidak
melakukan hal ini, demikian juga para Tabi'in. Kemudian di kalangan Sufi
tidak dikenal adanya sunnah memakaikan pakaian pada anak kecil, juga

pakaiannya berwarna hitam, tapi yang dipakaikan adalah pakaian yang penuh
tambalan atau kain sarung, mengapa mereka tidak menjadikan sunnah
memakai pakaian berwarna hitam sebagaimana disebutkan dalam [6di15?"tzst

Oleh karena itu memakai baju kurung seperti yang dilakukan oleh
kalangan Sufi, tidak pernah terjadi di iaman Rasulullah saw, serta tidak
memiliki dalil dalam syariat, hal itu hanyalah adat kebiasaan Sufi yang
diwariskan secara furun-temurun dan merupakan akibat dari pengaruh agama
Budha sebagaimana akan dijelaskan.

Sebagian kaum Sufi berdalih bahwa mereka melakukannya berdasarkan
prilaku Khidhir ds,(20) uau, dari Rasulullah saw. melalui hadits mutawatir dan
sanad yang muttashil,tzTt untuk tujuan tersebut mereka memalsukan hadits,
mereka katakan bahwa Rasulullah saw. memakaikan kepada Ali ra pakaian
lusuh, kemudian Ali ra memakaikannya kepada al-Hasan al-Bashri, kemudian
al-Hasan al-Bashri memakaikannya kepada al-Junaid al-Baghdadi sang
pemimpin tarekat, kemudian setelah itu berpindah kepada seluruh kalangan
sufi. €8)

hnu Khaldun mengingkari anggapan ini, dia mengatakan: "Mereka (yahi
kaum Sufi) ketika membuat isnad hadits tentang pemakaian pakaian Tasawuf,
mereka jadikan sebagai dalil bagi tarekat dan prilaku menyendiri mereka,
mereka katakan bahwa sanad tersebut marfu' sampai ke Ali ra, hal ini serupa
dengan makna di atas, sebab Ali ra tidaklah mendapat kekhususan di kalangan
para sahabat lainnya unfuk mendapat perlakuan istimewa dalam masalah
pakaian dan lain sebagainya, bahkan Abu Bakar ra dan Umar ra adalah
orang yang paling zuhud dan paling banyak ibadahnya setelah Rasulullah

25. Lihot Tolbis lblis, hol: l9l.
26. Lihot os-solsobil ol-Mu'in Fi oFThoroiq ol-Arbo'in, hol: 34, 35, lbn 'Arobi be*eyokinon bohwo

Khidhir os memokoikonnyo kepodo poro woli dengon tongonnyo, lihot ol-Futuhot ol-Mokkiyoh, I:
. 242.

27 . lihot sebogion silsiloh Suff tentong memokoi pokoin compong-comping dolom Asror ol-Touhid, koryo
Muhommod lbnul Munowwir, dileriemohkon oleh ls'od Abdul Hodi, hol: 68, iugo lihot lrrloimu' Fotowo
Syoikhul lslom lbnu Toimiyyoh, I I : I 03, 105.

28. Lihot os-solsobil ol-Mu'in Fi ot-Thoroiq ol-Arbo'in, hol: 49, iugo lihot Muqoddimoh lbnu Kholdun,
hol: 323.
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saw, tapi tidak dikhususkan dalam agama ini, semua sahabat adalah teladan
yang baik dalam masalah agama, zuhud dan mujahadah."tzet

Para ahli hadits memberikan keputusan hukum kepada hadits tersebut,
penulis kitab Asna al-MathaliU3o) menyebutkan: "Hadits memakai pakaian

lusuh berasal dari kalangan Sufi, sedangkan al-Hasan al-Bashri memakainya
dari Ali ra, maka hnu Dahiyyah dan hnu Shalah mengatakan: "Hadits ini
bathil", Ibnu Hajar mengatakan: "Jalan hadits tersebut tidak ada yang benar,

tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa Ali ra memakaikan pakaian

seperti gambaran dalam hadits, tidak dalam hadits dhaif, terlebih lagi dalam
hadits shahih, juga tidak benar bahwa al-Hasan al-Bashri pernah bertemu
Ali ra atau meriwayatkan darinya menurut kesepakatan ahli hadits, barang
siapa yang memakainya atau memakaikannya, maka hanya bersandar pada

metode kaum Sufi sebagai realisasi benfuk tabarruk kepada mereka, bukan
dengan metode ahli hadits."

8. Memokoi Boiu kurung odoloh soloh sotu dosor
oioron ogomo Budho

Kelihatan bahwa memakai baju kurung dalam bentuk yang dipakai oleh
sebagian penganut tarekat Sufi dasarnya kembali pada ajaran agama Budha,
di antara ciri-ciri para biksu Budha adalah memakai baju kurung berwarna
kuning, mereka juga memakaikannya pada para biksu muda yang baru
dilantik, mereka juga mengambil perjanjian untuk bertanggung jawab
menunaikan hak-hak pakaian tersebut, penganut agama Budha menganggap
pakaian ini suci dan mereka jadikan sebagai tanda bagi seorang biksu atau
biarawan.

Orientalis Goldzieher mengatakan: "Yang juga menunjukkan adanya
pengaruh ideologi Hindu-Budha, bahwasanya seorang murid ketika diterima
menjadi anggota jamaah Sufi, diberikan kepadanya pakaian lusuh yang
dianggap sebagai tanda kefakiran dan menjauhkan diri dari kehidupan dunia,
banyak sekali hikayat-hikayat Sufi yang menceritakan metodenya menjadi
dalilbagi pakaian ini dalam Sirah Nabawiyah, pembahsannya disandingkan
dengan diri Nabi saw. sendiri...", kemudian dia melanjutkan: "Akan tetapi
kita tidak bisa bersikap acuh bahwasanya pakaian tersebut sebagai suatu

29. Muqoddimoh lbnu Kholdun,hol: 473, iugo lihot hol: 323.

30. Holomon: 
,l68, 

lihot ivgo Tomyizu oth-Thoyyib Minol Khobits Fimo Yoduru 'Aloo Alsinoti on-Noos
Minol Hodits, hol I45, nomor: 106, iugo Kosyful Khofd,1: I80, I8l nomor: 2035.
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Memakal Baju Kurung dan Pakalan Penuh Tambalan

tanda bergabung dengan jamaah Sufi, menyerupai metode keanggotaan biksu
dalam agama Budha yang pelantikannya disahkan dengan pemberian
pakaian, juga pemberitahuan berbagai keyakinan dan tata cara yang harus
diikuti oleh sang murid."tstt

Di antara para ilmuwan ada yang menganggap bahwa memakai baju
kurung dasarnya adalah dari paham Syi'ah karena kuatnya keterikatan
langsung antara kedua paham tersebut.€2)

Pendapat ini mungkin juga benar, hanya saja kita katakan bahwa ajaran
Tasawuf dan Syi'ah, sama-sama terpengaruh oleh ajaran Budha dalam
masalah pakaian ini, karena ajaran Budha sudah ada bebempa abad sebelum
keduanya lahir dan menyebar di kantong-kantong Syi'ah sebelum Islam dan
sesudahnya dengan nama as-Samaniyah sebagaimana telah berlalu
pembahasannya.

Al-Aqidoh Wo asy-Syori'oh, hol: 163 - 164.

Lihot osh-Slriloh Boino otToshwtwuf Wo ot-Tosyqyv', koryo Dr. Komil Mushthofu osy-Syoibi, hol
426,432.

3l
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Pembahasan Kedua

MENGANGKAT SEORANG
SYAIKH PEMBII,IBING

Di antara adat kebiasaan kaurir Sufi yang erat kaitannya dengan adat

kebiasaan dalam ajaran agama Budha adalah; mengangkat seorang syaikh
pembimbing dalam tarekat, kewajiban pertama bagi seorang murid tarekat
Sufi adalah mengangkat seorang syaikh pembimbing untuk mengajarinya
menempuh jalan tarekat tersebut.

Al-Qusyairi mengatakan: "Wajib atas murid untuk mengangkat seorang
syaikh, karena kalau dia tidak memiliki ustadz, maka dia tidak akan selamat
selamanya, inilah Abu Yazid berkata: "Barang siapa yang tidak memiliki
ustadz, maka imamnya adalag slaith6n."t3st

As-Sahrawardi mengungkapkan tentang pentingnya seorang syaikh dan
derajatnya yang mewakili tugas kenabian, dia mengatakan:'"Syaikh adalah
tentara Allah, dia memberi petunjuk kepada murid dan memberi hidayah
kepada penuntut ilmu", "derajat syaikh adalah derajat yang paling tinggi
dalam tarekat Sufi dan sebagai wakilnabi dalam berdoa kepada A16[ 5ry1."(sc)

Yaitu syaikh adalah wakil dari Rasulullah saw. Penulis kitab ar-Rimah
menegaskan hal ini dengan mengatakan: "Disebutkan dalam beberapa hadits
sesuai dengan yang dituliskan oleh para syaikh dalam kitab-kitab mereka,
bahwa keberadaan seorang syaikh dalam kaumnya sama seperti keberadaan
seorang nabi dalam umatnya."(35)

OIeh karena ifu seorang murid harus memiliki seorang syaikh yang dia
ikatkan hati kepadanya, keterwujudan ilmu yang akan dimilikinya hanya bisa

melalui perantara syaikh tersebut, walaupun seluruh wali dia yakini mampu

33. ArRisloh ol-Qusyoiriyoh, 2:735.
34.' Aworiful lvlo'orif, hol: 73.

35. Teks ini iugo disebutkon dolom kitob Asroru ot-Touhid Fi Muqoddimoti os-Syoikh Abi f id, koryo
Muhommod ibn Abi So'id, diteriemohkon ke dolom bohoso Arob oleh ls'od Abdul Hodi Qindil, hol:
65.
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Mengangkat Seorang Syalkh Pemblmbing

melakukannya, tapi permohonan dan belajar khusus hanya dari syaikh saja,

dia harus meyakini bahwa dia memohon pertolongan kepada syaikh, artinya
dia memohon pertolongan kepada Nabi saw.(s)

As-Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi(3z berpendapat lebih jauh dari ini,
dia mengatakan bahwa mengangkat atau membaiat seorang syaikh, artinya
membaiat Allah swt, dia mengatakan: "Belajar kepada syaikh sama artinya
dengan belajar langsung kepada Allah, Allah swt. berfirman:

4E.jr sl rJi,il 'Ja l$l lr-i l;1i.11 +J q

]'i.'- l-o', '^(fJ 4Ig." ; -ivJ -.ts lr?-

Artinyo: "Hai orong-orong yong berimon, bemqwohh kepodo Alloh don
coriloh iolon yong mendeko*on diri kepodo-t9o, don beriihodloh podo

iolon-Nyo, supoyo komu mendopot keberunfungon."(38)

Pendamping kemudian jalan, barang siapa yang tidak memiliki syaikh,
maka syaithanlah syaikhnya"...kemudian dia melanjutkan: "Syaikh adalah
tujuan, syaiklr seperti ka'bah, sujud menghadap ka'bah artinya sujud kepada
Alah srrt."tt'l

D antara adab seorang murid dalam ajaran Tasawuf kepada syaikhnya
adalah menyetujui semua tindak-tanduk syaikh dengan hati dan anggota
badan, tidak mengingkari, tidak menyalahi, tidak menanyakan sesuatu yang

diucapkannya atau dilakukannya atau diperintahkannya, hal ini dijadikan
sebagai tanda kesungguhan murid tersebut.

36. Rimohu Hizbi or-Rohim 'Noo Nvhuri Hizbi orRoiim, cototon koki Jowohirul lvlo'oni, 2: 152.

37. Dio odoloh Muhommod Amin ibn Fobhilloh ol-arbili ol-Kurdi, penceromoh, penduduk lrbil, dio
kulioh di ol-Azhor don meninggol di lvlesir tohun 1332 Hilriyoh, di ontoro koryonyo odoloh ol
tvlowohib os-Sormdiph Fi lvbuqib os-SodoA on-NoqsyoSondiyoh don Tonwiru ol-Qulub Fi
Mu'omohti'Nhni olGhuwb, sedo loin sebogoinyo, hhot olXhm, 6: 13.

38. QS. Al-Moidoh: 35, pemokoion dolil ini tidok benor, koreno orti Wosiloh lloo AlloA odoloh
nrendekotkon diri kepodo Alloh swt. dengon ornl soleh, bukon dengon syoililr, WosiloA iugo diortikon
sebogoi tingkobn di surgo sebogoimono disebuthon dolom hodits shohih, Rosululloh sow. bersobdo:

Arlinyo: "...Borong siopo yong memohonkon Wosiloh untukku, moko dio okon mendopotkon
spfuotku'.
Diriwolotkon oleh Mudim dori Abdulloh ibn 'Amru ibn 'Ash, I: 289, Kitob: osh-Sholot, Bob: lstihbobu
ol-Ooul ltlitslo Oouli ol-Muodzdzin limon Somi'ohu, nomor 384, lihot Tohir ol-auahubi, 6: I 59 don
Tokir lhtu Kotsir, 2: 52.

39. N-Movwhib os-Sormodiyoh, hol: 313.
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Kesesatan Sufi

Diriwayatkan bahwa sebagian teman al-Junaid menanyakan kepadanya

suatu masalah, al-Junaid menjawab, kemudian mereka membantahnya, maka

al-Junaid mengatakan: "Jika kalian tidak beriman kepadaku, maka
tinggalkanlah aku. "(40)

Dikatakan: "Barang siapa yang mengucapkan, "Tidak!" .kepada

syaikhnya, dia tidak akan selam61."(at)

Seorang murid harus secara total menerima dari syaikhnya, dia harus

berpegang kepada perkataan syaikhnya seperti seorang buta di pinggir pantai

yang menyerahkan segala urusannya kepada penuntunnya sebagaimana
dikatakan oleh al-Ghazali, dia harus menyerahkan segala urusannya, tidak
menyalahinya sedikitpun dan tidak meninggalkannya.(+2)

Al-Qusyairi menjelaskan adab seorang murid kepada syaikhnya: "Tidak
menyalahi apa yang diperintahkan oleh syaikh, karena hal ini jika terjadi di
permulaan, akan berakibat fatal, dan karena permulaanya adalah dalildari
seluruh hidupnya."

Dia juga mengatakan: ". ..Di antara syarat-syarat sebagai murid adalah:
tidak membantah syaikh walaupun hanya dalam hati ... kemudian wajib
baginya untuk menjaga rahasianya kecuali dari syaikh walaupun hanya
masalah menggigit sesuatu, kalau dia menufupi sesuatu dari syaikhnya, maka
artinya dia telah berkhianat, kalau dia melakukan kesalahan terhadap apa
yang diperintahkan oleh syaikhnya, maka dia wajib untuk membuat
pengakuan seketika itu juga, kemudian bersedia menerima segala kepufusan
syaikh sebagai hukuman atas kesalahannya, mungkin dengan bepergian ke
suatu tempat yang dibebankan kepadanya atau suatu perintah yang harus
dijalankannya. r'(43)

Hal ini sama dengan afuran dan tata cara dalam biara Budha, di mana
murid harus mengakui perbuatannya di hadapan biksu kepala dan para biku
lainnya, kemudian menerima keputusan yang dijatuhkan kepadanya.

As-Suhrawardi menganggap bahwa murid telah menjadi satu bagian dari
syaikhnya, sebagaimana seorang bayi yang baru lahir,tM)seorang murid yang
sungguh-sungguh jika telah masuk dalam bimbingan syaikh, menemaninya,

40. 'Aworiful Mo'orif,hol:2Q1 .

41. hid,hol:202.
42. lhyo tJlumuddin, 3: 76, (syorot-syorot lrodoh don pembukoon Mujohodohl.

43. Ar-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 2:736,737 .

U.'Aworiful Mo'orif,hol: 74.
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Mengangkat Seorang Syaikh Pembimbing

memakai adab dan tata-caranya, maka sesuatu dari batin syaikh akan
menempati batinnya, seperti cahaya yang diambil dari cahaya... hal itu akan
berpindah dari syaikh kepada murid melalui kebersamaan dan mendengarkan
wejangan-wejangannya, hal ini hanya terjadi pada murid yang hanya
membatasi dirinya bersama syaikh, tidak memperturutkan keinginan diri
sendiri dan tidak memilih, sang murid senantiasa bersama syaikh, memakai
adab dan tata-caranya dengan meninggalkan pilihan unfuk diri sendiri sampai
dia naik derajatnya dari meninggalkan pilihan bersama syaikh menjadi
meninggalkan pilihan bersama Allah swt, di saat itu dia akan memahami
kehendak Allah swt. sama dengan memahami kehendak syaikh."@s)

Hadits-hadits tentang pengkultusan syaikh dan tentang adab serta tata-
cara murid di hadapan syaikh sangat panjang sekali, semua itu dijelaskan
secara terperinci dalam kitab-kitab mereka, di sini kita tidak usah berpanjang
lebar, yang penting adalah bahwa adat kebiasaan kaum Sufi dalam
mengangkat seorang syaikh serta taat kepadanya dalam tarekat, sama dengan
adat kebiasaan dalam ajaran Budha dari jaman lampau, bahkan merupakan
kaidah terpenting dalam mendidik murid baik mereka adalah calon biku
atau bukan, setiap kelompok memiliki biksu pemimpin yang memiliki
keterkaitan erat dengan para pengikutnya hidup atau mati.

Perbedaannya adalah; ajaran Budha memperbolehkan seorang murid
untuk mengangkat seorang, dua orang atau lebih biksu pembimbing sesuai
dengan keinginan mereka, ajaran Budha menekankan murid yang bukan
calon biksu untuk mengangkat lebih dari satu biksu pembimbing, mereka
juga meletakkan patung biksu pembimbing di rumah mereka di samping
patung Budha, mereka juga mengalungkannya di leher mereka.

Beberapa kelompok Sufi di Thailand meniru ajaran Budha ini, mereka
mengalungkan di leher mereka dan menggantungkan di rumah-rumah mereka
gambar syaikh sebagai realisasi tabarruk dan pengkultusan.

Lain halnya dengan ajaran Tasawuf yang mengharuskan seorang murid
untuk hanya mengangkat seorang syaikh saja, tidak menoleh kepada yang
lain.

Disebutkan dalam kitab ar-Rimah(46) teks berikut: "Ketahuilah bahwa
hanya mengangat satu syaikh dan tidak melebihinya adalah syarat mutlak
dalam tarekat Ahlullah, seorang murid yang bersungguh-sungguh wajib

45. lbid,l:rll:78.
46. cototon koki Jowohirul lvb'oni, 1: 142,
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Kesesp.tan Sufi

mengikutinya, sebab kalau tidak, maka tidak akan ada jalan baginya sama-

sekali untuk sampai pada tujuan."

Juga disebutkan: 'Wajib bagi murid yang bersungguh-sungguh untuk
meniadikan hanya satu teladan, fidak melihat kepada yang lain, tidak berpaling
kepada yang lain dan tidak berziarah kepada wali yang lain hidup atau mati."

Penganut ajaran agama Budha memilih pembimbing mereka dari
kalangan para biksu senior, karena mereka adalah gambaran Budha
sebagaimana disebutkan dalam teks kitab-kitab mereka, mereka lebih memilih
ppra pertapa dan mereka yang memiliki kesaktian, iebagaimana kaum Sufi
juga lebih memilih para syaikh pembimbing dari kalangan pertapa dan orang-
orang yrang mereka yakini memiliki karamah.

Tidaklah dimgukan bahwa mengangkat syaikh dengan model seperti
ini, tidak memiliki dalil dari Al-qur'an maupun as-Sunnah, jauh sekali
perbedaannya antara mengangkat seorang syaikh atau berguru kepada
seorang r.rsbdzatau imam yang mengajarkan agama Islamynng benardengan
mengangkat seorang syaikh dalam ajaran Tasawuf dengan berpegang teguh

pada tarekatrya dengan tata<am tertentu dan syail,h tertenfu
pula, sertia dikultuskan baik selagi hidup atau setelah mati.
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Pembahesan ketiga

TE'I,IPAT KHUSUS UNTUK
BELAJAR TASAWUF (R r/BATH)

Di antara adat-kebiasan kalangan Sufi adalah menetap di Riboth, yaitu
rumah khusus yang letaknya terpencil, mereka berkumpul di sana dan belajar
di bawah pengawasan para syaikh mereka, rumah tersebut juga dinamakan
Khaniqah dalam bahasa Persia.(47)

Rumah-rumah Sufi ini mulai bertebaran sejak abad keempat Hijriyah,
kemudian bertebaran menjadi sangat banyak sekali di awal-awal abad ke
lima Hijriyah di seluruh negeri Islam.

Disebutkan bahwa Abu Said ibn Abil Khail4s) adalah orang pertama
yang membuat aturan Ribath ini di kalangan penganut ajaran Tasawuf, dia
hidup bersama para muridnya di rumah-rumah tersebut dan membuat aturan
hidup mereka dengan kaidah-kaidah itu.6e)

Di jaman itu banyak sekali didapati Riboth dan Khanuqah di kawasan
Khurasan, Irak, Mesir, Persia dan wilayah lran.60)Kalangan Sufi membuat
aturan hidup tersendiri di sana yang serupa dengan aturan yang dipakai oleh
kalangan biksu Budha dan pendeta Nasrani, aturan ini kemudian menyebar

47. Lihot olKfiutfiotA, koryo ol-llloqrizi, 2: 414.

48. Dio odoloh Abu Soid Fodhlulloh ibn Abil Khoir Muhommod ibn Ahmod ol-Mihoni (357 - 440 Hilriphl,
seorong penyoir berkebongsoon Persio, iugo seorong syoiLh di kolongon Sufi, dio termosuk tokoh
pembesor Suff di iomonnyo, ol-Hiiwoiri menyebutkon bohuro dio o&loh penguosonyo poro penguoso
poro pecinto don roio diroio koum Suff, dio dionggop sebogoi orong perlomo yong mengemukokon
konsep oqidoh WihdotulWuiud, dio iugo lermosuk orong perlomo di lron yong menuliski:n oqidoh
serto pondongon-pondongonnyo yong bercorok Suff dolom bentuk qToir berbohoso Persio, lihot
biogroftnp dolo m Asroru ol-Touhrid, koryo Muhommod ol-Munorwir, dic4emohkon ke dolom bohoso
Arob oleh ls'od Abdul Hodi, hol: 13 - 17, dq Kosyful Mahiub, 1:379.

49. LihotAsroru ol-Touhid,koryo Muhommod ol-Munowwir, dicriemohkon ke dolom bohoso Arob oleh
ls'od AUul Hodi, hol: 58, 63, iugo lihot ot-Toshowuruf ol-lsloni\tlo Torikhuhu, hol: 57 - 58.

50. lbid, lihot iugo ol-Khuthoth koryo ol-Moqrizi,2:414,436, di sono disebutkon beberopo Khonuqoh
don Riboth yong tersebor di Mesir podo jomon itu, iugo lihot o/-HodA oroh ollslomiyoh Fil Qorni or-
Robi' ol-Hiiri, koryo Adom Mirz, diterlemohkon ke dolom bohoso Arob oleh Muhommod AHulHodi
Abu Roidoh,2:30.
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melalui para pemimpin tarekat seperti 'Adawiyah, Qadiriyah, Rifa'iyah dan

tarekat-tarekat lainnya yang bermunculan secara silih-berganti dengan
cePat.(51)

Disebutkan dalam kitab 'Awariful Ma'arif tentang penjelasan secara
terperinci akan kehidupan kaum Sufi dalam Ribath, as-Sahrawardi membuat
beberapa bab tersendiri yang membahas keutamaan para penghuni Ribofh
dan keserupaan mereka dengan ahli Shuffah, juga tentang kelebihan yang
dimiliki mereka.(s2)

Mari kita lihat beberapa keterangannya.

Tentang definisi dari Riboth itu sendiri dia mengaatakan: "Asal kata dari
Rifuth adalah tempat yang dipakai untuk mengikat kuda, kemudian kata ini
digunakan unhrk pos-pos penjagaan tapal batas dari serangan musuh, Mujahid

danMurabith adalah orang yang menjaga masyarakat dari serangan musuh,

sedangkan orang yang tinggal menetap di Ribath adalah orang yang menjaga
masyarakat dan negara dari serangan bencana dengan doa."(53)

"Ribath itu untuk jihad berperang melawan hawa nafsu, jadi orang yang

tinggal menetap di Ribath adalah orang yang berperang melawan hawa
flafsu' "(s+)

"Ribath adalah rumah dan tempat tinggal mereka (kaum Sufi), setiap
kaum harus memiliki tempat tinggal, Ribath adalah tempat tinggalmereka,
di sini mereka menyerupai Al'rli Shuffah."65)

Dalam keterangannya tentang kehidupan kaum Sufi yang tinggalmenetap
di Ribath, dia mengatakan: "Penghuni Ribath terdiri dari anak muda, orang
tua, pelayan dan orang-orang yang berkhalwat, orang tua yang tinggal di
sana lebih pantas untuk melihat panggilan jiwa dari tidur, istirahat, pergerakan

dan duduk diam.

51. Fi ot-Toshowwuf ol-lslomi Wo ToiLhuhu, hol: 58.

52. Lihot holomon: 8l - 82, kitob ini odoloh sotu-sotun)o kitob yong membohos secoro mendetoil lentong
mosoloh ini, di kitob-kibb Sufr yong loin tidok soyo ketemukon, khususnyo kitob-kitob yong ditulis
sebelumnyo. Orientolis Nicholson mengohkon: "Aioron Tosowuf tidok menyebor secoro menyeluruh
di dunio lslom, oioron tentong RiSorh don sebogoinp iugo honyo muncul di moso-moso sesudohnyo,
seorong yong memboco kitob-kitob Suft yong ditulis podo pertengohon obod kelimo don sebelumnp,
seperti @uutul Qulub,koryo Abu Tholib ol-Molk| Hilwtul Auliw, koryo Abu Nu'oim ol-fuhbohoni
don orRiso/oh, koryo ol-Qusyoiri tidok menuniukkon odonyo indikosi oioron Ribotlf , Fi ot-Toshowwuf
ol-lslomi Wo Torikhuhu, hol: 57.

53. 'Aworiful lvlo'onf, hol: 81.

54. lbid,hol 82.

55. tbid.
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Tempat Khusus untuk BelajarTanwuf (Nbath)

Sedangkan pemuda akan merasa risih dengan duduk di tempat banyak
orang dan menjadi bahan pergunjingan, karena banyak mata yang melihat
kepadanya, oleh karena itu dia akan merasa terikat dan dengan sendirinya
kehidupannya akan akan teratur dan bertata-krama ... sepatutnya bagi
kalangan Sufi, jangan sampai berkumpulnya mereka menjadi penyebab
mereka melalaikan waktu, kalau para pemuda lain menghabiskan waktu
mereka dengan bersenda gurau dan hal-hal yang tidak bermanfaat, maka
pemuda penghuni Ribath sepatutnya menyendiri dan mengasingkan diri dari
kehidupan masyarakat, orang tua sepatutnya lebih mengutamakan anak muda
dalam menyendiri dan memberinya tempatkhalwat, agar si pemuda tersebut
mampu memenjarakan jiwanya dari panggilan hawa nafsu dan memikirkan
hal-halyang tidak bermanfaat. Orang tua seyogyanya tinggaldi tempat yang
banyak orang, karena kekuatan kondisi sosial spiritualnya dan kemampuannya
untuk berinteraksi dengan orang lain serta kemampuannya untuk tidak
mencontoh kesalahan orang lain.

Sedangkan pelayan adalah orang yang baru masuk Ribath, dia belum
merasakan ilmu sama sekali, juga belum mampu merasakan kelebihannya,
oleh karena itu sepatutnya dia berusaha untuk menarik hati para Ahlullah
dengan pelayanan yang baik agar juga "kecipratan" barakah ... pelayanan
ini menurut kalangan Sufi adalah termasuk amal saleh, pelayanan merupakan
salah satu metode yang ada untuk membekali mereka sifat-sifat yang
terpuli. "tsot

Kemudian dia menjelaskan tentang persyaratan para penghuni RiLnth:
"Menutup pintu muamalah dengan makhluk dan membuka pintu muamalah
dengan al-Haqq, hanya merasa cukup akan jaminan Pembuat sebab (Allah

swt.), memenjarakan jiwa dari berbagai kesalahan, menjauhi hawa nafsu,
beribadah siang dan malam sebagai pengganti dari kebiasaan sebelumnya,
menjaga wakfu, selalu membaca wirid, menunggu shalat dan menjauhi segala

hal yang tidak bermanfaat agar benar-benar menjadi seorang mujahid."(57)

Jihad menurut pemahaman kalangan Sufi adalah duduk dia di Ribath,
memenjarakan;iwa, selalu membaca wirid dan tidak bekerja, inilah jihad
terbesar menurut mereka, sedangkan berjihad dalam artian berperang
melawan musuh, maka merupakan Jihad kecil.6s

56. l6rd, hol: 83.

57. lbid,hol 82.
58. Untuk menguolkon pendopolnyo ini, os-sohrowordi mengemukokon suolu hikoyot seorong Suft;

bohwosonyo soloh seorong soudoronyo be*irim surot kepodonyo unfuk menrintrrnyo ikut beriihod,
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Kesesafan Sutf.

Mereka berdalih dengan hadits yang berbunyi:

.ls. !t ;g1- I J .Jir-!l -rtsJl bi.l::-iJ
Artinyo: "Kito pulong dori iihod kecil menuiu iihod besor."Fet

Hadits ini banyak mendapat krltikan dari para ahli hadits.(60)

IbnulJauzi mengatakan: "Sedangkan pembangunan Rifuth, maka ada

golongan yang menjadikannya sebagai tempat menyepi untuk beribadah,
kalau memang niat mereka benar, maka kesalahan mereka ada enam, di
antaranya adalah: Mereka menyerupai kaum Nashrani yang juga menyepi di
biara-biara untuk beribadah, mereka menyiksa batin para pemuda yang
kebanyakannya butuh untuk menikah, mereka membuat suatu tanda bahwa
mereka adalah orang-orang zuhud yang karenanya wajib diziarahi dan diintai
berkahnya.

Kalau niat mereka jahat, makamereka telah membtrngun toko-toko alat
musik, pemukiman eksklusif dan tempat-tempat untuk menampakkan
kezuhudan, kami telah melihat bahwa kebanyakan dari mereka menjadikan
Ribath sebagai tempat peristirahatan, di sana mereka makan, minum,
menyanyi dan menari. "(51)

Kalangan Sufi dalam halini menyerupai para bilsu Budha yang tinggal
dan menetap di biara-biara mereka, di antara persyaratan seorang biksu
adalah tinggal di biara, di mana mereka tidak keluar dari sana kecuali dalam
keadaan tertentu, mereka juga membuat suafu afuran khwus bagi yang tinggal
di sana, di atur oleh biku kepala, persis seperti yang ada dalam ajaran
Tasawuf.

moko dio membolos surot tersebut dengon mengolokon: nV'ohoi Soudoroku, semuo pos peniogoon
bogiku te*umpul dolom sofu rumoh, sedongkon pintunyo semuo terkunci;, moko soudoronyo crsebut
meniowob; "Kolou semuo orong seperti engkou, moko okon rusokloh koum muslimin, don koum
koftr okon menong, oleh koreno itu horus odo peperongon don iihod', moko dio membolos: nV'ohoi
soudoroku, kolou semuo orong seperli oku, kemudion di tempot-tempot suiud mereko ucopkon:
Allohu Alrbor!, posti benteng Konstontinopel okon runtuh", lihoi'Awoiful tylo orif,hol:82.

59. lbid, iugo lihot Mu'iom Mushtholohot osh-shufiyoh, hoL 109.

60. Al-Hofidz lbnu Hoior.dolom Tosdidul Qous mengotokon: "Hodits ini te*enol bonyok diucopkon
orong, yong benor bohwo itu odoloh perkotoon lbrohim ibn Abi 'Abloh, disebutkon dolom kitob ol-
Kuno, koryo on-Nosoi", ol-Hofidz ol-'lroqi mengotokon: "Hodils ini dhoif', lihot od-Duror ol-
MuntolsirohFiol-Ahditsol-Musyrohiruh,kor;oos-suyuthi,hol: l66,nomor:.233donlhyoUlumuddin.
3: 7, cototon koki nomor: 2, lihot iugo Kosyful l6ofo, I : 5l l, 512, nomor: I362.

61. Tolbis lblis, hol: 175.
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Tempt Khusus untuk Belajar Taswuf (Nbath)

Disebutkan dalam kitab ot-To olim Li ar-Ruhban:(62) "Tidak sepatutnya
bagi biksu untuk. tinggal di rumah-rumah dan tempat tinggal orang kota,
karena rumah hanya cocok untuk ditinggali oleh penghuninya, sebagaimana
biara hanya cocok untuk ditinggali oleh penghuninya, seorang biku hanya
memiliki dua pilihan; berkelana di muka bumi, atau tinggal di biara turtuk
beribadah."

62. Hol.,92.
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Pembahasan Keempat

BERKELANA

Berkelana adalah salah satu adat-kebiasaan kalangan biksu, bahkan
merupakan salah safu syarat kebiksmnnyra, sebagaimana disebutkan dalam
ldhb Tri Pitaka.

Kitab tersebut menjelaskan bahwa berkelarn bagi pam biksu ada drra

macam; pengernbaraan khusus png dilalnrlan oleh sebagian bikzu sepanFng
masa kependetaann3n dan pengembaraan urnurn bagi setiap biksu sekali
sepanjang masa kependetaannya. Kitab tersebut juga menjelaskan bahwa

Fng dimalsud dengan pengembaraan di sini adalah pengembaraan jiwa,
bulon pengembaraan tubuh, yaifu meninggalkan s€lLruh macarn keinginan
dan syahwat serta rasa egoisme. Driuraptkan bahwa banyak dari kalangan
mereka memilih untuk hidup mengembara, mereka tidak menetap di satu
tempat, mereka hidup berpindah-pindah dari satu desa ke desa lain, dalam
huhn, goa, pekuburan dan mereka hary;a rnakan dari pemberian orarng

atau tumbuhan lpng mereka dapati di perjalanan atau bahkan terkadang
mereka hanya makan rumput ilalang.

Pengembaraan model seperti ini jr.rga merupakan kebiasaan kalangan
penganut ajamn Tasawuf, khususnya para Sufi terdahulu, mereka lebih
memilih pengembaraan daripada tingal menetap di satu tempat, mereka
berkelana di hutan-hutan, padang pasir dan gununggunung tanpa membawa
bekal dan berrdalih bahwa ini adalah bentuk perwujudan taunkkal.

As-Sahrawardi mengatakan: "Keadaan pam q;aikh Sufi berbeda-beda,
di antara mereka ada yang berkelana di awal-awal pengikutannya terhadap
ajaran Tasawuf dan menetap di akhia ada juga Spng sebaliknya, di antara
mereka juga ada yang tidak pernah berkelana dan hanln tinggal menetap di
satu tempat, juga ada yang lebih memilih berkelana@ sepanXurg hidup sampai

63. 'Avariful l"b'orif, hol: 87,
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Berkelana

ajal menjemputlya, yang termasuk kelompok terakhir adalah Abu AMillah
al-Maghribi,(a) hrahim ibn Adham dan lain{ain.6l

Abul Husain al-Muzayyin(@ mengatakan' "Seorang fakir (Sufi) harus
berada setiap harinya di satu tempat, dia tidak boleh meninggal selain di
antara dtn tempat. "(oz)

Pengembaraan Sufi ini memiliki tuimn 1Bng dijelaslon oleh as-Sahmwaridi
sebagai berikut: "Kesimpulannya adalah memutuskan kesenangan,
melepaskan diri dari keinginan terhadap rnakhhfi, menyingkap mhasia-iahasia
jiwa, menyingkirkan kebodohan dan funfutannya, juga unhrk mendengarkan
tasbih benda-benda mati, memahami keiadian-kejadian alam sekitar, juga
untuk lebih memilih ketidak-populeran.'6o

Cerita seputar mereka juga banlrak, di antaranya yang diriwayatkan dari
hrahim al-Khawwash,(6e dia tidak pernah membawa bekal apa-apa dalam
pengembaraan,oo) dia tidak pernah tinggal di suafu daerah lebih dari empat
puluh hari dengan anggapan bahwa kalau dia tinggaldi suatu daerah lebih
dari empat puluh hari, hal ifu bisa menrsak ketawakkalannya.ot)

Diceritakan bahwa dia pemah tinggal di daerah lembah selama sebelas
hari tidak makan apapun juga.ozl

Dan masih banyak cerita-cerita lain 5rang dipaparkan sebagai pujian dalam
kitab-kitab mereka.

U. Dio bemomo Muhommod ibn tsnroil, dio odolotr guru dori lbmhim ol-Kho,nr,oslr don murid &ri Ali
ibn Roln, hidup selomo serotus duo puluh bhrn, riuropt hidupp songor mengheronkon, di mono
dio tidok pemoh mokon sesuotu yong bioso dimokon orong, dio terbioso mokon okor rumput ilolong
sdomo berbhun-bhun, nreninggol uhun 299 H[id;oh, hot tiogrcftq/o dolom Thoboqot osh-Shufiryoh,
)El 242, or-Risoloh olQusyoiriyoh, l: l4l, Hilptul Aulip, l0: 335, Shifutus Shofwoh, 4:336,
Kosyful [,tohiub, l: 359.

65. Lihot or-Risoloh ol-Qusyoiriph, 2: 571.

66. Dio bernomo Ali ibn Muhommod, penduduk boghdod, dio odoloh temon ol-Junoid don Sohl ibn
Abdilloh, meninggol tohun 328 H, lihot biogro6qo dolom, Thoboqot osh-shufiyyoh, hol: 382, or-
Risoloh ol-Qusyoiriyoh, I : t69.

67. N-Lumo', hol 25O.

68. Lihot'Aworiful lvb'orif, lrlll 87, 88.
69. Dio odoloh.Abu lshoq lbrohim ibn Ahmod ol-Khowwosh, termosuk soloh sotu seiowot ol-Junoid don

on-N^r,ri, dolom mosoloh touol*,ol don oloh iiwo dio merniliki peronon perrting, meninggol di wiloyoh
Roy tohun 291 Hiilqh,lihot biogroffnyo dolom or-Risoloh olQusyoiriyoh, l: 147 , Hilyotvl Aufiyo,
l0: 365, Shifotus Strofriloh, 4: 98, ol-Alom, l: 28.

70. Ar-Risoloh ol-Qusyoiriyoh, 2: 571 .

71 . 'Aworifvl lvb'orif, hol: 90.

72. tbid.

l3r



Kesesatan Suf

Al-Ghazali memandang bahwa tawakkal memiliki tiga tingkatan, yang

tertinggi adalah: tingkatan orang seperti hrahim al-Khaunrash, yaitu orang-
orang yang mengembara di lembah-lembah dengan tidak membawa
perbekalan sedikitpun, hanya rasa percaya yang sangat mendalam kepada
pemberian Allah swt. dalam menguatkan kesabarannya selama seminggu

atau lebih, atau memudahkan mendapat rumput ilalang sebagai makanan,
atau memantapkan hatinya dalam menjemput ajal kalau kedua hal di atas

tidak diperolehnya. Sedangkan tingkatan terendah adalah tingkatan orang-
orang yang bekerja mencari nafkah.os)

Dalam rangka merealisasikan tingkatan taurakkat tertinggi, kalangan Sufi
mengembara di lembah{embah dan gmgua tanpa membawa perbekalan

sama-sekali ataupun kendaraan, karena rnati kelapamn dalam keadaan seperti
ini menumt mereka adalah paling tinggin5n tingkahn tawakkal.

Abu Abdr-nmhrnan as-Sulami meriwayatkan: "Seseorang bertan5n kepada
Abu Abdillah Ibnul Jalaa:o4) "Apa pendapatmu tentang seorang yang
mengembara di lembah tanpa membawa perbekalan sedikitpun?", dia
menjawab: "Ifu adalah perbutan hamba Allah surt", orang tersebut bertanyn
lagi: "Kalau dia meninggal?", dia menjawab: "Maka diptnya menjadi tanggung
ja,rab si pembunuh. "r's)

hnul Jauzi mengkomentari riwayrat ini dengan mengatakan: "lni adalah
fatwanya orang yang tidak mengerti hukum syariat, karena tidak ada
perbedaan pendapat di kalangan para ahli fiqih bahwa tidak boleh seomng
yang akah pergi menuju lembah tanpa membawa perbekalan sedikitpun,
kalau dia tetap melalnrkannya dan meninggal, maka dia telah berbuat malsiat
kepada Allah su/t. dan berhak dimasukkan ke dalam nsya[3."t/6)

Ada banyak sekali ayat-ayat Alqur'an yang membantah pendapat ini, di
antaranya firman Allah srlt:

73. tihot /ryo liunuddin,4: 268 (Penielorcn tentrng priloku omrgrorons yo€ berrowokkol).

74. Dio bernomo Ahmod ibn Yohp, berorcl do; Bogh&d, tiqgoldi Romloh &n Domoskus, dio odoloh
soloh sotu tokoh Suft c*emuko di negeri Spm, dio odoloh cmon Abu Turob lmeninggol tohun 245
Hiiriyohl don Dzun Nuun ol-Mishri (meninggol tohun 345 Hijdyohl, disebdkon: Di dunio ini honp
odo tigo imom Suft brkemuko, tidok odo logi orong keempot oFJunoid di Boghdod, Abu Utsmon'di
Noisobur, don Abu Abdilloh lbnul Joloo di Spm, lihot bingrcffn),o dolom: Itroboqot osh-Shuffph,
hol: 176, Hilyotul Aulip, l0: 314, or-Risoloh ol-Quqroiriyoh, i: 125, Shifurus Shoh,oh, 2: i43,
Kosyful Mohiub, 1:346.

75. flrobogotosh-Shuftyyoh,hol lTS,disebutkoniugoolehAbuNu'oimdolomHi$rcitulAuliyo,l0: 314
dengon beberopo perbedoon podo lofolnp.

76. Tolbis lblis, hol: 300.
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...i$f€3ll JI F*$.tr ljis ! r...
Artinyo: o...Don 

iongonloh komu meniotuhkon dirimu sendiri ke dolom
kebinosoon...il(74.

Dan firman Allah svt:

...'#-ri= ljji l'FI -c,11 
6J E

Artibyo:'Hoi orong-orong yong berimon, bersiop-siogqlsh l<qrnu."?at

Orang yang bepergian harus mempersiapkan diri dan membawa bekal
agar jangan sampai mati kelaparan atau kehausan.

Oleh karena pengembaraan kalangan Sufi yang model seperti ini tidak
memiliki dalil dari Al-qur'an maupun as-Sunnah, juga tidak pernah dilakukan
oleh kalangan sahabat m dan orang-orang saleh, hal itu adalah adat kebiasaan
para pendeta dan biarawan agamer-agama penyembah berhala seperti Budha
dan lain sebagainya.

Ketika ditanya tentang masalah ini, syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
menjawab: "Berpaling dari anak dan istri, bukanlah sesuatu yang dicintai
Allah swt. dan Rasul-Nya saw, juga bukan tata-cara beragama para Nabi as

... demikian juga mengembara di negeri-negeri tanpa maksud dan fujuan
yang disyariatkan sebagaimana prilaku sebagian kaum Sufi adalah hal yang

terlarang, imam Ahmad mengatakan: "Mengembara sama-sekali bukan
bemsal dari Islam, juga bukan prilaku para Nabi as dan omng-orang saleh."tzsr

Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Qasim ibn AMirrahman dari
Abu Umamah, bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah saw: "Wahai
Rasulullah, sudikah kiranya engkau mengijinkanku pergi berkelana?"
Rasulullah saw. menjawab:

4Ll .Iu- q'r iti*lt '6"1iaq* U
Artinyo: 'sesungguhnyo berkelononyo umo*u odoloh iihod beryerong
di iolon Alloh.q@

V. QS.A|-Boqoroh:195.
78. QS. An-Niso: 7l .

79. lvloimu' Fotowo, lO:.642,643.
80. Dirivoyo*on olwh Abu Dowud, 'Aunul tvlA'bud Syorh Sunon Abi hwud,7: 161, tpmor 2469

dengon sonod hoson, koreno ol-Qosim dibicorokon oleh bonyok kolongon ohli hodits, sebogoimono
dikotokon oleh ol-Mundziri dolom Mukhtoshor Sunon Abi Dowud, 3:357. ol-Hofidz lbnu l-loior
dolom ot-Toqrib mengohckon: "Ar€osim ibn AUirrohmon d-Dimos1qi, te'nwn Abu Umomoh odoloh
shodug bonyok meriwoyotkon hodits-hodits mursol, termosuk rowi peringkot ketigo'.

Bed<efun
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Kesesatan Sufr

Nya

Sedangkan bepergian yang disebutkan dalam Al-qur'an pada ayat:

...bj':- l*,,11 A3*S'JII Ajl$Jl L;'+Ell g3'qtill -OF..I5!I

Artinyo : "Mereko itu odoloh orong-orong yong brtoubot, yong beribdot,
yong memuii (Alloh), yong melowol, yong ruku', yong suiud.'4art

Atau yang Allah swt. sebutkan mengenai isti-isbi Nabi saw. dalam firman-

' l'Jql -l,c.li$ drE'j! Fl'+ti...
Artinyo: "...Yong mengeriokon ibodot, yang berpuoso, yong iondo don
yong perowon.'1821

Maka yang dimaksud adalah puasa sebagaimana dikatakan oleh para
ulama dan ahli tafsil83) dan sama-sekali tidak ada kaitannya dengan
pengembaraan orang-orang Sufi.

hnu Katsir dalam membau,akan riwayat ini mengatakan, "Yang dimaksud
dengan "bepergian" di sini bukan seperti yang dipahami oleh sebagian orang
yang beribadah dengan mengembara di muka bumi, menyendiri di puncak-
puncak gunung, di guagua dan padang pasir, karena yang seperti ini tidak
disyariatkan kecuali di hari-hari ketika terjadi fitnah dan goncangan dalam
agama."(84)

81. QS. At-Touboh: I 12.

82. QS. At-Tohrim:5.

83. Lihot Tohir ol-Qu/onil Adzim, koryo lbnu Kotsir, 4:156,157 don ol-Jomi' Li Ahkomiol-Qu/on,
koryo ol-Qurthubi, 8: 369, 370, lihot iugo Moimu' Fotowo Syoikhul lslom lbnu Toimiyoh, lQ:263.

84. lbid, 4: 157.
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Pembahasan Kelima

MENGE'WS DAN TIDAK MAU
BEKERJA

Dalam agama Budha disebutkan bahwa seorang biksu tidak bekerja,
tidak mencari nafkah, dia hidup dari pemberian orcmg dan mengemis, ini
adalah adat kebiasaan mereka dari iaman Budha sampai hari ini.

Mengemis menunrt ajaran Budha adalah hak resmi bagi seorang biksu
sebagaimana termaktub dalam kitab mereka dikarenakan kesibukannya
menjadi biksu, sedangkan bekerp dan mencari nafkah adalah aib untuk
dilakukan, nafkah yang baik menurut mereka adalah nafkah yang bersih dan
strci, 1nifu png didapat dengan cam mengemis.{asl

Tentang manfaat mengemis, mereka katakan:
1. Mengemis itu dapat mernbebaskan pikimn dan menghilangkan kesibukan

png sediaqB membantu dalam usaha persucian jiwa, karena tidak perlu
memasak atau menyimpan makanan.

2. Mengemis dapat membanfu orang yang memberi untuk mendapatkan
pahqla.

3. Dengan mengemis, maka timbullah rasa belas kasihan dan kasih sayang
terhadap semua makhluk hidup.

4. Mengemis merupakan olah mga dan olah jiwa secara bersamaan.(86)

Inilah manfaat dari mengemis sebagaimana yang sudah disebutkan dalam
pembahasan yang lalu.

Mengemis dolom oioron Tosowuf

Sedangkan mengemis dalam ajaran Tasawuf dapat dilihat dari prilaku
banyak tokoh-tokoh Sufi, kisah-kisah tersebut dipaparkan dalam kitab-kitab

85. Lihot Qouonin orRohbnoh, l: 86, 87.

86. h'olimu or-Rvhbn, hol: 44, 123, 124, iugo lihot Budho Dhormo, hol: 184.

87. Yokni Abul Husoin on-Nouri.
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Kese-;sp,tan Sufi

mereka dalam konteks pujian dan anjuran agar halitu diteladani, salah satu

contohnya adalah: riwayat yang dibaryakan oleh as-Sahrawardi: "Seseorang

melihat an-Nauri(87) menengadahkankan tangan meminta-minta, ia berkata :

"Aku menganggapnya suatu yang aneh dan buruk di mataku, maka aku
mendatangi al-Junaid dan memberitahukan perihal tersebut kepadanya, akan
tetapi dia menjawab: "Jangan engkauanggap aneh halitu, an-Nauri meminta-
minta untuk memberi kembali kepada mereka nanti di akhimt, oleh karenanya
mereka mendapat pahala terhadap sesuatu yang tidak membawa mudhamt
baginYa."{sal

Dikutip dari Abu Said al-Kharmz bahwa dia menengadahkan tangan
meminta-minta dan mengatakan: "Mohon sesuatu untuk Allah".

Diriwayatkan dari Abu Ja'far al-Haddad,(Ee) dia adalah guru al-Junaid:
bahwasanya dia keluar antara Maghrib dan Isya, mendatangi satu atau dua
pintu, kemudian hal itu menjadi kebiasaannya sesuai dengan kebutuhan
setelah sehari atau dua hari.

Diriwayatkan dari hmhim ibn Adham; bahwasanya dia beri'tikaf di masjid
Jami' al-Bashrah beberapa waktu lamanya, dia berbuka puasa tiga malam
sekali, dan di setiap berbuka, dia selalu meminta-minta dari pintu ke pintu."tsol

Di antaranya juga adalah kisah lpng diriwayatkan oleh Abu Nashr as-
Sarraj: bahwasanya sebagian kaum Sufi di Baghdad hampir tidak pernah
makan sesuatu selain dari kehinaan mengemis.9r)

Dia juga menyebutkan: bahwa salah seorang syaikh berpuasa, dan ketika
masuk waktu berbuka, dia mengemis unfuk bukanya dari pintu ke pinfu, tapi
dia titlak makan dari hasil mengemisnla tersebut kecuali setelah masukwaktu
berbuka pada malam berikutnya.{rz}

Sebagian kaum Sufi beranggapan bahwa mengemis adalah penyebab
turunnya ampunan Allah swt. dan ridha-Nya.

Diriwayatkan dari Dzun Nuun al-Mishri bahwasanya dia mengatakan:
"Aku pernah punya teman yang doanya selaludikabulkan Allah swt, kemudian

88.'Aworiful Mo'orif,hol 102.
89. Dio odoloh Abu Jo'for, soloh sotu tokoh besor di kolongon Sufi, iugo termosuk temon ol-Junoid

(meninggol tohun 357 Hiiriyoh!, Ruwoim (meninggol trrhun 330 Hiiriyoh! don Abu Turob (meninggol
tohun 249 Hiiriyoh|, usohonyo dolom meniti oioron Tosowuf songot keros, dio terkenol dengon tidok
mementingkon diri sendiri di kolongon poro imom don pembesor Suft, lihot biogrofinyo dolon Hilyotul
Avliyo, lO:339, Torikh Boghdod, 14: 412.

90. hid,hol 99.
9l . Al-Lumd, hol: 253.
92. lbid,hol:254.
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aku lihat dia dalam mimpiku, aku bertanya kepadanya: "Apa yang Allah swt.
lakukan terhadapmu?", dia menjawab: "Allah swt. mengampuniku", aku
bertanya lagi: "Kenapa", dia menjawab: "Allah swt. memberdirikan aku dan
berfirman: "Wahai hambaku, engkau telah menanggung semua beban
kehinaan dan kesulitan dari orang-orang rendahan dan pelit ifu, engkau
tengadahkan tanganmu kepada mereka dan engkau sabar dalam
melakukannya, maka aku mengampunimu karena apa yang telah engkau
lafttrkan."(e3)

Kalangan Sufi memperbolehkan mengemis karena tiga hal, al-hijwairi
menyebutkannya:

Pertama: unfuk membebaskan pikiran.

Kedua: untuk olah jiwa, di sini mereka dilatih untuk menanggung beban
kehinaan mengemis dan kesulitan hidup, hingga mereka jadi tahu harga diri
mereka, apa nilai mereka di sisi orang lain, sehingga mereka tidak menjadi
sombong.

Diriwayatkan bahwa asy-Syibli ketika mendatangi al-Junaid, dia berkata
kepadanya: "Wahai Abu Bakat di kepalamu ada kebanggan yang menjadikan
engkau mengatakan: "Aku adalah putra pengawal kerajaan dan gubernur
Samarra", engkau tidak akan mendapatkan apa yang engkau inginlon sampai
engkau pergi ke pasar dan mengemis kepada siapa saja yang engkau jumpai
di sana agar engkau tahu harga dirimu", maka al-Junaid melakukan hal ifu,
kian hari grafik perdagangan di pasar tersebut kian menurun, sampai di
akhir tahun al-Junaid mengemis di sana dan tidak ada yang memberinya
sepeserpun, maka dia pulang dengan membawa berita tersebut, maka asy-
Syibli pun berkata kepadanya: "Wahai Abu Bakar, engkau tahu sekarang
harga dirimu, engkau tidak ada harganya di mata masyarakat, maka dari itu,
janganlah engkau gantungkan hatimu kepada mereka dan jangan engkau
anggap mereka sama-sekali", halini adalah untuk latihan bukan untuk mencari
nafkah'"(e4)

Juga seperti yang dikatakan oleh al-Ghazali dalam kitab lhya
Ulumuddin,les) juga diriwayatkan oleh Abu Nashr as-Sarraj dalam kitabnya
al-Luma,(e6) dan riwayat dari Abu Said ibn Abil Khair dalam kitabnya Asraru

93. Kosyful Mohiub,2: 605.

94. lbid,2: 604, 605.

95. Jilid: 3, holomon: 61.

96. Hol;253.
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at-Tauhid,(e7) kesimpulannya bahwa mengemis ifu adalah suatu kehinaan
menurut kalangan Sufi, oleh karena itu mereka melatih diri dengannya.

Hal ini berbeda dengan pandangan penganut ajaran agama Budha,
mereka menganggap bahwa mengemis adalah suatu kemuliaan bagi para
biksu, mereka mengatakan: "Makanan yang didapatkan oleh seorang biksu
dari jalan mengemis adalah makanan kemuliaan, karena itu adalah hak mereka
yang sah sebagai imbalan atas amalan kebiksuan 6svg[6."(e8]

Ketiga: Mereka meminta-minta kepada makhluk karena kesucian al-Haqq
swt, mereka mengetahui bahwa seluruh harta dan kepemilikan di dunia ini
adalah milik-Nya, seluruh manusia adalah wakil-wakil-Nya yang Dia memiliki
hak atas apa yang dimiliki oleh manusia, oleh karena itu mereka kembali
kepada wakil-wakil-Nya dan meminta kepada mereka, karena jika seorang
hamba memberitahukan semua kebutuhannya kepada wakil, maka hal itu
berarti lebih mendekati pensucian dan pengagungan serta pemuliaan daripada
langsung membeberkannya di hadapan Allah swt, aktifitas mengemis mereka
kepada orang lain adalah jelmaan sikap menerima dan tawakkal kepada al-
Haqq swt, bukan malah berpaling dari-Ny6.{ee)

Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hijwairi, dia memandang bahwa
seorang hamba yang memohon kepada makhluk untuk memenuhi
kebutuhannya adalah lebih baik daripada memohon langsung kepada Allah
swt, pendapat seperti ini tidak mungkin untuk diterima, karena Allah swt.
berfirman dalam Al-qur'an:

t 1. *rE .,llt "jt *-.Ep 
-dlL li! r

J I'J+s'X+tr iJEi ls! gl':rlt |';rt'.j^J
-Oj'SJr 

lt!,l *d lr+3il i
Artinya: "Don opobilo hombo-hombo-Ku bertonyo kepodomu tentong
Aku, moko (iowobloh), bohwosonyo oku odoloh dekot. Aku mengobulkqn
permohonon orongyongberdoo opobilo io memohon kepodo-Ku, moko
hendokloh mereko itu memenuhi (segolo perintohl Ku don hendaklah

97. Holomon: 59.

98. To'olim or-Ruhbon, hol 37, iugo Budho Dhormo, hol: 194.

99. Kosyful t*oh1ub,2: 605.

r38



Illeitga nts dan Tidak Mau Herja

mereko berimon kepodo-Ku, agor mereko rehlu berodo dohm dolom
kebenoron."(tN)

Dan firman Allah swt:
-OKAI 

U $,5 LFAI lil[*l r...
qF t'#J'JE

Artinyo: "...Don mohonloh kepodo Alloh sebohogion dori korunio-f.lyo.
Sesu ngguh nyo All oh Moho Mengetohui segolo sssrstu.iltt or t

Adab mengemis menurut kalangan Sufi.

Aktifitas mengemis menurut kalangan Sufi memiliki adab dan tata-cara,
dalam kitabnya al-Hijwairi menjelaskan hal tersebut: "Adab dan tata-cara
mengemis adalah, jika tujuanmu berhasil, maka engkau tidak boleh mgrasa
lebih senang daripada jika tujuanmu tidak berhasil, tidak boleh melihat orang
pada bagian tengah, tidak boleh mengemis kepada wanita dan pemilik kios
di pasar, tidak boleh mengutarakan rahasia diri kecuali kepada orang yang
diketahui secara pasti bahwa hartanya halal, tidak boleh meminta lebih dari
apa yang telah engkau peroleh, tidak boleh menjadikan aktlfitas mengemis
sebagai alat unfuk menjilat, tidak boleh menganggap hasil mengemis tersebut
sebagai milikmu sampai saatnya tiba, tidak boleh terlintas dalam hatimu untuk
menunda-nundanya besok, agar engkau tidak sampai terkena musibah, tidak
boleh mengkait-kaitkan Allah swt. dengan kedermawanan seseorang yang
engkau pintai, tidak boleh menjadikan dirimu sebagai budak atau pesuruh
sehingga mereka memberimu sebagai imbalan dari apa yang engkau lakukan
tersebut ...", kemudian dia melanjutkan: "lnilah sebagian dari syarat-syarat
yang bisa disebutkan pada pembahasan ini.D(r02)

Abu Nashr as-Sarrajmenjelaskan tentang adab mengemis: "Barang siapa
yang mengemis karena terpaksa, maka dia tidak boleh mengambil selain
yang dia butuhkan, kalau mereka memberinya lebih, maka dia ambil yang
dia butuhkan, sedangkan sisanya dia berikan kepada orcng lain."(ro3)

Terlihat sekali kemiripan dengan adab dan tata cara mengemis dalam
ajaran agama Budha.

100. QS. Al-Boqoroh: 186.

l0l . QS. An-Niso: 32.

1O2. lbid,2: 606.

103. Al'Lumd, hol: 254.
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Mengemis menurut kalangan Sufi pada hakikatnya adalah tawakkal.

Kaum Sufi memandang untuk melakukan aktifitas mengemis dan
meminta-minta karena mereka berkeyakinan bahwa mencari nafkah berarti
menghilangkan tawakkal, sedangkan tawakkal hakiki hanya diperoleh dengan

duduk dan tidak bekerja serta tidak mencari nafkah, oleh karena itu asy-

Syibli mengatakan:

a:1;4SGj3Ir
"fowokkol itu odoloh pengumpulon. mokonon yong tehoik.'(to4t

l1j$l disebutkan dalam kamus: "makanan, minurnan dan lain sebagainya

yang dikumpulkan menjadi satu", artinya adalah mengemis, karena mengemis
adalah metode untuk mengumpulkan makanan dan minuman.

'Disebut juga : "Meminta secara terus-menerus. "(10s)

Di kalangan ulama Sufi, banyak sekali didapati pendapat atau wejangan
mereka dalam masalah tawakkal dan tidak bekerja. Diriwayatkan dari Dzun
Nuun al-Mishri mengatakan: "Tawakkal adalah tidak mengatur diri dan
melepaskan kekuatan dan kekuas33n. "(105)

Dia juga mengatakan: "Khlau seorang 'Arif mencari nafkah, maka dia
bukan dPd-aP3."(roa

Diriwayatkan dari Abu Sulaiman mengatakan: "Barang siapa yang
mencari'nafkah, maka berarti dia telah condong kepada dunia."(108)

Dia juga mengatakan tentang tawakkal: "Kalau kita bertawakkal kepada
Allah, maka tidak akan kita membangun tembok dan tidak akan kita kunci
pinfu-pinfu karena takut kemasukan pencuri."(roe)

Juga diriwayatkan dari Sahlibn Abdillah at-Tasturi mengatakan: "Barang

siapa yang mencela bekerja dan mencari nafkah, maka dia telah mencela
Sunnah, dan barang siapa yang mencela tidak bekerja dan tidak mencari
nafkah, maka dia telah mencela 16uh1d.'(tto)

I 04. At-To'orruf Li Modzhobi Ahli ot-Toshowwuf, hol: I 2l .

105. Lihot Lisonul Arob, l5: 216.

106. Al-Luno', hol: 78 don 'Aworiful Mo'orif, hol 237, ungkopon seperti ini iugo diriwoyotkon oleh ol
Kilobodzi dori Sirri os-SogtAi, lihot ot-To'orruf Li lvlodzhobi AAlr, ot-Toshowwuf, hol: 120.

107. hid, hol: 261 .

I 08. Quutul Qulub, 1: 252, lhyo Ulumuddin , 4: 229, iugo 2: 24.
109. Hilyotvl Auliyo, 9: 256.

llO. lhyo Ulumuddin, 4:27O.
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Da membedakan antam Sunnah dengan tauhid, dia menganggap bekerja
dan mencari nafkah adalah sunnah, sementara meninggalkannya adalah
tauhid, barang siapa yang mengerjakan sunnah, maka berarti dia menyalahi
tauhid dan menyekutukannya. Perbedaan ini tidak pernah diungkapkan oleh
seorangpun dari kalangan ulama, juga tidak akan ditemukan selain di kitab-
kitab Sufi.(rrr)

Juga dari Abu Yazid, dia ditanya: "Aku lihat engkau tidak bekerja, lalu

dari mana dari mana nafkahmu?", dia menjawab: "Allah swt. membeirezeki
kepada anjing dan babi lalu engkau melihat bahwa Dia tidak memberi rezeki
kepada Abu Yazidz"tt tzt

Dan masih banyak kisah-kisah lain yang menganjurkan untuk duduk

berpangku tangandan meminta-minta.

Al-Ghazali memandang bahwa mencari rezelf dan tidak bertawakkal-
ala Sufi - adalah kelemahan bagi seorang Sufi, kepopulerannya dengan sebab

yang jelas akan mendatangkan rezel,i lebih kuat daripada masuk ke daerah-
daerah bagi seorang yang tidak terkenal untuk mencari rezeki, dia
mengatakan: "Memiliki perhatian terhadap rezelf adalah sangat buruk bagi
onmg beragama, lebih-lebih lagi kalangan ulama, karena syarat ulama adalah
qana'ah (menerima apa adanya) ... bekerja akan menghalangi pemikiran
batin, sementam kesibukan beribadah dengan meminta-minta kepada orang

5rang mendekatkan did kepada Allah dengan sedekah adalah lebih baik, karena
hal itu merupakan kesibukan diri hanya untuk Allah di samping membantu
orang yang memberi unfuk mendapatkan pahala."{r13}

Demikianlah bekerja dan mencari nafkah menjadi sesuatu yang tercela

di mata kalangan Sufi dan menghalangi pemikiran batin.

Sedangkan duduk berpangku tangarl sambil menunggu orang
memberikan sedekah adalah sesuatu yang terpuji, bahkan merupakan inti
dari tawakkal menurut pandangan mereka.(rl4)

lslom odoloh bekerio
Tidak diragulon bahwa apa yang diserukan oleh kalangan Sufi itu sangat

bertentangan dengan ajaran Islam, karena Islam adalah bekerja, Al-qur'an

I I l. Lihot beberopo pe*ohon konogon Suff tentong mosoloh ini dolom ol-Lumo', hol: 259, Thoboqot
@h-Sltrfph, hol: 414,415 don HilyotulAulip, l0: 378.

I12. 'Auorifrrl Mo'orif , hoh 103.

I13. IIrp lJfunilin,4: 275 (Penieloson tenlong torokkolnyo orong terbntul.

114. t$o Uhmu&in,4: 268 (Pmieloson lenbng omol perbuoton orong-orong yong bertowokkoll.
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menandaskan anjuran dan dorongan bagi para pemeluknya untuk senantias
bekerja dan mencari nafkah, hal ini disebutkan dalam banyak ayat, di
antaranya Allah swt. berfirman'

fS l'jSl.i] Jlx3ll I illtt i$ i-f'+ ij.".J 'U':

ijl'J$r iSU ; lLi 'dr l'rl1i1) r
Artinyo: "Don koreno rohmot-t'lyo, Dio iodikon untukmu molom don siong,
supoyo komu beristirohot podo molom ifu don supoyo komu mencori

sebohogion dori korunio-Nyo (podo siong hari) don ogor komu bersyukur
kePodo'NYo."firsl

Dan firman Allah swt:

-oj'JS[ S igJ$ a3l4t L'ssjal], r'iKlJ

Artinyo: "supoyo mereko dapotmokon dori buahnyo, don dori opoyong
diusohokan oleh tangan mereko. Moko mengopokoh mereko tidok
bersyukur?'4r rat

Dan firman Allah swt:

,Irl dt:i L!. ljSl j ..ra-ilt i lj'J$l3 il.-tt -d+'bi lli
t]l.IriFilt'JiK at rj',_,'S3t J

Artinyo: "Apobilo teloh ditunoikon sholot, mako berleboronlah komu di
muko bumi; don coriloh korunio Alloh don ingotlah Alloh bonyok-bonyok
supayo komu berunfu ng."( t r zl

Dalam ayat di atas disebutkan keterkaitan kehidupan dunia yang di
antaranya adalah pekerjaan, keseharian, mencari nafkah dan lain sebagainya
dengan &ihr kepada Allah swt. yang memang harus dilakukan ketika bekerja
mencari nafkah, inilah keseimbangan pola hidup yang ada dalam ajaran
Islam.

I15. QS. Al-Qoshosh: 73.

I 16. QS. Yosin: 35.

I17. QS. Al-Jumu'oh: 10.
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Islam melarang para pemeluknya untuk mengemis dan meminta-minta
selama masih mampu untuk bekerja, ditegaskan bahWa "tangan di atas jauh
lebih baik dari pada tangan di bawah"(rl8), dan bahwasanya yang sebaik-baik
makanan yang dimakan oleh seorang hamba, adalah apa yang dia peroleh
dari pekerjaan tangannya.

Disebutkan dalam hadits shahih bahwasanya Rasulullah saw. bersaMa:

, e* , tt tF atl bl L,. t'JF ti llEt L,l -,st r:
. e;1 [,ic t]. i.tsl; 

-ots 
ixJl{rc ijli dll l+ l, i

Artinyo: 'Tidokloh seseorong mokon mokonon yong somo-sekoli lebih
boik doripodo mokon dori pekerioon tongonnyo, don sesungguhnyo Nobi
Alloh Dawud os mokon dori pekerioon tongonnyo."tttet

Juga sabda Rasulullah saw:

il "-iii. g;hL .p L3l. FLI ;, !t','-J b!
'l;s,;.jl i${i t.r-l i;tt..j U L}.

A,tinyo: "sesarong di ontoro komu mencori koyu bokor don mengikonyo
di punggungnyo odoloh lebih boikdoripodo meminto-minto kepodo orong
boik diberi moupun tidok.'ttn

Hadits ini menjelaskan secara tegas akan tercelanya mengemis dan
meminta-minta, juga menjelaskan tentang anjuran unfuk bekerja, walaupun
sangat sulit, hal ifu karena seorang peminta-peminta akan terhina karena
mengemisnya dan karena tidak diberi, juga karena orang yang dimintai akan
merasa sumpek kalau dia harus memberi setiap orang yang minta-minta.(r21)

I I8. Kutipon dori hodits yong diriwoyotkon oleh Bukhori dori Abu Huroiroh ro berkoto: Rosululloh sow.
bersobdo:

Artinyo: "seboik-boik sedekoh odoloh yong cukup, don tongon di otos lebih boik doripodo tongon
di bowoh, don muloiloh bercedekoh dori keluorgo dekotmu".

Lihot Shohih Bukhori, 3: 286, Kitob on-Nofoqot, Bob, Wuiub on-Nofoqoh 'Aloo ol-Ahl Wol 'lyool,
nomor: 5355.

I 19. Diriwoyotkon oleh Bukhori, 2: 6, Kitob ol-Buyu', Bob Kosbu or-Roiuli Wo 'Amoluhu Bi Yodihi, nomor:
2072.

120. Diriwoyotkon oleh Bukhori, 2: 6, Kitob ol-Buyu', Bob Kosbu or-Roiuli Wo 'Amoluhu Bi Yodihi, nomor:
2074.

121 . Subulus Solom,2: 631 ,632.

143



Kesesatan Suft

Rasulullah saw. melarang untuk mengemis kecuali dalam tiga keadaan,

disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Qubaishah ibn Mukhariq al-

Hilali ra bahwasanya Rasulullah saw. bersaMa:

iJ"l3 1ll. -.1 : t'ils -o! !l '&3 y atli".il 'd, , a"-*,s q
tr3l.Lf ",BJ r , &!4 i3 ti+*|-J 

",L. 
arult el ;,,Lr aJL:.

, i,;;r'bLfg -..+"4uL afl;ll tl :',1--e ilL Lr=EhJa-i-L,'
-eE 6 aiE a3i.Ll ",Lt's , L-i;b ii. l:'lrr. : iJi jl

al ?-,f-a affi E)i i5.t1-l 'rX 1,,g Llr li,-11 qtJJ 'i,. aflj

, # i). l'rl!': ii3 ! , D+ 6^lEJ'9-r+4,sL afi;ll

1311" rij=- L- qsq ELi- L-#6 rj iltLJt L). l)Atr* r^s

Minyo:'Wohoi Quboishoh, meminto-minto tidok holol kecuali untuk soloh

sotu dori tigo perkoro: seseorong yong menonggung bebon hutong,(t2zt

moka meminto-minta holol boginyo sompoi hutongnyo selesoi, lolu dio
berhenti meminto-minto, don seseorong yong lertimpo bencono(t23l

" sehinggo hortonyo rusokdon honcur, moko holol boginyo meminto-minto

sompoi dio mendopo*on mala pencohorion", ototu Beliou soar. bersobdo:
"menutup kebutuhon hidupnyo", "don sesarongyong iotuh miskin hinggo
tiga orong yong berokoytztt tqTi kolongon koumnyo mengotokon: "Si
Fulon tertimpo kemiskinon", moko hololboginyo meminto-minto sompoi
dio mendopotkon moto pencohorion", otou Beliou sow. bersobdo:
"menutup kebutuhon hidupnyo", "seloin tigo perkoro meminto-minto ini
wohoi QuSoishoh , moko horam('2tt pelokunyo mokon borong horom.'4t26t

Bekerja tidak menghilangkan ketawakkalan sebagaimana anggapan
kalangan Sufi, tawakkal yang benar adalah dengan berusaha mencari rezeli

122. Lihor on-Nihoyoh Fi Ghoribil Hodits, 1: 442.

123. Lihor on-N,rroyoh Fi Ghoribil Hodits, I : 3l l, 312.

I 24. Lihor on-N,fi oyoh Fi Ghoribil Hodits, I : 348.
I 25. Lihot on-Nrh oyoh Fi Ghoribil Hodits, 2: 345.
126. Diriwoyotkon oleh lrluslim,2:722, nomor: 1044, Kitob

uL4

, Bob lvlon Tohillu Lohu ol-Mosoloh.
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sesuai dengan kemampuan, lalu menyerahkan sepenuhnya apa yang dia
tidak mampu kepada Allah swt. Tawakkaladalah pekerjaan hati, oleh karena
itu tidak ada kaitannya dengan perbuatan anggota tubuh.

Rasulullah saw. adalah sebaik-baik orang yang bertawakkal, akan tetapi
walaupun demikian, Beliau saw. juga memakai baju besi dalam
peperangan,Beliau saw. juga bermusyawarah dengan para sahabatnya,(r27)

Beliau saw. juga membawa bekal ketika beribadah di gua,(tzsr Beliau saw.
juga berjalan di pasar-pasar untuk mencari nafkah, sampai orang-orang kafir
heran dan bertanya sebagaiman diceritakan dalam Al-qur'an, Allah swt.
berfirman:

6l-9..!l u L,l;4', it;tl ',st1di'Jll lie, d- lJli r
Artinya: "Don mereko berkoto: "Mengopo Rosul ini memokon mokonan
don beriolon di posor-posor?"tt2e)

Kalau tawakkal itu adalah meninggalkan sarana-prasarana, maka
Rasulullah saw. dalam masalah ini tidak bertawakkal.

Dalam atsar dari Umar ibn Khatthab ra disebutkan bahwa beliau berjalan
melewati sekelompok orang dari kalangan para penghapal Al-qur'an yang
dudukduduk sambil menundukkan kepala mereka, beliau bertanya: "Siapa

mereka ini?l', dUawab: "Mereka adalah orang-orang yang bertawakkal", kata
Umar: "Tidak!, mereka adalah orang-orang yang suka makan, mereka makan
dari harta manusia, maukah kalian aku beritahukan siapa orang yang berta-
wakkalifu?", mereka menjawab: "Ya", Umar mengatakan: "Yaitu orang yang

menyebarkan benih di tanah keinudian bertawakkal kepada 7\llul-, t*1."ttso)

Inilah tawakkalhakiki dan terpuji yang diperintahkan oleh syariat, yang

dilakukan oleh Rasulullah saw. beserta para sahabat Beliau.

Sedangkan tawakkal ala Sufi adalah tawakkal kepada para pemberi
sedekah dan mengandalkan kedermawanan mereka.

Tidak jauh berbeda dengan tawakkal ala biksu dalam agama Budha, di
mana mereka hanya mengandalkan sedekah unhrk hari-hari mereka, karena

127. Lthor Shohih Bukhori, 4: 272, Kiub ol-l'tishom Bil Kirob Wos Sunnoh, Bob Qouluhu To'olo: Wo
Amruhum Syuro Boinohum.

128. Lihot Shohih Bukhori , 4: 208, Kibb ol-Hiyol, Bob ot-To'bir Wo Awwolu Moo Budio Bihi on-Nobiyy
Minol Wohyi.

129. AS. Al-Furqon: 7.

130. Al-lktisob Fi orRizqiol-Mustothob, koryo Muhommod ol-Hoson osy-S;oiboni, tohqiq: lvlohmud'Arnus,
hol:24.
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bekerja dalam agama mereka merusak dan menyibukkan ibadah.

Tawakkalmodel ini tentu saja menghancurkan kemuliaan Islam dan para

penganutnya, cukuplah metode ini untuk menghancurkan masyarakat
manapun yang menerapkannya.

Islam selalu memerintahkan unfuk menghidupkan dunuia ini, bukan malah

mematikannya, Islam juga menyeru kepada mempergunakan segala sarana-
prasaran yang ada, juga untuk bekerja keras, Islam tidak pernah menyerukan
kemalasan dan premanisme, Islam sangat menganjurkan bekerja untuk dunia

dan akhirat secara bersamaan.

Allah swt. berfirman:

lJ-, Y 
-r 

6-.iAYl Jl:Ill 1!l -clt3i 
W #t ,

...n" S 'yr;sYiY 't

A,rtinyo: "Don coriloh podo opo yong teloh dionugerohkon Alloh
kepodomu (kebohogioon)negeri okhirot, don iongonloh komu melupokon
bohogionmu dori (kenikmotonl duniowi."(r sr t

Allah swt. menegaskan bahwa amalan untuk dunia dan amalan untuk
akhirat tidak saling bertolak belakang, oleh karena itu Allah swt. memuji
orang-orang yang beriman dan mensifati mereka dengan firman-Nya:

ll,l .r5i'& C# Y rr-r l-rt- he*S Y tjt+"r
'(+fi6 tr$ -03q 

tK',jlt PI3JJ r i)--ll er!! r
'Jl;.Y jL'Jilr #

Artinyo: "Loki-loki yong tidok diloloikon oleh perniogoon on tidok (pulo)

oleh iuol beli dori mengingoti Alloh, don (dori) mendirikon sholot, don
(daril membayorkon zokot. Mereko tokut podo suotu hori yong (di hori
ilu) hati don penglihalon meniodi goncong."trsz)

l3l . AS. Al-Qoshosh: 77,

132. AS. An-Nuur: 37.
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ARTI KATA SHUFI

Dalam ilmu bahasa, banyak terjadi perbedaan pendapat tentang asal
mula dan makna dari kata shufi, di antaranya;

Pertama: Ada yang menisbahkan kata shufi kepada ash-shaf al-awal fi
osh-sholoh (barisan pertama dalarp shalat). Dengan demikian, makna kata
shufi secara umurn adalah barisan terdepan di hadapan Allah swt. Syeikhul
Islam, Ibnu Taimiyah berkata, "Orang yang menisbatkan kata shufi kepada
barisan terdepan di hadapan Allah swt., maka dikatakan kepadanya bahwa
jika demikian berarti ia lebih patut untuk disebut sebagai sut'yah, bukan
shufi. "tz)

' Kedua: Ada yang menisbatkan kata shufi kepada kata shofwah (suci).

Dengan demikian maka makna kata shufi adalah makhluk Allah yang suci.
Penisbatan ini jelas tidak benar, sebab jika demikian atau jika kata shufi berasal
dari kata shot'wah maka seorang yang shufi tidak akan disebut sebagai shufi,
akan tetapi sho/ur;.{s)

Ketiga: Sebagian ulama berpendapat bahwa kata tashawuf berarti suci

dalam perkara-perkara yang sangat rahasia dan suci hati. Dengan demikian
maka orang yang shufi adalah orang yang suci dalam perkara-perkaranya
yang sangat rahasia dan orang yang bersih hatinya. Akan tetapi, penisbatan
kata shufi kepada kata so/o tidak dapat dibenarkan secara bahasa.

Imam Al-Qusyairi berkata, "Barangsiapa yang menisbatkan kata shufi
kepada kata so/o', maka penisbatan tersebut sangat jauh dari afuran bahasa
yang benar."(4) Syeikhul Islam, Ibnu Taimiyah berkata, "Barangsiapa yang
menisbatkan kata shufi kepada kata sofa', maka dikatakan kepadanya bahwa
jika demikian berarti orang yang benar-benar shufi lebih patut untuk disebut

2 Moimu' Al-Fotowo,X/369.

3 lbnu Toimiyoh, Ah-Shuftyoh wo Al-Fuqoroo,hol.6.

4 ArRisoloh Al-ausyoniyoh, hol. 217 .

5 Moimu' Al'Fotwro, 10/36?.
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sebagai sufa'iyah, bukan shufi. Dan, seandainya orang tersebut masih kurang
keshufiannya, maka ia akan disebut sebagai sufwiyah, bukan shufi."(5)

Keempat: Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa kata shufi
dinisbatkan kepada Shufah bin Basyar bin Ad bin Thanjah, nama salah satu
qabilah bangsa arab yang pada masa lalu tinggal berdampingan dengan
Makkah.

Shufah adalah orang yang menjauhi kehidupan dunia untuk beribadah
di dalam masjidil haram, sehingga orang-orang yang menjauhi kehidupan
dunia untuk beribadah di dalam masjidil haram pun disebut sebagai shuftah
(pengikut Shufah). Halitu karena perbuatan mereka menyerupai perbuatan-
nya, yaitu menjauhi kehidupan dunia untuk beribadah kepada Allah swt.

Syeikhullslam, hnuTaimiyah berkata, "Sangat jquh jika kita menisbatkan
sebagian kaum muslimin yang zuhud kepada salah satu qabilah bangsa Arab
yang beribadah kepada Allah swt. dengan kebodohan". Sebaliknya, Ibnu
Taimiyah rahimahulloh malah menegaskan bahwa mayoritas orang-orang
yang menyebutkan dirinya sebagai seorang shufi, tidak mengetahui tentang
qabilah tersebut, bahkan mereka tidak rela jika dinisbatkan kepada salah
satu qabilah pada masa jahiliyah yang sama sekali tidak terdapat dalam Islam.(6)

Kami katakan, "Secara bahasa kata osh-shufiah lebih dekat jika
dinisbatkan kepada kata osh-shu/, karena pada umumnya orang-orang shufi
senantiasa membiasakan dirinya unfuk selalu memakai pakaian shu/ (bulu

domba). Disamping itu, dalam kaidah bahasa Arab apabila seseorang
mengenakan pakaian shu/, maka ia akan dikatakan bershufi, sebagaimana
apabila seseorang memakai baju, maka ia akan dikatakan berbaju. Penisbatan
seperti inilah yang benar dan sesuai dengan realita. Sebab, kata shufiah
bukanlah kosa kata dalam bahasa arab, dan pada masa Rasulullah saw. serta
'para sahabat pun kata shufiah belum ada".

. PerkembongonTqshowuf
Para ulama berbeda pendapat dalam membahas tentang perkembangan,

sejarah, dan waktu kemunculan tashawuf.

Syeikhul Islam, Ibnu Taimiyah -rahimahullah- berpendapat bahwa kata
tashawuf telah muncul sejak masa kejayaan Islam, yaitu pada awal abad
kedua hijriah.

6 Moimu' Al-Fotowo, iuz. I I . Lihot iugo Tolbis lblh, hol. I 99
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Beliau mengatakan, "Pada pertengahan abad kedua mereka baru
mengungkapkan perilaku tersebut dengan istilah shufi, karena pada umunnya
orang-orang yang zuhud selalu menggunakan pakaian shuf ."ttt

Di dalam kitab Muqaddimahnya, Ibnu Khaldun berkata, "Perkembangan

istilah shufiah telah mulai sebelum tahun dua ratus enam hijriyaft."tsr

Orang yang pertama kali dikenal sebagai seorang shufi adalah Abdul
Karim. Beliau berasal dari Kufah dan meninggal dunia di Baghdad pada
tahun 270 H.

Ada yang mengatakan bahwa beliau adalah pemimpin kaum shufi syi'ah
yang muncul di Kufah. Akan tetapi ada juga yang mengatakan bahwa beliau
adalah orang pertama yang disebut sebagai orang shufi di Baghdad, bukan
di Kufah.(e)

Pendapat yang kuat adalah, bahwa pada awalnya kata shufiatau shufiah
bukanlah julukan untuk seseorang, akan tetapi kata tersebut muncul ketika
mayoritas orang-orang zuhud banyak menggunakan pakaian shuf, sehingga
mereka pun disebut sebagai kelompok orang-orang yang berpakaian shuf
(berpakaian bulu domba). Sejak saat itulah kelompok mereka disebut sebagai
kelompok shufiah, dan setiap orang dari mereka disebut sebagai seorang
sufi.(10)

. Dorimonokoh Munculnyo Toshowuf?
Para ulama berbeda pendapat tentang tempat munculnya tashawuf,

apakah di Kufah atau di Bashrah?

Pertama: Kufah

Sebagian peneliti mengatakan bahwa kata tashawuf pertama kali muncul
di Kufah, dan sebabnya adalah karena masyarakat Kufah sangat terpengaruh
oleh besarnya gelombang zuhud yang mereka lakukan sebagai sikap
penentangan terhadap dinasti Umawiyah, sehingga mereka menanggalkan
pakaian penentangan mereka dan mengenakan pakaian zuhud dan nfiban.(ll)

7 Moimu' Al-Fotowo,Xl/29.

8 Muqoddimoh lbnu Kholdun, hol. 467 .

9 Asy-Syoibi , Ash-Shilloh boino At-Toshowuf wo At-Tosyoiyu',ll/ZgZ.

l0 Mouqif hnu Toimiyoh min At-Toshowtf wo Ash-Shufiah, lrol. 85.

I I Ash-Shiloh boino At-loshowuf wo At-Tosyoiyu', ll/84.
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Kedua: Bashrah

Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa tashawuf pertama kali

muncul di Bashrah. Hal itu, karena di Bashrah banyak terjadi tindakan
berlebih-lebihan di dalam melakukan zuhud, ibadah, dan menunjukkan rasa

takut kepada Allah swt. yang tidak terdapat di negeri-negeri lain.(r2)

. Pembogion Koum Sufi
Ali ibnu Muhammad Ad-Dakhilillah berkata, "Thariqat kaum sufi sangatlah

banyak, bahkan sangat sulit untuk ditentukan jumlah keseluruhannya. Sebab

setiap orang yang berkeinginan untuk membentuk suatu thariqat, ia akan
menamakan thariqat tersebut dengan namanya atau nama qabilahnya atau
nama keluarganya. Kenyataan seperti itulah yang banyak terlihat di Afrika,
dimana dari waktu ke waktu selalu muncul thariqat baru yang membawa
nama baru pula. Oleh karena itulah masing-masing thariqat memiliki cara-
cara dan wirid-wirid tertentu.(13)

Sedangkan mayoritas nama-nama thariqat yang ada saat ini sangatlah
sulit untuk dituliskan di dalam sebuah buku. Karena itu, sebagai bahan
perbandingan cukuplah untuk disebutkan bahwa pada pertengahan kedua
dari abad ke empat belas hijriyah saja, jumlah thariqat-thariqat sufi yang ada
pada satu negara telah lebih dari seratus nama.(ra)

Mahmud Abu AI-Faidh Al-Manufi Al-Husaini berkata, "setiap thariqat
tersebut dinisbatkan kepada salah seorang wali. Dan terkadang thariqat-
thariqat tersebut diwarisi oleh cucu atau salah seorang keturunan wali itu,
sehingga Allah swt. akan memuliakannya dengan karomah ayah dan kakek-
kakeknya yang shaleh. Seandainya ia berjalan sesuai dengan jalan mereka
(ayah dan kakek-kakeknya), niscaya Allah swt. akan memuliakannya
sebagaimana Allah swt. memuliakan mereka, dan seandainya ia bersikap
berlebihlebihan atau kurang sungguh-sungguh niscaya Allah swt. akan
memuliakannya karena kemuliaan mereka (ayah dan kakek-kakeknya)".ttsr

Pendapat ini jelas sangat bertentangan dengan firman Allah swt. yang
artinya : "Setiap manusia akan mendapat balasan sesuoi dengan
perbuatannya."

1 2 Lihoq Riso/ofi As-Shufioh v+o N-Fuqorod, hol. 7. don Moimu' N-Fotown, I I / 6.

l3 At-fiioniyoh, hol. 28.

| 4 Shobir Tho'imoh, asll-Slrufroh Mu'toqidon wo Moslokon, hol. 4l .

I5 Jomhoroh Al-Auliyo' wo A'lom Ahlu At-Toshowuf,2/277.
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Seandainya nasab (hubungan arah) benar-benar dapat memberi manfaat
bagi seseorang, lalu mengapa Azar -ayah Ibrahim as.-, anak Nuh dan istrinya,
serta istri Luth, binasa!?

Ibnu Taimiyah-rahimahullah- menyebutkan bahwa pada masanya ada
beberapa kelompok yang merupakan bagian dari mayoritas kaum sufi. Dalam
hal ini, beliau mengelompokkan mereka ke dalam tiga golongan:

Pertama: Sufi pencari hakikat
Mereka adalah suatu kaum yang bersungguh-sungguh di dalam ketaatan

kepada Allah swt., sebagaimana ketaatan yang dilakukan oleh orang-orang
selain mereka yang taat kepada Allah. Di antara mereka ada yang disebut
dengan os-sobig al-muqarrib (orang yang cepat dalam berbuat kebaikan
dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt.), sesuai dengan rjtihadnya.
Di antara mereka juga ada yang disebut dengan al-muqtashid, yaitu orang-
orang yang masuk ke dalam golongan kanan. Pada kedua golongan tersebut,
ada orang-orang yang melakukan ijtihad kemudian salah, dan ada juga orang-
orang yang melakukan dosa kemudian ia bertaubat atau tidak bertaubat.

Kedua: Sufi pencari rizki

Mereka adalah orang-orang yang hanya mengambil manfaat dari harta-
harta yang diwaqafkan kepada kaum sufi, dan mereka tidaklah disyaratkan
harus menjadi ahli hakikat, sebab ini adalah halyang mulia.(l5)

Kemudian Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa apabila golongan kaum
sufi ini harus mendapatkan bagian dari seperempat harta yang diwaqafkan,
maka mereka harus memenuhi tiga persyaratannya:

1. Bersikap adilterhadap syari'at. Di mana mereka melaksanakan segala

kewajiban dan menjauhi segala larangan.

2. Berakhlak atau berbudi pekerti syari'at dikebanyakan waktunya.

3. Tidak termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mencari
kemewahan dunia; artinya ia dianggap orang faqir yang berhak
mendapatkan harta zakat.(I7)

I 6 Lihot; Mouqib lbnu Toimiyoh min At-Toshawtf wo Ash-Shufioh, hol. 97-98, don Moimu' N-Fotowo,
il/r8.

17 Mouqib lbnu Toimiyoh min At-Toshowuf wo Ash-Shufioh, hol. 97-98, don Moimu' N-Fotouro,l I 18.
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Ketiga: Sufi formalitas
Syeikhul Islam, Ibnu Taimiyah mendefenisikan mereka; orang-orang yang

hanya mencukupkan diri kepada formalitas belaka. Perhatian mereka hanya

terbatas kepada pakaian dan tata krama yang dibuat-buat.

Beliau juga mengatakan, "Kedudukan mereka didalam kelompok orang-

orang sufi menempati kedudukan orang yang hanya cukup menggunakan
pakaian ahli ilmu, atau ahli jihad, atau hanya dengan meniru salah satu

perkataan dan perbuatan mereka saja sehingga orang yang bodoh akan

berprasangka bahwa dia termasuk ke dalam golongan mereka, padahaldia
tidak termasuk ke dalam golongan mereka."(r8)

Thoriqol-Thoriqor Shuf ioh
Jumlah thariqat-thariqat kaum sufi sangatlah banyak, di antaranya ada

yang telah hilang ditelan perjalanan waktu, dan ada yang masih berkembang
luas hingga saat ini serta memiliki pengikut yang jumlahnya cukup besar,

memiliki berbagai macam universitas, guru-guru, berbagai macam majalah,
penerbit-penerbit, dan bahkan memiliki pengaruh serta kekuatan yang sangat
besar di tengah-tengah masyarakat. Mereka adalah orang-orang yang hidup
dengan bersandar kepada dindingdinding kubur dan kotak-kotak nadzar untuk
para wali Allah. Kehidupan mereka seperti kehidupan para raja yang
bergelimpangan harta haram yang didapatkan dari keringat kaum fakir dan
miskin yang hatinya telah terpaut kepada kubur-kubur dan wali-wali Allah.
Persis seperti yang diajarkan oleh orang-orang fasik tersebut kepada mereka.

Imam Ar-Razi membagi golongan kaum shufiah ke dalam enam aliran:
1. Aliran adat, Mereka adalah orang-orang yang tujuan akhirnya

memperindah penampilan zhahir. Seperti dengan memakai pakaian-
pakaian yang menutup seluruh tubuh dan meletakkan sajadah di atas
bahu.

2. Aliran ibadah, Mereka adalah orang-orang yang selalu menyibukkan diri
dengan berbagai macam aktifitas zuhud serta ibadah, dan meninggalkan
kesibukan-kesibukan yang lain.

3. Aliran hakikat, Mereka adalah orang-orang yang apabila telah selesai
melakukan suatu ibadah wajib, tidak menyibukkan diri dengan melakukan
ibadah-ibadah yang sunah. Akan tetapi menyibukkan diri dengan berpikir

l8 Moimu' Al-Fotov,ro, ll /21
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dan melakukan ritual-ritual yang dapat membebaskan jiwa dari ikatan-
ikatan jasmani. Mereka adalah orang-orang yang bersungguh-spgguh
dalam berusaha agar hati dan keadaan mereka tidak pernah terlepas
dari dzikir kepada Allah swt.

4. Aliran nuriah (cahaya). Mereka adalah orang-orang yang mengatakan
bahwa hijab itu ada dua macam, yaitu; hijab nuriah (cahaya) dan hijab
nariah (api). Hijab nuriah adalah penyibukan diri dengan berbagai macam
aktifitas untuk mendapatkan sifat-sifat yang terpuji, seperti tar,uakal, rindu
kepada Allah, berserah diri, intropeksi diri, lemah lembut, wihdah, dan
halah. Sedangkan hijab nariah adalah penyibukan diri dengan berbagai
macam keinginan syahwat, amarah, tamak, dan angan-angan. Karena
sifat-sifat tersebut adalah sifat-sifat nariah (api), sebagaimana iblis
diciptakan dari api, maka tidak mustahiljika api tersebut dapat menyala
di dalam hati orang-orang yang dengki

5. Aliran hululiah, Mereka adalah sekelompok orang dari kaum shufi yang
beranggapan bahwa di dalam diri mereka telah terjadi perkara-perkara
yang menakjubkan, padahal mereka tidak memiliki ilrnu-ilrnu logika yrang

mencukupi. Mereka bemnggapan bahwa di dalam diri mereka telah te4adi
peristiwa hulul dan ittihad, sehingga mereka pun mendakvuakan perkara-
perkara yang besar, dan orang yang pertama kali mendak'.mkan perkara-
perkara tersebut di dalam Islam adalah aliran-aliran rafidhiyah; dimana
mereka mengatakan bahwa pada diri imam-imam mereka telah te4adi
peristiwa hulul.

6. Aliran Mubahiyah, Mereka adalah orang-orang yang menjaga eksistensi
tabi'at yang sama sekali tidak memiliki dasar, dan penyelewengan-
penyelewengan akan hakikat. Mereka adalah orang-oftmg yang mengaku
mencintai Allah, padahal mereka sama sekali tidak berada di dalam
kebenaran, bahkan menentang syari'at dan mengatakan bahwa
sesungguhnya Allah swt. telah mencabut taklif (beban) dari mereka.(re

a. Thariqat-thariqat yang pernah muncul dan telah hilang
pada saat ini

1. Thariqat Junaidiyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada Al-Junaid.
2. Thariqat Muhasabiyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada Al-

Muhasibi.

I 9 Ar-Rozi, l'tiqodot firoq ol-muslimin wo ol-musyrikin, hol. 150-l6l
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3. Thariqat Qushariyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada Hamdun
Al-Qashshar.

B. Thariqat-thariqat masa lalu yang masih berkembang pesat
hingga saat ini

1. Thariqat Qadiriyahtzo); yaitu thariqat yang dinisbahkan kepada syeikh

Abdul Qadir Al-Jaelani. Thariqat ini adalah thariqat yang satu dan tidak
memiliki aliran-aliran, seperti yang dimiliki oleh thariqat-thariqat shufi
yang lain.

2. Thariqat Rifa'iyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada syeikh Ahmad
Ar-Rifa'i. Thariqat ini terbagi menjadi tiga aliran, yaitu; thariqat Al-
Baziyah, thariqat Al-Malakiyah, dan thariqat Al-Habibiyah. Abu Huda
Afandi menyebutkan bahwa ibadah hajiyang dilakukan oleh aliran thariqat
ini adalah ke kuburan Rasulullah saw. dan kuburan Ahmad Rifa'i. Beliau
mengatakan:
"Dua rumah sebagai tempat ibadah haji orang-orang'arit', yaitu;
rumah Rosul dan rumah keturunannq Wng terdapat di kthah. Yaitu
rumah maula Rit'a'i yang jemarinya tercipta dari angin.\zrt

3. Thariqat Ahmadiyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada sayyid
Ahmad Al-Badawi. Thariqat ini terbagi menjadi enam belas aliran, sesuai

dengan ajaran guru€urunya yang terkenal. Aliran-aliran tersebut adalah;
Al-Muraziqah, Al-Kanasiyah, Al-Abnabiyah, Al-Munayighah, Al-
Hamudiyah, Al-'Adamiyah, Al-Halabiyah, Az-Zahidiyah, At-Tasy'ibiyah,
Al-Bayumiyah, At-Tasqiyaniyah, Ats-Tsanawiyah, Al-'Arabiyah, As-
Suthuhiyah, Al-Bandariyah, dan Al-Maslamiyah.

4. Thariqat Barohimah atau Barohimiyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan
kepada syeikh Ibrahim Ad-Dasuqi. Thariqat ini terbagi menjadi dua aliran,
yaitu; Asy-Syahawiyah, dan Asy-Syaraniyah.

5. Thariqat Sa'adiyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepadq Sayyid
Sa'aduddin Al-Jabawi.

6. Thariqat Naqsyabandiyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada Sayyid
Muhammad ibnu Muhammad Baha'uddin Al-Bukhari.

20 Beliou odoloh AUul Qodir ibnu Abi Sholoh ibnu Abdulloh Jomnoki, orong yong mengoiorkon thoriqot
Al-Qodiriyoh. Beliou dilohirkon di koto Joilon podo tohun 471 H., don meninggol podo tohun 561
H. Di ontoro buku-buku korongonnyo odolohAl-Ghoniyoh liTholibThoriqAl-Hoqdon FothulGhoib.
Lihot; Soiru A hm An-Nubolo' , )0</ 45O.

2l Qilodoh Al-JowoAic hol. agg.
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7. Thariqat Syadziliyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada sayyid Abi
Al-Hasan Asy-Syadzili. Thariqat ini terbagi menjadi lima aliran, yaitu;
Al-Jauhariyah, Al-Qasamiyah, Al-Madaniyah, Al-Makiyah, dan Al-
Qawuqajiyah.

8. Thariqat Khalwatiyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada sayyid

Mushthafa Al-Baki. Thariqat ini terbagi menjadi empat aliran, yaitu; Al-
Hanafiyah, As-Siba'iyah, Ash-Showiyah, dan Adh-Dhoifiyah.

9. Thariqat Mirghiniyah; laitu aliran thariqat yang dinisbatkan kepada Say/id
Muhammad'Utsman Al-Mirghini

10. Thariqat Sanusiyah; yaitu thariqat yang dinisbatkan kepada Sayyid
Muhammad ibnu Ali As-Sanusi.(22)

. Hokikot Toshowuf
Tashawuf adalah perbuatan bid'ah yang menyusup masuk ke dalam

agama Islam namun bulonlah bagian dari Islam. Tashawuf terlahir dari musuh-

musuh Islam yang melihat bahwa di dalamnya terdapat pintu masuk utama
untuk menohok Islam dan
yang dasar dan aqidahnya

kaum muslimin. Tashawuf
bangsa dan aliran-

diian kafir. Sum&r-sumber utama yang dijadikan sebagai sandamn pemikiran
sufisme adalah filsafat-filsafat Yunani, Nashrani, Hindu, Majusi, Budha, dan
Yahudi. Sumber-sumber inilah yang membentuk aliran pemikiran sufi dan

ritual syetannya.

Safu pendapat mengatakan bahwa orang yang pertama kali meletakkan
aturan-aturan sufisme adalah Muhammad Ahmad Al-Muhaimin, seorang sufi

berkebangsan Iran. Beliau meninggaldunia pada tahun 430 H. dan dikenal
dengan narna Abi Sa'id. Beliaulah orang yang pertama kali mendirikan aturan-

aturan sufisme di negaranya, membangun rumah-rumah sufi di samping
rumahnya, dan membentuk undang-undang silsilah thariqat yang dilakukan
dengan system wiratsah (warisan), serta memberikan penjelasan tentang
berbagai macam methode latihan kaum sufi. Bahkan beliau juga termasuk
orang yang pertama kali menulis sebuah buku tentang methode latihan kaum
sufi. Nama beliau jauh lebih besar dari nama AMul karim Al-Qusyairi, penulis

risalah Al-Qushairiyaft.tzst

22 Lihot kitob; Ahmod ibnu AUul Aziz Hushoin, Modzo To'rifu 'on As-Sonusiyoh.

23 Abdurrohmon Abdul Kholiq, Al-Fikru Ash-Shu[i fi Dhou'l Al-Kitob wo As-Sunnoh,hol.349,

macam
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Muhammad Ash-Shobagh berkata, "Sesungguhnya ajaran-ajaran
tashawuf sampai kepada kami dari sumber-sumber pemikiran asing. Ajaran-
ajaran tersebut masuk unhrk melaksanakan misi penghancuran lewat tashawuf

dan suluk. "(24)

. Sumber-Sumber Aioron Sufisme

Pertamo, : ajaran Noshrani

Dalam terminologi sufi banyak digunakan istilah-istilah yang diambil dari
agama Nashrani, seperti; nosuf, lahut, nomus, rahmun, rahbut, jabarut-
jismani, rohani, naf sani, dan syo tyo' ani.t2st

Dengan demikian maka ungkapan-ungkapan sufistis dan terminologi yang

mereka gunakan tidak lain adalah istilah-istilah yang mereka ambil dari Injil-
injilkaum Nashrani atau agama-agama lainnya.

Di dalam kitab Sydrah Ar-Randi 'Ala Hukmi ibnu 'Atha'ullah
disebutkan, bahwa Abi Salman Ad-Daroni berkata, "Tiga perkara, barangsiapa
menuntutnya maka ia telah menjadi budak dunia; penghidupan, menikahi

'r,anita. dan kitab-kitab hadits. "(26)

Ungkapan tersebitie-ru-padengan yang disebutkan di dalam Injil Matius,
dari Al-masih as., beliau berkata, "Ada dua golongan manusia, mereka
mengkhususkon diri untuk malakut samawat, maka barang siapa yang
mampu untuk menerimanya, hendaklah ia menerimanya."tzTl

Sahal At-Tasturi Ash-Shufi berkata, "Janganlah kalian bersenang-senang
dengan wanita atau memiliki keinginan terhadap mereka, karena
sesungguhnya wanita itu jauh dari hikmah dan dekat dengan setan. Mereka
adalah kail setan, umpan untuk menyesatkan anak Adam."(za)

Ungkapan tersebut sempa dengan perkataan Al-Masih 'as., "Janganlah
kalian menumpuk-numpuk emas dan perak, jangan pula kalian menyimpan
tembaga di tempat tinggal kalian. Janganlah kalian membawa bekaldalam
perjalanan, baik itu pakaian, alas kaki, maupun tongkat."(2e)

24 Muhommod Ash-Shobogh, Abu No'im; Hoyotuhu wo Kirobuhu Al-Hilliyoh, hol. 12.
25 Abdurrohmon Bodowi,Ioril<A At-Tashwruf Al-tslomi min Al-Bidoyoh hoto An-Nhoyoh Al-Qornu

Ab-Tsoni. hol. 33, Wikoloh Al-lvlothbu'ot.
26 Muhommod ibnu lbrohim, Ghoitsul Mowohib Al-'Ulyo ft Syorhi Al-Hukntu AlrAthofiyoh, Dikoreksi

ulong oleh Abdul Holim Mohmud don Mohmud Syoiif. til. i, hol. 35, Cer. 1882.
27 lniil Motius oyot 12, posol 19. Cet tohun 1882. Hol. 35. Beirur.

28 Ghoitsul Mowohib Al-'Ulyo. Jil. l, hol. 209.
29 lniil Motius. Posol 10, oyot 9, hol. I7
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Kedua: ajaran Hindu
DR. Ali Zai'ur berkata ketika mengaitkan titik temu antara sunnah,

pemikiran Hindu dan ajaran-ajaran tashawuf.

1. Jenjang murid dalam istilah sufi, sangat serupa dengan apa yang
dinamakan oleh kaum Hindu; jenjang pelajar, sedangkan jenjang al-badi
al-mutamaiyiz, serupa dengan istilah intiqasyin dan idmikarin.

2. Seorang sufi yang telah mencapai derajat 'fana' akan dzahrya, disebut
'guru' dalam istilah Hindu. Keduanya memiliki kesamaan, yaitu; telah
melampaui perasaan ingin terhadap dtnia, dan dapat merasakan ol-
bahkasyu.

3. Tasbih juga diambil dari agama Hindu. Sedangkan selendang ceret, dan
tongkat, merupakan benda-benda yang memiliki kegunaan lrang sama

dengan yang ada dalam agama Hindu.

4. Niruono dan al-t'ana' fillah adalah dua pengertian yang dapat terwujud
dengan cara-cara yang sama. Keduanya memiliki tujuan serupa, dengan
sebagian perbedaan yang terdapat antara pengertian "tat tat'am asyi"
Engkau adalah Dia, dan pengertian "Ana al-Haq, subhani ma a'zhamu
syo'ni" Aku adalah kebenaran, Maha Suci Aku, alangkah besarnya diri-
Ku. Sedangkan istilah al-muroqofuh, at-ta'ammul, dan dharbu al-insan,
dalam agama Hindu disebut dengan tabas, keduanya memiliki cara-cara
dan ritual-ritual yang serupa.

5. Prinsip ahmasa, juga merupakan ajaran Hindu yang digunakan dalam
tashawuf. Karena itulah kita dapatkan Al-Busthami umpamanya, sanggup
melakukan perjalanan jauh untuk mengembalikan semut yang masuk ke
dalam bekalnya di bawah sebatang pohon, ke tempat asalnya.

6. At-tanasukh, hulul, dan wahdatul wujud, juga memiliki kemiripan
dengan berbagai macam ritual Hindu. Demikian juga halnya dengan
berbagai kisah yang dibuat-buat tentang kekuatan seortng sufi yrang sangat
luar biasa, kisah-kisah seperti itu pun kita dapatkan memfiki alur dari
ajaran Hindu. Ritual dzikir dan peristiwa yang dialami oleh seorang
wijdawi pada saat mabuh juga terdapat dalam agama Hindu.

7. Ucapan-ucapan yang padat makna dan bentuk ungkapan kaum sufi
dengan kalimat yang singkat dan berat, juga banyak kita dapatkan
contohnya dalam agama Hindu.

8. Sebagian bentuk sihir dan mantera yang dinamakan denganath-thibbu
or-ruhani (terapi rohani), penulisan jampi-jampi, dan berbagai macam
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rifual Hindu yang lain, juga telah meresap ke dalam komunitas masyarakat
Arab melalui ajaran-ajaran thariqat sebagian kaum sufi pada khususnya.(30)

Ketiga: ojaran Yunani

Ajaran sufisme juga banyak terpengaruh oleh pemikiran Platonisme
Yunani.

Abu Wafa' At-Tiftazani berkata, "Kami tidak mengingkari akan adanya
pengaruh pemikiran Yunani terhadap tashawuf Islam. Sebab, tidak dapat
dipungkiri bahwa filsafat Yunani secara umurn, dan filsafat Neo-Platonisme
secara khusus, telah sampai kepada komunitas sufi Islam melalui kegiatan
penterjemahan buku-buku mereka, atau melalui pergaulan kaum sufi dengan
pendeta-pendeta Nashrani di kota Roha(3r) du. Muro.,.","t

Banyak kaum muslimin yang tunduk di bawah pengaruh Aristoteles
sekalipun mereka mengetahui bahwa filsafat Aristoteles adalah filsafat
isyrokiah (emanasi). Sebab, ketika AMul Masih ibnu Na'imah Al-Humashi
menterjemahkan kitab yang dikenal dengan Anthology Aristoteles, beliau
menyodorkan buku tersebut kepada kaum muslimin seolah-olah itu adalah
karangan Aristoteles, padahal buku itu adalah petikan-petikan ,osu'or(33)

Apluthin.

Tidak diragukan lagi bahwa keberadaan filsafat Apluthin As-Sakandari
yang menganggap bahwa pengetahuan itu dapat dicapai melalui penglihatan
ketika dalam keadaan ghaib dari alam jiwa, atau dari alam indera, memiliki
pengaruh yang sangat besar tehadap diktumdiktum yang ada dalam tashawuf
Islam. Seperti yang banyak kita dapatkan dalam ucapan-ucapan para filosof
sufi tentang pengetahuan. Pandangan Aplutin As-sakandari tentang al-faidh
dan urutan penciptaan makhluk dari Pencipta Pertama, juga memiliki
pengaruh yang cukup kuat terhadap paradigma para filosof sufi. Khususnya
bagi para pengikut paham wahdatul wujud, seperti; As-Sahrudi, Muhyiddin
ibnu Arabi, Ibnu Al-Faridh, AbdulHaq ibnu Sab'in, AMul Karim Al-Jaili, dan
orang-orang yang mengikuti mereka.

Disamping itu, kita juga akan mendapatkan bahwa para filosofi Yunani
tersebut banyak membuat istilah-istilah yang terdapat dalam filsafat ini.(s)

3Q Al-Folsohh Al-Hindiyoh, hol. 90-91

3l Roho odoloh koto yong terletok di sebuoh pulou ontoro Mushil don Spm.
32 Sebuoh koto di pulou Akur. lo odoloh koto yong menghubungkon ontorc Mushil, Syom, don Romo.

33 Kumpulon syo'ir-syo'ir yong crdiri dori sembilon-sembilon boit.
34 Modkhol ilo N-Toshowuf Al-lslomi, hol. 39-40.
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Tashawuf; Ajaran Yang Diambil Dari Luar Linglcungan Islam

Pemikiran kaum sufi, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya,
banyak bersumber dari ajaran-ajaran agama Nashrani, Budha, Majusi, Yunani,
dan Hindu; yang memang memiliki pengaruh cukup besar terhadap
paradigma kaum sufi Islam. Kota Balakh, yang saat ini dikenal dengan nama
Afghanistan, sebelum masuknya Islam, adalah pusat baji ajaran tashawuf
Budha India. Tidak hanya itu, kota tersebut bahkan menjadi pusat penyebamn
diktumdiktum Nashrani yang masih terus ada meskipun setelah masuknya
agama Islam ke kota tersebut. Kenyataan itulah yang menyebabkan
tumbuhnya ajaran-ajaran tashawuf di kota Balakh. Apabila kita melihat dengan

leli akan orang-orang yang membawa bendera tashawuf, niscaya akan kita
dapatkan bahwa mereka bukanlah orang-orang Arab, akan tehpi maq,ramkat
a'jami, khususnya dari Parsi.

Sebagai contoh, di bawah ini kami sebutkan bebempa orang di antara
mereka, khususnya orang-orang yang masyhur dari mereka:

1. Ibrahim ibnu Adham

Beliau dianggap sebagai salah seorang pemimpin kaum s.ufi png hidup
pada abad ke kedua hijrah. Beliau meninggalkan kehidupan para raja
dan mengikuti ajaran tashawuf. Beliau meninggaldunia pada tahun 161
H., dan belajar tentang ma'rifat dari seorang pendeta yang bemama
Sam'an. Kisah kehidupan tashawuf beliau sangat aneh, bahkan sangat
menyerupai kisah kehidupan sang Budha, pendiri agama Budha.
Dalam satu riwayat disebutkan bahwa Ibrahim adalah salah seorang anak
dari raja-raja Parsi. Beliau dilahirkan di kota Balakh. Pada suatu hari
beliau pergi untuk berburu, perhatiannya terpusat pada seekor kelinci.
Akan tetapi ketika ia ingin memburunya, ada suara bisikan yang berkata,
"Wahai Ibrahim, untuk inikah engkau diciptakan? Atau untuk inikah
engkau diperintah?". Kemudian suam bisikan itu datang lagi ketika beliau
berada di atas pelana kudanya, "Demi Allah, bukan unfuk perbuatan ini
engkau diciptakan, dan bukan untuk perbuatan ini engkau diperintah".
Beliau pun furun dari tunggangannya dan bertemu dengan salah seomng
penggembala kambing milik ayahnya. Beliau pun mengambil baju domba
milik penggembala ifu kemudian memakainya, dan sebagai bayarannya
beliau memberikan tunggangann!,a kepada si penggembala. Selanjutrya
beliau pergi dengan berjalan kaki menuju Mekkah. Ketika berada di
sebuah perkampungan badui, beliau melihat seorang lald-lald yang sedang

berjalan, namun ia sama sekali tidak membawa kantong minuman dan
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bekal makanan. Saat hari telah sore, seusai menunaikan salat maghrib,
Ibrahim melihat laki-laki itu menggerakkan kedua bibirnya dan
mengucapkan kata-kata yang tidak dapat difahaminya. Tiba-tiba
didatangkan kepada laki{aki ifu dua buah tempayan, satu tempayan berisi
makanan, dan tempayan yang lain berisi minuman. Ibrahim pun
memakan makanan itu bersama laki-laki tersebut, dan dengan keadaan
demikianlah beliau melalui waktu-wakhrnya selama beberapa hari. Setelah

laki-laki itu mengajarkan kepada Ibrahim tentang Ismullah Al'A'zham
(nama Allah Yang Agung), ia pun pergi meninggalkan lbrahim.
Pada suatu hari, saat Ibrahim merasa jenuh dengan kesendiriaannya, ia
berdoa kepada Allah dengan /smulloh Al-A'zharn, namun tiba-tiba
seseorang masuk ke dalam kamar hrahim dan berkata kepadanya,
"Mintalah, niscaya engkau akan diberi". Perkataan tersebut pun
menyadarkannya. Kemudian orang itu berkata lagi, "Janganlah engkau
takut, aku adalah Khidhr, saudaramu. Sesungguhnya saudaraku Daud
telah mengajarkan kepadamu tentang lsmullah Al-A'zham, maka
janganlah engkau berdoa dengannya, untuk seseorang yang terdapat di
antara engkau dan dia permusuhan, akan tetapi berdoalah kepada Allah,
agar Dia menghilangkan rasa takuknu, menguatkan pendengaranmu,
melembutkan amarahmu, dan memperbaharui keinginanmu setiap saat."
Kemudian laki{aki itu pun pergi.(3s}

2. Ma'ruf ibnu Fairuz Al-Kurkhi
Beliau adalah salah seorang guru Ali ibnu Musa Ar-Ridha. Wafat pada
tahun 200 H.

3. Basyar ibnu Harits Al-Hafi
Berasaldari kota Moro di Khurasan. Wafat pada tahun 227 H.

4. Hatim ibnu'Ulwan
Beliau lebih dikenal dengan nama Hatim Al-Asham. Termasuk salah

seorang guru besar di Khurasan. Wafat pada tahun 237 H.

5. Abu Turab An-Nakhsyabi
Termasuk salah seorang guru sufi di Khurasan. Wafat pada tahun 245H.

6. Suri ibnu Al-Muflis As-Saqathi
Berasal dari Parsi. Beliau adalah.paman Al-Junaid. Wafat pada tahun
257 H.

35 Thoboqot As-Silmi, hol. 29-30
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7. Thighur ibnu'lsa Al-Busthami
Beliau lebih dikenal dengan nama Abu Zaid. Berasal dari parsi, dan
kakeknya adalah seorang Majusi yang masuk Islam. Beliau termasuk
salah seorang imam besar tashawuf. Wafat pada tahun 267 H.

8. Al-Junaid ibnu Muhammad
Berasal dari Parsi, dan termasuk salah seorang imam besar tashawuf.
Beliau diluluki dengan nama sayyid ath-tha' ifah (pemimpin kelompok).
Wafat pada tahun 297 H.

9. Hamdun ibnu 'Ammar Al-Qashshar
Berasal dari Khurasan, dan wafat pada tahun 27L H.

10. Masyad Ad-Dainuri
Berasal dari Parsi, dan wafat pada tahun 299 H.

11. Al-Husain ibnu Manshur
Beliau lebih dikenaldengan nama Al-Hallaj, dan berasaldari Parsi. Ketika
berbicara tentang Al-Hallaj, Ibnu Nadim berkata, "Beliau adalah seorang
perampas yang tidak menguasai mazhab-mazhab sufi, mengaku-ngaku
menguasai setiap ilmu, berani terhadap raja-raja, melakukan dosa-dosa

besar, ingin menghancurkan negara, dan mengatakan hulul". Beliau
dibunuh karena kesesatannya pada tahun 309 hijriyah dan disalib di
atas jembatan Baghdad.

12. Muhamrpad ibnu Al-FadhlAl-Balkhi ,

Berasaldari kota Balakh di Khurasan. Wafat pada tahun 319 H.

13. Abu Ali Ar-Rudzabari
Berasaldari Parsi. Ada yang mengatakan bahwa beliau adalah keturunan
raja-raja Parsi. Wafat pada tahun 322H.

14. Ishaq ibnu Muhammad An-Nahrajuri
Berasaldari Parsi. Wafat pada tahun 330 H.

15. Abu Bakar ibnu Jahdar Asy-Syubuli
Berasaldari Khurasan. Wafat pada tahun 334 H.

16. Ali ibnu Muhammad ibnu SahalAl-Busyanji
Berasal dari Khurasan. Wafat pada tahun 348 H.

17. Ibrahim Muhammad An-Nashrabadi
Termasuk salah seorang guru besar kaum sufl di Khurasan. Wafat pada
tahun 368 H.
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Dengan demikian jelaslah bahwa tashawuf adalah ajaran yang diambil
dari luar lingkungan islam. Ia menyusup ke dalam ajaran Islam, bukan diambil
dari Al-Qur'an dan Sunnah sebagaimana anggapan sebagian kaum sufi.

Seandainya kita mempelajari seluruh ajaran-ajaran yang terdapat di dalam

keduanya (Al-Qur'an dan Sunnah), niscaya kita tidak akan pernah
mendapatkan safu lafadz atau satu makna pun yang menjadi sandaran ajaran

tashawuf yang mereka yakini.tso)

Tashawuf; Satu Tujuan Dan Satu Hokikat

Sekalipun sejak pertama kali munculnya tashawuf memiliki nama yang

berbeda-beda, namun tashawuf tetaplah safu mazhab, dan memiliki satu
tujuan. Tashawuf tak ubahnya lebah jahat yang tumbuh di dalam tubuh umat
Islam, ia merupakan penghalang tersebar luasnya risalah Islamiyah ke seluruh
penjuru dunia, ia membuka satu pintu dari pintu-pintu kejahatan untuk
diladikan sebagai wadah tipu daya oleh kaum orientalis, kolonialis, dan
pengikut-pengikut setan lainnya.

Junaid (wafat thn. 297 H.) berkata, "Kaum sufi merupakan keluarga
satu rumah yang tidak termasuk ke dalam golongan mereka orang-orang
selain mereka."(37)

Abdurrazaq Al-Qasyani (wafat thn. 730 H.) dalam menjelaskan kitab
Nushush Al-Hukm karangan Ibnu Arabi, berkata, "Maknanya, jalan dan
tujuan kaum sufi itu, pada hakikatnya safu, yaitu kebenaran. Maka seorang
yang 'arif akan mengajak dengan hujjah yang nyata dari satu nlma ke nama

Yang lain."(38)

Ahmad Shawi Al-Khalwati (wafat thn. 1241 H.)berkata, "Sesungguhnya

orang-orang 'arif itu saling berlomba-lomba dalam mencintai Allah dan Rasul-

Nya. Karena itulah di antara mereka ada yang berusaha untuk mencapai
cinta itu dengan melantunkan senandung-senandung kepada wasilah, seperti
Al-Bar'i, dan Al-bushairi, ada yang berusaha untuk mencapainya dengan
melantunkan senandung-senandung kepada yang dituju, seperti lbnu Faridh
dan lainnya, dan ada pula yang berusaha untuk mencapainya dengan
melantunkan senandung-senandung kepada maqam-maqam, seperti Saidi

36 So'od Nodo, A d-Dokwoh Al-blomiyoh wo lvbqifulo min Adr-Shufioh, ca. P6rtomo, hhun I 398 H.

Terbiron Al-'Ashimoh, hol. 44- 45- 46- 47.

37 Ar-Risaloh Al-Qusyotiyoh, hol. 127 .

38 Al-Futuhot Al-llohyoh, hol. l0l.
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Ali Wafa. Sedangkan tujuan yang diinginkan oleh mereka semua adalah
Sflfg. "(39)

Abdul Qadir Isa berkata, "Pada hakikatnya jalan tashawuf itu satu,
sekalipun methode pengamalannya berbeda-beda, dan cara serta jalannya
bermacam-macam, sesuai dengan ijtihad dan perubahan tempat dan waktu.
Karena itulah thariqat-thariqat sufi bermacam-macam, padahal hakikat,
kandungan dan esensinya adalah satu."(40)

Syeikh al-Azhar, Abdul Halim Mahmud yang juga merupakan salah
seorang pembesar kaum sufi berkata, "Banyak orang yang mengira bahwa
tashawuf adalah mazhab-mazhab, kelompok-keloqpok, dan golongan-
golongan. Pemikiran menyeleweng seperti ini sesungguhnya datang kepada
orang-orang yang mengatakannya, dari pandangan mereka terhadap ilmu
kalam dan filsafat. Sebab di dalam ilmu kalam terdapat mazhab Asya'irah,
Mu'tazilah, dan Musyabbahah, dan di dalam filsafat terdapat pengikut-pengikut
aliran Aristoteles, Plato, dan Descartes.

Jiwa manusia diciptakan dengan kesiapan untuk menerima pemikiran
berbagai macam golongan dalam bermacam-macarn ilrnu teoritis. Pam penulis
telah mencampur adukkan antara berbagai macam ilmu dan pandangan
tersebut dengan tashawuf. Sehingga banyak orang yang beranggapan bahwa
tashawuf adalah mazhab-mazhab, kelompok-kelompok, dan golongan-
golongan. Seandainya mereka meneliti lebih mendalam, niscaya mereka akan
mendapatkan bahwa tashawuf adalah pengalaman rohani, bukan teori logika.
Apabila teori logika membagi kaum pemikir menjadi beberapa kelompok
dangolongan, maka pengalaman rohani tidaklah berbeda di antara dua orang
yang merasakannya. Jika filsafat dengan entitasnya sebagai teori logika terbagi
ke dalam beberapa mazhab, maka tashawuf tidaklah demikian. Tashawuf
adalah pengalaman, mazhab yang satu, tidak ada perbedaan di dalamnya.
Sebagaimana tashawuf tidak membenarkan adanya percampuran antara
sarana dan tujuan di dalam setiap bidang, tashawuf juga tidak membenarkan
adanya pencampuran di antara thariqat-thariqat yang merupakan sarana
untuk sampai kepada tujuan, dan ihrlah tashawuf itu sendiri. Thariqat-thariqat
tashawuf memang bermacam-macam dan berbeda-beda, sebagiannya lebih
lembut dari sebagian yang lain, dan sebagiannya lebih cepat dari sebagian
yang lain, akan tetapi di atas perbedaan dan keragaman tersebut, tashawuf
tetap memiliki satu maksud dan fujuan.

39 Asror Ar-Robboniyoh wo Al-Fuyudhot ArRohmoniyoh, hol. a5.

40 Hoqo'iq'on At-Toshowuf, hol. 272.
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Dengan demikian jelaslah bahwa tashawuf adalah satu mazhab, bukan
mazhab-mazhab. "(41)

Demikianlah perkataan-perkataan para imam tashawuf . Mereka sepakat
bahwa tashawuf adalah satu aqidah, dan aqidah ihrlah yang dianut oleh seluruh
kaum sufi sejak zaman dahulu hingga saat ini. Adapun thariqat-thariqat
tashawuf yang banyak tersebar di seluruh pelosok negara-negara Islam adalah,

Asy-Syadziliyah, Ar-Rafa'iyah, An-Nadiriyah, Al-Khalwatiyah, An-
Naqsyabandiyah, At-Tijaniyah, Al-Maultrwiyah, Al-Balthasyiayah, dan lain
sebagainya. Sekalipun nama thariqat-thariqat tersebut berbeda, namun
keseluruhannya membawa kepada satu fujuan dan safu aqidah.

Kedudukan Seorang Syeikh Bagi Kaum Sufi
Kaum sufi meletakkan syeikh mereka ke derajat yang sangat tinggi,

bahkan di antara mereka ada yang menganggap bahwa syeikh mereka itu
adalah Tuhan -na'udzubillah-. Setiap thariqat memiliki seorang syeikh yang
disakralkan oleh para pengikutnya, bahkan mereka memberikan kepada
syeikh tersebut setiap sifat-sifat Uluhiyah, Ta'zhim, dan Taqdis.

Ibnu'Arabi berkata:

'Tidokloh yong dihoromkonnyo kxuoli dihoromkon Alloh

Moko loksonokonloh itu, sebogoi odobmu kepodo Alloh, demi Allah

Mereko odoloh Abdol don Al-Qufuo, engkou sokong mereko

Dolom berhuiioh adaloh sokongon ons Alloh.

Seperti poro nobi yong engkou lihot di koncoh peperongon mereko,

Mereko tidoklah meminto kepodo Alloh kxuoli nlloh.

Apabila engkau melihat dari mereka suafu keadaan yang memalingkan
mereka dari syari'at,

Maka tinggalkanlah mereka bersama Allah."(42)

AMul Qadir Jailani berkata, "Barang siapa yang tidak menyakini adanya
sifat kesempurnaan pada diri syeikhnya, ia tidak akan pernah berurrtung
S€lamanYa."(a3)

41 At-To'oruf linoihob Ahli At-Toshoutuf,hol. 12-13

42 Al'Futuhoot Al-Molrioh, hol. I 8l .

43 Al-Anwor Al-Qudsiyoh, l/ 174.
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beliau melihat kepada seluruh batin-batin manusia yang berada di luar gerbang.

Seseorang keluar dari gerbang tersebut, kemudian beliau melihat kepada
batinnya, dan beliau mendapatkan bahwa tidak ada sesuatu yang terdapat di
dalam hatinya kecuali memikirkan Fulanah, kekasihnya. Tak lama kenludian,
keluar pula orang kedua, beliau melihat batinnya, dan mendapatkan bahwa
keadaan hati orang tersebut tidak jauh berbeda dengan keadaan hati orang
yang pertama, hanya saja hati orang yang kedua bergantung kepada anak
kecil, bukan seorang kekasih. Orang ketiga pun ke$ar, beliau melihatnya,
dan mendapatkan bahwa hati orang tersebut bergantung pada dunia.
Kemudian orang keempat keluar, beliau melihatrya, dan mendapatkan bahwa
hati orang tersebut sangat bergantung kepada kecintaan terhadap minuman
khamar dan sangat candu kepadanya. Demikianlah seterusnya, hingga keluar
orang yang kesepuluh dan beliau melihat batinnya, maka beliau mendapatkan
bahwa hati orang tersebut dipenuhi dengan kecintaan kepada Allah 'azza wa
jalla'"(zsr

Beliau (Umar ibnu Muhammad Al-Hawari)juga berkata, "Sesungguhnya

apabila ada janin yang keguguran di perut ibunya, pada kondisi ini seorang
arif yang sempurna; dapat mengetahui keadaan yang akan dicapai oleh
umurnya fianin tersebut), keadaan yang akan menjadi akhir umurnya, dan
keadaan yang akan menjadi pengiring ajalnya. Ia dapat mengetahui s'eluruh
perkara yang akan dicapai oleh janin tersebut, baik kebaikan maupun
keburukan. Bahkan di antara musyahadah seorang 'arif, seandainya seluruh
perkara yang telah dilihatnya diduplikatkan, kemudian duplikat tersebut
diberikan kepadanya, lalu ia membandingkannya dengan apa yang terlihat
di dalam dzat duplikat tersebut, niscaya keduanya akan terlihat sama, tidak
akan pernah terdapat perbedaan apapun pada keduanya."(76)

Dalam kitab thabaqafrya, Ibnu Dhaifullah menyebutkan satu kisah tentang
salah seorang syeikh yang mengunjunginya bersama anaknya, kemudian ia
(lbnu Dhaifullah) berkata kepadanya, "Az-Zein -yakni anak syeikh yang
datang- umurnya akan lebih panjang darimu, dan pengetahuannya akan
lebih luas darimu." Maka kenyataannya pun seperti yang beliau katakan.(77)

Ad-Dibagh berkata dalam kisah-kisah khurafatnya, "Sesungguhnya
seorang wali adalah pemilik ilmu kasyf. Apabila ia memperhatikan seseorang,
ia akan mengetahui keadaannya; apakah bahagia atau sengsara. Karena

75 Allbriz,hol. 182

76 tbid.261

77 Thoboqot ibnu Dhoifilloh, hol. 6l -62

177



Kesesatan Sufi

barang siapa yang ditentukan beriman, pada mereka terlihat benang putih

yang bersih laksana cahaya matahari yang memancar dari langit. Sedangkan

benang-benang orang yang mencondongkan perkaranya kepaila kekafiran
akan terlihat biru. Siapa yang memperhatikan anak-anak, apabila ia termasuk

orang-orang yang memiliki ilmu kosyl, niscaya ia dapat melihat pada mereka
(anak-anak itu) siapa yang benangnya bersinar dan siapa yang benangnya

biru, dan dengan jatuhnya dzat dari perut ke muka bumi saja, orang yang

mengetahui ilmu kasyf ini akan mengetahui apa yang akan te4adi padany6."rar

Pembaca budiman, tidakkah kalian lihat bagaimana buruknya kisah-kisah

khurafat dan tahyul dongengdongeng tersebut telah memikat hati orang-
orang awam di kalangan kaum muslimin. Mereka mengklaim bahwa para
wali mereka dapat mengetahui perkara-perkara ghaib, dapat melakukan
semua kehendak mereka pada alam, dan lain sebagainya dari perkara-perkara
yang diwahyukan setan kepadanya.

Rasultrllah saw. saja tidak mengetahui perkara-perkam ghaib, padahal beliau

adalah penutup para nabi dan kekasih Allah swt. Saat Abu As-Sa'ib 'Utsman

ibnu Mazh'un ra. wafat, ketika pam sahabat telah selesai mentalqinkannya,
Rasulullah saw. masuk (untuk melihabrya), saat itu para sahabat diliputi suasana
penuh perasaan haru. Ummu 'Alaa'berkata, "Semoga Allah merahmatimu
wahai Abu Sa'ib, aku bersaksi, sungguh Allah swt. telah memuliakanmu".
Rasulullah saw. berkata, "Apa yang membuahru mengetahui bahwa Allah
swt. telah memuliakannya?". Ummu 'AIaa' menjawab, "Demi ayah dan ibuku,
sungguh aku tidak mengetahuinya, ya Rasulullah" Rasulullah saw. bersaMa,
"Demi Allah, ia telah didatangi al yaqin (kematian). Derni Allah, sesungguhnya
aku juga mengharapkan kebaikan unhrknya. Demi Allah, aku sendiri tidak
mengetahui -padahal aku adalah Rasulullah-, apa yang akan dilakukan Allah
kepadaku". Ummu 'Alaa' menjawab, "Demi Allah, aku tidak akan mensucikan
seorang pun setelahnya."(7e)

Apabila Rasulullah saw. sendiri menepis anggapan bahwa dirinya
mengetahui perkara-perkara ghaib, dan mengatakan bahwa perkara-perkara
ghaib hanyalah milik Allah, Al-Wahid, Al-Ahad.

Bagaimana mungkin para sufi tersebut dapat mengatakan bahwa wali-
wali mereka bisa mengetahui perkara-perkara ghaib, berbagai macam
keadaan, zaman, dan tempat!?

78 Al'lbriz,306-307
79 Diriwoyotkon oleh Al-Bukhori dolom kitob Monoqib Al-An*oo 3/72, hodits no. 3929
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dan batin, seperti jalannya ruh di dalam jasad. Di tangannya terdapat
timbangan al-faidh yang menyeluruh. Ilmunya diikuti dan ilmunya
mengikuti ilmu Al-Haq, dan ilmu Al-Haq mengikuti al-mahiyat (esensi-

esensi) yang tidak tercipta. Dialah yang melimpahkan ruh kehidupan ke
alam langit dan bumi, dia terdapat di dalam hati Israfil; jika dilihat dari
sisi keberadaannya sebagai bagian dari kerajaan pembawa unsur
kehidupan dan perasaan, bukan dari sisi kemanusiaannya.(sr)

Apa Arti Quthub?

Dinamakan dengan quthub karena perputarannya keseluruh penjuru bumi
yang empat, seperti perputaran galaki di ufuk langit. Ada yang mengatakan
bahwa dinamakan quthub karena ia mencakup seluruh maqamat dan ahwal,
dan karena perputaran maqamat dan ahwal tersebut di atasnya. Ia diambil
dari kalimat quthub ar-raha, yaitu sepotong besi yang berputar di atasnya
ar-raha.l52l

Dalam mendefenisikan makna quthub, Al-Qasyani berkata, "Bisa jadi ia
adalah quthub bagi segala sesuatu yang terdapat di alam syahadah para
makhluk, pada saat kematiannya ia mencari penggantinya dari aMal yang
paling dekat dengannya. Atau ia adalah quthub bagi seluruh makhluk di alam
ghaib dan syahadah, dan pada saat kematiannya ia tidak mencari pengganti
dari aMal yang paling dekat dengannya. Tidak seorang pun dari para makhluk
yang menempati kedudukannya, dialah quthub para quthub yang berurutan
di alam syahadah. Tidak ada quthub yang mendahuluinya, dan tidak ada
yang membelakanginya. Dialah ruh Al-Mushthafawi Al-Mukhatab. Kalaulah
bukan karenanya, tidak akan tercipta seluruh alam.(s3)

Jumlah Quthub Menurut Kaum Sufi
Menurut kaum sufi, jumlah quthub sangatlah banyak, akan tetapidi antara

quthubquthub tersebut terdapat empat quthub yang mereka namakan dengan
pembesar para quthub. Mereka itulah orang-orang yang dapat mengetahui:
1. Alam Ghaib; dan
2. Alam Syahadah.

5l Af-Jurioni, At-To'iht,hol. 177.

52 Musy'ohi Al-Khorif Al-Joni, hol. 505.

53 lbnu Al-Foridh, Kosy{ul Wuiuhul Ghor Syorhu Diwon,2/1O3.
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Mereka adalah:
1. Ad-Dasuqi.
2. Al-Jailani.
3. Ar-Rifa'i.
4. Al-Badawi.(sa)

Selain mereka, juga banyak para quthub yang lain.

Abu Bakar ibnu Muhammad Al-Kattani berkata:

")umloh Noqobo' odo ligo rotus orong, don tempottinggol mereko odoloh
Moghrib (Moroko). Jumloh Nuiobo' odo tuiuh puluh orong, don tempot

tinggol mereko odoloh Mesir. Jumloh Abdolodo empot puluh orong, don

tempot tinggol mereko odaloh Syom.

Jumlah Akhyar ada tujuh orang, dan tempat tinggalmereka adalah setiap
tempat yang mereka kunjungi di muka bumi. Jumlah 'Amad ada empat orang,
dan tempat tinggalmereka ada di penghujung-penghujung bumi. Sedangkan
jumlah Ghauts hanya satu orang, dan tempat tinggalnya di Mekkah.

Apabila ada suatu hajat yang mendesak, maka berdoalah para nuqoba',
kemudian nujaba', kemudian abdal, kemudian akhyar, kemudian 'amad.

Apabila doa mereka dikabulkan, maka tunailah hajat tersebut. Apabila tidak,
maka berdoalah alghauts, dan hajat tersebut tidak akan pernah selesai hingga
doadoa sang ghauts dikabulkan. "(s5)

Aqidah Kaum Sufi Tentang Quthub
Kepercayaan kaum sufi terhadap keempat quthub sangaflah kuat, bahkan

mereka berkeyakinan bahwa keempat quthub tersebut memiliki kekuatan
yang luar biasa, dapat melihat alam ghaib, dan melipat bumi. Ringkasan
aqidah mereka terhadap keempat quthub tersebut adalah:

Pertama: Mereka berkeyakinan bahwa para quthub tersebut berputar
ke seluruh penjuru buini yang empat, yaitu:
1. Timur
2. Barat
3. Selatan

54 Ahmod ibnu Ali Al-Hoson Al-Bodowi. Seorong sufi yong lohir di koto Pos, don melokukon periolon
ke seluruh peniuru negeri. Beliou diogungkon di koto Mesir don memiliki iumloh pengikut yong
songot besor. Wofot podo tohun 675 H., don dimokomkon di koto Thontho, Mesir. Beliou memilik;
bonyok sholowot don wosioFwosiot. Lihot; Mu'iom Al-Mu'ollifin l/31 4.

55 Asy-Syo'roni, Ath'Thoboqot Al'Kubro, 1 / 9 5.
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4. Utara
5. Perputaran al-falaq (galaksi)di langit

Kedua: Mereka berkeyakinan bahwa para quthub tersebut merupakan
tempat berkumpulnya seluruh maqomat dan ahwal.

Ketiga: Mereka berkeyakinan bahwa quthub juga dinamakan dengan
ghauts. Karena mereka adalah tempat kembali orang-orang orang-orang
yang bersedih hati.

Keempat: Mereka berkeyakinan bahwa para quthub memiliki dua
maqom:
1. Quthub Sughro. Orang yang berada di dalamnya beramal di alam

syahadah ol-hissi (alam yang dapat dilihat oleh indera). Apabila ia pergi
atau wafat, maka kedudukannya akan digantikan oleh aMalyang paling
dekat dengannya

2. Quthub 'Uzhma. Bidang keilmuannya mencakup alam ghaib dan
syahadah (kongkrit dan abstrak). Tidak seorang makhluk pun yang dapat
menggantikan kedudukannya, dan secara batn ia adalah penutup para
nabi.

Para pengikut thariqat Asy-Syadziliyah Al-Fasiyah memberi peng-
hormatan kepada pemimpin mereka dengan melanhmkan sebuah sya'ir yang
berjudul:

Quthub Seiok Maso Kxilnya
"Dengon hidoyoh molohori akon tetop tehit
Don pengikut Asy-Syodziliyoh di sekinrmu bersinor

fidok dotong kepoda komi moloikotyong berputor-punr di singgosononyo

Kecuoli engkou lebih mulia dorinyo don lebih indoh

Dionugrohkon kepodomu keroioon yong songot tinggi kekuotonnyo

Alloh teloh menciptokonnyo, don Dio-loh seboik-boik Pencipto

Engkou beriolon dengon cohoyo Alloh yong bersinor di sekelilingmu

Dan Sunnoh Rosululloh mengkilou di keningmu

Aku memboi'otmu sebogoi orong yong tinggi don ogung

Bogimuloh kepemimpinon don kedudukon yong mulio

Wohoi orong yong berbekol dori nobi don keluorgonyo

Don menentong hoti orong-orong seda menggetorkonnyo

Cukuploh bogimu, bohwo engkou teloh mencopoi deroiot quthub sejok
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moso kecilmu

Cohoyonyo teloh memberikon kewiboon yong besor bogimu

Worisan kokek-kokek yong teloh mendirikon negoro

Di atos sekolion wuiud yong moqomnyo terbogi empot

Demi Alloh, mereko memiliki silsiloh emos

Yong tersombung hinggo ke Rosululloh sour. tonpo terputus sedikit pun

Podo saot dipilih engkou teloh mencopoi usio dewoso

Don poro woli sepokot dengon pemilihonmu"

(Bait-bait sya'ir untuk memuliakan quthub mereka yang baru.
Disebarluaskan oleh Jaridah As-Siyasiyah, edisi 9901. Kuwait)

Kelima:Mereka berkeyakinan bahwa para quthub adalah khalifah Allah
di dalam rububiyah-Nya, dan uhkil-Nya dalam menerapkan hukum-hukum
Ilahiyah-Nya. Maka tidak akan sampai kepada para makhluk suatu kemuliaan
atau pemahaman yang mendalam tentang suatu ilmu, kecuali dengan
mengikuti hukumnya, mewalikannya, dan menjadikannya sebagai wakil Allah.

Keenam: Mereka berkeyakinan bahwa rohani para quthub berjalan
mengalir di setiap dzarrah wujud, seandainya rohani tersebut ditarik dari
bagian yang mana saja dari alam, niscaya bagian itu akan tetap menjadi
bayangan yang tidak memiliki gerak.6a)

Para aqthab atau para wali memiliki derajatderajat tersendiri, yaitu:

Derajat Pertama: Dapat berbicara tentang perkara-perkara ghaib.

Derajat Kedua: Dapat mengatakan kepada sesuafu, 'Jadi'maka sesuafu
itupun terjadi.

Derajat ketiga: Derajat Al-Kubro, yaitu sampainya seorang wali kepada
pangkat Quthub.

Idris ibnu Arbab (wafat pada tahun 1060 H.)berkata, "Derajat para wali
terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu; 'Ulya, Wustho, dan Shughro.

Derdjat Shughro: Para wali yang telah sampai pada derajat sughro dapat
terbang di udara, berjalan di atas air, dan berbicara tentang perkara-perkara
ghaib.

Derajat Wustho: Para wali yang telah sampai kepada derajat wustho,
Allah memberikan kepadanya derajat kauniyoh (kedudukan alam semesta).

56 Lihot; Abdurrohmon Al-Wokil rohimohulloh, Hodzihi hiyo Ash-Shufiyoh, hol. 124.
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Apabila ia mengatakan terhadap sesuatu 'jadi' maka sesuatu itupun terjadi.
Pada maqom inilah Allah swt. menempatkan ayahku.tsz)

Derajat Kubro, Adalah derajat para Quthub.6a)

Para Wali Allah Mengatakan Terhadap Sesuatu 'Jadi' Maka Sesuatu
Itupun Terjadi

Kaum sufi berkeyakinan bahwa para wali mereka memiliki kekuatan
yang sangat luar biasa, sehingga apabila wali tersebut mengatakan terhadap
sesuatu 'jadi' maka sesuatu itupun terjadi. Inilah salah satu aqidah setan
mereka.

Berikut argumentasi mereka:

At-Tijani ditanya tentang perkataan yang dinisbatkan kepada AMul Qadir
Al-Jailani, yang berbunyi, "Perkaraku adalah Allah, apabila aku telah
mengatakan 'jadi' maka terjadilah", juga tentang perkataan-perkataan kaum
sufi yang seumpamanya. Beliau menjawab, "Yang demikian ifu karena Allah
swt. telah memberikan kepada mereka al-khilat'ah al-'uzhma, menjadikan
mereka sebagai khalifah atas kerajaan-Nya, dan membebaskan mereka untuk
berbuat apa saja yang mereka kehendaki di dalam kerajaan-Nya. Allah swt.
telah memberikan kepada mereka kalimat takwin, sehingga apabila mereka
mengatakan terhadap sesuatu 'jadi' maka pada saal itu juga sesuatu ifu terjadi.
Tidak ada satu wujud pun yang mengingkari mereka. Ali bin Abi Thalib ra.
berkata, "Aku adalah pelepas petir, penyala kilat, penggemk orbit bintang
dan pengafurnya". Dengan ungkapan tersebut beliau ingin mengatakan bahtun
beliau adalah khalifah Allah dalam seluruh kerajaan-Nya.(se)

Ketika berbicara tentang syeikh 'Awudhah ibnu 'Umar Asy-Syakkal di
dalam kitab Thabaqatnya, Ibnu Dhaifullah berkata, "Allah swt. telah
memberikan kepadanya derajat al-kauniyah, yaitu; kalimat 'Jadi' maka
jadilah.teor

Asy-Sya'rani bertanya kepada syeikhnya, Al-Khawash, "Apakah diberikan
kepada salah seorang wali Allah perkenan untuk menggunakan kalimat 'Kun

fiadi)'di muka bumi?". Beliau menjawab, "Ya, dengan hukum warisan dari
Rasulullah saw., sesungguhnya beliau (Rasulullah saw.) telah menggunakan

57 Yong dimoksud dengon oyohku disini odoloh Asy-syeikh Muhommod Abu ldris. Beliou odoloh soloh
seorong pembesor koum sufi di Sudon. Wofut podo bhun 1094 H.

58 Lihot; IhoSogot lbnu Dhoifilloh, hol. 206.

59 Borodoh Ali Hozozum, Jowohir N-Mo'oni,ll/76-77.

60 Thoboqot hnu ohoifilloh,hol. 273.
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kalimat tersebut dalam banyak tempat, di antaranya; ketika dalam
peperangan. Dimana dalam suatu peperangan Rasulullah saw. pernah
berkata, 'Kun Aba Dzar, Fakana Aba Dzar'(hendaklah orang tersebut Abu
Dzar, maka orang tersebut benar-benar Abu Dzar)."t6tl

Asy-Sya'roni bertanya kembali, "Apakah bagi para wali lebih baik
menggunakan kalimat 'Kun fadilah)' atau tidak menggunakannya?"

Al-Khawash menjawab, "Meninggalkan kalimat tersebut atau tidak
menggunakannya adalah'martabat paling agung, yaifu ; martabat orang-orang
yang mengamalkan firman Allah, "Janganlah kalian menjadikan (siapapun)

selain Aku sebagai t^rakil"t0zl Mereka membiarkan Allah swt. Mengatur urumn
mereka dengan kalimat tersebut, sebagai tanda adab mereka kepada-Ny6."{es}

Asy-Sya'roni berkata tentang syeikh Syamsuddin Al-Hanafi (wafat pada

tahun 847 H.l, "Beliau adalah salah seorang hamba Allah swt. yang
diperlihatkan kepadanSn hakikat wujud, dikembalikan kepadanya seluruh kaun
(alam), ditempatkan di dalam ahwal, dan diberi kemampuan untuk
mengungkapkan perkara-perkara ghaib. Ditembuskan baginya segala
penghalang, dibalikkan baginya segala pandangan, dan diperlihatkan dari
tangannya keajaiban-keajaiban. "(64)

Ketika menulis tentang biografi Barokat Al-Khaiyat (unfat pada tahun
923H.) Asy-Sya'roni berkata, "Apabila telah dihidangkan kepadanya daging
karhbing, sedang beliau menginginkan dagg burung mirpati, maka seketika
daging kambing tersebut berubah menjadi daging burung merpati."(5s)

Dengan inilah hrahim Nayas berkata:

"Alloh teloh mengkhususkonku dengon ilmu don tindokon

Apobilo oku teloh mengotokon 'Jodi' moko iodiloh, lonpo lerlundo
sedikitpun

Akon tetopi, oku meniodikon-Nyo sefugoi wokil

Bentuk pengogungonku terhodop-Nyo, don Dio memilihku sebogoi kholil-
NYo'aut

6l Sonod hodits ini dhoif, dinyotokon kedhoifunnyo oleh Al-Bukhori, Ahmod, An-Noso'i, don Ad-
Doruquthni. Lihot; Al-Mizon l/306. tihot ivgo; At-lohdzibl/443.

62 QS. Al-lsro' : 2.

63 Al-Jouhor wo Ad-Doror,hol. 123-124.

64 Tho. Kof.ll/79.
65 Tho. Kof.2/125.
66 Lihot; Ar-Rrh/oh Al-Kotokoziyoh, hol. 6.
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Kaum Sufi Mensifati Wali-Wali Mereka Dengan Sifat-Sifat Allah Azza
Wa Jalla

Asy-Sya'roni berkata, "Sesungguhnya syeikh Muhammad Al-Hadhori
(wafat pada tahun 897 H.l pernah berkata, "Bumi di hadapanku, laksana
bejana tempat makanku, tubuh-tubuh makhluk laksana botol-botolkaca, aku
dapat melihat apa yang ada dalam [61in rns1slo."{ez)

At-Tijani (wafat pada tahun 869 H.)berkata, "Karena sifat-sifatnya seperti
sifat-sifat Tuhannya, dan wataknya seperti watak Tuhannya. Karena dia
terlepas dari seluruh sifat-sifat manusia, sebagaimana kambing yang terlepas
dari kulitnys."tosr

Beliau juga berkata, "Sesungguhnya hakikat seorang 'arif mengetahui
seluruh malaikat dan seluruh ciptaan Allah, dari safu 'arsy ke 'orsy yang
lainnya. Ia melihat keseluruhannya di dalam dzatnya, sebagai safu kesafuan.
Sehingga apabila ia ingin mengetahui hal ghaib di dalam lauh mahfuzh, ia
cukup melihat dan mempelajari apa yang ada di dalam dirinya."(6e)

Beliau juga berkata, "Di dalam pandangannya, ia dapat melihat seluruh
wujud (ciptaan Allah) dari 'arsynya hingga ke pembaringannya; dimana tidak
akan tersembunyi darinya satu dzarrah pun. Sama baginya apa yang ada di
belakangnya, di hadapannya, di samping kanannya, di samping kirinya, di
atasnya dan dibawahnya. Ia melihat semua itu secara bersamaan dan pada
saat yang sama. Ia melihatnya seperti al-jauhar al-fard yang tidak dapat
terbagi, maka tidak bercampur baginya benda-benda yang terlihat. Sekalipun
keadaannya, komponennya, gerakannya, dan seluruh warnanya berbeda-
beda, ia tetap dapat melihatnya dengan keseluruhannya secara bersamaan
dan dalam waktu yang sama, bahkan dari segenap penjurunya, sehingga
tidak bercampur baginya satu dzarrah pun."(70)

At-Tijani juga berkata, "Sesungguhnya Allah swt. memiliki sifat Somo',
Bashat; Kalam, Qudrah, dan lradah. Seluruh sifat dari sifat-sifat tersebut
mencakup seluruh wujud dalam waktu yang bersamaan. Tidak bercampur
baginya perbedaan wujud berbagai dzat, nama, dan geraknya. Ia dapat
membedakan setiap wujud tersebut pada batasannya, dengan pembedaan
yang tidak akan tercampur dengan selainnya karena adanya sifat Sama' dan

67 lhobqot Al-Kubro, 1/89
68 Jotohir Al-Mo'oni,2/76.
69 Jovtoht Al-Mo'oni, ll/76.

70 Jowohir Al-Mo'oni, ll/ 1 5.
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Bashar-Nya, serta sifat-sifat yang lainnya. Demikianlah halnya dengan seorang

'arif . Allah swt. telah mengangkatnya pada tempat kedekatan, dimana apabila

ia mendengar, maka pendengarannya seperti pendengaran Tuhannya dengan

seluruh cakupannya. Sehingga tidak akan bercampur baginya suara-suara

wujud pada waktu yang bersamaan, tidak akan bercampur baginya dzat-dzat

wujud pada wakfu yang bersamaan, dan tidak akan bercampur baginya
gerakangerakan wujud pada waktu png bersamaan; baikdalam pendengaran

maupun penglihatannya. "(71)

Kaum Sufi Menganggap BahwaWali-Wali Mereka Mengetahui Perkara-

Perekara Ghaib

Aqidah kaum sufi telah sampai kepada suatu keyakinan bahwa wali-wali
mereka dapat mengetahui perkara-perkara ghaib dan peristiwa-peristiwa yang

akan terjadi di masa yang akan datang, baik buruknya, bahkan mereka
mengetahui apa yang terdapat di dalam hati.

Salah seorang quthub dari quthub-quthub mereka, yaitu Ibrahim AI-
Matbuli berkata, "Mereka (para wali), apabila melihat manusia, dapat
mengetahui apa yang ada di dalam jiwanya, dan perbuatan keji apa yang

telah dilakukdnnya. "(72)

Ibnu Al-Mubarok, ketika mengisahkan tentang syeikhnya, Ad-Dibagh
dan kebiasaannya terhadap sahabat-sahabatrya, beliau berkata, "Beliau selalu

mengabarkan kepada mereka tentang apa-apa yang bakal mereka alami di
jalan, jika mereka ingin menziarahinya. Bahkan beliau mengabarkan kepada
mereka perkataan-perkataan yang mereka bicarakan, dan mengabarkan
kepada mereka apa-apa yang ada di dalam batin mereka."(73)

Ketika Ali Harazam mengisahkan tentang ilmu syeikhnya -At-Tijani-
beliau berkata, "Beliau mengetahui keadaan hati para sahabatnya dan
perubahan keadaan mereka, mengetahui apa yang sedang mereka alami,
secara zhahir dan batin. Sehingga apabila kami duduk bersamanya, masing-
masing kami takut jika terdetik di dalam hati sesuatr,r yang memalukan."tzol

Ad-Dibagh berkata, "Syeikh saya, Umar ibnu Muhammad Al-Hawari
(wafat pada tahun 843 H.) mengabarkan kepada saya bahwa pada suatu
ketika, di hari kamis, beliau pernah duduk di gerbang al-mahruq. Kemudian

71 Jovnhir N-tvb'oni, ll/94-95.
72 Thoboqot N-Kubro, ll/77.

73 Allbriz,hol.229.
74 Jouhor Al-Mo'oni, hol. 63.
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Abdul Wahab Asy-Sya'roni, Al-Ghauts Al-Akbar, berkata, "Jika tidak
mudah bagi seorang murid untuk melaksanakan shalat jum'at di masjid
gurunya, maka hendaklah ia mengkhayalkan keberadaan gurunya disisinya,
di masjid manapun yang ia shalat di dalamnya."(44)

Ahmad Ar-Rifa'i berkata, "Barangsiapa yang belum.memiliki guru (syeikh),

maka gurunya adalah setan. Bagi seorang murid, hendaklah mengetahui
hak gurunya setelah kematiannya, sebagaimana ia mengetahui haknya ketika
ia masih hidup".

Beliau juga berkata, "Barangsiapa ber&ikir kepada Allah tanpa bimbingan
seorang syeikh (guru), sekali-kali ia tidak akan menemukan Allah, atau nabinya,
atau gurunya."

Muhammad Amin Al-Kurdi berkata, "Di antaranya, janganlah ia
menentang syeikhnya terhadap perbuatan yang dilakukannya sekalipun
zhahirnya haram, dan janganlah ia mengatakan, "Mengapa engkau
melakukan itu? Karena orang yang mengatakan kepada syeikhnya
"mengapa", ia tidak akan pernah berunfung selamanya. Sebab, terkadang
muncul dari diri seorang syeikh perbuatan yang secara zahir terlihat hina,
padahalsecara batin itu adalah perbuatan yang terpuji".

Abu Madin, Al-Ghauts berkata:

"Perhotikonloh keodaon syeikhmu niscoyo engkou okon leloh,

lo okon menompokkon bekos keboikonnyo lerhodop dirimu.

Di dolom keridhoonnyo terdopot keridhoon Alloh, don

Di dolom ketootonnyo terdopot keridhoon Alloh kepdomu, benpo bonyok
orong yong meninggolkonnyo mendopo*on peringoton."(tst

Thoifur Al-Busthomi berkoto, "Borong siopo yong belum memiliki guru,
moko imomnyo odoloh syeiton.'4ul

Di dalam kitab Bologhatul Murid, Mushthafa Al-Bakri menyusun bait-
bait syair yang berbunyi:

"serahkonloh perkoromu, don iongonloh menentong

Sekolipun dengon kemoksioton yong mendolongkon kerusokon podo
kewoiibon.

44 l6d, hol. 188.

45 Qilodoh Al-Jowohir,hol. 177.

46 Al-Futvhot Al-llohiyoh fi Syorhi el-Mobohits Al-Ashl@h, hol. 147
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Jadilah baginya seumpama mayat yang berada di tangan orang yang

memandikannya,

Niscoyo engkou okon selolu meroso dekot dengannyo.

Untuknyo, iongonloh engkou berboring di otos soiodoh,

Don iongonloh engkou tidur di otos bontol.4{7)

Al-Yasyuthi berkata, "Thariqat adalah jalan kami, dan nur adalah cahaya

kami. Jika kami menghendaki, kami dapat memberikannya kepada orang-
orang faqir, dan jika kami menghendaki, kami dapat mencabutnya dari
mereka."es)

Ali Wafa berkata, "Seorang murid yang membenarkan gurunya adalah
seperti mayat yang berada di tarirgan orang yang memandikannya. Tidak
berkata dan tidak bergerak, tidak mampu untuk berkata karena
kewibawaannya, tidak dapat masuk dan keluar, tidak berbaur dengan
seseorang, dan tidak disibukkan oleh ilmu, atau bacaan, atau dzikir, kecuali
dengan izinnYa."(ae)

Tidakkah engkau melihat wahai saudaraku kaum muslimin, bagaimana
cemoohan yang mereka lakukan!?

Tingkoton Aqrhob Bogi Koum Sufi

Apakah aqthab itu?
1. Secara etimologi, aqthab adalah bentuk plural dari kata quthub, dan

makna quthub adalah sesuafu yang terletak di atasnya kepala dan
pemimpinnya. Contohnya; Quthub Ar-Roha6ot (quthub pemimpin suatu
kaum).

2. Dalam istilah sufi, aqthab disebut dengan quthub. Ada juga yang
menyebuhrya dengan nama ghauts jika ditinjau dari kedudukannya sebagai
tempat kembali bagi orang-orang yang bersedih hati. Ia adalah ungkapan
untuk seseorang yang menjadi pusat pandangan Allah swt. di setiap
zaman, seseorang yang diberikan kepadanya mantera agung dari sisi-
Nya. Seseorang yang dapat berjalan di alam raya dengan mata zhahir

47 AlBokri, Bologlwh Murid.

48 Nofohot Al-Hoq. hol. 95.

49 Al-Anwor Al-Qudsiyoh, hol. 189.

50 At-To'riht, korong Al-Jurioni,hol. 177
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Semua yang mereka katakan itu benar, akan tetapi untuk satu keadaan,
yaitu ketika mereka menyembah setan, sehingga dalam rasa takut mereka,
setan menyampaikan kepada merekadan pengikutrya berbagai macam tahyul
dan dongengdongeng yang tidak pernah diturunkan Allah SWT.

Psra Sufi Nlelintosi Perjalanan Jauh

Dalam kitabnya yang berjudulAs-Simr al-Akbar, Ibrahim Nayas (L320-
1393 H) menceritakan sebuah kisah ajaib. Ia berkata, "la hanya tinggal
berpindah dari hadirat ilahi kepada hadirat-hadirat lain yang berjarak
3.300.000 tahun dari hari.hari Allah, dan semua itu seperti jarak yang terletak
antara bilangan genap dan bilangan ganjil". Kemudian ia mengkomentari
kisahnya ini dengan berkata, "Maha Suci Allah Yang Maha Agung, Dia
memberi keistimewaan kepada orang yang Dia kehendaki dengan apa yang
Dia kehendaki."(so)

Para sufi meyakini bahwa jarak yang jauh sekitar milyaran kilometer
adalah jarak yang sangat dekat bagi para sufi, hanya sekitar beberapa detik
atau beberapa saat saja.

Ini menunjukkan pemikiran mereka yang kerasukan syeitan sehingga
dengan demikian mereka telah memberikan citra yang buruk kepada Islam
yang agung. As-Sya'rani menceritakan bahwa pada suafu hari Al Jauhari
menyelam ke dalam lautan. Lalu ia mengkhayalkan dalam penyelamannya
itu bahwa ia telah pergi ke Baghdad dan menikah dengan seorang perempuan
di sana, serta hidup dengannya selama enam tahun dan mempunyai beberapa
orang anak. Kemudian ia bangkit dari air dan keluar memakai pakaiannya.
Lalu kisah tersebut ia ceritakan kepada orang-orang, namun mereka
mendustakannya. Tidak berapa lama setelah itu ada seorang perempuan
yang datang ke Mesir bersama anak-anaknya, bertanya tentang dirinya. Ketika
keduanya bertemu, keduanya saling mengenal dan ia mengenalanak-anaknya.
lalu para ulama masa itu mengakui pernikahan 11u.(st)

Ia (As-Sya'ram)juga menceritakan sebuah kisah khurafatyang lain, bahwa
ada beorang sufi Kurdi yang tinggal di negeri orang-orang Kurdi selama 6
bulan. Kemudian ia kembali ke Mesir dan semua itu terjadi antara waktu
shalat ashar ke shalat maghrib.razr

80 Lihot kitob yong dimoksud podo hol. 436.

8l Al Jotuohir wo Ad-Durorhol. 164.

82 As-Syo'roni, At-Thoboqoot Al-Xubo, n/ I 64.
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As-Sya'rani menceritakan bahwa Sahl bin AMullah (wafat 283 H) berkata,
"Tak ada seorang wali Allah pun yang sah kewaliannya melainkan ia hadir di

Mekkah pada setiap malam jum'at, tak pernah ketinggalan dari ihr."(83)

As-Sya'rani berkata, "sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah, ada

yang tidak menunaikan shalat lima waktu melainkandi Mekkah, dan di antara

mereka ada yang tidak menunaikannya melainkan di Baihrl Maqdis dan ada

pula yang tidak menunaikannya melainkan di gunung Qaf. Pendeknya, para
pemilik ahwal pantas diakui.n(84)

Akan tetapi di mana letak gunung Qaf yang disebutkan oleh As-Sya'rani
ini?. Jawabnya, gunung Qaf ini tidak diketahui oleh seseorangpun di muka
bumi kecuali para walFwali sufi. Hal ini disebutkan oleh Abu Thalib Al Makky
dalam kitabnya yang berjudul Quut Al Quluub dengan berkata, "Ada orang
yang bertanya kepada Abu Yazid, 'Apakah anda telah sampai ke gunung

Qaf?'. Maka ia menjawab, 'Gunung Qaf ifu keadaannya a,neh, sama dengan
keadaan di gunung Kaf, gunung 'Ain dan gunung Shad'. I alu ia ditanya lagi,
'Apa ini?'. Ia menjawab, 'lni adalah pegunungan yang mengelilingi bumi-
bumi yang paling bawah. Di sekitar setiap bumi ada satu gunung yang
menempati gunung Qaf yang meliputi bumi dunia ini, dan itu adalah gunung
yang paling kecilnya, sedangkan buminya ini adalah bumi yang paling
kecilnya"'.

Abu Muhammad pernah menceritakan bahwa ia telah naik ke gunung

Qaf dan melihat perahrl Nuh terdampar di atasnya, lalu ia menceritakan
keadaan gunung dan perahu ifu, dan berkata, "Allah mempunyai seorang
hamba di Bashrah, ia mengangkat kakinya sambil duduk, lalu meletakkannya
di atas gunung Qaf."tssl

Al Ghaust Al Akbaa Ahmad Ar-Rifa'i (wafat 578 H) menggambarkan
gunung Qaf ini dengan berkata, "Bumi yang putih, di sana Tuhan kita tidak
pernah dimaksiati sekejap mata pun, di sana ada makhluk-makhluk mulia
yang tidak ada mengetahui jumlah mereka kecuali Allah swt. Mereka tidak
pernah mendengar penciptaan Adam dan tidak laknat lblis."tao

. [-alu kita ingin bertanya kepada pam pakar ilmu pengetahuan, terlebih-
lebih para ahli geografi, apakah gunung ini benar-benar ada di atas planet
ini?!

83 At'Thoboqoot Al'Kubro, l/ 67.

84 Al Yowoqiit wo N Jowohir, l/1 51.

85 lihot kilob yong disebut, ll,/69.

86 Abu Hudo Afondi, Qilodoh Al Jowohir, hol. l9l
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Di mana letaknya wahai para penyeru khurafat!?

Para sufi berkumpul bersama Rasulullah SAW dalam keadaan terjaga.
Di antara halusinasi pikiran para sufi adalah pengakuan mereka berkumpul
bersama Rasulullah saw. dalam keadaan terjaga, bukan mimpi. Mereka
menyaksikan beliau dan duduk bersama beliau serta bercerita-cerita dengan
beliau, kemudian beliau menghilang dari wujud. Sungguh ini merupakan suatu

hal yang tak masuk di akal sekaligus merupakan cemoohan terhadap Allah
dan Rasul-Nya. Berikut ini kami akan menukil sejumlah ucapan-ucapan
mereka yang berisikan pengakuan berjumpa dengan Rasulullah saw. dala6n

keadaan sadar dan terjaga, bukan mimpi.

Termasuk As-Sya'rani, salah seorang pembesar sufi yang sering be{umpa
dengan Rasulullah saw. pada waktu tidurnya. Ketika hal itu ia ceritakan kepada
ibunya, maka ibunya berkata, "Wahai anakku, sesungguhnya orang mulia
hanyalah orang yang bertemu dengannya pada waktu terjaga." Maka ketika
ia telah bisa bertemu dengan Rasulullah saw. dalam keadaan terjaga dan
bermusywarah dengan beliau dalam segala urusan, ibunya berkata, "Sekarang

engkau telah masuk ke dalam maqam orang mulia."(87)

As-Sya'rani juga berkata, "Aku mendengar Syeikh AMul Qadir ad-
Dasythuthy berkata, 'Tak seorang pun dari kalangan wali-wali memiliki tikar
yang dibentangkan setiap tahunnya di atas bendungan Iskandar Zulqarnain
selain tikar Tuanku hmhim AI Matbuli, dan tak ada seorang pun dari kalangan
nabi-nabi dan wali-wali yang tertinggal untuk menghadirinya. Duduklah Nabi
Muhammad saw. di tengah-tengah tikar, sedangkan para nabi berada di
sebelah kanan dan kiri dengan berbagai perbedaan derajat kedudukan mereka,
demikian juga para wali. Sedangkan para pesertanya adalah Al Miqdad bin
Al-Aswad ra. dan Abu Hurairah ra. dan para jamaah."(as)

Ibnu Dhaifullah menukil sebuah riwayat yang menceritakan bahwa Syeikh
Khaujali melihat Nabi Muhammad saw. sebanyak24 kali setiap hari dalam
keadaan terjag6.tas)

Ali Harazim Baradh menyebutkan bahwa sorang syeikh bernama
Muhammad bin Al-'Arabi at-Taazy (wafat 1274 Hl menghapal beberapa
bait dari Nabi saw. pada waktu tidurnya. Kemudian ia berjumpa dengan
beliau pada saat terjaga dan meminta agar bait-bait tersebut dijelaskan. Lalu

87 Muhommod Ahmod Nuh, Todobbur al-Asykhosh fi ol-Fikr os-Shuufi,hol. 67

88 lbrd, hol. 18.

89 Thoboqoat lbnu Dhoifulloh, hol. l9l.
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Nabi saw. menjelaskannya, kemudian berkata kepadanya, "Kalau tidak karena
kecintaanmu pada At-Tijani (pendiri thariqat At-Tijaniyah, pent), engkau tidak
akan pernah melihatku selama-lamanya."(e0)

Mereka itu adalah tukang-tukang sihir yang mengaku-ngaku mengetahui
ilmu ghaib dan menghadirkan arwah para nabi dan orang-orang shalih.
Padahal ini adalah tipu daya syeithan yang menghiasi mereka dengan sihir
dan khurafat-khurafat. Mereka mengaku-ngaku melihat Rasulullah saw. dalam
keadaan terjaga, bukan pada waktu tidur; beliau duduk dengan mereka, makan
bersama mereka dan mengajarkan mereka sebagian hukum-hukum. Ini adalah

cara syeithan untuk menyesatkan, karena Rasulsaw. tidak bisa dilihat pada
waktu terjaga, bahkan hanya dalam mimpi, dan inilah yang benar.

Syeikhul Islam hnu Taimiyah berkata, "Maka ini (melihat Rasulullah saw.,
pent) adalah mimpi pada waktu tidur, karena mimpi bisa jadi benar dan bisa
jadi dari syeithan. I-alu Allah menghalanginya untuk menjelma menyerupai
beliau pada waktu tidur. Sedangkan pada waktu terjaga, maka tak ada
seorangpun yang dapat melihat beliau dengan mata kepalanya di atas dunia
ini. Maka siapa yang menyangka bahwa yang dilihat itu adalah orang yang
sudah mati, sesungguhnya itu datang dari kebodohannya. Oleh karena itu,
peristiwa semacam ini tidak pernah terjadikepada seorangpun dari kalangan
sahabat 6url 1u6f in."tet)

Berkata Syeikh 'AMul 'Azizbin Bazz rahimahullah, "Barang siapa yang
menyangka -dari kalangan sufi-sufi yang bodoh- bahwa ia melihat Nabi saw.
pada waktu terjaga, atau menghadiri maulid beliau, atau lain sebagainya,
maka ia telah berbuat kekeliruan yang fatal, sangat tertipu dan ia telah jatuh
ke dalam sebuah kesalahan yang besar, sekaligus ia telah menentang Kitab,
Sunnah dan ijma' ahli ilmu. Karena orang yang telah mati hanya keluar dari
kubur mereka pada hari kiamat, bukan di dunia, sebagaimana firman Allah
swt yang artinya : "Kemudian sesungguhnya kamu sesudoh itu akan mati.
Kemudian kamu akan dibangkitkan pada hari kiamat." {QS. Al Mukminun:
15-16). Dalam ayat ini Allah swt. menceritakan bahwa bangkitnya orang-
orang yang telah mati hanya terjadi pada hari kiamat, bukan di dunia. Maka
barang siapa yang mengatakan selain itu, berarti ia adalah seorang pendusta
yang nyata, atau ia telah berbuat kekeliruan lalu memakainya. Ia tidak
mengetahui kebenaran yang diketahui oleh para salafus shalih.(e2)

90 Jorryohir ol Mo'onii,ll/153.
9l Qoo'idoh Joliloh,hol. 44.

92 Abdul 'Aziz SinBozz, Risoloh fi Tohzir min ol Bido', hol. I8.
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I'tiqad (keyakinan) Para Sufi Bahwa Rasulullah saw.
Menghadiri Perkumpulan Mereka

Para sufi meyakini bahwa Rasulullah saw. menghadiri pertemuan-
pertemuan dan upacara-upacara ritual mereka.

Al Ghuty -salah seorang pembesar sufi thariqat At-Tijaniyah- berkata,
"Sesungguhnya Nabi saw dan khulafaa' rasyidin yang empat hadir bersama
pemeluk thariqat ini setiap hari. Ia berkata -maksudnya adalah syeikhnya-,
'Sesungguhnya Nabi saw. berkata, 'Barang siapa yang membacanya 7 kali
atau lebih di hadapan Nabi saw. dan khalifah yang empat, ia akan senantiasa
mengingatnYa. "(e3)

Ia (AI Ghuty)juga berkata, "Sesungguhnya para wali-wali melihat Nabi
saw. pada waktu terjaga dan beliau menghadiri setiap majelis atau tempat
yang beliau kehendaki dengan jasad dan ruhnya. Dan Beliau bertindak dan
berjalan sekehendaknya di seluruh penjuru bumi dan di alam malakut dengan
keadaannya sebelum wafat, tak ada sedikitpun yang berubah."(sa)

Berkata As-Sya'rani, "Aku telah melihat Rasulullah saw. di atas loteng
masjid Al-Azhar pada tahun 825 H. Lalu beliau meletakkan tangannya ke

dadaku dan berkata, 'Wahai anakku, ghibah itu haram. Tidakkah engkau
mendengar firman Allah swt.: "Dan janganlah kamu saling mengghibah antara
sebagian kamu dengan sebagian lainnya. " Pada waktu itu duduk di sampingku
sekelompok jamaah yang mengghibah sebagian orang."(e5)

As-Suyuthi menceritakan dari sebagian wali bahwa ada seorang wali
yang menghadiri pengajian seorang faqih. Ketika sang faqih meriwayatkan
sebuah hadis, wali itu berkata, "Hadis ini bathil". Sang faqih lantas bertanya,
"Dari mana anda tahu tentang ini?". lalu wali tersebut berkata, "lni Nabi
saw. berdiri di atas kepalamu berkata, 'sesungguhnya aku tidak pernah
mengatakan hadis ini."(eo1

Menggugurkan Kewajiban-Kewajiban Syara' dan Menghalalkan
Yang Diharsmkan

DR. 'lrfan 'AMul Majib berkata, "Kecenderungan para sufi yang tidak
mengakui batas-batas syara' yang diturunkan ini, menyusup ke dalam barisan

93 Ar-Rimooh,ll/48.

94 tbid,tl198.
95 At-Thoboqoot Al Kubroo,Yl/65.
96 Tawiir ol Mulk oleh As-Suyuthi, ll/260.

r83



Kesesafan Sul?

para sufi yang ekstrim. Maka di antara mereka ada yang memperblehkdn
bagi diri mereka untuk meninggalkan kewajiban-kewajiban syara' dan
menyangka bahwa seorang insan tidak lagi dibebani ker,rajiban fardhu dan

kewajiban ibadah apabila telah sampai kepada ma'budnya. Sementara
sebagiannya lagi menyangka bahwa perkara-perkam yang diharamkan dan

dilarang bagi orang lain akan menjadi boleh bagi mereka apabila telah sampai
kepada tingkat kewalian yang mereka namakan 'kedudukan istimewa'. Dan
sebagian mereka ada yang mentakvilkan firman Allah su/t yang artinya :

"Dan sembahlah Tuhanmu hingga datang kepadamu al yaqin (kematian)".

dengan mengatakan, 'Apabila engkau telah sampai kepada maqam yaqin,
gugur daripadamu kewajiban i[udu['. "(ett

Berikut ini rangkuman dari beberapa.ucapan dan rifual-rifual mereka: r

1. Berpaling dari ilrnu dan menyibuklon diri dengan zuhud dan melajang.
2. Meninggalkan perkara yang dibolehkan, menguangi makan dan tidak

mau meminum air yang dingin sehingga badan menjadi kering.
3. Tidak memakai wangi-wangian dan mengenakan pakaian dari bulu.
4. Uzlah dengan mengasingkan diri dan memutuskan hubtrngan dengan

orang banyak, serta memperlihatkan sikap khusyu'.
5. Memperbolehkan nyanyian dan tarian.
6. Berteman dengan kaum liwath (homo).

7. Membuat-buat zihr, wirid dan rihnl-ritual tertentu.
8. Duduk bersimpuh di sudut-sudut masjid atau di padang saham dan di

gua-gua.

9. Ridha dengan musibah dan dosa yang terjadi pada mereka sehingga
mereka tidak berusaha unfuk menolaknya dari diri mereka karena
menyangka bahwa itu bertentangan dengan sikap ridha terhadap taqdir.
Seandainya ada orang-orang kafir datang untuk menebas batang leher
mereka, maka mereka akan rela dan pasrah, karena Allah swt.
menghendaki demikian

Rabi'ah Al-'Adawiyah berkata, "Seorang hamba dikatakan ridha apabila
ia rela menerima musibah sebagaimana ia gembira menerima nikmat."(e8)

Ada sebuah kejadian aneh yang diceritakan oleh Syeikh Mahmud Mahdi
Al Istanbuly ketika imperialisme Perancis memasuki Tunis. Beliau berkata,
"Ketika orang-orang Perancis menjajah Tunis, mereka mendapatkan

97 Nosy'oh ol Folsofoh os-Suubph wo Todlrcrswl.:n.llrc,, lul. 74.

98 Nosy'otu At-Ioshovwuf oleh Al Bosiyrni, hol. 145.
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perlawanan yang sangat kuat dari orang-orang. lalu orang-orang Perancis
tersebut membuat perjanjian saling pengertian dengan seorang syeikh sufi
agar mereka bisa masuk ke dalam negeri, ketika pada pagi harinya, syeikh
ini duduk menggoyanggoyangkan kepalanya sambil membaca Laa haula
wa laa quwwata illa billahi (tak ada daya dan tak ada upaya melainkan
dengan Allah). Ketika para pengikutrya menanyakan tentang masalah yang
membuatrya merasa khawatir, ia berkata kepada mereka, 'Sesungguhnya

aku telah melihat Khidr dan Tuanku Abu Al-'Abbas As-Syadzili sedang
memegang kekang kuda jendral Pemncis. Kemudian keduanya menyerahkan
kekuasaan Tunis kepada jendral itu. Wahailama'ah, ini adalah perintah Allah,
maka apa yang harus dilakukan?'. lalu mereka berkata kepadanya, 'Jika

Tuanku Abu Al-'Abbas ridha, sedangkan kami berperang demi membelan5ra,

maka tak ada lagi alasan untuk berperang'. Kemudian masuklah pasukan

Perancis ke Tunis tanpa ada perlawanan."(ee)

Thariqat Ar-Rifa'iyah beranggapan bah'ura tatkala Ahmad Rifa'i pergi
menunaikan ibadah haji, ia berdiri menghadap kuburan Nabi dan bersyair:

Ketika jauh, nrhku aku kirimkan

Mencium tanah sebagai gantingra

Dan ini diri orangnln telah muncul

Maka ulurkanlah tangan kananmu, agar bibirku dapat menciumnya.

lalu keluarlah tangan nabi yang mulia dari kubur sehingga ia dapat
menciumnya, sedangkan orang-orang melihat kejadian itu.(roo)

Mengomentari kejadian ini, Al-Alusi -rahimahullah- berkata, "Suatu
peristiwa yang memiliki cukup alasan untuk dinukil, namun tak ada
seorangpun dari kalangan orang terpercaya yang menceritakannya, bahkan
hanya disebutkan oleh para pembohong dan orang-orang sesat lagi
menyesatkan, maka tidak diragukan lagi bahwa ini adalah penipuan, cerita
yang dibuat-buat dan kebohongan dari tipu daya syeithan."(r0r)

Poro Sufi don Mempeloiori llmu
Imam-imam kaum sufi memiliki peran lang menonjoldalam melekatkan

kejahilan dan kebodohan kepada akal kaum awarn -termasuk para murid-

99 Loisot Min N lslom, lE,l. 7 5, cet ll tohun I 4O3 H, Al Ariohob Al lslomi - Beirut

l0O Qrlodoh N)owohn, hol.67-68.
1O1 Ghooyotv N-Amooni ft ArRoddi 'olo An-Nottnry,l/22a.
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sehingga mereka dapat dikuasai dan diarahkan kepada kefasikan dan
kesesatan. Mereka mengaku-ngaku meninggalkan ilmu dengan menggunakan

ajaran-ajaran filsafat yang tidak menentu. Di antara filsafat tersebut, bahwa

ilmu dapat diraih dengan ilham, mimpi dan terbukanya tirai penghalang
(kasyafl, Mari kita lihat beberapa contoh slogan mereka yang bertujuan untuk
meruntuhkan ilmu dan mempelajarinya.

Abu Hamid Al Ghazali yang dijuluki dengan Hujjatullslam berkata, "Hati
memiliki dua pintu; pintu yang terbuka menuju alam malakut, yaitu Lauh
Mahfuz dan alam malaikat, dan pintu yang terbuka menuju alam panca indera
yang lima berkaitan dengan alam mulk dan alarn syahadah",.

Beliau juga berkata, "Adapun kunci pintu hati menuju alam malakut dan
menilik [-auh Mahfuz, maka untuk memperoleh ilmunya secara yakin adalah
dengan merenungi keajaiban-keajaiban mimpi dan tilikan hati pada waktu
tidur terhadap apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang atau apa
yang telah terjadi pada masa yang lampau, tanpa menggunakan panca indera,
namun pintu itu hanya terbuka bagi orang yang menyendiridengan berzililr.
mengingat Allah swt."

Kemudian beliau berkata, "lnilah perbedaan antara ilmu para wali dan
para Nabi dengan ilmu para ulama dan ahli hikmah. Ilmu mereka datang
dari dalam hati melalui pintu yang terbuka kepada alam malakut, sedangkan
ilmu hikmah datang dari pintu-pintu panca indera yang terbuka kepada alam
mulk".

Abu Yazid Al Busthamy berkata, "Orang yang berilmu bukanlah orang
yang menghafalkan dari satu kitab, karena apabila ia lupa apa yang telah
dihafalkannya, ia menjadi bodoh (tidak berilmu). Akan tetapi orang yang
berilmu adalah orang yang mengambil ilmu dari Tuhannya pada waktu kapan
saja ia mau dengan tanpa menghafal dan tanpa belajar. Dan inilah ilmu
rabbani".

Dihikayatkan bahwa Ad-Dibagh tak pernah terlihat sekalipun berada di
majelis pengajian, baik pada waktu kecilnya maupun setelah ia dewasa. Ia
juga tidak pernah menghafal dari Al Qur'an hizb Sobbih isma rabbika al-
o'la, apalagi yang lainnya.ttozl

As-Sya'rani pernah bertanya kepada Al-Khawwash, apakah syeikhnya
itu mengandalkan nukilan (meingkutip sesuatu)? lalu ia menjawab, "Tidgk,
bahkan andalkanlah di dalam jiwamu apa yang diperlihatkan oleh Allah

I 02 Lihor kitob Al-lbriiz, hol I d-32.
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'kepadarnu berupa ilmu-ilmu, karena jiwamu lebih dekat kepadamu daripada
orangryang €ngkau nukililmunya, maka jangan mengandalkan noql kecuali
,bagi, brting'yang menunlul nukil6n. "(to3)

t' 
'Bt'kuta'Abu Sa'id Al Kandary, "Aku pernah tinggal di pondokan para

sufi dan mempelajari hadis secara sembunyi-sembunyi sekira-kira mereka
tidak'rnerigetahuinya. Pada suatu hari jatuh tinta pena dari kantongku, lalu
sebagian sufi' berkata kepadaku,'Tufupilah 3*21rns'. "(l0a)

As-Sya'rani menceritakan bahwa syeikhnya 'Ali Al-Khawwash adalah
seorang yang buta huruf yang tak bisa membaca menulis. Ia berkata, "Dia
(maksudnya Al-Khawwash)adalah seorang yang ummi, tak pandai membaca
dan tak bisa menulis. Dia berbicara tentang makna-makna Al Qur'an Al-
t'Azlrilt'l dan Sunnah dengan ucapan yang sangat berharga sehingga membuat
bingung,para ulama. Kasyafnya menyingkap tentang keadaan lauh mazfurz,

ada tidaknya,keadaan itu. Maka apabila dia mengucapkan sebuah perkataan,
pastlperltataannya itu sesuai dengan gambamn png dia ucapkan."o05,

:'; : rft;:fi6p$dlah sekelumit dari segudang kebatilan dan filsafat mereka ynng
telftlhtnriyak menyesatkan orang-orang ummi seperti mereka.

' ' Kami ingin mengatakan kepada mereka-mereka yang dungu itu bahwa
ayat pertama yang diturunkan kepada rasul kita Muhammad saw. adalah
Iq1gi. fertalna, dalam kandungan ayat ini terdapat anjumn untuk mempehjari
dan rrrenuirttt ilmu, serta berjalan dengan langkah yrang pasti dari permulaan
beiajai,,'yaitti depgan membaca dan menulis, sehingga kita mempunyai
kesemparan unhrk meraih ilmu-ilmu Snng bermanfaat trntuk dtrnia dan akhirat.
Dan tingkatan ilmu yang paling tinggi adalah mengetahui hukum-hukum
dgiriiiff{itri;'perintah-perintahnyn dan larangan{amngannya melalui AlQur'an
Al'Kaifm'tlah Sunnah An-Nabawiyah, dan ini tidak lain hanya dengan sinaran
lkil dehgin mempelajari ilmu dan mengamalkan AI-Qur'an agar kehidupan
duniadaitakhirat kita menjadi sempurna.

Yang kedua, bahwa Allah swt. meletakkan pam ulama pada posisi yang
d$ung. : '

' ."Dbhm 
banyak lapangan dan sejumlah penemuan, kita masih tertinggal

jauh ditelirleng musuh-musuh Islam. Setiap saat mereka berhasil menemukan

i 03 Dd,i'dh A, Ghowosh, hol. 2a.

f04 lFjiu Al-kir,zi, Tolbis lblis, hol. 318.

105- At-Ifro&oqao t Al Kubroo, ll / 1 30.
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ciptaan-ciptaan baru dan mengungkap potensi-potensi yang menyilaukdn
akal serta membuat kug*n manusia. Mereka memiliki prestasi 5png gemilang

dalam banyak lapangan, terutama dalam bidang persenjataan modern dan
pesawat-pesawat yang kecepatannya melebihi kecepatan suara. Demikian

Rull dalam ilmu-ilmu'medis,.ekonomir teknologi dan larn sebagainya,

Bukankah Allah swt. telah pgnundul.<kar,r dral- unhrk rnelakukan fungs_inya

yaitu membebaskan kita dari prasangka, khurafat dan pemikilan yang
menpsup, serta menghancurkan berhala-berhala dan para pendurhaka yang

---'t- ---|:.' .i : ,: ,1. '::'. : i: :., l.r: , i :

Kebohongan dan kl'aim-klaim batl para,sufi rner$adi serftahn ltras dengan
ditegakkannya ajaran mazhab merekadi atas klai.rnfkarornah!, Y,aifu perkat-a-

perkara luar biasa yang rnereka anggap mampu dilakukan oleh para wali
dari kalangan mereka dan dipercafi oleh pam murid ilrereka dengan'sartgat
lugu, seperti terbang di udara, berjalap,di atas air,,menghidupkan orang
yang mati, menyembqhkan orang yang qakit dan menempuh,|qrakpefralanan
yang jauh dalam sekejap mata. Padghgl semua itu tak lain hanyalah khurafat-
khurafat,yang tak dapqt diterima at<al ', ' . ., . ,, ,

Berikut ini 9da beberapa confgh karornah mireka;. , . .,
1 Abdul Rauf Al Mqnau/i mencerilak3n bahwa Sveikh Al-Ka_il,?4i Al-Wali

pernah meleiakkan tangannya di atas trahqg-tulang a,yam,yu"g,iel"h
dimakannya sambilberkata, "Bangkitlah dengan idn Allah". lalu ayam
tersebut bangkit berdiri.

2. Dalam kitab"Thob aqaat-nya,As-Sya'rani bercerib bahr,ua di iembatan
Mosky, Kairo, ada dua ekor himarmilik seorang wali yang salahsaturyg
terkenal memiliki keberkahan; tak ada seorang pelacurpun yang
menunggang himarnya itu melainkan ia akan taubat dan tak gkan kelnbali
melakukan zina unfuk selama-lamanya.

Sahl bin AMullah At-Tasturi berkata, "Barang siapa yang zuhud didurda
seiaqla 40 hari dengan penuh kejqrjuqp dan keikhlasan, akan muncul bagin}ra
karomah dari Allah -'ir4a wa Jalaj." .Dutun kitab, Thsbogoot-n5ra, As-
Sya'ririi menceritakan tentang sang wali Ibrahim Al 'Uryaan yang pernah
menaiki mimbar dan berkhutbah dalam keadaan telanjang.

Dalam kitab Thobaqaat-nya, As-Sya'rani juga menyebutkan karcmah-
karomah yang dimiliki oleh sang wali Abu'Ali denEae,mcrgakuinya sebagai
ahli ma'rifat yang paling sempurna dan memihki banynk perlcerntangan.
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Sebab pada suatu waktu ia pernah mengunjunginya, lalu ia mendapatinya
menjadi seekor belalang. Kemudian ia mengunjunginya lagi, lalu ia
mendapatinya menjadi seekor serigala, kemudian menjadi seekor gajah,
kemudian menjadi seorang anak kecil, dan begitulah seterusnya. As-Sya'rani
juga menceritakan bahwa Syeikh Muhammad bin Syu'aib pernah masuk ke
dalam kamar khalwat Syeikh Muhammad Al Ghamry, lalu ia melihatnya

lang duduk di udara dengan memiliki tujuh mata.

As-Sya'rani menceritakan bahwa syeikhnya -Al-Khawwash- pernah
mengirim orang-orang yang mempunyai hajat kepada seorang laki-laki penjual
lobak di pintu Al-Azhar, lalu orang ini menunaikan hajat mereka seketika itu
juga. Anehnya laki-laki ini, tak ada seorangpun yang memakan lobaknya itu
-sedangkan di tubuhnya terdapat penyakit kusta, cupak dan lain sebagainya-
melainkan akan sembuh seketika itu juga.

Berkata As-Sya'rani, "Tatkala aku telah menikah dengan istriku yang
perawan, Ummu 'AMul Rahman, aku tinggal bersamanya selama 5 bulan
tanpa pernah mendekatinya. lalu ia (maksudnya Al-Badawy)datang kepadaku
dan membawaku,'sedangkan ia (Ummu 'AMul Rahman) ikut bersamaku.
Kemudian ia (Al-Badawy) mempersiapkan untukku sebuah ranjang tidur di
atas tiang kubah yang terletak di sebelah kiri dalam dan ia memasakkan
unfukku manisan serta mengundang orang-orang yang hidup dan orang-
orang yang telah mati untuk memakannya. Lalu ia berkata kepadaku,
'Hilangkanlah keperawanannya di sini'. Maka pada malam itulah
terjadinY6-"ttoel

Saudaraku sesama muslim, tidakkah anda melihat khurafat-khurafat para
sufi yang tak pernah diturunkan Allah swt. inil? Sesungguhnya para orientalis
dan kaki tangan mereka tidak menemukan celah untuk melancarkan serangan
terhadap Islam kecuali melalui dongengdongeng kaum sufi tersebut.

Mencuri yong dibolehkon
Ad-Dibagh berkata, "Sesungguhnya wali penganut tashawwuf boleh

mengulurkan tangannya kepada orang yang ia kehendaki, lalu mengambil
darinya apa yang ia kehendaki berupa dirham, sedangkan sipemiliknya tidak
menYadari. "(ro7)

1 06 At-Thohqoot Al-Kubroo, ll / 1 57

1O7 Al'lbriiz, hol. 195.
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Kemudian ia berkata, "Perbedaan antara wali pengikut tashawwuf yang

mengambil harta benda manusia, dengan pencuri yang mengambil harta
benda manusia adalah ada tidaknya hijab; si wali disaksikan oleh Rabbnya
dan mendapat perintah-Nya unfuk mengam[1l."ttosr

Kqromqh-koromoh Syeithon

Menari berso,ma wanita bukan muhrim (ajnabi)

Ibnu Dhaifullah bercerita bahwa ada seorang wali yang bergelar Shahib
Ar-Rabbabah. Jika ia mengalami sesuatu ia mengundang para wanita,
pengantin wanita dan pengantin pria untuk menari, kemudian ia memukul
rebana. Setiap satu kali pukulan memiliki irama yang membuat sadar orang
yang gila dan membuat hilang akalserta membuat hewan-hewan dan benda-
benda mati menyanyi.(roe)

Ia (lbnu Dhaifullah) juga menceritakan bahwa ada seorang wali yang

hendak menikahi seorang wanita bersama saudarinya sekaligus. Namun
wanita tersebut menolak, karena yang demikian itu diharamkan dalam syara'.
Lalu sang wali yang terkenal suka menari dan menyanyi ini mendatangi
wanita itu dan mulai bertepuk tangan sambil menari dan menyanyi hingga
kepalanya tersungkur. Akhirnya wanita itu tertawa dan rela menikah."(r10)

Ahmad At-Tijani menyembuhkan penyakit
Al Ghuty berkata, "lJmmu Ahmad Al Kabir pernah terserang penyakit

perut. Padahalwaktu itu ia telah mengambilThariqat (AtTijaniyah)dan zikir-
zikirnya dariku. Lalu ia mulai menyeru dan meminta tolong dengan Abdul

Qadir Al Jailani dengan berkata, 'Ya AMul Qadir!', sebagaimana kebiasaannya

sebelum ia menjadi pengikut thariqat At-Tijaniyah. Namun tiba-tiba ia
mengantuk dan mendengar suara yang berkata, 'Tinggalkanlah Abdul Qadir
Al Jailani dan katakanlah Ya Ahmad At-Tijani, sesungguhnya Allah akan
menyembuhkanmu'. [-alu ia mengucapkan perkataan tersebut dan sembuh
seketika itu juga."(rr1)

| 08 At-Thoboqoot Al - Kubroo.

109 Thoboqoot lbnu Dhoifulloh, hol. 92.

I I 0 AFlhoboqoot Al Kubroo, hol. 2l L
I I 

.l 
Ar-Rimooh,l/191 .
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At-Thanthawi Jauhari(rl2) berbicara dengan Harun Al Rasyid

Dalam kitabnya yang berjudul Al-Aruah, At-Thanthawi menceritakan
bahwa Harun Al Rasyid mengungkapkan sebuah permintaan kepada dirinya
dengan cara mendesak. Ia berkata, "Dengan kebenaran Allah, dengan
kebenaran Nabi, dengan kebenaran Al Qur'an, maukah engkau
melakukannya?". At-Thanthawi bercerita, "Lalu aku meyakinkannya bahwa
aku akan melakukan permintaanya itu. Lantas ia (Al Rasyid)berkata, 'Demi
Allah, sesungguhnya Ja'far tidak berzina dengan saudariku, Al-'Abbasah,
dan aku tidak menikahkannya dengannya. Akan tetapi ia adalah orang yang
telah mengkhianatiku, lalu aku membunuhnya. Maukah engkau berjanji
kepadaku untuk berlelah diri siang dan malam, membaca kitab-kitab dan
menganalisanya sampai engkau menyusun sebuah kitab yang dapat
memadamkan api yang menyala di Timur dan di Barat, serta dapat menolak
kebohongan-kobohongan yang telah disebarkan 6leh George Zidaan?'. lalu
aku berjanji kepadanya unh.rk melakukan hal itu".

Kemudian At-Thanthawi melanjutkan bahwa setelah pertemuan ini, ia
melakukan pencarian dan menemukan di toko buku sebuah kitab yang berjudul
'Al-'Abbasah Ukhtu Harun Al Rasyid',lalu membelinya. Setelah membaca
rincian kisah dan menganalisanya dalam kitab-kitab sejarah, ia mengambil
kesimpulan bahwa kisah tersebut hanyalah riwayat khayalan yang tidak dapat
diterima ilmu. Kemudian ia menyusun sebuah kitab untuk memenuhi
permintaan Al-Rasyid yang ia diberi judul 'Boroa'atu Al-'Abbasah Ukhtu
Harun Al RosyisJ.'tttsl

Pembaca budiman, apa tanggapan anda setelah melihat dongeng dan
cerita-cerita bohong yang mengatas namakan Islam ini!? Bukankah dengan
demikian pintu akan terbuka selebar-lebarnya di hadapan setiap orang yang

ingin meruntuhkan Islam dan memecah belah kekuatan kaum muslimin!?.

Kaum sufi dan hikayat-hikayat khurafat mereka yang menggelikan.
Berikut ini pembaca budiman akan melihat beberapa hikayatdan pengalaman-
pengalaman kasyaf kaum sufi, serta khurafat-khurafat dan apa-apa yang
mereka klaim sebagai karomah yang serasa malu untuk ditulis pena. Kami
akan membiarkan hikayat-hikayat dan karomah-karomah khurafat itu sendiri

l l2 At-Thonthowi Jouhori, seorong ulomo berkebongsoon Mesir, beloior di Al-Azhor don songot
terpengoruh dengon koum sufi. Dolom buku-bukunyo io bonyok mencontumkon kisoh-kisoh don
mithos-mithos toshowwuf, wofut podo tohun 1358 H/ l94O M, lihot AI l'loom oleh Az-Zorkoli,lll/
230.

I l3 At-Thonthowi Jouhori, Al-Arwoh, hol. 323-325.
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yang akan menyingkap hakikat mereka para sufi yang telah merusak citra
Islam yang murni dan membukakan pintu bagi para musuh untuk menohok
Islam. Sementara itu, kaum muslimin lalai terhadap mereka ifu, orang-orang
yang mempermain-mainkan aqidah kita dan memalsukan sejarah dengan
hikayat-hikayat syeithan dengan mengatas namakan para wali dan Qutb.

Islam tidak mengakui mereka itu, para pengarang khurafat dan para

pembohong yang memakan harta manusia dengan jalan yang bathildan onmg-
orang yang tidak ridha dengan dalil syar'i, kitabullah dan sunnah rasul-Nya.

Kami tidak akan memperpanjang pembicaraan kepada para pembaca

budiman. Inilah khurafat-khurafat itu, dan saya tidak menyembunyikan rahasia
dari anda bahwa saya tertawa bahkan sampai terbahak-bahak tatkala
membaca kisah-kisah khurafat tentang mereka yang telah merusak citra Islam
yang agung itu. pepatah.rnengatakan; sejelek-jeleknya musibah, ada juga
yang membikin tertawa.

1. Tidak minum dan tidak tidur selama setahun penuh
Ada orang berkata kepada Abu Yazid AlBusthami, "Ceritakanlah kepada
kami tentang riyadhah nafsumu pada awalnya". lalu ia berkata, "Ya,

aku mengajak nafsuku kepada Allah, namun ia membangkang
terhadapku. lalu aku bertekad mengekangnya dengan tidak meminum
air selama safu tahun dan tidak merasakan tidur. Ban-rlah ia mematuhiku."

2. Kisah tanpa judul
Dihikayatkan bahwa Abu Thurab An-Nakhsyaby pernah merasa kagum
dengan sebagian murid. Lalu ia mendekatinya dan berusah
mengorekinya, sedangkan si murid sibukdengan ibadah dan pengalaman
wijd-nya. L-alu Abu Thurab berkata kepadanya, "Seandainya engkau
melihat Abu Yazid". Si murid menjawab, "Sesungguhnya aku sibuk
daripadanya". Ketika ucapan tadi diulang-ulang oleh AbuThurab, dengan
spontan si murid berteriak dan menjerit dengan berkata, "Celakanya

engkau, apa yang aku lakukan dengan Abu Yazid? Sesungguhnya aku
telah melihat Allah, karena itu aku tidak membutuhkan Abu Yazid!".
Abu Thurab bercerita, "Emosiku naik dan aku tak kuasa lagi membendung
amarah. Lalu aku berkata, 'Engkaulah yang celaka, engkau terkecoh
dengan Allah 'Azza wa Jalla!. Seandainya engkau melihat Abu Yazid
satu kali saja, maka itu lebih bermanfaat bagimu daripada engkau melihat
Allah sebanyak 70 kali"'. Mendengar ucapan ini, si murid terdiam dan
tak mau mengakuinya, lalu ia berkata, "Bagaimana bisa begitu?". Abu
Thurab berkata kepadanya, "Celaka engkau, tidakkah engkau lihat Allah
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swt. di sisimu, lalu Dia tampak bagimu sekadar ukuranmu, dan engkau
lihat Abu Yazid di sisi Allah, sungguh Dia muncul baginya sekadar
ukurannya".

3. Gunung Qaf
Abu Thalib Al-MaLki mengatakan bahwa ada seorang waliyullah yang
satu langkah kakinya'sama dengan perjalanan 500 tahun. Jika ia
mengangkatkan satu kakinya di atas gunung Qaf dan yang satunya lagi
di atas sisi gunung yang lain, maka ia telah melangkahi seluruh bumi.

4. Percaya atau tidak
Abu Nasir At-Thusy dan lbnu Mulqan menceritakan bahwa Muhammad
bin 'Ali Al Kuttaabi (wafat tahun L22 H) pernah mengkhatamkan Al
Qur'an sebanyak 12.000 kali pada waktu thawaf.

5. Malaikat sujud kepada mereka
AMul Qadir AlJailani, Quthb AlAuliyaa' menceritakan bahwa di antara
para wali ada yang sujud malaikat kepadanya dan merapatkan barisan
di belakangnya.

6. Mengebiri kemaluan sendiri karena ingin taqamrb kepada Allah swt.
Sayyid AMulRahman AlMajzub ra. adalah salah seorang waliterkenal.
AMul Rahman memiliki kemaluan yang terpotong, karena dia sendiri
yang memotongnya ketika mulai tertarik dengan tashawwuf. Selama
musim dingin dan musim panas, beliau duduk di atas pasir, dan apabila
merasa lapar atau haus, ia berkata, "Berilah ia makan, berilah ia minum".

7. Gendang dan seruling
Termasuk di antara mereka Sayyid AMul Rahman Al Majzub ra., apabila
beliau mendapatkan uang, beliau akan memberikannya kepada fukang-
tukang gendang dan berkata, "Pukulkanlah gendang dan tiupkanlah
seruling untukku".

8. Lebih cepat dari rudal
Ali Al Badawi As-Sadzili -murid Sayyidi Yaquut Al-'Arsyi- berkata,
"Seringkali Syeikh Yaqut menyuruhku untuk suatu keperluan dari
Iskandariyah ke Negeri Al-Andalus. I--alu aku pergi ke sana dalam satu
hari dengan kecepatan langkahku tanpa perlu melintasi bumi".

9. Kencing mensucikin para wali
Dihikayatkan bahwa Ibrahim bin Adham berkata, "Aku tidak pernah
merasa gembira sqperti kegembiraanku pada suatu hari ketika aku sedang
duduk, lalu seseorang datang mengencingiku".
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10. Memerintahkan matahari untuk berhenti berputar.

Dari sejumlah cerita-cerita yang tersebar, ada sebuah hikayat yang terkenal

dan mutawatir di kalangan fuqaha dan lainnya di negeri Yaman, tdntang
Faqih Ismail Al Hadhramy ra. Pada suatu hari, ketika dalam sebuah

perjalanan, beliau memerintahkan pembantunya agar merlgatakan
kepada matahari supaya berhenti berputar hingga beliau sampai lie
rumah. Pada waktu ifu perjalanan beliau masih;auh, sedangkan matahari
hampir tenggelam. Lalu si pembantu berkata kepada matahari,
"Berhentilah untuknya". Mataharipun berhenti berputar hingga bdliau

sampai ke rumah. Kemudian sang pembanfu berkata, "Apakah engkau
tidak akan melepaskan yang tertahan itu?" Lalu beliau menyuruh
pembantunya unfuk mengatakan kepada matahari supaya tenggelam.

Setelah itu barulah matahari terbenam dan malampun menjadi gelap

seketika.

11. Tanpa judul, tanpa komentar dan tak perlu didiskusikan
Ahmad At-Tijani berkata, "Tak ada seorangpun dari para wali yang bisa

memasukkan seluruh sahabat-sahabatnya ke dalam surga dengan tanpa
hisab dan tanpa siksa kecuali aku sendiri, bagaimanapun banyaknya dosa

dan maksiat yang mereka kerjakan. Sedangkan selunrh pemimpin kita
dari kalangan wali -radhiallahu 'anhum-, mereka hanya akan masuk surga

dengan sahabat-sahabat mereka setelah menjalani hisab".

12. Seorang syeikh menarik perahu dengan buah pelirnya dan mampu
menurunkan hujan.
'Ubeid -salah seorang sahabat Syeikh Husein Abi 'Ali- memiliki banyak
karomah yang luar biasa. Di antaranya ia pernah memerintahkan awan
agar menumnkan hujan, seketika itu juga turun hujan. Selain itu, ia juga
membunuh setiap orang yang ingin menyakitinya. Pernah pada suatu
ketika ia masuk ke tempat Thariqat Ja'fariyah. [-alu ia diikuti oleh sekitar
50 orang anak-anak kecilyang menertawakannya. Kemudian ia berkata,
"Ya 'lzrail, jika engkau tidak mencabut nyawa mereka, aku pasti akan
menyingkirkanmu dari dewan malaikat". Setelah itu mereka mati
semuanya. Pernah pula salah seorang qadhi berkata kepadanya,
"Diamlah engkau!". l.antas ia berkata, "Engkaulah yang diam!". Akhirnya
qadhi itu menjadi bisu, buta dan hrli. Ia pernah bepergian dengan menaiki
sebuah perahu yang kandas dan tak bisa dilepaskan. lalu ia berkata,
"lkatkanlah perahu ini dengan seutas tali kepada buah pelirku". Setelah
mereka melakukan apa yang ia katakan, ia menarik perahu itu hingga
terlepas dari tempat kandasnya.
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13. Sebuah kisah yang diriwayatkan oleh seorang saksi.
Pada dua dasawarsa terakhir dari abad 14 hijriyah, penduduk Halab
(sebuah kota di Suriyah)mengenalseorang idiot yang bernama Kabbah.
Dengan aurat yang terbuka, ia mengelilingijalanan dan kencing dalam
keadaan berdiri. Ia sering terlihat berada di gang Bab Anthokiyah. Kendati
demikian, banyak orang yang meyakini bahwa ia adalah seorang wali.
Seorang saksi bercerita, "Waktu itu aku sedang lewat di sebuah jalan.

Tiba-tiba aku melihat Kabbah duduk di atas trotoar sambil melakukan
onani dengan tangannya di hadapan orang-orang yang lalu{alang, baik
laki-laki maupun wanita. Lalu aku membentaknya dan hendak
mengusirnya dari tempat itu. Namun tiba-tiba ada seorang alim yang
terkenal, menjulurkan kepala dari jendela rumahnya yang berada dekat
dari tempat kami ifu. Dengan dialek bahasa yang kasar dan penuh emosi
ia berteriak kepadaku sambil berkata, "Biarkan dia hei fulan!, orang
buta yang tak mengerti! Engkau tahu apa yang sedang dilakukannya?.
Ini adalah rudal-rudalyang ditembakkannya ke arah Israel!!. Hanya Allah
yang tahu berapa banyak mereka yang mati terkena setiap rudalnya!
(atau sebagaimana yang dikatakannya).tttct

14. Khutbah di hadapan orang-orang dalam keadaan telanjang.
As-Sya'rani menceritakan biografi seorang syeikh bernama Ibrahim Al
'Uryan yang pernah naik ke atas mimbar dan berkhutbah dalam keadaan
telanjang sehingga menimbulkan kegembiraan yang luar biasa bagi orang-
orang. Ia juga pernah buang angin di hadapan para pembesar, kemudian
ia berkata, "lni adalah kentut si fulan", dan ia bersumpah tentang halitu
sehingga para pembesar tersebut merasa malu terhadapnys.(1r5)

15. Seorang wali sufi di tempat pelacuran.
As-Sya'rani menceritakan bahwa ada salah seorang walinya yang tinggal
di Mahallah, di samping tempat pelacuran. Setiap kali ada orang yang
keluar dari tempat tersebut, ia akan berkata kepadanya, "Berhentilah
supaya aku mensyafa'atkanmu di sisi Allah swt. sebelum engkau keluar",
lalu ia memberinya syafa'at. Ia juga pernah menahan sebagian mereka
selama sehari atau dua hari dan tak bisa keluar hingga syafa'atnya
diterima.(r16)

I l4 Hikoyot ini dikutip dori Muhommod AMul Rou[ Al Qosim, Al Kosyfu 'on Hoqiqoti As-Shoufiyoh Li
Awwoli Morrotin fi At-Torikh, cet. ll tohun 1413 H, Al Moktoboh Al lslomiyoh.

11 5 At-Thoboqoot Al Kubroo, ll/29 .

1 1 6 At -Thoboqoot Al Kubroo, ll / 29. Cet. lbnu Syo' run.
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16. Seorang wali sufi tinggal di rumah pelacuran.
Ada seorang wali sufi yang bisa menyingkap keadaan orang-omng dengan
ilmu kasyafnya, sedangkan ia tinggal bersama wanita-wanita pelacur.{1 tz }

Barangkali anda -pembaca budiman- akan tertawa mendengar cerita-
cerita yang tidak masuk di akal lnng menghancurkan umat Islam dengan
mengatas namakan Islam ini. Kisah-kisah yang menggelikan sekaligus
membuat kita sedih melihat keadaan kita. Bagaimana para sufi bisa
mempermainkan akal orang-orelng, merendahkan dan mengisi akal mereka
dengan khurafat-khumfat, perkara-perkara syirik dan zindiq dengan mengatas
namakan auliyaa, karomah, kas5nf dan lain sebagain5n.

Para sufi mengharamkan pernikahan
Para sufi mtingharamkan pernikahan yang merupakan sunnah

kehidupan, di dalamnya terrdapat'iffah dan benteng yang menjaga diri untuk
tidak melirik kepada yang haram, sekaligus merupakan saftu1a unfuk menjaga
keberlangsungan hidup bangsa manusia di muka bumi dan tempat untuk
menumpahkan perasaan cinta dan kasih sayang kepada pasangan.

PadahalRasulullah saw. menikah dan mempunyai anak keturunan laki-
laki dan wanita. Beliau juga menganjurkan kita unhrk menikah ketika beliau
pernah menegur orang yang ingin hidup melajang dan tak mau menikah
dengan mengatakan, "Barang siapa yang benci dengan sunnahku, maka ia
bukan termasuk golongan}m".

Diriwayatkan bahwa Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. bersaMa,
'Sesu nggu h nya rahfuniyah tidak diwa jibkan otos kito. "(1 18)

Kaum sufi dan pemikimnnya yang menyimpang menganggap, bahwa
pernikahan tak lain hanplah perbuatan sia-sia dan tak berguna. Mereka
melihat bahwa kelezatan q;ahwat 1Bng dibolehkan Allah wut. lewat pernikahan
yang syar'i harus dijauhi. As-Siraj At-Thusy menceritakan bahwa ada seorang
sufi yang menikahi seoftmg wanita dan tinggalbersamanya selama 30 tahun
tetap dalam keadaan perauran.orq Ada pula seorang sufi lain yang menikah
dengan 400 orang wanita, niunun tak ada seormgpun dari mereka yang
disentuhnya.(120) Sementara ifu ada seorang suli lain yang menikah dengan
putri syeikhnya, selama 18 tahun ia tinggal bersamanya, namun selama itu

1 17 At-Thobqoot N Kthw, ll 555.

I l8 HR. Bukhori (llll354) &n Muslim (lll1201.

119 AlLumo'hol.264.
120 Foriduddin Al-'Atthor, Tozkimh N-Auliya', ]rol. 241
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pula ia tak pernah mendekatinya karena merasa malu terhadap ayahnya
hingga akhirnya ia meninggal dunia, sedangkan wanita ifu tetap masih

P€tdwan.(12r)

Merelta berkata, "Barang siapa lpng mminggalkan wanita dan makanan,
rnaka pasti menyebabkan munculnya karomah."(r22) .Rarang siapa yang
menikah berarti ia telah memasukkan dunia ke dalam rumahnya. Maka
berhatilah-hatilah terhadap pemikahan.'(r23) "Se5gorang tidak akan bisa

mencapai demjat shiddiqiin hingga ia membiarkan isbinya laksana seomng

ianda, membiarkan anak-anaknya seolah-olah mereka yatim dan pergi
berdiam ke kandang-kandang anjing. "(r24)

, Inilah ucapan ucapan btsuk mereka dan sedihtpun ini tidak termasuk
ajaran Islam, bahkan ini hanyalah r.rngkapan-ungkapan ynng menyusup ke
dalarnlslam. Para pembesar kaum srft kontemporer mengakui bahwa ucapan-

ucapan ini adalah bathil, bahkan ada di antara mereka yang kembali menarik
diri dari tashawuf.

Sy,eik*r Al Azha4 DR. Musthafa Mahmud berkata, "Sebagaimana'kaum

sufi.adalah ahli iozfuh (menarik simpatik), mereka juga adalah kelompok
yang ektrirnis. Suatu ketika ada salah seorang di antara mereka yang
mmghammkan dirinya unhrk mernakan gararn karena menganggapnya stnfu
kernewahan, atau,menghammkan atas dirinya untuk melepaskan birahi
seksual . baik yang halal maupun hararrr sehingga ia tidak menikah, atau
rnenempuh periafanan di padang pasir dengan tanpa membawa bekal demi
menyelami makna tawakkal. Tidaklah tepat jika kita memahami perkara-
perkara ini sebagai bagian dari hlam, karena sedikitpun ini tidak termasuk
dalam ajaran Islam. Akan tetapi ini hanyalah bagian dari keeksbiman dan
sikap berlebihan yang mengeluarlan Islam dari esensinya sebagai agama
yarrg seimbang dan.selams. "(tzs I

Kaum sufi dan Khidr ai.
Kat-rn zufi berpendapat bahura Khidhr hiclup di tengah-tengah mereka,

berhrmpttf bersaina penrbesar-pernbesar mereka, dan memberikan perintah
dan larangan kepada mereka.

2 I As-Syo'ronl, N-As,lrc4., llv 179.
22 N-Thofr,qcrltr'JK:[rur,,t/U.
23 As-Syo'roni, Tonbiih Al lvtughhnin, hd.29-
24 N-Illr:fuootNtu6ror.,V46.
25 Abdul Holim Mohmud, As-Sirru NrAlrin, lrll. 1 I 2.
26 Tohziib Al-Asmoo' wo N-hghut, l/ 177.
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An-Nawzuri mertyebutk?rn, kawh sufi sepakat{bntang mesahh irii: ;B€llau

berkata, 'Mereka berbeda pendapattenkiiig htdupnya Khidr dan lirjnabianflln:
Kebanyakan para ulama berkata bahwa ia masih hidup di antararkita.
Pendapat inidisepakati oleh kaum s.ufi,dan ahli mraxifat,;Tdk.terhiturri$ dan

tak tersebutkan lbgi banyaknya jur:dah hikayat-hikayat.mereka yang
menceritakan tentang nabi Khidr yangi rnerelo, lillat, bertemu dengaiurSn,
bertarrya dan rnendengariilabannyaa keberadaanrrya di fiert''tpdtstAr$Patnndia

dan di lokasi-lokasi kebaikan.'(r% )

Ibnu Atr Jauzi rrertnrkil:hadis-kalisiterbehrt, dengan :sanad-sbnadnya,

lremrdiar,r berkata,"'lni adalah hadistihadis"bathibrlFa rri,."( lr.,ir ii;' ," :.

Berkah Ibnu QaWim Al Jatzi .ratrirrrafruUtr-; rFladis'hadls,36ng :i51q"

menyebutkan tentmg l{hidhrdan'hicltitpnyal.sen*rar{fi4 b6horiE;,&ir*rtakiatia
safu hadispun yang sahih tentang hidupnya". ':r'."ii' ' 'r ' i''" rr!;'

Ibnu Kabir bierkata,: "Rfiralnt rirni$atddn hiliagrat-hileydt ini mbnrpakan
sarrdaran otang yang berpemdapat&ahuralia.ffitlhr,)'lrasihrhidre-p,,hingga
hari ini: Padahal,setiap.hadis,hdis.nrarfu! 3nngibeikaihn::dengan:mamlah
ini sangat le1-nah sekali sehhgga fidak bisa dlfdikan hujjafi dahm:6g6g16, rf12e

Ibnu Halr Al Qasttrahnn ada mengutip ncapan Abu Al Khattabbin Ditr],ah
(54+633 H)'yang berkata, 'Thk ada,hrkti luat S;arrrg ihengatakan:batrwa
Khidhr pernah,bertcmu dengan,salahrseeirerrlgr{61i:p6ra,naH,kec{ialtdengan
Musa, sebagairnana lnng dikisahkan AlHl,srrt. ter:rtangf cerita'mereka,berrdua,
Sdahgkan, ieirttra'khtiffi;'1png ulariarErrtalg.hidiryriya;;rakr:ada Satupun
yang satrih menurut kesepakatan ahhnaql. Yang ment ebutlon cerfti tersebut
hanyahh onmg lpng meriunyatkarrr5n,dan' tidak,tn€f'ryebutlon. sebabrnTa,

bisa iadi karena ia memang tidak mengetahuinya,.dil.tbisa'ihdiilhrefda,scbab
sebabnp itu sudah jelas bagi ahli hadits."(r2e)

Sementara itu, para sufi banpk rnorgurai$hiHjut'Uhttttfr6"rirfifr
rekaql lFJrg metrggarnba*an ;benfr*, 4rpE,-Kte8ilE,-idaihi ;aFsalam.. As-

$p:a1u misaln56,,berp@spat batl{a, }$ilhr.Udak,bisa.dUummi dahm
keadaan terjaga kectnli oleh orang-omngyang,lEt'{{Ahli;ma:rif-at), gedar-Ut<an

orang Snng masih berada pada tingkatan murid hanya bisa melihatnyra pada

ri,'...-,;"lti.r"lil -r',.i,ilr 1l ,' :.',
',, -;,, ir : -.t .:.'.,..!. .:..

.ir r:t,Y r', ,..! l:i -.11. l; l- '' l127 N fio.du'Nt, l/ 195-197

128 NBfuyrJhtvoht-Nihoyoh,l/334. i .ir"r.:', r-.r.' '.. - ri' l,-r,il'i "r ji-i;' .'i', :'"'i

129 Az-ZuhrAn-Nodhr, hol. 32. '.',: , r':i]i,r',', lir.,;*" 1;1;o'1r" \i' riil',nr,i li i
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Hujjatul Islam, Al Ghazali berkata, "Bentuk rupa Khidhr juga bisa
disaksikan dengan penglihatan, karena ia bisa menjelrna bagi para ahli penjaga
hati dengan berbagai macam bentuk rupa."(130)

Pada suatu hari, saya pernah berada di samping salah seoraDg(rst1 syeikh
sufi di Kuwait. Saya duduk bersamanya sambil mendengarkan apa yang ia
ucapkan dalam majelis pengajiannya di Manthiqah As-S5rarq. Ia berkata, "Aku
pernah shalat di masjid. Tiba-tiba ada seseorang yang masuk dan mulai
menyelinap di bawah kakiku, kadang-kadang di atas belakangku, terkadang
di samping kananku, kadang-kadang di samping kiriku, dan begitulah
seterusnya. Akhirnya tahulah aku bahwa ia adalah Khidhr 'alaihi as-salam,
ia telah datang kepadaku".

Apabila para sufi berpendapat bahwa knidhr masih hidup dan mereka
bisa melihatnya dengan bermacam-macam benfuk rupa, maka klaim mereka
ini adalah benar. Sebab syeithanpun bisa menampak-nampak dirinya kepada
mereka dalam berbagai macam bentuk rupa tersebut sehingga mereka pun
semakin terkecoh.

Dalam kitab Minhaj As-Sunnah jilid I, Syeikh Al-lslam Ibnu Taimiyah
berkata, "Terkadang Khidhr bisa dilihat dalam berbagai bentuk dan rupa-
rupa yang menakutkan, dan lain sebagainya. Karena yang dikatakan Khidhr
ini adalah jin, bahkan ia adalah syeithan yang muncul kepada orang yang ia
anggap bisa disesatkannya".

Dalam kitabnya yang berjudul As-Sirru Al Maknun, As-Suhrawardi
mengatakan bahwa Khidhr telah mengajarkannya 300 hadis yang
didengarnya dari Nabi saw.(132) Abu Al-'Abbas AlMarsy mengatakan bahwa
dirinya memperoleh ilmu dari Khidhr untuk mengetahui keadaan arwah orang-
orang mukmin secara ghaib, apakah arwah itu disiksa atau diberi niknat.(r33)
Disebutkan dalam biografi Abdul Qadir Jailani, bahwa Khidhr 'alaihi as-salam
pernah menghadiri majelis pengajian beliau, dan ia berkata, "Barang siapa
yang menghendaki keberuntungan, maka ia harus tetap mengikuti majelis

Pengajian iPi."(t3+)

130 lhyoo' 'Uluum Ad-Diin, ll/269.
l3l Beliou odoloh Muhommod bin Kholof, imom mosiid Al 'Uudhiyoh di Monthiqoh As-Syorq, Kuwoit,

Beliou odoloh orong lroq yong tinggol di Kuwoit hinggo wofotnyo. (pengorong!

I 32 Yusuf An-Nobhoni, )oomi' Koromoot AlAulWo', l/ 31 4.

133 Bohiotu Al-Asror, hol. 95.

134 lden.
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Pembaca budiman!

Dengan mengerahkan sedikit daya nalar yang tidak mendalam, anda

akan yakin bahwa mereka adalah orang-orang yang fasik. Sebagai buktinya
adalah kandungan isi kitab-kitab mereka yang dipenuhi dengan kesyirikan,

kekafiran, dosa dan seluruh kerusakan, terlebih-lebih kitab Futuhaat Al
Makkiyah karangan lbnu 'Arabi, kitab Al Insan Al Kamil fi Ma'rifati Al'
Awaakhir wa Al-Awao'il, Fusus Al Hikam, Al Jauharah dan berbagai kitab
lainnya yang menggambarkan kesesatan dalam aqidah mereka.

Wirid, doa dan zikinzikir kaum sufi

Kaum sufi memiliki zikir-zikir dan wirid-wirid bid'ah yang tidak ada
dasarnya dalam AlQur'an Al-Karim dan Sunnah Nabawiyah. Berkata Ibnu
'Arabi, "lsilah seluruh waktumu untuk zikrullah dengan zikir jenis apapun
yang engkau kehendaki. Hendaknya dengan mengucapkan isim mufrad jami'
yaitu Allah, Allah. Dan jika engkau mau Hua, Hua, jangan lewat dari zikir
lnl

Abu Al Faidh Al Mutawaffa berkata, "Untuk nafsu ammoroh (zikirnya)

adalah istighfar, untuk nafsu lou.,r.r.,amah (zikirnya)laa ilaaha illa Allah, untuk
nafsu molhamah (zikirnya) Allah, untuk nafsu roodhtyoh'(zikirnya) Huwa,
untuk nafsu Murdhiyah (zikirnya) Hayyr, untuk nafsu AI Kamilah (zikirnya)

Qayyum, kemudian Waduud, kemudian Hakiim. Di balik itu ada kalimat ismu
as-sirr, dan ini tidak diberikan syeikh kecuali kepada orang yang
merahasiakannya. Zikir ini adalah rahasia baginya, ia simpankan unfuk orang
yang ia lihat sudah tepat dan pantas untuk menjadi seorang mursyid atau
seorang'arif muttashil.D(13s)

Berkata Abu Al Mawahib As-Sadzili, "sesungguhnya ahli ma'rifat hanya
memilih zikir Allah, Allah, bukan [-aa ilaaha illa Allah, karena yang aku
katakan, siapa yang masih dikuasai hawa nafsu, maka zikir laa ilaaha illa
Allah lebih bermanfaat baginya, dan siapa yang telah terbebas dari hawa
nafsu, maka zikir AlJalalah (Allah Allah) saja lebih bermanfaat baginy6."{tse)

As-Sya'rani pernah bertanya kepada syeikhnya Al Khawwash, ia berkata,
"Apakah kita boleh berzikir dengan mengucapkan Huwa Huwa, Dza Dza,
Kaa Kaa, atau yang seumpamanya dari jenis isim-isim isyarat (kata-kata

135 Mo'olim At-Thoriq, hol. 351.

136 At-Thoboqoot Al Kloroo,ll/69
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hmiuk)?". AlKhawwas menjawab, "Ya, kita boleh berzikir dengan itu, dengan
syarat hadir (ha1i;. "ttszr

Dari Al Fuuty, "Tidak mengapa bagi orang yang berzikir -selama ia
tidak memiliki ikhtiar, memakai zikir bagaimanapun yang ia kehendaki dengan
berbagai macam jenisnya, semuanya terpuji dan pelakunya mendapat pahala,
sebab semuanya memiliki rahasia. Barangkali dengan spontan lidahnya
mengucap Allah Allah Allah, atau Hua Hua Hua, atau laa Laa [aa, atau Aa
Aa Aa, atau A A A A A, atau Aah Aah Aah Aah Aah, atau Haa Haa Haa
Haa, atau Hu Hu Hu Hu."(138)

Al Qusfiri berkata, "Di antara sahabat-sahabat kami ada seseorang
yang banyak mengucapkan Allah, Allah. Pada suatu hari kepalanya tertimpa
batang kurma dan mengalirkan dar'ah yang jatuh ke tanah dengan berfuliskan
Allah, Allah."(r3e)

Para sufi mengklaim bahwa sebagian nllr,-nllr, mereka ifu, mereka terima
dari Khidhr 'alaihi as-salam. Ad-Dibagh -la termasuk pembesar sufi-
menceritakan bahwa saat ia bertemu dengan Khidhr, ia diberi sebuah wirid
yang ia bacakan setiap harinya sebanyak 7000 kali. l^afaznya: Alllahumma
ya rabb, bUaahi sayyidina Muhammad ibni 'AMullah shallallahu 'alaihi wa
sallam. Ijma' baini wa baina sayyidina Muhammad ibni 'AMullah fi addunya
wa al-aakhimh.G4o)

Dalam biografi Ahmad bin Idris disebutkan bahwa Khidhr 'alalihi as-
salam telah mengajarkannya wirid-wirid Thariqat As-Sadziliyah dengan
perintah dari Rasulullafi 56r,p,7.ttat)

Driwagntkan bahwa Abi Ishaq Al-Marastany pernah berkata; "Aku telah
melihat Khidhr. lalu ia mengajarkanku sepuluh raka'at dan menghitungnya
dengan tangannya: Allahumma inni as'aluka al tqbaal 'alaika, wa al
ishghoo' ilaika, wa al fahma 'anka, wa al bashiirata fi amrika, wa an-
nafaoza fi thaa'atika, wa al muwaazhabata 'ala iraadatika, wa al
mubaadarata ila khidmatika, wa husna al-aadabi fi mu'amalatika, wa at-
tasl im wa at-taf widh ilaika." tr42t

137 N Jotnhir wo N-Duror, hol. 296.

138 Ar-Rinuh, V | 67 -l 69.

139 Arfisloh N Avsyniriyoh, lul. 167.

l4O N- l&iiz
l4l Al-MratodhiAn-Nofs, hol. 52.

1 42 T&ziib lrlril,h hnu'Arookh, Y / 1 56.
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Dalam biografi Abdul'Khaliq Al Fajduani An-Naqsyabandy disebutkan

bahwa Khidhr 'alaihi as-salam mengajarkannya wuquf al-'adady dan zikir al

khafiy. Ia (Khidhr) menyuruhnya untuk menyelam ke dalam air dan berzikir

dalam hatinya menyebut laa ilaaha illa Allah Muhammad rasulullah. Lalu

hal itu ia lakukan secara terus menerus sebagaimana yang diperintahkan.
Maka terbukalah baginya perkara-perkara besar dan ol iazbah al
eayyumiyah.lqzl

Masih banyak lagi doadoa dan wirid-wirid dalam thariqat As-Sadziliyah,

An-Naqsyabandiyah, At-Tijaniyah, Ar-Rifa'iyah, Al-Badawiyah, Al-'ldrusiyah
dan seterusnya. Doadoa ini diucapkan dalam benfuk gabungan zikir dengan

musik, tarian dan jeritan, dan terkadang mereka mengucapkan isim mufrad
(kata tunggal) saja, yaitu Allah Allah atau Huwa Huwa.

As-Syibly -la termasuk seorang para pembesar sufi- menceritakan bahwa
ada seorang pemuda bertanya kepadanya, "Ya Abu Bakr, mengapa engkau
hanya mengatakan Allah, bukan Laa ilaaha illa Allah?". Lalu As-Syibly
menjawab, "Aku merasa malu menghadapkan istbat setelah nafi".

Berkata At-Tijani, "Aku melihatnya (Nabi saw.) di Tunis. Beliau berkata
kepadaku, 'Berdoalah dengan meminta ma'rifat atau apa-apa yang engkau
kehendaki, dan aku akan mengaminkan doamu'. Lalu aku berdoa dan Nabi
saw. mengaminkan. Kemudian beliau membaca surah Ad-dhuha. Tatkala
beliau sampai pada ayat Wa lasaufa yu'thiika rabbuka fa tardhoa, beliau
menatapku dengan pandangannya yang mulia, lalu beliau menyelesaikan
surah. "(l44)

Dalam kitab Thabaqaatnya, As-Sya'rani berkata, "sesungguhnya Allah
menyapa Ahmad Ar-Rifa'i di dalam tidur dengan ucapan-Nya, 'Apa yang
engkau inginkan ya Ahmad?'. lalu ia berkata, 'Aku menginginkan apa yang
Engkau kehendaki'. Allah SWT berkata, 'Engkau mendapatkan apa yang
engkau inginkan dan setiap hari engkau mendapatkan dari-Ku seratus hajat

Yang ditunaikan'. "(145)

Diriwayatkan ada seorang sufi berkata, "Sesungguhnya aku berkata Ya
Rabb ya Allah. lalu aku merasakan itu di hatiku lebih berat daripada gunung-
gunung, karena seruan ifu berasal dari balik hijab. Apakah engkau pernah
melihat orang yang duduk menyeru teman duduknya!?"

143 Al-Anwoor Al QudsiVoh li Monooqib As-SoodoA An-Nogsyobondiyoh, hol. I I I

144 Jowohir Al Mo'oni,l/47.
145 Thoboqoot As-Syo'roni, 11169.

1 46 No$oot Al Hoqy, hol. 1 10.
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Sufi ini menganggap bahwa perbedaan-perbedaan antara Allah dan
hamba telah hilang. Tak ada lagi hijab dan tak ada lagi Rabb dan hamba,
yang ada hanyalah persamaan. 'Ali Nuruddin AI Basythiri berkata, "Seorang
hamba senantiasa berzikir kepada Allah swt. sehingga ia dikuasai isim (lafadz

Allah), dan apabila ia telah dikuasai isim, berkumpullah sifat kehambaan

dengan sifat ketuhanan, dan muncullah atasnya sifat-sifat Tuhan.D(r46)

Selain itu ada lagi hizb-hizb bid'ah yang inenggantikan wirid-wirid nabawi,
yaitu:
1. Hizb As-Saifi atau Al Yamani
2. Shalawat Al Fatih

AtrTijani berkata, "Al Hizb Al Yamani, di antara keutamaannya, barang
siapa yang membacanya satu kali akan dituliskan baginya pahala.ibadah satu
tahun, dua kali dua tahun, dan begitulah seterusnya. Barang siapa yang

membawanya bersamanya, ia ditulis termasuk orang yang banyak berzikir,
sekalipun ia tidak membacanya. "(r47)

Ia (At-Tijani) juga berkata tentang hizb ini dan shalawat al fatih,
"Hendaklah di antara wirid-wirid yang kalian pelihara setelah membaca wirid
adalah kebiasaan wajib thariqat, yaitu hizb As-Saifi dan shalawat Al Fatih
Limaa Ughliq, sebab keduanya mencukupi sekalian wirid."(r48)

Pengarang kitab Al Jawahir berkata, "Barang siapa yang membacanya

dua kali di waktu subuh dan dua kali di waktu sore, dosadosanya akan
diampuni -besar dan kecil- seberapapun banyaknya, dan ia tidak akan
mengalami keraguan dalam tauhid, akan tetapi harus dengan bacaan yang

sahill.D(l4e)

l-afaz shalawat alfatih tersebut adalah: Allahumma shalli'ala sayyidina
Muhammod al faatihi limaa ughliq, wa al khaatimi limao sabaq, naashiri
al haqqi bi ol haqq, wa al haadi ila shiraatika al mustaqiimi wa'ala aalihi
haqqa qadrihi wa miqdaarihi al-'azhiim. (Ya Allah, limpahkanlah shalawat
kepada junjungan kami Muhammad, pembuka yang terkunci, penutup yang

terdahulu, penolong kebenaran dengan kebenaran, penunjuk kepada jalan-

Mu yang lurus, dan flimpahkanlah shalawat) kepada keluarganya dengan
sebenar kadarnya dan sebanyak kemuliaannya yang agung."(150)

1 47 h' id Hovro, To$iyotvno Ar-Ruhiyoh, hol. I 2 I

148 tdm,ll/164.
149 Jowohir N Mo'oni,ll/226-228.
150 Ad-Duror As-5onriyo6, hol. l.
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Untuk membaca shalawat al fatih ini, ada beberapa syarat yang harus

dipenuhi:

1. Tidak dibaca melainkan dengan bersuci memakai air.
2. Tidak dibaca jika bersuci dengan tayammum.
3. Tidak dibaca di atas tunggangan, bahkan harus turun, dan ketika

membacanya tidak menginjak najis.(rsl)

4. Dianjurkan bagi orang ydng mengamalkan zikir al jauharah agar
mengenakan pakaian yang benar-benar suci, sekalipun dari daki yang

suci Pada hukum.(ls2)

Doadoa para sufi ini menyalahi syara'dan menyalahi ucapan-ucapan
Rasulullah saw. Sebagai dalil paling utama yang menunjukkan kebathilan
apa yang mereka tetapkan itu adalah saMa Rasulullah saw.:

"Yang paling afdhal dari ucapanku dan ucapan nabi-nabi sebelumku
adalah: Laa ilaaha illa Allahu wahdahu laa syariika lahu, lahu al mulk wa

lahu al hamd yuhyii wa yumiitu wa huwa 'ala kulli syoi'in qadiir" .

Nabi saw. juga bersaMa, "Ada empat perkataan yang paling disukai
Allah; Subhanallah, wa alhamdu lillah, wa laa ilaaha illa Allah, wa Allahu
akbar."

Para sufi dan Nyanyian

Para sufi memiliki pandangan tersendiri terhadap nyanyian, bahkan
mereka mengagungkan nyanyian dan menganggapnya sebagai jalan untuk
meraih cinta Allah, atau mengenal-Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya,
serta lebih mulia dari ibadah-ibadah sunnat, bahkan lebih mulia dari membaca
AlQur'an.

Abu Hamid Al Ghazali berkata, "Ketahuilah, bahwa nyanyian lebih
membangkitkan u.rijd daripada Al Qur'6n. "ttssr

Beliau juga berkata, "Mendengarkan sesuatu yang menghasilkan suatu
keadaan di dalam hati dinamakan r.uijd, dan wijd membuahkan gerakan
anggota tubuh; adakalanya dengan gerakan yang tidak teratur dinamakan
itthirab (gerakan kacau) dan adakalanya teratur, maka dinamakan tepukan
6u, lutiut',."{tsa)

1 5l Ad-Duror As-Soniyyoh, hol. 19
152 ldem.
153 lhyoo 'Uluum Ad-Diin, ll/23.
154 ldem.
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Al Junaid pernah ditanya tentang sebab dirinya terdiam setelah
sebelumnya ia bergerak-gerak, lalu ia menjawab, "Dan engkau lihat gunung-
gunung, engkau menyangkanya diam, padahal ia berjalan seperti berjalannya
awan."

"[alu ia merasakan wijd,berteriak dan memukul-mukuldadanya hingga
pingsan dan jatuh. Tatkala majelis itu usai, mereka menggerak-gerakkan
tubuhnya. Namun mereka mendapatinya telah mati, lalu mereka memandikan
dan menguburkannya. "(155)

Seorang pembesar sufi bernama Abdul Ghani An-Nablisy berkata:

Te r si n gko p wa ioh keko si hku

Don memong iniloh yong kucori

Wohoi, opi memboro teloh podom

Jouh dorimu kehousonku

Dan perkataanya yang lain:

Kxontikon si romping yong berporos elok

Keindohon si lembul yong sungguh menawon

Kesoboronku dengonnyo odoloh bodoh
Moti podonyo pun oku relo
'Ubeid -sufi duriono- berkoto:

Worno keemoson dori duo pipinyo
Kou songko opi sedong menyolo

Mereko tokuti oku terbuko oibnyo
Andoikon benor terbukoloh oibku

Parq sufi; Wahdatul wujud, hulul don ittihad
Makna hulul:

Halla al makaan (menempati tempat), halla bihi, yuhillu, yahillu, hallan
dan huluulan; apabila ia mendiaminy6.ttsel

Al hulul: bersatunya dua benda dengan sekira-kira apabila ditunluk salah
satunya, maka yang lainnya ikut tertunjuk.{tszl

155 Al-Lumo', korongon Abu Noshr As-Siroi

156 Lihot qomus moddoh hololo

1 57 N-Mu'iom N-Woshiit, l/ 194.
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Dalam kalimat inilah pengambilan mazhab AlHulul, yaitu pendapat yang

mengatakan bahwa Allah menempati pada segala sesuatu.(158)

Makna ittihad:
Al lttihad adalah percampuran dan penggabungan dua benda sehingga

menjadi 56tu.(r59 AMul Rahman Badawi berkata, "Alittihad dengan Allah;
bahwa yang mencintai dan yang dicintai benar-benar menjadi satu, baik pada

esensi dan perbuatan, artinya pada tabiat dan kehendak, untuk meniadakan
penunjuk. Maka di sana tak ada lagi selain menjadi satu kesatuan yang
menYeluruh."{teo)

Syeikh Al Islam lbnu Taimiyah berkata tentang mazhab mereka, "Mereka
mengatakan bahwa wujud makhluk adalah wujud khaliq. Mereka tidak
menetapkan dua maujud yang salah satunya menciptakan yang lain, bahkan
mereka mengatakan, khaliq adalah makhluk dan makhluk adalah khalik, dan
mereka juga mengatakan bahwa wujud berhala adalah wujud Allah dan para
penyembah berhala tidak menyembah sesuatu kecuali Allah."(16r)

Makna wahdatul wujud:
Wahdatul wujud adalah pendapat yang mengatakan bahwa yang maujud

adalah satu pada hakikatnya, dan setiap apa yang kita lihat tak lain hanyalah
jelmaan dan bayang-bayang zat llahi. Dan Tuhan adalah wujud yang haq,
Dialah ketiadaan semata, Dialah khaliq, Dialah makhluk, Dialah subtansi
yang terjadi, dan sifat-sifat-Nya adalah subtansi sifat-sifat seluruh yang ada
dan seluruh yang tiada, Dialah mukmin, Dialah kafir, Dialah yang bertauhid
murni, Dialah musyrik yang tuli penyembah berhala, Dialah benda mati yang
padat, Dialah hewan yang memiliki perasaan yang halus dan jiwa yang lembut,
Dialah malaikat yang sujud di bawah 'Arsy dan Dialah syeithan yang meraung
di neraka Saqar, Dialah yang suci, Dialah yang pendurjana, Dialah yang
dermawan, Dalah yang kaya, Dialah cahaya dan Dialah kegelapan. Itulah
sebagian karakter dan sifat-sifat-Nya.tt0zt

Aqidah ini dipimpin oleh Ibnu 'Arabi Al Hatimi (wafat 638 H). Oleh
karena itu, ia berkata tentang aqidah wahdatulwujudnya ini:

158 tdem.

159 At-To'rifuot, hol. 9.

160 Syothohoot As-Shufiyoh, hol. 7 .

161 Mojmu' Al Fotoctto, lll/364-365.
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Hombo odoloh Tuhon don Tuhon odoloh hombo
Andoi oku tohu siopo yong dibebonitoklif
Jiko oku kotokon hombo, moko itu odoloh Tuhon

Atou oku kotokon Tuhon, oku yong dibeboni toklif

Ia juga berkata:
Moko dia memuiiku don oku memuii-nyo
Don dio menyembohku don oku menyemboh-nyolest

Dalam kitab Futuhatnya, Ibnu 'Arabi mengatakan bahwa orang-orang
yang menyembah patung anak lembu (padb zaman Musa AS) bukanlah
menyembah selain Allah. Selain itu ia juga menyatakan bahwa para
penyembah berhala adalah orang yang beriman dan ia memuji Fir'aun serta
mengatakan bahwa matinya dalam keimanan.(1@)

Ia (lbnu'Arabi)berkata, "Karena Fira'un berada pada posisi memerintah
pemilik waktu, dan ia adalah khalifah dengan pedang, sekalipun ia berjalan
di atas undang-undang, oleh karena itulah ia berkata "Aku adalah tuhan
kalian yang maha tinggi". Artinya, sekalipun semua adalah tuhan bagi sesuatu
apapun, namun akulah yang paling tinggi dari mereka dengan sebab apa
yang telah aku berikan pada zahirnya berupa penguasaan pada kalian. Tatkala
para tukang sihir mengetahui kebenaran ucapannya, mereka tidak
mengingkarinya dan mereka justru mengakui halitu sehingga mereka berkata
"Maka pufuskanlah apa yang engkau putuskan. Sesungguhnya engkau hanya
memberi keputusan pada kehidupan dunia ini", sebab negeri ini milikmu.
Maka benarlah ucapannya "Aku adalah tuhan kamu yang maha tinggi".
Sesungguhnya itulah subtansi al-haq, maka ilustrasi untuk Fir'aun adalah
pemotongan tangan dan kaki serta disalib dengan subtansi al-haq dalam
bentuk yang bathil untuk mencapai martabat-martabat yang bisa dicapai
kecuali dengan perbuatan 1s15s[g1."(155)

Ittihad dan Hulul
Ittihad dan Hulul adalah faham yang mengatakan bahwa Allah swt.

menempati manusia. -Maha Suci Allah dan Maha Mulia dari apa yang mereka

162 LihotkitobHoqiqotAs-Shuf[ohli Dhou'i Al KitobwoAs-sunnohhol. lS,donkitobHoozihi HiyoAs-
Shufiyoh lul.74, oleh Abdul Rohmon AlWokil.

I 63 Lihot Futuhoot Al tutokkiph ll/ 4@, don Fusus Al Hikom l/83.
I64 Hoqiqot As-shufiyoh ft Ohou'i Al Kitob wo As-Sunnoh hol. 8.
I65 Fusus Al Hikom hol. 12.
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katakan-. Sebagian sufi ekstrim beraliran ini, seperti Husein bin Manshur al-

Hallaj yang difatwakan ulama telah kafir dan disalib pada tahun 309 H.

al-Hallaj berkata dalam sya'irnya:

Moho Suci Dio yong teloh memunculkon nosut-Nyo

Komi bersomo olom lohut-Nyo yong berkilou

Kemudion io munculdolom mokhluknyo secoro nyoto

Dolom bentuk orong yong mokon don minum

H i nggo mokhluk-Nyo dopot melihot-l'lyo

Seperti soot hiiab bertemu hiiob

Ia berkata dalam syair yang lain:

Ruhku bercompur ke dolam ruh Engkou

Seperti bercompurnyo minumon keros dengon oir towor

Bilo sesuatu menyentuh Engkou, moko io teloh menyentuhku

Koreno Engkou dolom sqola sesuofu

Ucapan beliau dalam syair:

' Aku odoloh orong yong mencintoi

don orong yong mencintoi odoloh oku

Komi odoloh duo ruh yong menempoli sotu tubuh

Bilo engkou melihot-Nyo moko engkou melihot oku

Bilo engkou melihot-Nyo moko engkou teloh melihot komi

Menurut al-Hallaj tuhan memiliki dua karakter:
1. Lahut.
2. Nosuf.

Lahut menempati nasut, ruh manusia adalah lohuf hakikat ketuhanan,
sedangkan tubuhnya adalah nosut Tuhan, inilah yang dikatakan al-Hallaj.
Sesungguhnya al-Hallaj telah berterus terang dengan kekafirannya ketika ia
berkata:

Wohoi orong-orong yong kukosihi,

opakoh teloh sompai berito bohwa oku

teloh kunoiki louton nomun sompon terpxoh
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di otos ogomo solib kemotionku

bukon pinggiron Mokkoh yong kumou dan bukon pulo Modinohtt66t

Ia berkata, "Aku adalah al-Haq, sahabat dan guruku adalah lblis dan
Fif'aun."(167)

Benar apa yang dikatakan Ibnu Taimiyah, "Segala puji bagi Allah swt.

Tuhan sekalian alam, al-Hallajdibunuh sebab zindiq yang ditetapkan melalui
pengakuannya dan tanpa pengakuannya serta perkara yang telah terbukti
sehingga diputuskan ia harus dibunuh menurut kesepakatan umat Islam. Jika
ada yang mengatakan bahwa ia dibunuh tidak berdasarkan kebenaran, maka
orang itu adalah orang yang munafik dan kafir atau orang yang bodoh dan
Sesat, "(168)

Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa Syeikh Abu Ya'qub al-Harjuri
menikahkan putrinya dengan al-Hallaj, ketika ia melihat sifat zindiq yang
terdapat pada diri al-Hallaj, iapun menarik putrinya dari al-Hallaj.

'Amr bin Utsman menyebutkan bahwa al-Hallaj itu kafir, ia berkata, "Aku
bersama al-Hallaj, ketika ia mendengar seseorang membaca al-Qur'an, ia
berkata, "Aku mampu untuk menyusun seperti al-Qur'an ini, atau seperti
kalimat-kalimat ini. "(16e)

Wali quthb sufi terbesar Ibnu al-Faridh berkata ketika tabir belum
tersingkap baginya, "engkau, engkau", ketika hakikat telah tersingkap iapun
berkata, "Aku, aku, tidak ada Engkau melainkan aku". Ia juga berkata, "Aku
tidak shalat melainkan kepadaku, tidak pernah shalatku kepada selain aku
dalam menunaikan setiap sujud." AMul Karim al-Jailani atau al-Jibali (w.

830 H)berkata, "Akulah yang menampakkan diri dalam hakikat-Nya, bukan
Dia"(uo). Syetan ini menyatakan dirinya sebagai tuhan bagi semua manusia
dan penghulu segala makhluk.

Abu al-Husein an-Nuri berkata t<eiika ia mendengar lolongan anjing,
"Aku menyambut panggilanms.D(171) Ia juga berkata dalam masalah cinta,
"Aku mencintai Allah dan Allah mencintai aku.'(r72)

I 66 Al-Holloi, At-Thawosin, cer. Mokroboh ol-Jundi I 970 M-Coiro, hol. 60.
167 tbid., 51.
I68 lbnu Toimiyoh. Jomi'or-Roso'il, 187.
169 tbid, hol. l9l.
170 Lihot, Hozihi Hiyo os-ihufioh.
l7l ArSiroi ot-Thusi, ol-Lumo' , 49.2.

172 hid.
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Abu Yazid mengatakan bahwa ia lebih baik daripada nabi, ia berkata,
"Demi Allah benderaku lebih agung daripada bendera Muhammad saw.,
benderaku terbuat dari nur di bawah cahaya, semua jin dan rnunuri3."(r73

As-Syibli berkata, "Sesungguhnya Muhammid memberikan syafaat
kepada umatnya, sedangkan aku memberikan syafaat kepada orang-orang
sesudahnya hingga tidak tersisa Seorangpun."(r74)

Menganggap ringan azab Allah swt.

Abu Yazid berkata tentang surga, "surga adalah penghalang terbesar,
karena penduduk surga merasa tenang dengan adanya surga, barangsiapa
yang merasa tenang dengan selain Allah swt. maka ia terhiia6."ttzsr

Ia berkata tentang neraka:

'Wohoi Tuhonku, bilo menurut pengetohuon-Mu Engkou okon menyikso
seseorong dori hombo'Mu dengon neroko, moko besorkonloh bentukku
di dolomnya ogor orang loin tidok muot bersomoku". lo berkoto, "Apo
itu neroko, oku okon bersondor kepodonyo esok don oku okon berkoto,
"Jodikon oku meniodi penghuninyo sebogoi tebuson otau oku okon
menelonnyo. "t r zet at-5ri$li be*oto tentang neroko, " sesu ngguhnya ada
hombo-hombo Alloh swt. yong bilo mereko meludohi neroko Johonnom
posti okon podom.4rz4

Beberapa ungkapan mereka mengikut faham Wahdatul Wujud

Husein bin Manshur al-Hallaj berkata:

Aku odoloh orong yong mencintoi

don orong yong mencintoi odolah oku

Komi odoloh duo ruh yong menempoti sotu tubuh

Bilo engkou melihot-Nyo moko engkou melihot oku

Bilo engkou melihot-Nyo moko engkou teloh melihat kom'/t7Lt

173 tbid.

174 Syothohot Shufiyoh, ol-Bodowy, 20.

17 5 Syothohot os-Shufiyoh, ol-Bodowy, 43.

176 Syothhot os-Shufiyoh, ol-Bodovff, 20.

177 Syothhot os-Shuftyoh, ol-Bodowy, 31.

178 Arlhawosin,134.
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Ia juga berkata:

"Aku odoloh ol-Hoq, sohobot don guruku odoloh lblis don Firtoun.t4tTe)

Ibnu Arabi berkata yang menunjukkan keterus terangan dalam
kakafirannya -na' uzubillah-:

Tuhon odohh hombo don hombo odoloh tuhon

Andoi oku dibeboni syoriot

Jiko kukotokon hombo moko itu odoloh whon

Anu kukotokon tuhon moko oku dibeboni syariot

Ia juga pemah mengatakan:

fidokloh oniing don bobi itu meloinkon tuhon

Tidokloh tuhon itu meloinkon pendeto di gereio.troot

hnu al-Faridh berkata tentang akidahnya Wahdatul Wujud

fidok odo oku seloin oku

fidok odo shalo*u uituk seloin oku,

dolom menunoikon seliop rokoot

selolu untuknyo don terus untukku

tidok odo bedonyo bohkon zotku sholot untuk zotku

Orang yang beraliran Wahdatul Wujud ini juga berkata

hotiku meniodi menerimo segolo gombor
podong gembolo kiiong don rumoh suci poro pendeto

rumoh berholo don Ko'boh Tho'if
lemboron-lemboron Tou rol don mu shhof ol-Qu r' on

oku berogomo dengon agomo cinto oku menghadop
kenderoonnyo, cinto odoloh ogomo don imonku

Di antara mereka ada yang mengatakan:

Bukon.oku don bukon dio
Siopo oku don siopo dio

179 
'bid, 

51.

I 80 lbnu Arobi, Al-Futvhot ol-Mokkiyoh.
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Wohoi dio kotokano engkou oku

Wohoi aki kotokon engkou odoloh dio
Tidok oda yong odo seloin komi

Aku don dio, dio don dio

Yang lain berkata:

Podo setiopsesuotu terdopot tondo

Yong menuniukkon bohwo dio odoloh dia

hrahim ad-Dasuki berkata, "Aku adalah Musa dalam munajatnya, aku
adalah Ali dalam ekspansinya, aku adalah semua unli di permukaan bumi
yang telah kuciptakan dengan tanganku, bukankah mereka merupakan
kehendakku.D(r8r) Maksud ungkapan ini adalah hakikat Muhammad yang
menempati dirinya sebagaimana menempati para nabi, demikian juga
kebaikan dan dzauq serta lain sebagainya yang merupakan ungkapan-
ungkapan mereka.

Abu Nashr at-Tusi (378 H) berkata, "Telah sampai berita kepadaku dari
Abu Hamzah, ketika ia memasuki rumah al-Haris al-Muhasibi, Haris memiliki
rumah yang bagus dan pakaian yang bersih, di dalam rumahnya terdapat
seekor kambing yang mengembik, Abu Hamzah berteriakdengan suara keras
sambil berkata, "Aku sambut panggilanmu wahai tuanku", al-Haris marah
dan mengambil pisau, ia berkata, "Jika engkau tidak bertobat dari apa yang
engkau lakukan, maka aku akan menyembelihmu" Abu Hamzah berkata
kepadanya, "Engkau yang tidak mendengar apa yang telah engkau dengar
dengan baik, mengapa engkau tidak makan dedak dengan abu". At-Thusi
memberikan komentarnya terhadap ungkapan ini, ia berkata, "Yang
diinginkan Abu Hamzah dengan ucapannya itu adalah bahwa singkap
ingkarmu terhadapku menyerupai keadaan para murid pemula."(r82)
Maksudnya adalah, seungguhnya kambing ini adalah Allah atau bagian dari-
Nya, suaranya merupakan suara Allah Yang Tinggi dan Besar.

Demikian pula Abu Hasan an-Nuri (Wafat 295H), ketika ia mendengar
suara azan ia berkata, "Tikaman dan ciuman kematian", namuh ketika ia
mendengar lolongan anjing ia berkata, "Aku menyambut panggilanmu.D(r83)

1 81 At-Thoboqot ol-Kubro, l/ 17 5.

182 Al-Lumo',495.

183 A!tumd,492.
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Ibrahim bin Muhammad an-Nashrabadi (wafat 367) berkata, "Jika ada

orang yang bertauhid setelah para nabi dan orang-orang yang benar, maka
orang itu adalah al-Hallal."tte) Abu Yazid aFBushthami berkata, "Aku hilang
di alam Jabarut, aku menyelam ke dalam lautan Malakut dan hijab-hijab
Lahut hingga aku sampai ke Arasy dalam keadaan kosong, kutemukan diriku
di atasnya, akupun berkata, "Wahai hranku, di mana aku mencarimu?", maka
tersingkap, aku melihat diriku, aku adalah aku, terlihat apa yang kucari,
akan tetapi diriku, bukan selain aku, demikianlah perjalananku."(r85) Ketika
cahaya -cahaya Wahdaful Wujud- itu muncul, iapun berkata, "Maha Suci
Aku, alangkah agungnya perkaraku."(r86) Ia berkata:

Kulihot tuhonku dengon mon hotiku

Aku berkoto siopo engkou io berkoto engkou.
fidok odo untuk dirimu koto di mano

fidok odo di mono untvk dirimu
Dolom terhopusnyo nomo dan gombor odo tubuhku

Aku bertonyo tento.ng diriku kukonkon engkou

Rohosioku mengisyorotkonmu hinggo
Aku fono yong kekol honyo engkou

Abu Yazid al-Bushthami menciptakan keraguan tentang sumber-sumber
agama terhadap para ulama umat Islam, ia berkata, "Kamu mengambililmu
mayat dari mayat, sedangkan kami mengarnbil ilmu kami dari yang hidup
dan tidak mati. Orang-orang seperti kami berkata, "Hatiku bercerita kepadaku
dari Tuhanku, sedangkan kamu berkata, "Fulan bercerita kepada kami dari
anak fulan dari fulan, ketika ditanyakan, "Dimana dia?" Mereka menjawab,
"la telah mati".

Ia berkata, "Wahai hfian segala fuhan, wahai sang pemelihara dari segala
pemelihara, wahai yang tidak mengantuk dan tidak tidur, kembalikanlah jivrnku

kepadaku agar hamba-hamba-Mu tidak memfitnahku, wahai dia adalah aku
dan aku adalah dia, tidak ada beda antara kemauanku dan keinginanmu
kecuali baharu dan kekal."(r87)

181 Sy,othohot os-Shufiyoh, 164.

185 Qozh ol-Himom, 156.

186 Ad-Diwon wo Akhbor ol-tlolloi, 16.

187 N-Hidoyoh or-Robboinyoh fi fiqh ot-Thoriqoh ot-Tiioniyoh, 172.
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At-Tijani meriwayatkan dari nabi saw., ia berkata, "Aku melihat tuhanku
dalam benfuk seofttng pemuda."(r88)

Jalaluddin ar-Rumi (wafat 672H) berkata, "Aku seorang muslim, tapi
aku seorang nashrani, brahma dan Zoroaster. Aku bertawakkal kepadamu

wahai yang Maha Benar dan Agung, jangan halangi aku, jangan halangi

aku. Aku tidak memiliki sembahan kecuali hanya satu, apakah itu masjid,
gereja atau rumah berhala. Wajahmu yang agung merupakan segala

kenikmatan bagiLu, maka jangan halangi aku, jangan halangi aku".

Abu al-'Abbas al-Marsirse (wafat 686 H) murid Abu al-Hasan as-Syadzili

berkata, "Wahai Abu al-Abbas, aku tidak bersahabat denganmu melainkan
agar engkau menjadi aku dan aku menjadi engkau."tteol

Ia juga berkata, 'Andai Da Yang Maha Benar, Maha Suci dan Maha
Tinggi meridhainya unhrk berbeda dengan sunnah, maka shalat menghadap
kepada wali Quthub alGhauts lebih utama daripada shalat menghadap
Ka'bah."("r) '

Disebutkan dari al-Hallaj, ia berkata, "Aku adalah yang Maha Benar".

Abu Yazid ditanya tentang Lauhul Mahf uzh, ia berkata, "Akulah Lauhul
Mahfuzh". DiriwaSntkan bahwa seseomng membaca ayat "Sesungguhnya
azab Tuhanmu benar-benar keras" (QS. al-Buruj (85)' 12)di samping Abu
Yazid, maka Abu Yazid berkata, "Demi hidupku, sestrngguhnya azabku lebih
keras daripada azab-Nya". Beberapa syair Ahmad Badawi yang di dalamnya
terlihat kesyirikan 5nng jelas, ketika ia mengunjungi kubur al-Hallajdi lrak, ia
bersyair:

Seluruh bumi *muonyo di bou,oh kuosoku

lo bogiku seryti tempolyong rendoh dolam preiolonon
Bilo sarongGhouts teloh ielos dolom kewolion
Moko io berodo di bovoh genggomonku don kuosoku

Akuloh suhhon setiop woliQuthub yong ogung
Gendongku fudennng di ans longit

I 88 At-Ioshou f ol-ldomi wo Tonl,huhu, 94.
t g9 Abu ol-Abbos ol-lv{orsi, kubur beliou cdetok di lskondorioh dolom sebuoh mosiid, orong-orong

rnengitorinp sebogoimono tlpurcf di Ko'boh unfuk manohon hoiof don merninln periolorgon, merek-
berseni kepodonp dergon be*ob, a/Vohoi Abu lvlorsi ol-Abbos?!.".

1 90 Thobgor os-S>,o' roni, ll/ 1 4.

191 
'bid.
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Maksud syair ini adalah bersatu dengan hfian, ini disebabkan kebodohan
dan kelemahannya, inilah orang bodoh yang Udak mengetahui bahwa pada
dasarnya sebenarnya ia dalam keadaan terluka.

Persepsi mereka bahwa Muhammad saw. o'do,lo,h o'sal segala
yang ada

Menurut akidah para sufi, Nabi Muhammad saw. adalah asal segala yang
ada, dialah keyakinan pertama bagi Dzat Yang Maha Esa, kalaulah bukan
karena dia, maka langit, bumi, matahari, bulan dan bintang-bintang tidak
akan diciptakan. hnu Nabatah menekankan hal itu, terlihat dalam ucapannya:

Kolouloh bukon koreno dio moka tidok odo bumi don ufuk
fidok odo woktu, mokhluk don generosi
fidak odo ibodoh sebogoi ponoh ptuniuk
Tidok odo negeri tempot turunnyo wohyu

Menurut akidah mereka para nabi diciptakan dari cahaya (nur)
Muhammad saw.

Al-Bushiri berkata dalam masalah ini:

Seliop rosulyong dotong dorinyo
Honyo berhubungon dengon mereko melolui cohoyonyo
Keutomoonnyo bogoikon motohori,
don mereko odoloh bintong-bintongnyo
cohoyonyo muncul kepodo monusio dolom kegelopon.t'n

t€bih lanjut ia mengatakan;

Bogaimono engkou menyeru dunio begifu pentingnyo

Kolouloh bukon koreno dio dunio tok okon keluqr dori tiodo

Perkataannya lagi:

fidok okon meroso sempit bilo kemulioon rosululloh lrelrlr:lmoku
Yong Moho Mulio memperlihotkon diri dengon nomo Song Moho
Penghukum

Termosuk dolom kemulioanmu odoloh dunio don k$utuhonnyo
llmu odoloh ilmu LouhulMohfuzh don kolom

192 lmom ol-Bushiri, Al-Burdoh.
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Kita masih terus menyebutkan beberapa contoh akidah mereka yang

merusak, berikut ini apa yang dikatakan al-Halwani dalam syair'upahan'nya
terhadap rasulullah saw. :

Terciptaloh cohayo berkilou sebelum olom
Sotu demi sotu don olom mosih tiado
Kemudion semuo mokhluk-Nyo bersumber dari
Cahoyomu yong ogung wohoi yong terogung
Oleh sebob itu semuo mokhluk gelisah kepodomu
Di dolom dunio ini di okhirot lebih penting
Bilo mereko berdoo dalam kesuliton engkou membontunya
Bohkon yong tidok berokol sekalipun tetap teratur
Perlihotkonloh podoku koreno perbendoharoon tuhon berodo
Di tongan kononmu don engkou odoloh yong poling mulio

Abu al-Abbas al-Qashshab berkata, "Muhammad belum mati, yang mati
hanyalah kesiapanmu untuk melihatnya dengan mata hatimu.'l

Wahai saudaraku, apakah engkau telah melihat kekufuran setan, bebempa
contoh yang telah lalu merupakan bagian dari kekufuran mereka, merupakan
bisikan-bisikan setan. Berikut ini ccintoh milik quthub setan yang diarahkan
kepada rasulullah saw.:

Wohoi tuonku, wohoi utuson Alloh, wahoi horoponku
Wohoi pebolongku don kenikmotonku podo hori engkou bertemu
dengonku
Dengon kemulioonmu berikonloh kepo daku ompunon dori kesolohon
Berikonloh kemulioon don bero*onloh timbongonku dengon kemulioanmu
Dengorkonloh dooku don singkopkonloh opo yong mengholongiku
Berbogoi rintongon don iiwa serta kesedihonku
Engkouloh yong poling dekot yong dihoropkan kelembunnnyo
Bogiku, woloupun iouh rumoh don negeriku
Podomuloh wohoi onok kekosih Allah hori esok

Aku berlindung dori kesolohon don dosoku

Imam-imam beraliran Hulul dan Wahdatul Wujud

(1) Abu Yazid al-Bushthami "Orang Persia"
Beliaulah orang pertama yang menggunakan lalaz fana menurut
terminologi tasawuf yang berarti bersatu dengan fuhan. Dalam masalah
ini ia berkata, "Maha Suci aku, alangkah agungnya perkaraku."(1e3)
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(2) al-Husein bin Manshur al-Hallaj "Orang Persia"
Yang ia jadikan sebagai suri tauladan adalah Iblis, ia berkata, "Tidak ada
penduduk langit yang bertauhid seperti Iblis. Karena Iblis telah berubah
pandangannya, ia meninggalkan kebingungan dalam rahasia dan ia hanya
menyembah yang layak untuk disembah."(re4)

Ia berkata dalam masalah Hulul:
Aku odoloh orong yong mencintoi
don orong yong mencintoi odolah oku
Komi odoloh duo ruh yong menempoti sotu tubuh

Bilo engkou melihat-Nyo moko engkou melihot oku
Bilo engkou melihot-Nyo moko engkou teloh melihot komi

(3) Ibnu Faridh Umar bin Ali bin Mursyid bin Ali al-Hamawi (566-
632 Hl
al-Hafizh az-Zahabai berkata tentang Ibnu al-Faridh beraliran Wahdatul
Wujud yang penuh dengan kesesatan, "Andaikan dalam akidah tersebut
tidak terdapat faham Wahdatul Wujud yang keberadaannya tidak
beralasan, maka tentu di dunia ini tidak akan ada parazindiq dan orang-
orang sesat. Ya Allah, berikanlah kepada kami ketakrruaan, lindungi kami
dari hawa nafsu, wahai para imam agama, apakah kalian tidak
menyebabkan murka Allah?. Tidak ada daya dan upaya selain dengan
Allah swrt."(les)

Imam Ibnu Taimiyah berkata, "lbnu al-Faridh termasuk golongan orang-
orang kafir yang beraliran Hulul, lttihad dan Wahdatul Wujui.lteat
Ibnu al-Faridh berkata dalam kesesatannya:
Tidok dengon olom Lohut untuk menieloskon hukum zohirku
fidok dengon olom nosut zohir hikmohku
Teloh dotong kepodoku utuson doriku terhodopnyo
Tidok tunduk yong perkoso podoku koreno ingin belos kosihnyo
Dori seiok zomonku sebelum mosoku

Hinggo ke tempot pembongkiton sebelum odo peringoton kebongkiton
Kepodo utusan doriku sebogoi utuson
Dzotku dengon oyot-oyotku berdolil terhodapktlr tzt

193 Syothohotos-Shuffyoh, 27.
194 Al-Ihowosin, I34.
I 95 As-Soir, XXll,/368.
196 lvlojmv' ol-Fotowo, ill/ I | 5.
197 Lihot: Diwon ibnu ol-Foridh, At-Tso'iyoh ol-Kubro,89
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(4) Ibnu Arabi Muhammad bin Ati bin Muhammad bin Arabi al-
Hatimi at-Tha'i al-Andalusi (578-538 H)

Ibnu Arabi mengarang kitab al-Fushush guna menetapkan akidah
Wahdatul Wujudnya.la mengatakan dalam kitabnya al-Fushush, kitab
ini lebih pantas dinamakan dengan al-Lushush (Para pencuri)daripada
al-Fushush (Rangkaian mutiara), "Ketahuilah sesungguhnya ilrnu-ilmu
Ilahi yang bersifat rasa yang diperoleh oleh hamba-hamba Allah berbeda
sesuai dengan perbedaan kekuatan yang dihasilkan dengannya walaupun
semuanya kembali pada yang satu. Sesungguhnya Allah swt. berkata,
"Akulah pendengarannya yang digunakan untuk mendengar, akulah
penglihatannya yang dipakai untuk melihat, tangannya sebagai alat
pemukuldan kakinya yang digunakan untuk berjalan". Ia menyebutkan
bahwa keinginannya adalah juga merupakan anggota tubuh milik seorang
hamba, keinginan safu namun anggota tubuh $s1[scl6.{tea}

Ibnu Arabi menyatakan akidah Wahdatul Wujudnya, ia mengenal
tuhannya dalam bentuk makhluk-makhluknya, bahkan dialah dzat
keinginan dan hakikat yang satu.(ree)

As-Shuyuthi berkata, "Ketahuilah bahwa ilmu yang dinisbatkan kepada
Ibnu Arabi bukanlah dibuat-buat, akan tetapi hanya dialah yang
memahaminYa."(2oo)

(5) Ibnu Sab'in Abdul Haq bin Ibrahim bin Muhammad bin Nashr
bin Sab'in al-Isybili al-Mursi
Az-Zahabiberkata, "Beliau termasuk orang-orang zuhud yang menekuni
filsafat beraliran Wahdatul Wujui.'rzort

Di antara ucapan beliau, "Tanpa Engkau tidak ada sifatnya melainkan
ketetapan, Dialah yang ada pada setiap sesuatu yang ada, bersama setiap
sesuatu, bila berpindah dari sesuatu, berpindah kepada selainnya, darinya
bukan dari benda tersebut. Dia adalah dia dalam hukum adanya,
sedangkan terhadap suatu benda hanya kesamaan saja. Karena dia di
dalam air adalah air, di dalam api adalah api, di dalam manis ia manis
dan di dalam kepahitan ia pahit. Walaupun hukum berubah dari sesuatu

198 N'Fushush,407.

199 N-Fushush, 124.

2@ Tonbih ol-Ghobi bi Tonzih lbnu Arobi.

201 Al-tbor,ttt/320.
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kepada sesuatu, akan tetapi dialah yang ada dan mengadakan, sedangkan
sesuatu itu hanyalah kesamaan. "(202)

Semoga Allah menghinakan orang ini dan akidahnya, ia memberikan
sifat-sifat ini kepada Allah swt. agar sampai kepada Akidah Wujudiah
yang ia anut.

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Mazhab yang dianut orang ini
yang mengatakan bahwa Allah itu bila di air adalah air, bila di api adalah
api, ia manis dalam sesuatu yang manis dan pahit dalam sesuatu yang
pahit, karena menurutnya tuhan adalah segala sesuatu yang ada. Ini
adalah kebatilan yang paling parah dan kekafiran serta kesesatan
t€rbesar. "(2031

(6) At-Tilmisani: Sulaiman bin Ali bin Abdullah bin Ali al-Karami
at-Tilmisani, dikenal dengan Afifuddin (610-690 H)
Kamaluddin al-Maraghi berkata, "Aku membacakan pendapat-pendapat
mereka kepada Afifuddin yang menurutku bertentangan dengan al-Qur'an
dan sunnah, ketika aku menyebutkan halitu kepadanya, iapun berkata,
"Tidak terdapat tauhid dalam al-Qur'an bahkan semua isi al-Qur'an itu
kesyirikan, barangsiapa yang mengikut al-Qur'an maka ia tidak akan
sampai kepada tauhid". Lalu kukatakan kepadanya, "Menurut kamu
apakah beda antara istri, wanita yang bukan muhrim dan saudara
perempuan?, jika semuanya adalah satu". Ia berkata, "Bagi kami semua
itu tidak ada bedanya. Hanya saja mereka itu adalah orang-orang yang
terhilab, bila mereka meyakininya maka itu adalah haram, maka kami
katakan bahwa itu haram bagi kamu, sedangkan bagi kami tidak ada
yang haram."(204) Inilah akidahnya yang kotor, benar apa yang dilakukan
Ibnu Taimiyah ketika ia menamakan Afifuddin dengan al-Fajir.tzost

Ibnu Taimiyah berkata, "at-Tilmisani adalah orang yang paling
memperkuat kezindikan dan aliran lttihad yang mereka anut, hal itu
telah membuat mereka kafir terhadap Allah, kitab-kitab, para rasul, syariat
dan hari akhir'"(206)

202 Roso'il lbnu iob'in: tohqiq: DR. Abdurrohmon Bodowi, 192.

2Q3 Boghiyyot ol-Mutod, 438.

2O4 Al'Furqon Boino Auliyo' or'Rohmon wo Auliyo' os-Syoithon, SE,lihot Mo'1mu' ol'Fotowo, Xlll/,l86.
205 Moimu' or-Roso'il, lY / 51 , Moimu' ol-Fotono; ll/471 -477 .

206 Moimu' or-Roso'il ol-Moso'il, lY / 47 , Moimu' al-Fotowo, ll/ 169 .
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(7) Abdul Ghani bin Ismail bin Abdul Ghani ad-Dimasyqi an-Nablusi
al-Hanafi an-Naqsyabandi al-Qadiri (1O5O-1 143 H)

Beliau berkata dalam mentafsirkan ayat: "Bahwasonyo orang-orang yang

berjanji setia kepado kamu sesungguhn ya mereka berianii setia kepada

Allah, tangan Allah di atas tangan mereka". (QS. al-Fath: 10). "Allah

swt. telah memberitahukan bahwa nabi-Nya Muhammad saw. adalah

tuhan yang maha suci. Membaiatnya sama seperti membai'at Allah,
tangannya yang terulur untuk membaiat adalah tangan Allah,
sebagaimana yang telah kudengar dari ayat yang mulia."(207) 

., j

Dalam menafsirkan ayat: "Dan Aku telah memilih kamu, maka
dengarkanlah apa yang akan diwahyukan kepada komu" (QS. Thaha'
13), ia berkata, "Makudnya adalah Aku telah memilih engkau menjadi

diriku, agar engkau menjadi aku dan aku menjadi engkau."(208)

Dalam menafsirkan ayat: "Dan Aku telah melimpahkan kasih sayang

kepadamu yang datang dari-Ku dan supaya kamu diasuh di bawah
pengawasan-Ku". (QS. Thaahaa: 39). Maksudnya adalah, dalam Dzat-
Ku, Aku menjelma menjadi engkau dan engkau menghilang, engkau
yang terlihat Aku yang hilang, keduanya terlihat dua padahal pada

dasarnya adalah 461g. "(2oe )

(8)Abu al-Abbas; Ahmad bin Muhammad bin al-Mukhtar bin Ahmad
as-Syarif at-Tijani (f f 5O-123O H)

Ia berkata, "Setiap orang yang beribadah atau sujud kepada selain Allah
swt. terlihat pada lahirnya, maka sesungguhnya mereka menyembah
dan bersujud kepada Allah swt. Karena Dialah yang menjelma pada

setiap pakaian-pakaian itu. Allah swt. berfirman kepada Musa as.
"Sesungguhya Aku adalah Allah tidak ada tuhan selain aku maka
sembahlah aku". (QS. Thaahaa: 14). Tuhan menurut bahasa adalah
sesuatu yang disembah dengan benar, firmannnya: "Tidak ada tuhan
selain Aku" , maksudnya adalah tidak ada yang disembah selain daripada
Aku. Sesungguhnya orang yang menyembah berhala bukanlah
menyembah selain aku, mereka tidak menghadap dengan bersikap
rendah hati dan lembut kepada selain Aku.(2ro)

207 Jowobon AMul Ghoni: Tohqiq; Abdurrohmon Bodowi, 153.

208 tbid, r 54.
2O9 At-Thoboqot ol-Kubro, 154.
21 0 Jowohir ol-Mo' oni, l/ 1 48.
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Ia berkata tentang akidah WahdatulWujud yang dianutnya, "Termasuk
yang diwahyukan kepadaku adalah Wahdatul Wujud, untuk mengetahui
kebenaran akidah orang yang menganutnya dan membantah orang yang
mengkritiknya. "(2r r)

Akidah Wahdatul Wujud
1. Hululiah, mereka meyakini bahwa tuhan bertempat di dalam makhluk.
2. lttihadiah, mereka tidak meyakini adanya bilangan pada sesuatu yang

ada. Menurut mereka alam ini adalah tuhan. Setiap golongan saling
mengkafirkan di antara mereka, sedangkan golongan yang benar
mengkafirkan kedua golongan ini.

Syeikh al-lslarn Ibnu Taimiyah berkata, "Aliran filsafat tashawuf
menyatukan antara tuhan dan alam. Mereka hanya mengakui keberadaan
Tuhan yang esa dan benda-benda selain Dia merupakan pancarannya."

Mereka berkata, "Adanya makhluk merupakan adanya tuhan". Mereka
tidak menetapkan dua yang ada, yang satu menciptakan yang lain, akan
tetapi mereka mengatakan bahwa pencipta itu adalah makhluk dan mahkluk
itu juga adalah pencipta. Mereka mengatakan adanya berhala-berhala
merupakan keberadaan tuhan, para penyembah berhala itu tidak hanya
menyembah suatu berhala melainkan juga menyembah tuhan.el2)

Dua berita menyingkap hakiko,t Tasawuf

Thsawuf, keburukan dan pemikirannya merupakan pesan yang bersumber
dari setan dan para penolongnya. Tasawuf hampir tersebar di setiap penjuru
dunia. Agar gambaran ini terlihat jelas sejelas matahari di siang hari, berikut
ini petikan dua berita yang menyingkap keburukan seruling setan ini. Berita
pertama dari Mesir dan yang kedua dari Gerakan Tasawuf di Jerman.

Berita'pertama
Agama-agama kafir itu adalah satu. Thariqat ini bernama al-'Ashafuh

al-Hasyimioh, os-Sodanah al'Alawiyah dan os-Sosoh al-Hasaniah wa al-
Husainiah, dipimpin oleh seorang laki{aki dari daerah Mesir, para pengikut
dari ajaran ini menyebut pemimpinnya dengan nama al-lmam al-'Arabi.

2l I Uboidoh bin Muhommod os-syonqithi, Moidon ol-Fodhl wo ol-Afdhol, hol. 66.

21 2 Moimu' ol-Folowo, lll/365.
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Al-lmam al-'Arabi berada dalam persembunyian guna menjauhi orang banyak; ''

para pengikutnya berjalan mengitarinya berbaris-baris, menyalami dan

berbicara dengannya, sementara ia memberikan berkah kepada mereka, ia

menyingkapkan apa yang tersembunyi, semua ini terjadi di balik tirai. Mereka

mendengar suaranya, namun tidak melihat benhfinya, kecuali khusus bagi

mereka yang ia kasihi dan para sahabatnya, merekalah yang dibolehkan
masuk, akan tetapi jumlah mereka sedikit sekali. Ia tidak menghadiri
perkumpulan orang banyak, ia tidak melaksanakan shalat di masjid yang

dibangun di samping tempat persembunyiannya. Para pengikutnya
berkeyakinan bahwa ia melalsanaka shalat /ordhu di dalam Ka'bah berjamaah
di belakang Nabi saw. mereka juga meyakini bahura ia adalah keturunan
imam-imam yang ma'shum dan imam mahdi yang akan keluar. Thariqatnya
memiliki banyak cabang di beberapa kota di Mesir, para pemimpinnya
berkumpul pada saat makan, minum dan merokok. Mereka memerintahkan
murid-murid mereka untuk mencukur jenggot dan tidak menghadiri shalat
jamaah, sebagai tahap awalmenuju gugurnya kewajiban melakanakan shalat.

Menurut hemat kami, mereka ini berbahaya setelah kami mengetahui behwa
mereka menjalin hubungan dengan beberapa oftmg di Saudi Arabia, telah
disediakan kesempatan kerja di Saudi Arabia bagi para pengikut mereka
melalui beberapa orang yang tidak kami sebutkan namanya karena
pertimbangan rahasia gerakan mereka, isnya Allah kami menuju ke arah
sana. Akan tetapi hal yang dapat dipastikan dan tidak diragukan lagi adalah
hubungan Syeikh Muhammad 'Alawi bin 'Abbas al-Maliki al-Hasani dengan
mereka secara langsung, ia mengunjungi syeikh mereka yang tertufup,
berdialog hanya berdua dengannya, setelah ifu ia berceramah dengan para
pengikut thariqat seakan-akan ia adalah wakil sang syeikh thariqat. Kemudian
ia menutup kunjungannya dengan berziarah ke makam Abul Hasan as-

Syadzili, seorang syeikh shufi terkenalyang dimakamkan di Mesir bersama
dengan beberapa tokoh tasawuf terkemuka di Mesir.eB)

Berita kedua:
Sebuah perkampungan bernama Shneida terletak di utara Jerman, saat

ini dikenaldengan nama Makkah setelah berubah fungsi menjadi pusat sekte
tertentu yang baru muncul di Jerman tiga tahun terakhir. Sekte tersebut
menamakan diri dengan nama Gerakan Tasawuf Islam, padahal jauh dari

213 Hiwor Mo'o ol-Moliki fi Rodd 'Alo Munkorotihi wo Dhalolotihr, hol. I G I 1 , ol-lmom ol-'Arobi Suloimon
ol-Muni'.
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ajaran Islam. Seorang koresponden Koran al-Madinah mengunjuegi tempat
sekte tersebut. Seorang pengikut sekte ini merupakan petinggi Hindu bernama
Bagawan. Salah seorang pengikut sekte warga negara Jerman, belajar
ekonomi politik, ia mengatakan bahwa seorang warga arab telah meyakinkan
kepadanya tentang pemikiran tasawuf yang menurut pendapatnya adalah
hubungan dengan tuhan melalui cara-cara spritualdan melaksanakan ritual
tasawuf, seperti tarian, nyanyian, ungkapan-ungkapan syair dan berputar. Ia
juga menambahkan bahwa ia melakukan hubungan seks bebas dengan para
wanita penganut sekte, bahkan menumt mereka sels merupakan suatu benfuk
ketinggian spritual. Ketika salah seorang anggota sekte ditanya tentang sumber
pusat Gerakan Tasawuf, ia menjawab bahwa Pusat Gerakan Tasawuf
menerima arahan dan selebaran dan kantor pusat Gerakan Tasawuf Islam
yang terletak di Khartoum, Sudan. Koresponden memperhatikan adanya
bintang Israel yang tergantung di salah satu dinding kantor, ketika hal itu
ditanyakan, salah seorang yang bertanggung jawab dalam masalah ini
mengatakan bahwa ifu merupakan sTmboltasawuf, persafuan dan bertemunya
antara agama-agama samawi.(zl4)

Kisah Syeikh Muhammad Jamil Zeno bersama para Shufi
Syeikh Muhammad JamilZeno(zrs) menceritakan kisahnya bersama para

sufi ketika ia masih mengikuti thariqat Naqsyabandidi kota Helb, Allah swt.
memberikan pertolongan kepadanya hingga iatembali dari kesesatan tasawuf
dan berjalan menurut manhajulama salaf. Ia berkata, "Ketika saya masih
dalam usia muda, saya mendatangi syeikh Thariqat Naqsyabandiah di masjid.

214 Koron ol-Modinoh,28 Muhorrom 1404H, berito yong disompoikon oleh koresponden Koron ol-
Modinoh Ahmod Komol Homdi di Bone-Jermon. Teloh diberitokon moioloh Do'woh, ed. 917, 17
Shofur 1404 H, crbit di Riyodh.

215 Dio odoloh yong mulio Syeikh Muhommod Jomil Zeno, lohir di Syirio, pengoior pelojoron touhid di
Mosiidil Horom Mokkoh. Di bowoh ini beberopo kihb korongon beliou:

l. Touiihot lslonioh li lshloh ol-Ford wo ol-Mulbnd.
2. A*on ol-lslom wo ollmon.

3. Minhoi ol-Firyoh on-Noiioh wo otTho'ifoh ol-Monshuroh.

4. Al-Aqidoh ollslomioh min ol-Ktob wo os-sunnoh os-S/rohiAoh.

5. Quthub min os-Syomo'il ol-Muhommodiyoh.

6. Hukm ollslom fi ot-Todkhin.

7. Tonbihot'olo Mu'olloht Muhommod Ali os-Shqbuni.

Soot ini Jomil zeno merupokon pelopor do'woh yong benor, membelo dokwoh dengon lidoh don
penonyo, semogo Alloh swt. memoniongkon usionyo don memberikon monfuot ilmunyo kepodo
kiro.

22:,



Kesesafan Suf

Seorang syeikh memerintahkan orang-orang yang hadir agar memberikan
kepada saya u.ririd Thariqat an-Naqsyabandiyah, mereka memberikan wirid
yang harus dibaca pada waktu pagi dan petang, saya menghadiri majelis

zikir bersama paman saya yang mereka namakan dengan "khatam" saudara

saya meminta saya untuk membaca sepuluh ayat alqur'an di penghujung
khatam karena saya hafal al-Qur'an. Zikir dengan suara pelan, pimpinan
khatam memberikan batu-batu kacil, ia mernbaca tasbih dan ayat sesuai
jumlah batu-batu tersebut, dalam majelis khatam ini ada beberapa halyang
saya perhatikan:

1. Saya mendengar seseorang mengatakan, "Rabithoh yang mulia",
kemudian segera mereka mengangkat suara tinggi dengan mengatakan
"Hu..hu", tubuh mereka bergoncang dan mereka menangis. Saya
menanyakan makna kalimat "Rabithah yang mulia", mereka berkata
kepada saya,"Maksudnya adalah, engkau membayangkan wajah syeikh
di hadapanmu saat engkau berzikir", oleh sebab itu mereka tidak I'husyuk
ketika membaca tasbih dan membaca al-Qur'an, akan tetapi mereka
khusyuk ketika mengingat syeikh, mereka mulai menjerit dan menangis.

2. Suatu kali saya bertanya kepada kerabat saya bagaimana cam agar khsyuk
dalam shalat dan mengusir perasaan was-was, ia berkata kepada saya,
"Bayangkanlah syeikh dalam shalatmu", saya berkata kepadanya,
"Bagaimana saya membayangkan syeikh, apakah saya melaksanakan
shalat untuk syeikh atau karena Allah swt.?

3. Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, "fhson adalah engkau
menyembah Allah seakanakan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak
melihat-Nyci maka sesungguhnya Ia yang melihatmu" (HR. Muslim).
Inilah martabat tertinggi, engkau menyembah Allah seakan-akan engkau
melihat-Nya. Ketika tidak seorangpun dapat melihat Allah swt. di dunia,
maka Rasulullah saw. bersaMa, sembahlah Allah dengan keyakinan
bahwa Ia melihatmu, ini merupakan salah satu martabat lhson;
pengawasan Allah swt. Sementara para sufi yang tidak mengerti akan
hal ini menjadikan para syeikh mereka sebagai pegawas, sebagai ganti
pengawasan Allah swt. terhadap dirinya. Apa yang mereka lakukan ini
merupakan perbuatan syirik dan kesesatan.

4. Saya mengenalseseorang yang bertauhid, dulu ia mengikuti tasawuf, ia
menceritakan kepada saya latar belakang dirinya meninggalkan tasawuf .

Ia berkata, "Setelah wakil syeikh memberikan wirid thariqat kepada
kami, kamipun pergi, kemudian ia memanggil kami semua, ia berkata
kepada kami, "Aku lupa mengatakan kepada kamu, kamu harus
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membayangkan syeikh saat kamu membaca u.,irid ketika berzikir", ketika
pemuda ini mendengar ucapan tersebut, ia meninggalkan tasawuf, ia
menjadi bertauhid mengikuti manhajulama salafus shaleh. Thariqat
pemuda ini bukanlah thariqat yang saya amil dari syeikh yang melihat
saya di masjid, akan tetapi kebanyakan thariqat Tasawuf walaupun
jumlahnya banyak dan bermacan ragam, akan tetapi mereka sepakat
unfuk membayangkan syeikh saat melakukan zikir.

5. Kerabat saya mengajak saya untuk menghadiri perayaan maulid di
rumahnya, ketika saya memasuki rumah, saya mendengar para hadirin
membaca syair:

Tuniukkon aku dengon Alloh tuniukkon oku
Melolui syeikh tolong tuniukkon kepodoku
Yong meniouhkon penyokit
Yong menyembuhkon orong gilo

Saya berhenti di pintu dan saya katakan kepada kerabat saya, apakah
syeikh kamu ini dapat menyembuhkan orang sakit dan gila", ia berkata,
"Ya", aku berkata, "Mengapa kamu tidak mengatakan dengan izin Allah,
sebagaimana yang dikatakan nabi Isa as. Sedangkan hal itu merupakan
mukjizatrya yang disebutkan dalam al-Qur'an, tidak seorangpun dapat
melakukan apa yang ia lakukan", kemudian saya kembali, saya tidak
memasuki rumah yang memperlihatkan kesyirikan secara nyata. Karena
Nabi lbrahim as. menceritakan akidahnya dalam al-Qur'an "... Dan
Apabila oku sokit maka Dialah yang menyembuhkan aku", kalimat
ini lebih ditekankan dengan adanya kata ganti terpisah (dhamir
munfashil), agar seorang muslim mengetahui bahwa yang
menyembuhkan hanyalah Allah swt. saja, bukan selain Dia.

6. Saya mengunjungi kembat saya pada saat hari raya, saya melihat garnbar
syeikh tergantung di dinding arah kiblat, saya berkata kepadanya,
"Rasulullah saw. melarang gambar di dalam rumah dan melarang
seseorang untuk melakukan hal itu" (HR. At-Tirmidzi, menurut beliau
ini hadits hasan shahih). Bagaimana engkau melaksanakan shalat
sedangkan gambar syeikh berada di depanmu? Apakah engkau shalat
karena Allah swt. atau karena syeikh? Ia tetap tidak dapat menerima
walaupun perdebatan telah berlangsung lama, saya meminta agar ia
memindahkan gambar syeikh dari dinding yang mengarah kiblat ke
dinding lain, namun ia tetap menolak, karena menurut keyakinannya ia
hanya dapat khusyuk bila di hadapan gambar syeikh.
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7. Kemudian tibalah hari raya, saya kembali mengunjunginya karena'ia
kerabat dekat saya, saya berkata kepadanya bahwa saya mengunjunginya
karena ingin memberikan'nasehat kepadanya agar-saya tidak berdosa di
hadapan Allah swt. saat mengunjunginya. Saya duduk, saya melihat
gambar syeikh, saya ingin mencabutnya dari dinding ydng mengarah ke

kiblat, sayra katakan kepada anak saya yang masih muda, apakah engk4u

bisa mencabutnya dari dinding, ia melakukannya, kemudian saya
memegangnya dan meletakkannya di belakang meja makan, lalu saya

katakan kepada anaknya, "Wahai Ahmad, engkau masih muda dan

berpendidikan, alumni fakultas Syariah, ambil gambar ini, sembunyikan
dan jangan engkau gantungkan, sesuai dengan perintah Rasulullah sa\u.",
ia berjanji kepada saya untuk melaksanakan itu dan iapun tidak
mengganfungkan gambar itu lagi.

8. Kerabat saya bangun setiap pagi sebelum fajar untuk berzikir kepada
Allah s,vt. dengan ribuan zikir, akan tetapi gambar dan rambut syeikh
thariqat berada di dalam kantongnya, sebagai sarana meminta
pertolongan dan mendapatkan khusyuk.

9. Saya telah duduk bersama dengan para sufi dan menghadiri majelis zikir
mereka, saya mengetahui ban!,ak thariqat yang bemacam ragarn, namun
saya belum pernah melihat satu thariqatpun yang sesuai dengan manhaj
Islam yang benar, syair dan nasyid mereka di majelis zikir dan masjid
dipenuhi seman kepada selain Allah swt. itu merupakan syirik terbesar

5nng termasuk dalam dosa besar di sisi Allah swt. Itu merupakan sebab
tunrnnya bala pada umat Islam di dunia dan mereka kekal dalam siksa

. pada hari kiamat. Saya permah mendengar seorang sufi membacakan
syair dalam halaqah zikir, *Wahai orang-omng gihaib, berikan kepada
kami kekuatan, banfulah kami, selamatkan kami dan tolonglah kami".
Setelah zikir bemkhir, sala katakana kepada syeikh mereka,, "Bagaimana
kamu menyebut majelis ini majelis zikia padahal mereka tidak mengingat
Allah $^rt. tidak berdoa kepada Allah $/t., bahkan meminta kepada selain
Allah, kepada oftmg-orang ghaib, siapa mereka orang-orang ghaib?
Apakah mereka adalah oftmg-orang yang mengetahui segala yang ghaib
sedangkan mereka telah mati dan hancur, kemudian mereka dimintai
tolong unfukmenghadapi musuh? Al-Qur'an berkata untuk orang-orang
seperti mereka, "Jika kamu menyent mereka, mereka tiada mendengar
seruanmu, dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat
memperkenankan permintaanmu" . (QS. Faathir: 15).
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10. Saya menghadiri pelajaran yang diadakan seorang syeikh di masjid dekat
rumah saya, syeikh ini memiliki banyak pengetahuan di bidang tafsir,
bahasa Arab dan balaghah. Saya banyak mendapat ilmu darinya bahkan
saya bekerja sama dengan beliau menyusun buku kecil unfuk para pelajar
disekolah. Sebagian besar dari buku ini dibagikan secar gratis atas
sumbangan donatur. Saya membacakan hadits hnu Abbas kepadanya,
"Jika engkau meminta, mintalah kepada Allah, jika engkau meminta
tolong, mintalah pertolongan kepada Allah", Imam Nawawi
menjelaskan hadits ini dan menekankan bahwa doa hanya kepada Alllah
swt. yang tiada sekutu bagi-Nya dalam masalah kesembuhan, rezeki dan
hidayah. Akan tetapi syeikh ini tidak menyukai penafsiran ini, saya
mendebatnya bahwa hadits ini adalah hadits shahih yang menjelaskan
bahwa meminta tolong hanya kepada Allah swt. Syeikh berkata kepada
saya, "Bibiku berkata bahwa Syeikh Sa'ad adalah seorang wali, ia dikubur
di dalam masjidnya menurut pemyataan mereka, aku berkata kepada
bibiku, "Wahai bibi, apakah Syeikh Sa'ad dapat memberikan manfaat
kepadamu?, "Bibiku berkata, "Syeikh Sa'ad ikut dalam urusan Allah, ia
dapat menolong." Saya katakan kepada syeikh, "Engkau ini
mengherankan wahai syeikh, engkau seomng yang berilrnu pengetahuan,
mengajar murid-murid, membaca kitab-kitab besar, tetapi engkau
mengambilakidah dari bibimu yang tidaktahuapa-apa dan buta huruf",
syeikh itu menjawab, "Pemikiranmu adalah pemikiran Wahabi", lalu ia
meninggalkan saya dan syapun meninggalkannSp. Saya mulai membaca
kitab-kitab ulama tauhid seperti Imam hnu Taimiyah dan ulama lain
yang mengingkari doa kepada selain Allah s\ rt. dan menganggap hal
seperti ifu adalah perbuatan syirik. Saya mulai merasakan nikmatnya
tauhid dan pahitrya berbuat syirik, sayra mengajak umat Islam agar mereka
berada dalam akidah tauhid yang diserukan al-Qur'an serta Rasulullah
saw.

Demikianlah yang kami amati pada pojok-pojok majelis zikir para zufi,
kita memohon kepada Allah swt. semoga Ia menjadikan kita omng-orang
muslim yang bertauhid, mengikuti penghulu segala rasul yaitu Nabi
Muhammad saw. dan keluarganya, semoga Allah swt. memberikan petunjuk
kepada umat Islam yang masih bemda dalam kesesatan, karena sesungguhnya
Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan doa.

Beberapa penyimpangan penting yang terjadi dalam dunia tasawuf.'
1. Aliran Wahdatul Wujud yang mengatakan bahwa Sang Pencipta adalah

makhluk.(2r5)
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2. Aliran hulul dan lttihad. Sebagaimana yang terdapat dalam ungkapan
As-Syibli, "Jika aku katakan begini maka itu adalah Allah, jika aku katakan
begini maka itu adalah Allah, yang kuinginkan dari Nya hanya sebesar

biji sawi, ia ada tidak ghaib, ia ada di setiap tempat walaupun tempat
tidak mencukupinya, Ia tidak kosong dari satu tempatpun."(2r7) Demikian
juga ucapan Abu Al-Hasan An-Ntui ketika ia mendengar lolongan anjing,
"Aku sambut panggilanlnnu. il(2r8)

3. Mensyirikkan Allah swt. dengan sesuafu saat mengharap dan meminta
pertolongan.

4. Sikap berlebihan terhadap Rasulullah saw. Seperti ungkapan mereka
dalam syair:

Tuhon yong Moha Pemuroh tidok okon mengirim
Rohmot-Nyo yong okon turun

Dolom olom MolokutTuhon don keroioon-l,lyo
Dori setiop yong io khususkon don untuk *muo
Kecuoli Thoho 5s, , pilihon odoloh hombo-tlyo
Nobi-Nyo, pilihon-Nyo yong diutus

Sebogoi penengoh don pnghubung
Semuo ini diketohui bogi mereko yong brfiki/z'et

5. Pernyataan mengetahui ilrnu ghaib.
Seperti ucapan As-syibli, "Andai seekor semut hitam menggerakkan
kakinya di atas batu hitam di malam yang gelap gulita dan aku tidak
dapat merasakannya atau mengetahuinSra, maka akan aku katakan bahwa
itu adalah tipu daya hlhanku."ezo)

6. Pendapat yang mengatakan bahtva maktrluk mencintai tuhan dan tuhan
mencintai makhluk-Nya, seperti ungkapan Al-Hasan An-nuri, "Aku
mencintai Allah dan Dia mencintailru."e2r)

7. Merendahkan azab dan nikmat Allah sqrt. seperti ungkapan Abu Yazid
tentang surga, "surga adalah penghalang terbesar, karena penduduk surga

2 I 6 Al-Bodowi , Syothhot os-Shuftyoh, 30-
217 os-Siroi ot-Thushi, N-Lumo', //J,6.

2t8tbid,642.
219 Hiwor lyb'o N-l,bliki fi Roddi Ah Munkoraihi va Dholdotihi, Suloimon bin Muni', t 4.

220 Syothhot As-Shufiyoh, al-godowi, lA.
221 Al-Lumo', As-Siroi Ai-Ihusi, 492.
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merasa tenang dengan adanya surga, barangsiapa yang merasa tenang
dengan selain Allah swt. maka ia terhilab."lzz2t As-Syibli berkata, "Ada

hamba-hamba Allah yang jikalau mereka meludahi neraka jahannam

Pasti akan Padam."lzzsl

8. Pluralisme Agama.
Sebagaimana ungkapan Al-Hallaj :

Wohoi orong-orong yong kukosihi,

opakoh teloh sompoi berito bohwo oku' teloh menoiki loutan nomun
sompan terpxoh
di otos agomo solib kemotionku

bukon pinggiron Mokkoh yong kumou don bukon pulo Modinoh.

9. Menggugurkan kewajiban syariat dan menghalalkan yang haram.

10. Menolak ilmu pengetahuan dan menyibukkan diri dengan zuhud.

11. Membolehkan nyanyian, tarian dan bergauldengan kaum homo.

12. Meninggalkan jihad di jalan Allah swt.

Dari beberapa hal di atas dapatlah kita fahami mengapa para Salibis,
orang-orang Yahudi dan agen-agen intelijen barat memberikan perhatian
terhadap aliran yang menyimpang ini.

Kesimpulan

Para sufi hidup dalam sarang syetan, mereka adalah makhluk yang paling
kufur dan syirik dengan Allah swt., karena mereka menuhankan para
pemimpin mereka seperti Al-Jailani, Ad-Dasuqi, Ibnu'Arabi, Al-Badawi, Ar-
Rifa'i dan Al-Hallaj, mereka dianggap dapat melakukan interpensi dalam
kerajaan Allah swt. sebagaimana yang mereka inginkan. Mereka mengatakan
bahwa para wali quthub mereka mengetahui hal-hal gahib, maka mereka
mensucikan para wali mereka, mempersembahkan segala yang fardhu seperti
shalat, haji, bertawassul dan bernazar. Mereka merasa terhijab di makam
para wali, oleh sebab itu mereka bertawassul dengan mempersembahkan
kurban dan mengobankan sebagian besar harta mereka, mereka mengecam
orang-orang yang berani mengkafirkan para wali mereka. Para sufi telah
melampaui batas terhadap hak Allah ketika mereka berani berdusta dan

222 Syothhot As-Shufiyoh, Al-Bodowi, 20.

223 hid,21.
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mengatakan bahwa hanya mereka sajalah para wali Allah swt., bukan manusia

lain.

Umat Islam saat ini berbondong-bondong menuju makam yang mereka

namakan dengan makam para wali, yang tak lain adalah berhala-berhala.

Mereka mengelilingi dan mengusapnya, mereka melemparkan uang ke dalam

kota-kotak yang disediakan. Bahkan ada di antara mereka yang beranggapan

bahwa dengan pergi ke makam tertentu pada musim tertentu maka akan

mendapat hujjah, seperti makam Abul Hasan As-Syadzili, makam Al-Badawi,
Husein, Zainab, Aisyah, Al-Mursi AbulAbbas, Al-Aidarus dan lain sebagainya.

Mereka mengelilingi makam tersebut, setelah itu mereka mempersembahkan

nazar yang berupa lembu dan kambing.

Makam-makam ini penuh dengan harta berlimpah, mereka mengelilingi
makam seakan-akan mereka melaksanakan thawaf di Ka'bah. Anehnya
makam-makam ini hanyalah fiktif belaka, tidak jelas keberadaannya, seperti

makam Husein, Makam Zainab dan Al-Badawi.

Dalam buku Silsilah A'lam Al-'Arab (Serial Para Pemimpin Arab)
karangan Anwar Al-Jundi, terdapat sebuah judul dari Ahmad Zaki Basya
pemimpin Arab, ia berkata, "Menurut para ilmuan yang benar, Saidah Zainab

binti Imam Ali yang merupakan saudara perempuan Husein tidak pernah
menapaki kakinya di bumi Mesir sama sekali, semua itu merupakan suatu
kesesatan. Ia menghabiskan sisa-sisa hidupnya di Hi;az hingga ia menghadap
Tuhannya di Madinah al-Munawwarah dan dimakamkan di pemakaman Baqi',
inilah berita yang benar, selain ini adalah dusta dan palsu". Kemudian beliau
menekankan bahwa makam-makam ini pada dasarnya tidak ada, tidak pernah
disebutkan dalam sejarah Islam, sampai beberapa tahun sebelum masa
Muhammad Ali, ada seseorang yang datang ke Mesir bernama Utsman
Katakhdza, ia sangat kaya dan dermawan, para syeikh membisikkan
kepadanya agar ia membangun sebuah masjid di tempat tersebut. Saya tidak
tahu bagaimana mereka membangun masjid yang mereka peruntukkan buat
seorang wanita bernama Zainab. Setelah ifu mulailah berdatangan berbagai
kebohongan, mereka menjadikannya sebagai makam Zainab binti Ali anak
Ali bin Abi thalib dari ishinya Fathimah Az-Zahra'.

Sang sejarawan menutup kata-katanya dengan, "Merupakan suatu
kebohongan yang paling nyata dan kepalsuan, seorang manusia yang
menghormati kebenaran dan akal sehat mengatakan bahwa Zainab puhi
Imam Ali memilih untuk menetap di Mesir, atau mengatakan bahwa ia
dimakamkan di Kairo." Tersebar buku-buku khurafat dan syirik yang penuh
dengan kekufuran dan jauh dari Islam seperti Al-Futuhat Al-Makkiah dan
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Fushush Al-Hikam karangan lbnu'Arabi, At-Thafuqat Al-Kubra karangan
As-Sya'rani, lhya' Ulumuddin karangan Al-Ghazali, Al-Luma' karangan
Ibnu Nashr As-Saraj, Jami' Karamat Al-Auliya'karangan An-Nabhani, dan
kitab-kitab lain.

Tasawuf menjadi penghalang terhadap gerakan ishloh dan pembaruan,
menghalangi dakwah Syaikhul Islam hnu Taimiyah seorang pemikir besar
dan ulama yang agung dan Imam Muhammad bin AMul Wahhab.

Tasawuf menyebabkan kendala bagi perbaikan di negara-negara Islam,
mereka membuka pintu penderitaan di hadapan umat Islam, mendatangkan
kehancuran bagi mereka yang lemah iman di dunia dan akhirat. Inilah akibat
bagi mereka yang mengikuti jalan tasawuf, karena tasawuf akan menanggung
semua beban ini di hadapan Allah swt., karena mereka telah sesat dan
menyesatkan.

Beberapa aspek Tasawuf yang rusak:
a. Akidah.
b. Ibadah.
c. Mereka melakukan perkara-perkam bid'ah dalam ucapan dan perbuatan,

mereka menjadikannya sebagai ibadah Islam.
d. Mereka menciptakan berbagai ritual yang mereka wajibkan terhadap

umat Islam, seperti maulid Nabi Muhammad saw., maulid parb wali,
seperti Al-Badawi dan Abul Abbas Al-Mursi.

e. Mereka menciptakan majelis khusus untuk zikir, doa, menari dan makan
hosyisy.

Mereka melakukan tipu daya, nifaq,zuhud dan khianat. Menyebarkan
sikap rendah diri dan kehinaan, khususnyb untuk kepentingan kolonialisme
ketika penjajah barat menjajah negara-negara Islam, tasawuf tidak bergerak,
bahkan hanya diam, mereka berkata, "Akhirat unfuk kita dan dunia untuk
orang-orang Inggris". Mereka menyebabkan terhentinya pemikiran, amar
makruf dan nahi munkar, halaqah ilmu mereka gantikan dengan halaqah
tarian.

Prof DR. Ahmad Subhi dalam bukunya "As-Soyyid Ahmad Alfudawi
Baina Al-Haqiqat wa Al-Khurafat" mengatakan, "Sejarah menjelaskan
kepada kita, bahwa tasawuf selalu merupakan peperangan terhadap
masyarakat dan pilar yang menopang kekuasaan yang otoriter dan zhalim,
sejak zaman Mamalik hingga ke masa penjajahan asing sampai masa Raja
Faruq. Sementara dalam waktu yang sama tasawuf hidup di atas pundak-
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pundak masyarakat miskin, menyita harta merekq melalui nadzar, perayaan

maulid dan makam-makam. Mereka sukarela membayar dengan anggapan

bahwa mereka telah membeli surga, keridhaan tingkat tinggi dan syafaat
pada hari kiamat. Bahkan anda temukan seorang petani miskin rela untuk
menyumbangkan seekor ayam yang lebih pantas unfuk makan anaknya demi
nazar untuk syeikh sufi yang memiliki banyak makanan dan kenikmatan. Si

miskin menyangka bahwa dengan apa yang ia lakukan ia telah berbuat suatu

kebaikan, ia tidak tahu bahwa ia telah kehilangan dunia dengan kemiskinan
dan kebutuharulya, dan syeikh sufi tersebut telah menyebabkan ia kehilangan

akhirat karena ia telah disesatkan dari akidah yang benar. Ketika tiba hari
kiamat, ia terkejut karena surga yang dijanjikan syeikh sufi telah berubah

menjadi neraka dan ia menemukan para sufi ada bersamanya. Maka, ketika
itu berubahlah keyakinan dan kesuciannya terhadap mereka menjadi
kebencian dan kemarahan. Firman Allah swt. "Pada hari ketika muka
mereka dibolak balikkan di dalam neraka, mereka berkata, "Alangkah
baiknya andaikata kami taat kepada Allah dan'rasulnya. Dan mereka
berkata, "Ya Tuhan kami, sesungguh nya kami telah mantaati pemimpin-
pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami
dari jalan (yang benar)." (QS. Al-Ahzaab : 66-68)

Mereka para pendahulu kami telah merugi di dunia dan di akhirat
disebabkan tasawuf dan khurafat mereka, akan tetapi segala khurafat tasawuf
masih kita pelihara. Sekarang telah tiba masanya.bagi kita untuk
membebaskan diri dari kebohongan dan menyelamatkan diri kita dan anak-
anak kita agar tidak terjerumus ke dalamnya.

Telah tiba saahya bagi para pemuda muslim untuk mengantisipasi sumber
penyakit yang bernama tasawuf, sedangkan obatnya adalah dengan
menghadapi tasawuf, caranya adalah dengan hikmah dan mau'izhah al-

hasanah, dengan kajian, pengetahuan, mempelajari Al-Qur'an dan sunnah
yang benar, membersihkan buku-buku peninggalan Islam dari unsur luar.

Telah tiba masanya bagi kita untuk melepaskan diri dari ikAtan alam
khayal, kita harus mendarat di bumi realita untuk merubahnya dengan
ungkapan-ungkapan yang baik dan dakrpah yang mencerahkan. Sebagaimana
diketahui bahwa ungkapan-ungkapan yang baik tidak akan hilang seperti
debu dihembus angin, akarnya akan terhunjam ke tanah sedangkan cabangnya
akan berada di langit, sementara buahnya dapat dinikmati di setiap waktu.
Dal( rah yang mencerahkan akan tetap membumi dan akan memberikan
manfaat kepada orang banyak. Sedangkan kebatilan akan hilang, bahkan
khurafat yang berumur berabad-abad sekalipun, seperti khurat'at Al-Badawi,
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ataupun makam suci yang pemiliknya tidak memiliki kuasa untuk mati, hidup
dan bangkit terhadap dirinya sendiri.

"Kotokonloh, "lniloh iolon (ogomo)ku, oku don orong-orong yong
mengikutiku mengoiok (komu)kepodo Alloh dengon huiioh yong nyoto,
moho Suci Alloh don oku tiodo termosuk orong-orong yong musyrik".
(QS. Yusuf: 108).

Loyalitas terhadap tasautuf menurut hukum Islam

Wahai saudaraku, anda telah mengetahui secara ringkas dan memadai
tentang perkembangan tasawuf yang pgnuh dengan hal yang sia-sia serta
menyebarkan kejelekan dan perbuatan syirik.

Pertanyaannya sekarang adalah, apakah hukum Islam dalam masalah
thariqat,berbagai pertanyaan ini disampaikan kepada Lembaga Riset Ilmiah
dan Fatwa, berikut ini teks lengkapnya:

1. Apakah hukum Islam terhadap thoriqat tasawuf saat ini?
Jawab:
Segala puji bagi Allah su/t. shalawat dan salam kepada rasul-Nya keluarga
dan para shahabatnya, amma ba'du:
Sebagian besar thariqat tasawuf adalah bid'ah, kami sarankan agar anda
mengikuti petunjuk nabi Muhammad saw. dan para shahabatnya dalam
beribadah. Bacalah buku ".Hozihi Hiya As-Shu/iah" karangan
AMurrahman Al-Wakil.
Hanya kepada Allah swt. kita memohon pertolongan, shalawat dan salam
kepada nabi Muhammad saw. kepada keluarga dan para shahabatnya.
Lembaga Riset Ilmiah dan Fatwa.
Ketua : AMul AzrzbinBaz.
Wakil : Abdurrazzaq'Afifi.
Anggota : Abdullah bin Gahdyan

AMullah bin Qu'ud.

2. Apa pendapat agama dalam masalah tasawuf saat ini?
Jawab:
Segala puji bagi Allah swt. shalawat dan salam kepada rasulullah saw.
keluarga dan para shahabatnya.
Pertama: Ungkapan ynng tepat bukanlah pandangan agama, akan tetapi,
apa hukum Islam dalam masalah ini?
Kedua: Yang dinamakan dengan tosawuf saat ini, sebagian besarnya
adalah melakukan bid'ah yang mengandung syirik ditambah dengan
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beberapa bid'ah lain, seperti ucapan mereka, "Berikan kami kekuatan
wahai tuan", mereka menyeru para wali quthub, mereka berzikir
bersama-sama dengan tidak menyebut nama Allah, mereka hanya
mengatakan, "Hu..hu" dan "Ah.. ah..ah", bagi orang-orang yang telah
membaca kitab-kitab mereka dapat diketahui bid'ah syirik mereka dan
hal-hal kemungkaran lainnya.
Hanya kepada Allah swt. sajalah kita berserah diri, shalawat dan salam
kepada nabi Muhammad saw. keluarga dan para shahabatnya.
Lembaga Riset llmiah dan Fatwa.
Ketua : Atrdul AzrzbinBazz.
Wakil : AMul Razzaq''Afili.

Anggota : AMullah bin Ghadyan

Akhirnya saya sarankan kepada saudara-saudara yang mulia uhtut<
membaca beberapa buku berikut, dengan membaca buku-buku ini dapat lebih
mengetahui tentang sekte yang penuh noda ini.
1. Al-Kasyfu 'an Haqiqat As-Shufioh li Awwal Marrah t'i At-Tarikh,

karangan Mahmud Abdurra'uf Al-Qasim, Cet. Al-Maktabah Al-lslamiah,
Amman - Yordania.

2. Al-Mashadir Al-'Ammah li At-Talaqqi'Inda As-Shufiyah, karangan
Shadiq Salim Shadiq, Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh.

3. Ad-Da' wah Al-Islamiah wa Mauqi t'uha min As-Shu/iyoh, karangan Sa'id
Nada.

4. Tolbis lblis, Ibnu Al-Jauzi.
5. Al-Fikr As-Shu/i fi Dhau' Al-Kitab uo AS-Sunnah & Fadha'ih As-

Shut'iah, karangan AMurrahman AMul Khaliq.
6. Majmu' Al-Fatawa, Syeikhul Islam Ahmad lbnu Taimiyah.
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